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Lampiran 1 

 

Lembar Penjelasan Penelitian 

Kepada YTH :  

Calon Partisipan 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  : Andi Fara Fadhilla 

NIM  : R011221083 

Alamat  : Jl.Kejayaan Selatan BTP Blok K No.199 Makassar  

Pembimbing : Nurmaulid, S.Kep., Ns., M.Kep 

: Indra Gaffar, S.Kep., Ns., M.Kep 

Bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul “Pengalaman Pasien 

Selama Perawatan di Ruang Ginekologi RSUP Dr.Wahidin Sudirohusodo 

Makassar’ˮ. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara, menggunakan 

panduan pertanyaan yang berkaitan dengan judul yang dilakukan selama 45-60 

menit. Selama wawancara peneliti akan menggunakan alat bantu penelitian 

berupa digital voice recorder dan handphone untuk merekam suara, catatan 

lapangan dan kamera handphone untuk memudahkan proses pengumpulan  data. 

Partisipan memberikan kontak yang bisa dihubungi untuk keperluan 

pengecekan ulang hasil wawancara penelitian untuk memastikan temuan 

peneliti sesuai dengan pengalaman partisipan.  

Keikutsertaan Saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela/tanpa ada 

paksaan dan partisipan berhak untuk menerima ataupun menolak menjadi 

partisipan tanpa ada sanksi atau konsekuensi apapun. Identitas partisipan dan 

semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian, partisipan akan tidak akan dikenali 

karena akan diberikan nama samaran yang hanya diketahui oleh peneliti. 

Partisipan dapat tidak menjawab pertanyaan tertentu. Proses wawancara akan 

direkam dan akan dimusnahkan setelah penelitian tuntas termasuk catatan 
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identitas dan kontak yang telah partisipan berikan. Seluruh partisipan dalam 

penelitian akan memperoleh goodie bag dari peneliti. 

Sehubungan dengan hal di atas, apabila Saudara telah memahami 

penjelasan diatas dan setuju menjadi partisipan dalam penelitian ini, mohon 

menandatangani surat pernyataan persetujuan menjadi partisipan. Melalui 

penjelasan singkat ini, peneliti sangat mengharapkan kesediaan Saudara untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Atas kesediaan dan kerjasamanya, saya 

ucapkan terimakasih. 

Makassar,…. .......... 2023 

Informan Peneliti 

(……………………)     (Andi Fara Fadhilla) 
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Lampiran 2  

Lembar Persetujuan Menjadi Partisipan 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Alamat : 

No.Telp : 

 

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan dari peneliti dan setelah 

mendapat jawaban dari pertayaan terkait penelitian ini, maka saya menyatakan 

bersedia menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh Andi Fara Fadhilla 

Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin 

dengan judul penelitian “Pengalaman Pasien Selama Perawatan di Ruang 

Ginekologi RSUP Dr.Wahidin Sudirohusodo Makassarˮ saya mengerti dan 

memahami bahwa penelitian ini menjunjung tinggi hak- hak saya sebagai informan. 

Menandatangani surat persetujuan ini, berarti saya telah menyatakan untuk 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini tanpa ada paksaan dari siapapun dan 

bersifat sukarela. 

 

Makassar, ......... 2023 

 

Partisipan Peneliti, 

 

 

 

(................................) (Andi Fara Fadhilla) 

 

Penaggung jawab penelitian: 

Nama  : Andi Fara Fadhilla  

Alamat  : Jl. Kejayaan Selatan BTP Blok K No.199 

No.Telp : 08996794442 (WA) / 085341018040 

Email  : fharakim@gmail.com 
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Lampiran 3  

Pedoman Wawancara 
 

Inisial partisipan/No.Partisipan : 

Usia Ibu  : 

Agama   : 

Suku   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

Status pernikahan :  

Usia saat menikah : 

Riwayat Parietas : 

Diagnosa                  : 

Jumlah rawat inap : -pertama kali     - 2-3 kali     - 4-5 kali     ->5kali 

Lama Rawat inap terakhir: 

Jaminan Kesehatan : 

Terapi yang dijalani : 

Tanggal dan waktu : 

Lokasi wawancara : 

Memperkenalkan diri sebagai peneliti kepada partisipan 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana pengalamannya ibu awalmula sampai di diagnosis penyakit 

ginekologi? 

2. Bagaimana pengalaman ibu mengenai pelayanan yang diterima selama di 
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rawat di ruang Ginekologi? 

3. Apa yang ibu rasakan sewaktu menjalani rawat inap?  

4. Bagaimana peran perawat dalam membentuk pengalaman ibu? 

5. Apa hal paling berkesan bagi ibu selama menjalani perawatan di rumah 

sakit? 

6. Pernahkah di rawat di rumah sakit lain? Apa yg membedakan  

7. Apa saran yang bisa ibu berikan dalam untuk pelayanan di rumah sakit? 
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Lampiran 4 

 

 

 

 

Lembar Pemohonan Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 5 

 

 

 

 

Lembar Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 6  

 

Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 7  

 

Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 8  

 

Izin penelitian dari PTSP 
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Lampiran 9  

 

Persetujuan penelitian dari Instasi RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo 
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Lampiran 10 

 

Transkrip Wawancara 

 

Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny. S/Pa1 

Usia Ibu   : 49 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis Bulukumba 

Pekerjaan   : PNS 

Pendidikan terakhir  : S2 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  :29 tahun 

Riwayat Parietas  : P3G3A0 (partus normal) 

Diagnosa   : Ca ovarium 

Jumlah rawat inap di RSWS : 3 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 3 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 1 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : perbaikan KU + kemoterapi kedua 

Trakhir opname  : 25 september 2023 

Tanggal dan waktu  : 17 Oktober 2023, 08.20 WITA 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Child ruang meeting 

P : Assalamu alaikum, nama saya Andi Fara Fadhilla. Mahasiswa S1 Ilmu 

keperawatan UNHAS. Judul penelitian saya ini “Pengalaman pasien selama 

perawatan kanker ginekologi di Rumah Sakit Dr.Wahidin Sudirousodo 

Makassar”. Tujuannya penelitian saya ini untuk menggali pengalamannya 

ibu selama opname di ruang perawatan yang akhirnya nanti untuk perbaikan 

kualitas pelayanan rumah sakit dari pengalaman ibu. Semua identitas ibu di 

rahasiakan, hanya inisial yang akan dimunculkan, hanya “S” atau Partisipan 

1 yang akan ditampilkan. Apa ibu bersedia? 
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Pa1 : iya 

P : Bagaimana awal mula kita periksakan dirita sampai terdiagnosa? 

Pa1 : awal mula itu, awalnya itu saya memang merasakan ada yang agak lain di 

bagian perut. 

P : agak lain bagaimana itu ibu? 

Pa1 : Awalnya itu khan sakit, tapi setelah itu reda jadi saya anggap itu biasa-

biasa saja. Ternyata ada yang bertumbuh di dalam. Ada tumor yang besar. 

Akhirnya karena saya anggap hanya sakit biasa pas pertama, jadi saya 

abaikan. Saya tetap beraktivitas seperti biasa. Apalagi waktu itu tuntutan 

untuk terus beraktivitas jadi saya abaikan. Setelah ada lagi muncul rasa 

sakitnya baru saya berani memeriksakan diri. Awalnya dipuskesmas saya 

trus dapat rujukan ke rumah sakit Bulukumba. Ternyata kekawatiran saya 

benar, ada memang yang tumbuh. Akhirnya setelah hasil pemeriksaan di 

Bulukumba, saya di beri pilihan mau dimana yah penanganan selanjutnya. 

Yah saya memilih di Makassar saja yah, lebih lengkap. Akhirnya saya di 

rujuk ke Primaya, di Primaya saya lanjut berobat pakai rujukan. Setelah 

menjalani pemeriksaan, lengkap sudah berkas. Menunggulah jadwal 

operasi. Saat itu menunggu jadwal operasi lama, sementara saya kerja, saya 

izin sudah berapa hari hampir satu bulanlah saya menunggu jadwal operasi. 

Tapi belum ada jadwal, akhirnya dokter yang merujuk itu kasi pilihan dia 

bilang bagaimana kalau kita ke praktek. Dokter prakteknya itu juga dia di 

rumah sakit Wahidin, Prof syahrur. Jadi akhirnya, oh iya kalau ada pilihan 

begitu jadi saya akhirnya kesana langsung dapat jadwal operasi. Tapi 

operasinya di Khadijah. Sudah operasi selesai, pemulihan. Kontrol kembali, 

sudah bagus. Sudah tidak ada lagi, sudah bersih. Tapi waktu itu memang 

dokter sudah menyarankan untuk kemo. Tapi saya khan dasar, bilang “dok 

saya mau pake alternatif dulu”. Saya juga khan syok kalau harus kemo. 

Kemo khan itu dipikiran saya penyakit yang ganas. Jadi begitulah kesalahan 

saya. Akhirnya saya berativitas kembali, sampai akhirnya perut saya sakit 

kembali. Saya datang lagi kesini, ke Makassar ternyata ada lagi yang 

tumbuh. Begitulah saya syok, ini bu makanya saya bilang itu hari saya 

anjurkan untuk kemo karena ini yang mau dihindari, sel-selnya aktif 

kembali. Dia tumbuh ditempat lain, sampai saat itu saya bilang “iya, saya 

pulang dulu pale dok ke Bulukumba. Habis kesana saya pulang lagi kesini”. 

Tapi waktu saya di Bulukumba disitulah saya semakin drop. Sampai 

akhirnya, perut saya membesar. Saya dibawa ke rumah sakit Bulukumba. 

Dirawat kurang lebih 1 minggu, akhirnya dirujuk kesini. Jadi kesini, saya 

ketemu lagi Prof. Tapi saya khan sudah buat rujukan pengantar untuk kemo, 
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jadi saya bawa kesini. Akhirnya waktu itu hari saya datang dari rujukan 

Bulukumba, saya di rawat inap dan langsung dikasi penanganan transfusi 

darah dulu karena hasil lab Hb saya rendah dan tidak memenuhi syarat untuk 

langsung di kemo. Sudah, setelah itu dikemo. Itulah awalnya. 

P : Jaraknya itu bu yang kita bilang sakit perut ta sampainya kita periksakan 

ke dokter itu berapa lama? Sakit perut yang kita bilang kita abaikan ji 

awalnya. 

Pa1 : lama, berbulan-bulan. Karena sakit perutnya itu cuma awalnya saja. Cuma 

gejalanya ini. Setelah dirawat di puskesmas, khan saya di puskesmas kerja, 

cuman perawatan puskesmas, obat yang dari dokter puskesmas akhirnya 

sembuh. Cuma saya tidak USG atau apa, saya tetap beraktivitas kembali. 

Setelah itu saya rasa mulai ada perut saya membesar, orang lain juga bilang 

hal yang sama. Itu berbulan-bulan karena tidak ada gejala sakit. 

P : kalau haid? 

Pa1 : haid lancar, BAB lancar. Hal yang membuat saya khawatir tidak ada. Cuma 

karena membesar itu perut, itupun membesar saya pikir awalnya ih ini 

mungkin lemak karena saya jarang olahraga trus kemungkinan untuk 

mengarah kesitu saya tepis. Karena saya pikir apa yang mau jadi pemicunya. 

Kebiasaan saya selama ini tidak ada yang mendukung ini saya bisa dapat 

penyakit begitu. Jajan, pola makan saya karena saya orang gizi, saya bisa 

tau, saya bisa atur, saya bisa lakukan pencegahan supaya saya tidak terkena 

penyakit-penyakit yang begitu. Jadi itu saya tepis, saya kaya tidak terima. 

“Ih kok bisa saya, Ah ndak mungkin saya kena penyakit begitu”. Ada 

kepikiran, sapa tau ini tumor, tapi ih bisanya saya mau dapat penyakit 

begitu. Selama ini semua-semua, kaya makanan instan itu paling saya 

hindari toh paling itu saya makan kalau kepepet, tapi khan tidak seperti 

orang lain yang hari-hari makan fast food, makan jajanan saya jarang, 

gorengan jarang, pokoknya saya makanan sehat. Makanya waktu dokter 

sampaikan seperti itu saya syok, saya kaya tidak terima toh justru saya orang 

kesehatan ini justru saya bisa jaga supaya saya tidak tapi kenapa saya justru 

yang kena. Saya protes begitu, entah saya mau protes sama siapa tapi saya 

waktu dikasi tau seperti itu saya sempat depresi. Karena khan kita orang 

kesehatan pasti tau khan, kanker itu seperti apa. Jadi saya sempat depresi 

saat itu, tidak bisa tidur karena saya tidak bisa terima sekali ini kenyataan 

ini saya dapat ini penyakit. Andaikan selama ini pola makanku, pola 

hidupku seperti itu oh pantaslah saya, tapi selama ini saya tidak seperti itu. 

Jadi apa kira-kira, sampai akhirnya saya bisa terima mungkin yah 

bagaimanapun kita menghindari kalau sudah ketetapannya dari Allah kita 
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mau apa. Yah biarlah saya bisa berdamai tapi dalam kondisi saya sudah drop 

sekali. Sudah tidak berdaya. Akhirnya saya jalani saja, ya Allah saya mohon 

ampun karena saya aniyaya diriku sendiri selama ini harusnya saya bisa 

lebih cepat lagi terapinya ternyata saya yah tapi alhamdulillah dapat 

penanganan luar biasa sekali saya bisa begini. Kalau saya bayangkan waktu 

itu saya sudah drop, saya tidak bisa bayangkan saya bisa seperti saat ini lagi, 

saya bisa jalan. Waktu awal-awal saya belum dapat kemo saya khan bangun 

dikasi bangun. 

P : aktivitas ta dibantu? 

Pa1 : aktivitas dibantu semua. Tidak bisa sendiri. 

P : apa yang kita rasa itu sampai tidak bisa ki beraktivitas sendiri? 

Pa1 : Nyeri semua badan. Baru ini cairan sudah semakin…seperti hamil 

sembilan bulan. Jadi saya sesak ya Allah sesak mana sakit, nyeri (memegang 

sekujur tubuhnya). Jadi saya harus dibantu. Tidur tidak bisa, makan tidak 

bisa, badan semakin habis kurus karena tidak ada lagi asupan makanan toh 

karena setiap saya makan pasti saya muntahkan. 

P : badan ta dulu gemuk atau bagaimana? 

Pa1 : yah ideal lah. Ini turun drastis. Bayangkan makanan yang masuk tidak ada. 

Paling itu mengandalkan cairan yang masuk kalau saya dirawat. Kalau di 

rumah, biar bagaimana saya mau makan tetap keluar lagi, muntah lagi. 

Pokoknya selera makan itu bisa dibilang hampir tidak ada. 

P : terus pekerjaan ta bagaimana? 

Pa1 : yah kalau pekerjaan setelah saya dirawat yang sakit itu, Syukur 

alhmadulillah saya khan yakin sekali kalau saya sudah fit. Saya kembali, 

saya ikut pelatihan 10 hari. Disitu saya mulai merasakan gejalanya lagi. 

Sementara pelatihan 3 hari, saya demam padahal sebelumnya saya tidak 

pernah begitu. Tapi saya selesaikan dulu pelatihan sampai 10 hari, setelah 

itu drop terus. 

P : pelatihan apa ki waktu itu? 

Pa1 : Manajemen puskesmas 

P : pelatihan kaya menginap begitu? 

Pa1 : menginap 10 hari. Otomatis capek. Kaya prajabatan begitu pokoknya full 

materi, cuma istirahat kalau sholat dan makan. 

P : jadi situ muncul lagi gejala? 
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Pa1 : iya, itu yang saya sesali saya anggap enteng sekali ini toh. Saya pikir diriku 

kuat ternyata ini penyakit menggorogoti terus tanpa saya sadari. Sekarang 

saya cuti 3 bulan mi 

P : cuti ki tiga bulan, kemarin-kemari itu izin? 

Pa1 : izin saja. Betul-betul saya merasa Allah kasikan kan muksisat karena 

waktu awal-awalnya itu saya tidak bisa terus-terus ka saya begini (mata 

mulai berkaca-kaca). Saya sampai ketergantungan ka sama obat anti nyeri 

P : obat anti nyeri apa yang dikasikan ki? 

Pa1 : tidak atau apa namanya, sejenis kaya morfin-morfin begitu. Saya tidak 

perhatikan mi karena saya sudah dalam keadaan kakakku jie apapun yang 

dia kasikan ka saya terima semua jie. 

P : sampai tergantung sekali aktivitas ta di’? 

Pa1 : iye. Sampai bicara ka saja susah. Kalau saya sudah bicara kaya sudah ka 

jalan 1 kilo, capek. Jadi paling saya kasi tau kakaku bilang “ minum” “ini” 

saya tidak bisa terlalu bicara, bisa sih sebenarnya cuma capek. Orang datang 

menjenguk apa saya tidak pernah temani bicara. HP pun nanti sudah kemo 

kedua baru saya aktifkan. Selama satu bulan lebih teman-temanku mau 

komunikasi tidak bisa. 

P : kita ini operasinya kapan kah ibu? 

Pa1 : waktu bulan mei 

P : Saya ulang bu di’, waktu ta sudah operasi bulan Mei tahun ini kita rasa fit, 

kemudian kembali ki lagi sakit? 

Pa1 : iya 

P : jadi bulan mei, sampai sekarang 5 bulan bu di’ jaraknya? 

Pa1 : iya, saya khan pelatihan itu bulan Agustus. Selama dikantor saya itu sibuk 

terus ka. Harusnya ini khan operasi besar harusnya saya itu bedrest, kaya 

orang sesar itu harusnya istirahat 3 bulan tidak terlalu beraktifitas, itulah 

saya terlalu ini paksakan diri. 

P : waktu ta disini dirawat, siapa yang temani ki? 

Pa1 : kakakku sama suami.  

P : berapa orang ki? 
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Pa1 : waktu itu saya datang kesini harus pake kursi roda. Jadi ada yang pergi cari 

kursi roda, ada yang daftar, ada yang dorong. Jadi sekitar 4 – 5 orang. 

P : yang ikut bermalam? 

Pa1 : yang ikut bermalam satu atau dua. 

F : anak ta dimana? 

Pa1 : anak di Bulukumba, khan sekolah. 

P : umur berapa itu anak ta? 

Pa1 : yang pertama itu sudah kuliah, yang kedua masih SMA, yang ketiga masih 

SD. 

P : siapa yang jaga ki disana? 

Pa1 : ada tante dari saya punya bapak. 

P : tidak na cari jeki itu? 

Pa1 : dia tau ji bilang datang ki berobat. 

P : bagaimana pengalamannya ibu selama perawatan dan memperoleh 

pelayanan rawat inap di rumah sakit ini? 

Pa1 : selama menjalani rawat inap di rumah sakit ini yang alhamdulillah baik-

baik semua. Petugasnya bagus, responnya cepat. Kalau dikasi tau cairan 

habis atau apa itu langsung cepat ditangani, tidak terlalu menunggu lama, 

jadi saya selama ini meskipun itu awalnya saya dirawat disini harusnya saya 

mendapatkan kelas satu tapi saya mendapatkan kelas dua tapi mungkin dari 

anunya tidak sesuai, seharusnya saya dapat kelas satu tapi pelayanannya 

saya merasa tidak ada bedanya kelas satu kelas dua, jadi meskipun saya 

dapat kelas dua tapi saya merasa pelayanannya nyaman jadi saya tidak 

merasa kalau ini kelas dua. Jadi saya suka-suka saja, intinya saya terlayani 

dengan baik yah tidak masalah. 

P : terlayani dengan baik bagaimana maksud ibu? 

Pa1 : responnya cepat, tidak terlalu menunggu ki. 

P : kalau alurnya sampai di rawat inap ki bagaimana? 

Pa1 : Kalau proses alurnya itulah yah agak ribet saya rasa. Saya khan dirujuk 

dari Bulukumba dalam kondisi yang seperti itu yang saya bilang tadi dalam 

kondisi drop. Sampai di UGD, diperiksa hasil darahnya saya semuanya 

normal. Makanya saya tidak ada indikasi katanya untuk dirawat inap. 
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Sementara, maksudku saya walaupun itu kondisiku tidak terbaca di hasil 

pemeriksaan lab disitu dinyatakan normal tapi kondisi nyatanya saat itu 

memungkinkan memang toh. Tapi katanya itu khan aturan BPJS, jadi saya 

bilang khan BPJS itu tidak kaku-kaku amat. BPJS tidak liat kondisinya 

pasien, yang liat kondisi pasien petugas. Dia khan pasti bisa menyimpulkan 

ini ada indikasinya dirawat inap dengan kondisi saat itu yang bagus hasil 

labnya tapi saya kesakitan, nyeri (sambal memegang pinggang nya) trus 

dalam kondisi kesakitan begitu mual muntah juga tapi dianggap tidak ada 

indikasi jadi hari pertama saya dirujuk dari Bulukumba saya dikeluarkan, 

disuruh ke dokter perakteknya saja dokter jadi saya keluar saat itu. 

P : siapa yang suruh ki itu bu? 

Pa1 : tidak tau ma siapa itu, dokter kah perawat kah yang jelas petugas di UGD. 

Jadi saya keluar, saya pergi ke tempat prakteknya dokter, dokternya suruh 

saya lewat poli. Jadi besoknya saya lewat poli, ternyata rujukan saya belum 

berlaku atau apalah masalahnya saat itu karena kondisi saya saat itu tidak 

tau mi dengan masalah-masalahku, saya lebih fokus mi kesakitan. Akhirnya 

saya ndak tau masalahnya itu hari waktu saya lewat poli, ternyata rujukanku 

belum berlaku entah apa jadi saya pulang kembali ndak jadi ka itu hari di 

poli. Pulang kembali ke rumah. Sampai dirumah, tidak pernah mi saya 

bangun. Muntah mi terus baru kalau datang itu kondisiku yang drop itu 

mandi keringat ka. 

P : apa kita rasa itu? 

Pa1 : kesakitan, pokoknya tidak ada enak. Makan tidak enak, tidurpun kesakitan 

terus semua satu badan toh. 

P : apa yang paling sakit kita rasa? 

Pa1 : ini.. ini (menyentuh piggang ke belakang) pinggangku. Perut tembus ke 

pinggang dan punggung. Baru kondisi perut besar, jadi khan sesak, 

bagaimana kita mau rasakan enak kalau begitu. Tidurpun pasti tidak enak, 

jangankan tidur, baring biasa saja tidak bisa. Kesakitan terus. Akhirnya 

setelah dari poli hari itu juga saya dilarikan ke UGD. 

P : UGD sini lagi? 

Pa1 : iya, UGD obgyin. Di UGD obgyin saya datang dengan keluhan seperti itu 

lagi, jadi dia bilang tidak ada indikasi rawat inap. Jadi saya bilang “ibu, saya 

kesakitan”. Dia mintakan resep ke dokter untuk resep anti nyeri. Jadi saat 

itu saya dikasikan obat anti nyeri, terus saya minum mi. Dikasikan anti nyeri 

khan otomatis tidak terlalu nyeri mi tapi yang saya khawatirkan kalau saya 
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pulang lagi ke rumah. Tapi dia bilang “ibu ini terbatas yah, cuma sampai 6 

jam observasi setelah jam segini ibu harus pulang”. Tapi itu hari saya bilang 

ya Allah, tapi khan katanya itu aturan BPJS, jadi yah mau diapa kalau aturan 

seperti itu. Pasti itu saya sudah mau berdiri sudah mau pulang, disitulah saya 

muntah, muntah terus.  

P : muntah ta muncrat begitu? 

Pa1 : pakai kantong khan begitu, jadi suster yang ada disitu langsung pasangkan 

gelang pasien. Langsung dikasi pasangkan infus, langsung diindikasikan 

rawat inap dia liat kondisiku seperti itu. Akhirnya… saya tidak bikin-bikin 

memang. Pas saya berdiri begitu, langsung lain-lain memang kurasa. 

Mungkin disitulah dia liat kondisiku seperti itu memang layak untuk rawat 

inap. Sudah pucat dan akhirnya saya di rawat inap. Itu ribetnya, ya Allah 

bagaimana saya mau pulang orang dirumah tidak berani bawa pulang saya 

dengan kondisi seperti itu. Mau dirawat inap tapi disini di tolak, tapi untung 

Allah betul-betul. Didepannya itu suster langsung saya diperlihatkan bilang 

kondisinya ini memang begitu. Dia bilang iya, langsung pasang infus. 

P : berapa lama ki itu di UGD, cepat jeki dapat kamar? 

Pa1 : begitu saya dipasangkan gelang, disuruh cari kamar dia bilang “ibu, maaf 

ibu tidak ada kelas satu, yang ada cuma kelas dua”. Mau apa, mau kelas tiga 

kelas apapun yang penting saya tertangani tidak pulang-pulang ma ke 

rumahku. Dirumah juga orang mau diapai, semua orang tidak mengerti 

kalau saya dalam kondisi begitu paling semua cuma liat-liati saya tidak 

berdaya ka. Na saya seperti kurasa mi seperti mau mati. 

P : kalau dari pengalaman ta ibu, bagaimana kondisi kamar yang kita liat, bisa 

kita deskripsikan? 

Pa1 : kamar yang pernah saya dapat itu khan, disitu ada sebelumnya pasien 

disitu. dua orang yang mau tempati, keluarga masing-masing sudah pergi 

liat itu ruangan. Keluarga saya sudah mengambil di tempat yang bagian 

dekat yang ada balkonnya dan yang satu dekat pintu masuk. Jadi setelah 

kembali lagi, karena khan saya masih di atas dipasangi selang di ruang OK, 

keluarganya ganti, dia ambil yang dekat balkon sementara yang sudah dia 

tempati sebelumnya itu dia sudah pakai. Dia sudah baring, dia duluan khan 

yang ada disitu nanti saya malam dia sudah dari pagi mungkin. Menjelang 

saya keluar, dia tempati itu yang tempatku yang sudah dibersihkan sama 

petugas. Petugas khan juga sudah bilang tidak bisa lagi dia bersihkan karena 

khan sudah dia bersihkan sebelumnya, kenapa pindah. Harusnya khan dia 

lapor ke petugas supaya dibersihkan juga ini toh. Tapi ya sudahlah, biar mi. 
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Petugas juga sudah bilang sudah dibersihkan tadi bu tapi di apa sebenarnya 

bu itu tempat ta. Jadi yah biar mi. 

P : jadi tidak dibersihkan kembali, walaupun sudah kita melapor? 

Pa1 : petugasnya tidak tau. Cuma kakak yang bilang “sebenarnya itu tempatnya 

kita disitu”, “oh pantasan ini bekasnya sudah ada bekas-bekas pasien 

sebelumnya”. Ternyata sebelumnya dia sudah pakai ini tempatku. Tapi tidak 

apa-apalah. 

P : kenapa tidak melapor ki ke petugasnya? 

Pa1 : ndak, saya khan juga baru tau. Khan sebelumnya saya ndak bisa diajak 

berkomunikasi, nanti sudah beberapa hari dirawat dia sampaikan. Saya 

mengeluh, “dia khan cuma satu penjaganya, saya ada dua. Cuma harusnya 

kita yang disitu”. “Na sebenarnya tempat ta memang disitu”, “ih kenapa ki 

tidak bilang”. Ah saya juga baru tau. Petugasnya setelah saya lapor, dia 

marah sama itu ibu. Oh dia memang juga bilang “harusnya kita melapor bu 

biar saya tau, saya juga bersihkan ini tempatnya ibu”.  

P : jenis perawatan apa yang kita jalani kemarin? 

Pa1 : sebelumnya khan ada transfusi dan kemo trus masuk kedua lagi 

pemasangan ini (memegang pinggangnya) setelah dipasang toh pengeluaran 

cairan setelahnya itu kemo lagi. 

P : jadi 3 kali meki opname di Wahidin sejak bulan berapa bu? 

Pa1 : Agustus 

P : jadi dari bulan Agustus sampai sekarang 3 kali meki opname bu di’?  

Pa1 : iya. 2 kali kemo, satu kali pemasangan selang. 

P : itu dipulangkan ki memang dalam kondisi stabil? 

Pa1 : alhamdulillah sudah stabil, tapi selangnya masih di bawa pulang tapi rawat 

jalan, satu minggu setelahnya baru dilepas. 

P : dilepas dimana bu? 

Pa1 : di poli digestif. 

P : kalau berdasarkan pengalaman ta selama opname, bagaimana cara 

komunikasinya perawatnya? 

Pa1 : yah bagus jie, baik jie. Ramah-ramah jie. Malah petugasnya 

menyampaikan “ibu kalau ada yang tidak dimengerti, bertanya”. Nanti kita 
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dia sambil bercanda bilang “pernah ada pasien disuruh ambil darah dia pergi 

betul di bandara padahal maksudnya bank darah”. Saya bilang “iye”. Na 

bilang “nanti kalau tidak dimengerti bertanya”. Malah dia bagus 

komunikasinya toh. “Saya sampaikan ini kalau ada yang tidak dimengerti 

yah tanya ki. Mengerti jie?” Saya bilang “iya”. 

P : saya ulang bu di’, tadi itu kita bilang dimarahi itu pasien yang sekamar ki? 

Pa1 : iya. 

P : siapa yang marahi ki bu? 

Pa1 : itu bidannya. Sebenarnya baik jie, cuma kalau masuk biasa terkesan kaya 

mungkin perangainya yang seperti itulah. Suaranya agak keras begitulah, 

kita pasien kaget-kaget toh kalau dengar orang kasar begitu yang dia bilang 

“ jangan begini…bla bla” khan kaget ki. Pas itu kakak saya mau ambil alat, 

mau ambil obat diatas dia pesan dia bilang eh “tabe yah, kalau ada 

keluarganya yang naik ke atas, bisa ketemu saya” jadi saya pesan sama 

kakak kalau selesai ki dari atas ketemu ki sama itu bidan kah. Tapi dia khan 

pulang belakangan, setelah itu dia kesana jadi saya bilang “ih ketemu ki dulu 

bidan nanti dia marah karena pesannya tadi dia bilang mau ketemu”. Sampai 

disana di bilang “ih siapa panggil ki?”(suara marah). Malahan kakakku 

menjadi anu toh, dia ceritakan ka, ih saya juga tidak tau. Saya khan pasti 

tidak enak, khan saya yang bilang tawwa toh bilang kesana ki karena 

memang itu pesannya. Lah maunya toh ada kata-kata “eh sudah mi, saya 

memang sudah pesan tadi tapi sudah mi” khan ndak perlu ji bilang “siapa 

panggil ki?” orang juga punya perasaan kasian 

P : jadi nadanya itu bagaimana? 

Pa1 : agak-agak ketus. Jadi ini kakakku kecewa, waktu mau pulang. Jadi saya 

juga ikut merasakan, ih kasiannya kodong kakakku sudah bela-belain begitu 

kenapa dikasi begitu. 

P : ada beberapa oknum atau semua begitu? 

Pa1 : oknum jie, satu jie. Selebihnya itu bagus semua jie. Ramah semua jie. 

Makanya saya itu bilang yang tidak baik itu tertutupi jie dengan yang baik. 

P : jadi satu orang jie yang begitu? Jika berkenan bisa ki deskripsikan 

orangnya? 

Pa1 : itu jie saya bilang orangnya itu tidak pakai jilbab. 

P : kita tau namanya? 
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Pa1 : ndak 

P : tidak pernah petugasnya memperkenalkan diri disana? 

Pa1 : tidak pernah, tidak ada. Tapi yang merasa enak pelayanannya saya tanya 

mi namanya. Saya suka orangnya toh. Karena waktu pengalaman saya di 

kelas satu dulu perawatnya baik semua jadi yah saya tandai orangnya yang 

baik. Kebetulan itu hari, banyak sekali penjengukku, banyak makanan. Jadi 

pas kita pulang daripada berat-berat, saya bilang kasi mi semua itu yang 

bagus pelayanannya toh. Maksudnya saya toh, mereka tidak minta tapi saya 

merasa anu karena saya merasa puas dengan pelayanannya, saya kasi saya 

bilang kasi mi. Mereka bilang “ih ibu kenapa?” Jadi saya bilang “ambil mi 

dek, makan mi” mereka juga gembira. Waktu di bangsal juga, saya suka 

sekali dengan pelayanannya, saya tanya namanya. Saya bilang “siapa 

namanya dek?” Dia bilang saya “ners…” ada juga yang bahkan bilang saya 

cerita-cerita tentang dia juga pernah bertugas dikampung saya dulu. Dia 

terangkat pertama disana, jadi lama cerita. Jadi saya berkomunikasi dengan 

dia, saya merasa senang berkomunikasi dengan dia jadi saya ingin lebih 

lanjut lagi bercakap-cakap karena saya suka dengan pelayanannya. 

P : pelayanan seperti apa itu bu yang kita suka? 

Pa1 : yah ramah dengan pasien, khan pasien itu kasian sudah kesakitan toh, jadi 

sama saya anggap toh di puskesmas saya toh khan puskesmas yang 

terakreditasi itu mi memberikan pelayanan yang ramah kepada Masyarakat 

jadi saya juga menganggap kalau pelayanan yang bagus pasien itu belum pi 

na minum obatnya sudah merasa sebagian sakitnya sudah sembuh dengan 

pelayanan yang bagus. Ndak usah mi bilang apa, dikasi senyum saja, dengan 

memberikan apa kita khan perawat senyum-sapa-salam seperti itu pasien 

sudah merasa ringan toh. Bandingkan meki pasien kodong sudah suntuk mi 

dengan sakitnya mana lagi dengan perawat yang tidak anu khan, pasien juga 

sudah sakit fisiknya sakit lagi hatinya toh. Double-double mi. Tapi kalau 

misalnya meskipun kita sakit fisik tapi kalau pelayanan seperti itu adalah 

yang bisa diharapkan. Kalau pasien sudah sakit fisik mi dibentak lagi, 

pelayanan yang tidak baik. 

P : pernah ki dibentak selama perawatan waktu rawat inap ki? 

Pa1 : kalau dibentak secara langsung tidak, cuma saya dengar suara-suaranya 

kaya agak-agak keras jadi saya juga agak segan mau bicara mau ada saya 

sampaikan tidak jadi. Saya cari perawat yang baik yang bisa diajak bicara 

ramah. Misalnya cairanku habis atau apa yang mau saya keluhkan, saya 

tidak mau ke dia. Saya menghindar begitu, karena saya juga eh nanti 
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memicu juga bagaimana di’ karena khan kalau di depan orang begitu kita 

kaya di bentak khan ih saya juga sebagai orang kesehatan saya juga pasti 

protes. Makanya saya hindari, oh ada yang mau saya sampaikan saya cari 

perawat yang bisa yang saya anggap  ramah. Khan pernah kejadian 

merembes cairanku, kebetulan dia yang bertugas. Saya tidak sampaikan, 

saya cari dulu yang lain. Saya sampaikan sama kakakku “kalau itu yang 

bertugas, jangan mi. Kasi tau sama yang lain”. Nanti dia bilang “kenapa ko 

sampaikan ke saya kalau merembes?’ khan itu merembesnya bukan kita 

sengaja. Sapa tau karena dia begitu, langsung dia bentak kita, itu yang saya 

hindari. Mungkin saya yang parno, tapi sebenarnya tidak seperti itu tapi saya 

takut. Karena saya liat dia kaya begitu sifatnya suka membentak toh jadi 

saya hindari, cari perawat yang lain. Nanti saya merasa anu ka, tidak enak 

perasaan ku kalau sudah ka dikasi begitu. Jadi saya cari aman yah, saya cari 

perawat yang atau bidan yang lain bilang merembes ki (sambil pegang 

pergelangannya) 

P : pernah ki ke kita bicara langsung sama itu perawat atau bidan yang kita 

maksud? 

Pa1 : pernah jie 

P : bagaimana cara bicaranya, apa pembawaanya tetap seperti itu? 

Pa1 : tidak jie, karena kita khan ini tidak ada yang salah, tidak ada yang patut 

untuk disampaikan secara besar suara jadi ndak jie. Aman-aman saja, dia 

yang infus, dia yang apa. Cuma kalau ada saya butuhkan ke perawat takut 

ka nanti dia bentak ka jadi menghindar saja 

P : kalau biasa di rumah sakit ki ada keluhan, dikasi jeki kesempatan 

berbicara? 

Pa1 : iya, tapi bukan ke dia. Ke petugas yang lain. Tapi biasanya petugasnya 

sendiri yang bertanya, “ada keluhan?” Jadi saya sampaikan “masih ada rasa-

rasa nyeri”. Dia bilang “oh, sebentar kita disuntik anti nyeri yah”. Atau 

misalnya saya mau dipulangkan, “ih bidan kalau nanti saya sampai dirumah 

saya ada rasa nyeri”, oh dia bilang “nanti kita ada dikasikan untuk ada obat 

yang dibawa pulang”. Jadi begitu, bukan saya yang datangi tapi belum saya 

sampaikan dia sudah bertanya duluan ada keluhannya? Ada anunya? Jadi 

saya sampaikan oh iye bidan. 

P : kalau pengalaman ta mengenai professional kerjanya ibu? 

Pa1 : semua professional kerja, karena meskipun jam istirahat apa, kadang khan 

ini cairan tidak jalan tengah malam mi orang mungkin biasa khan, khan kita 
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berfikir sapa tau mungkin tidur mi perawat tapi khan takut ka kalau ini 

misalnya saya tidak lapor, jadi saya lapor meskipun dalam keadaan ngantuk 

dia datang. Jadi professional kalau menurut saya sih. Pagi-pagi meskipun 

ngantuk ada juga bahkan yang pernah dia diare toh pagi-pagi kasian dia 

harus jalankan tugasnya disamping itu juga dia kaya mencret begitu, diare. 

Jadi itu hari dia pamit jie, “ibu saya simpan dulu disini alatku di’ ndak bisa 

ma tahan”. Khan ndak mungkin mau ditahan, saya juga mengerti kita khan 

juga biasa mengalami pengalaman begitu toh tapi itu mereka pamit. Padahal 

meskipun mereka belum datang khan kita tetap jie menunggu, tapi dia sudah 

tau kalau ini jadwalnya untuk ditensi pasien pagi-pagi, dia tetap kesitu trus 

dia izin di bilang “tunggu di’, saya kebelakang dulu sebentar”. Saya anggap 

professional toh, karena khan dia ada halangannya sampai dia tidak jalankan 

tapi dia menyampaikan ke pasien. Jadi saya bilang “silahkan”, manusiawi 

jie itu. 

P : kalau kaya tindakan-tindakan seperti pasang infusnya, ambil darahnya, dan 

lain-lain 

Pa1 : kalau pasang infusnya yang jadi pengalamanku malah waktu di UGD 

digestif, orang yang baru mungkin belajar. Orang yang baru mau kaya 

dokter-dokter yang baru koas, berulang-ulang kali kasian tidak didapat 

(mengusap punggung tangannya), nanti petugasnya sendiri yang lakukan 

baru bisa masuk. Oh..berapa kali ditusuk-tusuk tidak mau masuk cairan, 

kalau kaya saya di puskesmas kalau misalnya mau mengambil cairan sampel 

darah dengan infus kalau bersamaan sekalian mi, jadi dia pasang infus na 

ambil mi juga dulu darah, kalau saya berkali-kali. Saya bilang, “bisa ndak 

satu kali saja ambil darah sekaligus saya di infus disitu?” dia bilang 

“bagaimana ya..saya juga…” ketawa ji disitu. Saya bilang “berapa kali ka 

kodong ini ditusuk-tusuk”. 

P : di UGD itu, kalau di ruang perawatan bu? 

Pa1 : kalau di ruang perawatan rata-rata langsung jie. Ndak ada jie yang gagal-

gagal. Itu jie waktu di UGD jie kanan kiri dicoba-coba semua. Yang 

pengambilan darahnya beberapa kali, yang infusnya juga beberapa kali. 

P : baru berapa lama ki itu di UGDnya? 

Pa1 : lama, karena saya masuk jam 4 sore, nanti mau jam 12 baru mau masuk 

ruang operasi. Khan antri itu hari banyak sekali mau dioperasi. 

P : saya perjelas bu yah, berapa kali ki di operasi? Khan dulu sudah waktu di 

Khadijah? 
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Pa1 : iya, itu khan dulu pas mau diangkat tumornya, ini pas mau pemasangan 

selang. 

P : kalau ada mau na kerja bu, minta izin jie. Kalau istilahnya kita informant 

consent lah? 

Pa1 : kalau informant consent yang tanda tangan ada misalnya waktu mau kemo, 

tanda tangan keluarga toh. 

P : kalau hal-hal lain seperti pasang infus, ambil darah? 

Pa1 : ndak, kalau ambil darah toh langsung jie ambil saja. Kalau dia minta 

persetujuan itu paling kemo, waktu pemasangan selang. Pasang infus, ambil 

darah, kasi obat langsung jie saja. 

P : ndak ditanya ki atau bertanya ki saat itu bilang apa itu mau dikasi masuk? 

Pa1 : saya bertanya jie, misalnya dia mau injeksi khan biasanya ada 2 macam 

itu, “ini apa bu bidan?” “Oh itu anti nyeri”, “oh yang ini apa?” “Oh itu obat 

anti muntah”. “Oh yang ini apa?” Jadi saya tanya semua jie. Bahkan saya 

tanya berapa lama efeknya karena khan kalau saya pulang ini, kaya kalau 

sudah kemo disuntik obat anti muntah saya bilang “efeknya ini sampai 

kapan ini karena kalau pulang mi di rumah biasa saya ta muntah-muntah 

toh”. Dia bilang “iye, makanya kalau pulang ki kerumah dibekali lagi”. 

P : jadi kita aktif bertanya di’? 

Pa1 : setiap apa yang mau di injeksikan saya tanya apa ini. 

P : terus perannya perawat selama opname ki bagaimana? 

Pa1 : yah berperan sekali karena setiap saat dia datang masuk tanya apa keluhan 

ta? Pada saat ditensi dia tanya keluhan terus pada saat di panggil di cepat 

respon, cepat datang. Khan ndak mungkin dia mau jagaiki terus, yang jelas 

intinya setiap kita butuhkan begitu di panggil datang. Begitu jie 

P : kalau kebutuhan sehari-hari ta kemarin waktu di opname ki ibu, mandiri ki 

atau dibantu? 

Pa1 : kalau sampai terakhir kemarin keluar masih dibantu. Kalau bangun yah 

ndak dibantu, waktu kemo pertama jie yang bangun di bangunkan tapi 

setelah masuk kemo kedua ini bangun sendiri, jalan jie yang agak di papah 

karena ini kaki masih suka agak gemetar. Pernah saya tidak dipegangi, jatuh. 

Kepala ku benjol waktu di rumah. 

P : jadi siapa yang bantu ki selama di opname ki? 



 
 

101  

Pa1 : kakak, itu mi waktu saya bilang di rawat inap waktu di kamar 2 ndak ada 

kamar mandinya di dalam toh jadi saya jauh sekali ke samping itu. 

Sementara lututku itu sudah gemetar, tapi ada jie alternatif pakai pempers 

pakai popok. 

P : pernah ki di bantu sama perawatnya kaya ganti pempers, di papah? 

Pa1 : tidak jie, keluarga semua yang lakukan. 

P : kalau kaya pelayanan kerohaniawan, orientasi ruangan pas awal masuk ki, 

di jelaskan jeki semua? 

Pa1 : tidak. Ndak bertanya ka juga tapi langsung jie di tau dengan sendirinya. 

Kakakku yang orientasi sendiri, oh ternyata tidak ada WC disini, harus ki 

keluar. WCnya di sebelah sana harus ki keluar dulu. Jadi akhirnya dia bilang 

“begini mo kalau malam jangan mi pergi, pake popok saja atau pakai apa 

itu pispot”. 

P : jadi itu atas inisiatif sendiri, bukan atas saran perawat atau petugasnya? 

Pa1 : bukan, karena dia liat lumayan jauh toh sementara saya ini khan jadi dia 

bilang adekku ini kalau disini kalau mau ko sholat khan harus bersih, jamak 

meko sholat mu. Kalau tengah malam sampai subuh kalau tidak mauko di 

popok, khan saya tidak bisa kalau kencingku di popok, jadi dia bilang pispot 

mo saja. Jadi saya bilang iya pispot mo saja. 

P : jadi kalau pispotnya disediakan atau kita cari sendiri? 

Pa1 : saya bawa sendiri. Ada pispotnya, tapi khan kalau beginian privasi. Saya 

sudah antisipasi, saya beli. 

P : jadi kebutuhan sehari-hari ta aktivitas ta keluarga yang bantu? 

Pa1 : iya, keluarga. Dan saya liat semuanya juga begitu, tidak ada yang dibantu 

perawat. Seandainya perawat yang mau bantu, berapa mi itu perawat yang 

dibutuhkan untuk mengurus semuanya. 

P : kalau kaya penampilannya petugasnya ibu? 

Pa1 : kalau saya liat hampir sama jie semua, karena mereka khan pakai masker. 

Makanya saya bilang kalau dia tidak pakai papan nama saya tidak tau siapa. 

Karena khan rata-rata pakai kaca mata, sama bajunya, pakai masker, jadi 

makanya saya tidak kenali, makanya pernah saya bertanya “bidan, kita siapa 

nama ta?”. “Oh nama saya bidan ini”, oh iya, saya bilang “karena saya liat 

sama semua mukanya jadi saya mau tandai ki”. Jadi saya bingung, karena 

rata-rata sama kita body-bodynya. Jadi penampilan hampir semua sama. 
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P : pernah ki di rawat di rumah sakit lain di’, menurut ta apa yang beda dengan 

disini? 

Pa1 : yang membedakan, jelas karena dia rumah sakit lebih kecil jadi pasien 

yang mau dilayani juga tidak terlalu banyak juga otomatis pelayanan juga 

jauh lebih bagus lah. Disana tidak terasa kalau berada ki di rumah sakit ki. 

Dikamarnya juga, semua serba teratur karena pasienya yang tidak terlalu 

banyak toh jadi bisa lebih bagus. 

P : lebih bagus itu maksudnya dalam segi apa bu? 

Pa1 : dalam segi semua kaya waktu kita baru masuk, dijelaskan seperti yang kita 

bilang tadi dijelaskan kalau disini seperti ini, kalau disini khan beda ndak 

dijelaskan. Terus kamarnya juga jelas sama-sama saja kelas satu seperti 

disini tapi dia lebih eksklusif tempat pelayanannya, kamarnya 

pelayanannya. 

P : Eksklusif seperti apa itu bu? 

Pa1 : kalau kaya lebih luas, kalau disini khan sempit. Disitu luas, sampai-sampai 

bisa gelar karpet. Khan 2 orang ka dalam satu ruangan disana, keluarga yang 

disana juga bisa gelar, saya juga bisa gelar sebelah sini saking luasnya. 

Tempat tidur sana masih ada sekitar beberapa meter baru kamar mandi kalau 

disini goyang sedikit langsung kamar mandi karena berdekatan, jadi lapang. 

Jadi itu mi saya bilang memang dua pasien disitu tapi terasa lapang, enak, 

ada sofanya. 

P : yang paling berkesan selama rawat inap ki disini apa? 

Pa1 : yang paling berkesan waktu itu khan kemo saya pernah dengar itu cairan 

keras. Pernah merembes. Lalu saya ketakutan, nakenna tanganku. Saya ndak 

sadar toh. Untungnya ada kain saya kasi bgini (menutup pergelangan tangan 

bagian bawah nya dengan tangan lain) untuk ganjal tanganku waktu di infus 

cairan kemo. Kenapa ini basah, ih ternyata tidak masuk itu cairan. Saya 

langsung lapor. Langsung cepat dia datang petugas yang dari lab atau apa 

itu dengan perawatnya atau bidannya yang langsung cari dimana sebenarnya 

kenapa bisa merembes. Disitu seandainya cairan biasa saya ndak terlalu, 

disitu saya khawatir sekali. Saya ambil tisu basah, saya anu tanganku 

(memperagakan melap semua jari-jari tangannya) saya takut nanti ini 

tangaku kaya tiba-tiba kaya terkena air keras toh, itu yang terbayang-

bayang. Ya Allah, malamnya itu terpikir terus ka. Ya Allah, kena tanganku, 

pagi saya periksa lagi untuknya ndak jie karena khan saya kasi begini 

dengan tisu basah  (memperagakan melap semua jari-jari tangannya), saya 

kasi lagi air dari gelas, ih kena tangan ku ini cairan kemo karena ini cairan 
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kemo yang saya tau berbahaya toh kalau kena kulit. Saya ndak tau itu hari, 

karena waktu dipasangi ndak ada jie nanti sudah beberapa lama, kenapa 

basah ini sarung yang saya pakai alas, ih cairannya ndak masuk ternyata tapi 

saya ndak tau sudah berapa lama itu baru saya sadari. 

P : ada na edukasikan ki petugasnya, perawatnya setelah keluar itu cairan? 

Pa1 : ndak ada jie juga. Karena itu terbayang-bayang ma malamnya, Ya Allah 

kena kulit ku ini, maksudnya mungkin belum sekarang sebentar saya anu 

lagi jadi kaya parno ka, pagi-pagi saya periksa lagi, oh tidak jie, 

alhamdulillah. Saya kira mau melepuh kaya kena air keras. 

P : jadi itu pengalaman ta yang paling berkesan di? 

Pa1 : iya paling berkesan itu, sampai malamnya itu saya tunggu-tunggui 

tanganku reaksinya sudah kena cairan kemo ditumpahi cairan kemo (sambal 

tertawa). 

P : tidur jeki itu hari 

Pa1 : tidak kayanya, itu juga tidak tidurku mungkin karena orang ngorok toh 

kena lagi itu cairan, sampai besoknya saya tidak bisa tidur. 

P : kita tanya petugasnya paginya? 

Pa1 : tidak jie, Cuma saya liat paginya ih aman jie, jadi tidak kulanjut mi. 

P : menurut ta apa yang perlu diperbaiki dari pelayanannya rumah sakit ini? 

Pa1 : kalau saya bagus mi, karena saya itu hari saya minta, saya ndak mau bubur. 

Sudah trauma bubur karena berapa lama ka di rawat bubur, saya minta ganti 

nasi dia ganti nasi, jadi bagus jie. Jadi kalau saya bagus jie karena saya juga 

dari instalasi gizi, begitu memang ji yang ada menu-menunya. 

P : oh terus yang lain ada lagi? 

Pa1 : ya lain, oh cuma itu jie kasian, buru-buru sekali ambil tempatnya. Belum 

peki makan, na minta mi dikasi pindah tempat. Sementara kalau dikasi 

pindah tempat beda mi penampilannya. Tambah tidak berselera meki kalau 

sudah ditumpuk-tumpuk mi disitu. 

P : berapa lama itu nakasikan ki waktu sebelum na ambil tempatnya? 

Pa1 : biasa setengah jam jie. Khan pernah itu kodong saya tidak ada tempat, baru 

sementara saya sudah minum susu jadi saya tunda dulu makan ku. Eh datang 

mi berkali-kali na minta tempatnya, “bu kasi pindah mi di tempat lain” 
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selalu begitu. Ndak bisa kah itu kodong nanti, di jam berikutnya kau ambil 

tempat yang lama dikasi lagi tempat yang baru yang dari gizi. 

P : bagaimana nada bicaranya itu bu? 

Pa1 : ndak jie, cuma dia bilang “ih ibu bisa mi dipindah?” saya bilang “bisakah 

disimpan dulu, sebentar pi”, dia bilang “ih mau mi diambil ibu”. Saya bilang 

“kalau dikasi pindah dek, beda mi penampilannya ini, ndak menarik mi. Ini 

bagus cara penyajian ta menarik”. Jadi dikasi pindah, karena dia butuh. Jadi 

kita mengerti, mungkin tidak ada tempat lain, itu jie yang dibolak-balik yang 

dipakai 

P : apa yang kita harapkan dari perawatan ta ini untuk instalasi kesehatan? 

Pa1 : yah, selamanya itu kita mau yah lebih ditingkatkan lagi, kalaupun ada 

kekurangan, bagus kalau seperti ditempat-tempat pelayanan ada kaya kotak 

saran, yang bisa kita secara spontan. Kalau sudah lama baru ditanya ki kita 

mungkin sudah anu mi toh. Tapi kalau pada saat kita mengalami dan 

langsung kita ada media untuk menyampaikan itu lebih akurat itu anunya, 

datanya.  

P : jadi kita harapan ta harusnya setiap ruangan ada disiapkan medianya untuk 

saran di’ 

Pa1 : he-eh. Kalau misalnya pelayanan bagus ada langsung puas, kalau 

pelayanan tidak bagus bisa kita sampaikan secara tertulis dimananya, khan 

karena tidak bagus juga kalau kita bilang tidak bagus baru kita tidak 

menyampaikan apanya yang tidak bagus toh, khan perlu kita sampaikan juga 

apanya yang tidak bagus dimana supaya dari si pemberi pelayanan itu bisa 

perbaiki dimananya yang tidak bagus. Kalaupun sudah bagus yang tinggal 

dipertahankan atau ditingkatkan agar lebih bagus lagi. Begitu. Tapi tidak 

ada saya liat tempat untuk menyampaikan saran, keluhan. Kalau kaya begini 

ada yang mau disampaikan kejadiannya dua minggu yang lalu, tiga minggu 

yang lalu khan sudah lama, mungkin saat ini saya sudah perasaan kita sudah 

enak mi, yang tadinya dulu tidak enak pengalaman ta yah kita enak-enakkan 

saja mi beda kalau senadanya kita baru alami, saat itu langsung 

disampaikan. 

P : apa saran ta untuk rumah sakit dan petugasnya bagi pasien kanker? 

Pa1 : yah petugasnya, tidak ki minta untuk dibelas kasihani, tidak minta ki 

diperlakukan beda, minimal lah pelayanannya itu yang ramah supaya kita 

juga ini kodong orang yang menderita sakit kanker itu maksudnya meskipun 

dalam kondisi sakit, hatinya dibuat senyaman mungkin. Itu khan 
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mempengaruhi juga faktor kesembuhan. Semangat ta juga untuk sembuh. 

Kalau pelayanannya tidak baik, trauma ki mau kesini kodong, eh jadwalku 

lagi mau berobat, tapi khan kalau bagus meskipun capek ki kesini tapi kalau 

kita ingat pelayanan yang bagus yah ada penyemangat lain 

P : pelayanan bagus yang seperti apa maksud ta? 

Pa1 : yah tidak muluk-muluk, yang jelas ramah lah. Kadang khan ada pasien 

yang saya liat kalau di beri penjelasan ndak ngerti kalau cuma satu kali, 

dibilangi sampai dua kali itu khan kadang petugas capek mi menjelaskan 

dua kali kaya nadanya sudah mau berubah mi. 

P : oh pernah kita alami seperti itu bu? 

Pa1 : bukan saya, tapi pasien-pasien lain tapi saya balikkan sama diriku, kalau 

saya khan dikasi begitu pasti tidak enak. Jadi begitulah.. 

P : terima kasih ibu atas partisipasinya. 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny. A/Pa2 

Usia Ibu   : 47 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis Barru  

Pekerjaan   : Guru TK 

Pendidikan terakhir  : S1 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  :35 tahun 

Riwayat Parietas  : P1G1A0 (partus normal) 

Diagnosa   : Kista  

Jumlah rawat inap di RSWS : 2 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 7 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 2 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Post Operasi angkat kandungan 

Trakhir opname  : 27 November 2023 

Tanggal dan waktu  : 02 Desember 2023, 11.45 WITA 

Lokasi wawancara  : Bumi Permata Sudiang (Rumah Partisipan) 

P : Ini dia mau penelitian, penelitiannya ini kita mau menggali informasi dari 

kita pengalaman ta selama di rawat di rumah sakit Wahidin waktu itu di’. 

Kita berapa lama dirawat kemarin? 

Pa2 : Saya….masuk tanggal 21, operasinya tanggal 23 

P : Ini November? 

Pa2 : iya November 

P : 23 operasi, kita pulang tanggal? 

Pa2 : hari seninnya lagi. 

P : tadi saya sudah tanya-tanya ternyata kita sudah 2 kali masuk dirawat di 

Wahidin di’, di ruang yang sama? 
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Pa2 : tidak, di lontara, yang baru di pinang.  

P : itu operasi apa bu? 

Pa2 : kista juga 

P : lokasinya juga sama? 

Pa2 :  iya 

P : oh kenapa di Lontara yah, Lontara berapa dulu? 

Pa2 : ndak, mungkin karena faskesku dulu kelas satu, eh kelas dua 

P : waktu ta dulu masuk pertama di tempat kandungan juga? 

Pa2 : iya. 

P : bisa kita cerita dulu awal mulanya kita sampai dirawat disitu? 

Pa2 : awalnya itu, perut nyeri. Nyeri sekali trus berat badan turun, nafsu makan 

berkurang akhirnya saya masuk bu di UGD pertama, disitu setelah 

membaik, saya pulang. Dipulangkan 1 hari khan. Dia bilang nanti berlanjut 

e.apa kontrol di obgyin dulu. Setelah control di obgyin, selesai semua e 

apa namanya pemeriksaannya langsung dijadwalkan sama dokter 

e..operasinya. Cuma itu masuk tanggal 21. 

P : jadi selesai semua mi, lengkap semua mi pemeriksaannya kita baru 

masuk tanggal 21. 

Pa2 : iya, semua-semuanya. 

P : ini kita ke UGD trus kemudian kita pulang, baru control obgyin. Di UGD 

ini berapa lama? 

Pa2 : 1 malam 

P : 1 malam saja. Kenapa ini, kita boleh cerita kenapa masuk di UGD ini 1 

malam keluhan ta? 

Pa2 : Nah itu yang 1 malamnya itu yang tidak bisa makan, trus perutnya terasa 

nyeri. 

P : ini berapa lama mi ini yang kita bilang? 

Pa2 : ini sebenarnya sudah 1 bulankah itu atau 2 bulan. 

P : sudah satu bulan atau dua bulan di’ kita rasa baru kita masuk? 
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Pa2 : iya, tapi kalau benjolan ini itu (menunjuk daerah bawah perut), saya 

sudah tau sudah lama 

P : oh iya, karena tadi kita sudah bilang sudah masuk kedua yah (masuk RS) 

Pa2 : jadi tumbuh kembali jadi di operasi lagi 

P : jadi benjolannya sudah lama, kita rasa dia tumbuh kembali, nanti 1 bulan 

kemudian dengan tambah keluhan yang lain kita datang ke UGD 1 malam 

ini di’? 

Pa2 : iya, 1 malam saja di UGD. Pas setelah e..operasi tanggal 20 berapa itu 

tanggal 27 kah itu saya pulang hari senin, sampai kesini kesakitan, tidak 

bisa buang air kecil jadi balek lagi  

P : tangal 27 tidak bisa buang air kecil, akhirnya ke UGD atau kemana? 

Pa2 : ke UGD lagi 

P : ke UGD lagi, ok. Setelah itu di UGD? 

Pa2 : 2 malam 

P : 2 malam di UGD lalu kemudian pulang kerumah atau? 

Pa2 : pulang kerumah dengan bawa kateter  

P : pulang ke rumah di anjurkan kateter tidak lepas 

Pa2 : iya, kateter tidak lepas selama eh..apa diobservasi selama 2 minggu 

P : jadi sekarang sudah hari keberapa mi? 

Pa2 : ini sudah e…khan dari IGD perjanjiannya pertemuan tanggal 5 sama 

dokter tapi dia percepat dia kasi tanggal 1 kemarin. Control disana masih 

diliat urinnya belum normal. 

P : urin belum normal maksudnya bagaimana? 

Pa2 : maksudnya kencingnya belum itu apa saya khan kurang minum. Jadi 

tidak ini.. 

P : berarti urinnya sedikit atau apa ini kita bilang? 

Pa2 : ada serat, apa tidak beraturan ki. Harusnya seratus, duaratus kemarin, 

harusnya normalnya 100. 

P : volumenya di’? 

Pa2 : iya, volumenya. 
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P : urinya masih sedikit makanya kateternya masih dipasang? 

Pa2 : iya. Tapi saya sudah rasa kalau kaya itu kalau mau buang air kecil. Disitu 

saya apa namanya ganti kateter lagi, semalam itu apa saya pipis merembes, 

ada keluar di perut lalu ada juga sebagian masuk di kantongnya dan disitu 

saya sudah rasakan itunya ada rasa buang air kecil. Mungkin kalau dibuka 

lagi saya sudah bisa. 

P : nah itu tentang kondisi ta sekarang di’. Terus selain masalah kencing ta 

yang kita rasa masih belum pulih seperti seharusnya. Apalagi ini kondisi 

ta yang kita rasa masih belum normall? 

Pa2 : masih nyeri, tapi datang-datangan 

P : Nyeri hilang timbul berarti di’. Apa yang bikin itu nyerinya ada biasanya, 

kalau kita lagi bikin apa? 

Pa2 : kaya batuk terus baring. 

P : Kalau baring justru tidak enak kita rasa? 

Pa2 : tidak enak. Malah bagus kalau bergerak (batuk) 

P : ini kita memang di Batasi minum yah? 

Pa2 : ndak jie. 

P : tabe, bisa minta tolong diambilkan minum supaya dia bisa minum karena 

kalau batuk ki sakit ki. 

Pa2 : (batuk) 

P : ibu bisa begini bu, kalau batukki tahan dulu supaya tidak terlalu bergerak 

toh ototnya. Pakai bantal lebih bagus karena dia lebih panjang toh. 

Pa2 : iya belahannya dari sini (menunjuk bagian perut atas) sampai sini 

(menunjuk daerah pusat). 

P : kita kembali ke perjalanan ta tadi waktu ta di rawat di’. Khan kita rasa di 

UGD kemudian kita rasa waktunya control obgiyn, kemudian kita rasa 

waktunya pemeriksaan ta. Kita lewati proses perawatan itu, terus kita 

interaksi dengan petugas-petugas di UGD, waktu control obgyin, waktu 

pemeriksaan rontgen kalau kita di rontgen.  

Pa2 : iya rontgen, CT scan, apa itu e… lab, laboraturium, iya urin juga 

P : jadi ini khan kita sudah semua e apa lewati waktu itu. Yang mau kita gali 

ini bagaimana waktu kita di rawat di ruang perawatan yang persiapan 
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operasi mulai tanggal 21 kemudian kita pulang tanggal 27. Ada kurang 

lebih 6 hari kita di dalam. eh.. satu ruangan kita sendiri, berdua, bertiga? 

Pa2 : berempat. 

P :  berempat. Disebelah mana ruangan kanan sini atau kiri? 

Pa2 : bed 4 

P : pas dekatnya meja batu? 

Pa2 : iya, dekat pintu 

P : itu kita dirawat berempat menurut ta selama ta di rawat disana, eh kita 

puas atau tidak puas dengan pelayanannya? 

Pa2 : puas sekali, karena apa e…perawatnya semua ramah-ramah terus eh..apa 

namanya itu pendamping dokter apa namanya, iya asistennya baik-baik 

semua jadi dia kaya kasi kita semangat sempat itu yang di UGD di kateter 

ini dia bilang “semangat ki bu, semangat” 

P : waktunya di UGD begitu juga di’? 

Pa2 : iya, dia bilang semangat. Akhirnya itu rasa sakit kaya berkurang. Saya 

goyang-goyangkan badan, saya tidak sadar kok saya bisa minum itu air 4 

botol itu yang 1 liter setengah. Itu hanya untuk apa itu untuk kasi keluar 

kencing saya, sampai dokter saya dia bilang ndak usah terlalu begitu bu. 

Tapi saya terlalu semangat sampai tidak terkontrol. 

P : kita rasa puas sekali kita bilang, bisa kita jelaskan dulu satu-satu ini. kita 

bilang perawatnya disana seperti apa sampai kita bilang kita puas sekali? 

Pa2 : dia khan, apa kunjungannya itu ke pasien itu rutin sama dengan 

e..perawat juga begitu, yang tensi kita. Dokter tiap-tiap pagi itu bahkan 

biasa 3 kali ditensi pagi-pagi kadang dokter 2 kali perawat 1 kali atau 

perawat 2 kali dokter 1 kali 

P : jadi 3 kali ini dalam 1 hari atau dipagi hari 3 kali? 

Pa2 : di pagi hari 3 kali. 

P : terus apa lagi yang buat kita rasa puas selain itu kita bilang tadi kunjungan 

Pa2 : itu yang support kita, semangat. 

P : support, Bagaimana kita rasa khan tadi itu kita bilang di UGD itu support 

kita sampai kita mau minum. 
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Pa2 : iya. Tadinya itu di dalam penuh gas itu perut. Setelah dia support saya 

ih..sudah mulai berkurang itu gas nya terus itu kantong kencingnya juga 

sudah mulai terisi sedikit-sedikit 

P : jadi dikasi tau bahwa 

Pa2 : iya. Banyak solusi yang dia kasi kita. Minum air banyak, makan..makan.., 

makan yang teratur 

P : iya, dikasi ki support, dikasi tau kondisi ta, kita sekarang itu begini-

begini. Setelah dikasi tau bahwa kondisi ta begini, misalnya bahwa gasnya 

berkurang, kencingnya sudah ada  

Pa2 : iya, makanya saya semangat. Semangat sekali kaya..kaya mau cepat pulih 

begitue saking semangatnya 

P : sebelumnya ada apa dengan semangat ta? 

Pa2 : tidak ada sekali. Kaya lemas, tidak itu. Kita sudah pasrah bu. Sudah 

pasrah, keluar saja dari rumah sini sudah pasrah 

P : pasrah ta ini mohon maaf sekali bu, di level mana mi itu pasrah ta? 

Pa2 : pasrah level terakhir mi. mungki saja, apa saya bilang sama dokter, dokter 

yang muda ini waktu di USG saya “ dok, masih ketemu ka kah anakku?” 

dia bialng masih itu bu, InsyaAllah. Masih. Akan sembuh ki yang penting 

kita semangat berobat. 

P : akhirnya kita dikasi semangat supaya jangan putus asa? 

Pa2 : iya 

P : bagaimana dia caranya kasi semangat tadi? 

Pa2 : dia bilang saja begitu pas di USG, akan ketemu jeki bu, semangat ki. 

Jangan putus asa 

P : dan itu kita rasa ke kita? 

Pa2 : iya, saya rasa ada tenaga tambahan. Dirumah saya pamit semua, bilang 

kalau saya punya dosa, maafkan. 

P : sampai keluar kata-kata begitu. Apa tadi kita bilang, bisa kita lanjut? 

Pa2 : bilang, puang kalau saya punya dosa maafkan ka semua, sampaikan 

semua sama adek-adekku sampai kan semua maafku sama orang tua ku 

diatas eh sama semua-semuanya, saya sudah tidak bisa, sudah tidak bisa 
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control ki rasa sakit. Jadi bilang apa, orang tua bilang tidak nak, kau akan 

kembali kau akan sembuh (menangis) 

P : jadi ada masa kita di sini di’putus asa sampai kita keluar kata-kata begitu 

di’? orang tua bicara seperti itu kasi penguatan jadi kita rasa.. 

Pa2 : kasi penguatan juga, dia bilang tidak nak, kembali ko dengan selamat 

P : kapan ini ada dukungan begini dari orang tuanya kita? 

Pa2 :setelah operasi. Setelah operasi karena kesakitan toh. Kapan karena 

mungkin sudah bereaksi semua itu di dalam. apa itu, keringat itu keluar 

semua. Di sampaikan dari dulu operasi tapi saya masih bertahan herbal-

herbal 

P : apa yang bikin kita akhirnya masu masuk ke rumah sakit? 

Pa2 : yah itu sakitnya. Iya kalau sudah datang nyerinya saya bilang saya sudah 

tidak bisa tahan 

P : jadi itu mi tadi yang dia bilang ke UGD, dapat penguatan tambah 

semangat 

Pa2 : suami juga mendukung,  

P : oh iya, sebelum kita masuk ke masalah kita putuskan untuk angkat 

kandungan ta ini. itu khan tadi waktunya di USG sama dokter. Trus dikasi 

tau bilang kondisinya begini-begini, di kasi tau ki bahwa kita akan angkat 

kandungan itu kapan? 

Pa2 : tidak, begini bicaranya dokter bilang eh ibu ini periksa, eh mana kala 

nanti pada saat kita operasi di dalam sudah tidak bisa terselamatkan, 

penyakitnya sudah parah terpaksa kita angkat kandungan. Trus sya bilang 

iya dok, siap. Nah disitu sempat ka nangis lagi di depannya dokter na 

bilang e..diangkat kandungannya nanti itu kita sudah tidak anu lagi haid 

lagi begitu langsung dia langsung saya bilang tidak apa-apa dok, angkat 

saja kalau memang itu yang terbaik. Jadi mereka lakukan tindakan itu, 

akhirnya ternyata parah katanya itu. 

P : terus, parah jadinya mereka sampaikan ke keluarga.  

Pa2 : iya. Sampaikan ke keluarga bahwa ini ini di dalam sudah tidak bisa 

diselamatkan karena sudah bernanah. Jadi cuci, jadi saya pakai dron disini 

disamping. 
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P : ah terus, di moment mana itu dia sampaikan ke kita di ruang pemeriksaan 

atau di kamar perawatan ta bahwa kemungkinan ini kalau dia parah bisa 

sampai dengan diangkat kandungan 

Pa2 : di ruangan obgyin di poli kandungan. Jadi saya bilang saya siap 

P : jadi salah satu bentuk yang kita rasa juga ini yah karena ada penguatan 

tadi kita bilang. Ah jadi sebagian besar saya dengar ini baru dari versi kita 

cerita pengalaman interaksi dengan residennya. Ah dengan yang 

perawatnya atau dengan bidannya yang ada di ruang perawatan? 

Pa2 : ibu bidan juga baik 

P : bagaimana, kenapa kita bilang dia baik bu? 

Pa2 : ibu bidan bilang, itu kalau dia ambil darah kalau dia mau tusuk bilang 

maaf bu saya ambil darahnya mau diperiksa, trus kalau dia bawa juga 

e..apa namanya ada itu anak didiknya, mahasiswa itu juga dia bilang maaf 

ya ibu, ini karena mahasiswa saya lagi belajar dia kalau mau ambil 

darahnya kadang itu mahasiswa yang ambil darahnya tapi dia tetap 

dampingi. Jadi diajarkan saya liat disitu kalau sama mahasiswanya kalau 

mau melakukan sesuatu harus minta permisi dengan pasien dulu jangan 

langsung ini karena itu pasiennya bisa jadi marah atau ini. Jadi pertama itu 

harus bilang maaf bu saya mau ambil ini, maaf ya bu saya tensi dulu, jadi 

begitu terus. 

P : kita dengar dia bilang begitu? 

Pa2 : saya dengar itu anunya. 

P : bagaimana perasaan ta waktu dengar ki? 

Pa2 : saya bilang, itu maksudnya bagus karena mereka juga ramah-ramah sama 

mahasiswanya. Tidak kasar, tidak keras. Maksudnya khan kadang ada itu 

apa namanya kaya mentor begitu kasar sama mahasiswanya, maksudnya 

tidak terlalu di ini, di biarkan saja begitu. Tidak terlalu dibimbing. Kuliat 

disana dibimbing. Kasi masuk kateter juga, di bimbing. Kadang saya, yang 

masukkan kateter ke saya itu setelah di UGD itu mahasiswa. 

P : dan caranya bagaimana waktu dia kerja? 

Pa2 : bagus. Ibu tarek nafas ya, setiap dia mau masuk Tarik nafas ya, kita rasa 

sakit tidak di rasa, ya maaf ya bu. Jadi bagus. Ada juga itu mungkin dia 

masih perawat apa itu, diambil darah gemetar tangannya, dia bilang jangan 

panik, jangan panik. Sampai 3 botol itu dia ulang-ulang e..tidak ini 

akhirnya dia yang ambil alih. Begini caranya, ikat keras disini. Ini..bagus 
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sekali venanya ibu ini, saya menyimak terus apa yang dia ini anu sama bu 

bidan. 

P : waktu kita di begitu, maksudnya waktu kita di jadi, khan rumah sakit 

Wahidin itu tidak bisa dipungkiri itu rumah sakit pendidikan. Sebagian 

besar mahasiswa yang ada di Sulawesi Selatan ini biasanya pake rumah 

sakit Wahidin untuk praktek karena dia memang tempatnya paling bagus 

toh. 

Pa2 : iya, rumah sakit Wahidin kalau dipake praktek memang bagus sekali. 

P : karena walaupun kita pasien tadi kita bilang apa, tidak punya khan 

biasanya pasien menerima saja biasanya yah menerima saja diapakanpun 

sama petugas disitu dia tidak akan banyak mengomentari. Hanya akan 

berespon sesuai ininya, yang kita liat justru bagus prosesnya. Walaupun 

mahasiswa yang dia kasi kerja dia tetap dampingi. 

Pa2 : dia dampingi, kalau belum mahir dia ambil alih bilang begini caranya 

yah. Jadi terakhir itu berhasil, akhirnya di ulang lagi sama itu “pelan-pelan, 

tariknya pelan, lakukan disininya” 

P : terus selain itu, khan tadi kita bilang ketika dia mau ke kita dia sampaikan, 

dia minta ma..permisilah permisi dulu mau lakukan ini ke kita. Terus kalau 

ada mahasiswa dia juga arahkan mahasiswa untuk melakukan hal yang 

sama. Yah dia tidak tinggalkan mahasiswa. Di contohkan, juga diajarkan 

caranya. 

Pa2 : iya diajarkan, tapi diulang lagi. Setelah berhasil ini toh di itu lagi. 

Makanya berapa kali tusukan toh disini. 

P : sampai dia suskses? 

Pa2 : iya 

P : bagaimana rasanya? 

Pa2 : dia bilang maaf ya ibu, karena ini kasian ini mahasiswaku lagi belajar, 

dia bayar kasian masuk disini. 

P : kita juga bagaimana perasaan ta ditusuk berkali-kali? 

Pa2 : saya juga mengerti, orang mau belajar mau diapa. Jadi kita pasrah saja. 

Cuman itu kalau ada itu mau pasang kateter mau pasang sesuatu saya tanya 

dulu “ndak sakit jie, ndak sakit jie sus?” pokoknya mau buka verband, mau 

apa pasti selalu saya tanya tidak sakit jie? 

P : trus jawabannya mereka bagaimana? 



 
 

115  

Pa2 : dia bilang, endak jie bu. Bilang saya minta maaf, saya pelan-pelan. Ada 

itu sampai semua itu perawat suster-suster disitu dia kenal saya itu. Setiap 

disebut namaku dia kenal. Dia bilang, ih ketemu ki lagi bu. Ada ki lagi 

disini? Bilang iya. Itu mi kemarin saya paling terakhir di anu ganti kateter. 

P : disimpan ki belakangan? 

Pa2 : iya, disimpan ka belakangan. 

P : oh setiap kita ke poli obgyin ganti kateter ki kalau control? 

Pa2 : baru, baru itu satu kali. Tapi disuruh kembali hari jumat. Kalau hari jumat 

sudah bagus berarti sudah dilepas. 

P : tadi kita bilang sudah komunikasinya bagus, ramah toh? Jadi mentor juga 

bagus. Apa lagi kira-kira? 

Pa2 : dokternya 

P : eh belum pi selesai perawat. Dokternya sebentar pi, perawat dulu. Apa 

lagi tindakan yang dilakukan perawat sama kita? 

Pa2 : perawat? Itu sudah pasang kateter, eh apalagi.. 

P : ada yang pernah datang cerita-cerita ndak sama kita? Khusus datang 

cerita-cerita temani ki? 

Pa2 : oh banyak yang datang ganti-ganti. 

P : apa yang dia tanyakan? 

Pa2 : “ibu kita sakit apa? Sejak kapan? Ibu rasanya bagaimana?” itu saja 

P : kalau ditanya begitu bagaimana perasaan ta bu? Khan orang datang 

bergantian dia tanyakan hal yang sama 

Pa2 : ndak, khan saya pikir itu memang kerjanya. Itu memang. Di tanya, sejak 

kapan ibu kita rasakan ini, sejak kapan.. begitu. 

P : selama ta dirumah sakit pernah kita ganti verband? 

Pa2 : iya, pernah. 

P : yang ganti verband siapa? 

Pa2 : dokter 

P : dokter..bukan perawatnya di’? 

Pa2 : dokter itu residen. 
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P : oh waktunya kita persiapan operasi, yang kasi penjelasan bahwa akan 

seperti ini seperti ini di meja operasi biasanya itu dokter obgyn. DPJPnya 

mungkin. Nah di ruang perawatan pernah tidak ada perawat yang datang 

bicara-bicara tentang persiapannya dikita? 

Pa2 : ndak ingat 

P : kalau yang datang cerita tentang nanti itu dikamar operasi bu, kita masuk 

di ruangan ini dulu, disini itu kita akan di ini trus kita akan di pindah ke 

ruangan operasinya mi. begitu khan waktu operasinya dulu? Di pindah ke 

kamar operasi, di kasi masukkan obat biusnya oleh dokter anastesinya baru 

ki dikerja. Selesai, kita akan di pindah ke ruang kita ndak rasa mungkin 

pindah ke ruang namanya recovery room. Ruang transit untuk kembali ke 

ruang perawatan. 

Pa2 : ah itu saya ndak rasa. Ada itu saya masih ndak sadar yang terpasang 

oksigen. 

P : itu tidak dijelaskan sama keluarga atau sama pasien bahwa akan begini-

begini prosesnya sama perawatnya? 

Pa2 : tidak 

P : tidak ada di’. Kalau setelahnya khan oeprasi, kembali ke ruang 

perawatan, apa yang disampaikan sama perawat setelah itu. 

Pa2 : dia bilang bagaimana bu perasaan ta? Bilang begini, pasti rasa sakit saja. 

Kita meringis saja aaaah…itu saja kita kerja. Dia bilang ini “tahan bu, 

begitu memang. Itu sedangkan sedangkan luka kecil saja sakitnya 

bagaimana apalagi ini kita dibelah sampai 7 lapis dia bilang seperti itu. 

Bilang apanamanya, disuruh banyak minum, disuruh banyak makan, di 

suruh balik kanan-kiri, eh duduk, jalan, begitu. Pas hari keduanya itu 

disuruh jalan. 

P : disuruh ki jalan itu bagaimana kalimat saja atau seperti apa waktunya 

disuruh jalan? 

Pa2 : kalimat saja 

P : kalimat saja, jadi dia datang sama kita bagaimana? 

Pa2 : tapi kadang kalau kita tidak mampu, kadang dia papah kita. Kalau tidak 

mampu, sini saya bantu. Sedangkan di UGD saja itu dokternya siapa 

namanya itu sempat dia bilang sini ibu tangannya saya gandeng akhirnya 

datang lagi temannya yang satu dia bantu juga saya jalan. Sambil 

bernyanyi dia “ kita bergandengan tangan” maksudnya itu semua yang 
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bikin anu kita, bikin rasa kaya apa di’, kalau kaya rasa sakit agak 

berkurang. Kaya dihibur begitu. Makanya ada berapa itu residen disitu 

yang saya kaya senang sekali, selalu saya kaya tunggu-tunggu kapan dia 

shiftnya ini. 

P : berarti ada yang favorite? 

Pa2 : ada yang favorite disitu. 

P : kalau perawatnya iya ada juga yang favorite? 

Pa2 : ada juga. Dia suka sapa-sapa kita toh. 

P : perasaannya enak yah dirasa kalau begitu? Sudah mi mungkin 

perawatnya di’. Selesai mi. ada tidak masa-masa sebelum kembali ke 

dokternya, ada tidak masa-masa yang bilang “kenapa seperti ini 

pelayananya?” pernah tidak, atau ada rasa misalnya kita berharap 5 

ternyata yang datang cuma 4? Ada tidak masa-masa itu? 

Pa2 : ndak ada. Makanya itu saya puas. 

P : puasnya kalau di rentang begitu lagi puas, puas sekali, sangat puas sekali 

ada di level mana kita dengan pelayananya yang kita dapatkan. Khan kita 

tadi bilang puas, nah kalau saya rentang puas, sangat puas, dan sangat puas 

sekali. 

Pa2 : puas. 

P : itu untuk perawatnya di’? atau dokternya juga? 

Pa2 : ndak-ndak 

P : kalau dokternya ada di? 

Pa2 : sangat puas sekali 

P : berarti sangat puas sekali, dilevel paling tinggi ta dokternya. Kenapa kita 

bilang begitu dokternya? 

Pa2 : dokternya kenapa ibu saya bilang ini dokternya toh bagus sekali caranya 

bimbing apa namanya itu residennya. Mulai dari menulis di computer 

menulis penyakitnya bagaimana, eh apa dia kaya kontol betul-betul itu 

asistennya. Begini caranya begini caranya. 

P : ini dokter besarnya yang kita bilang yah? 

Pa2 : iya dokter besarnya. Dokter besarnya baru apa iyah dia pintar sekali 

anu… 
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P : trus apa lagi kira-kira selain bahwa intinya ini mungkin bahwa dia tidak 

lepas yah, dia bimbing ini asistennya. Karena kita juga ini mungkin tau 

statusnya ini sebagai mahasiswa. Dia ini dokter tapi statusnya sebagia 

mahasiswa, sama juga ini dia perawat tapi statusnya sekarang sebagai 

mahasiswa 

Pa2 : nah itu paling semangat sekali kita itu kalau itu di sapa, dipantau, diberi 

semangat. “kenapa ibu?” “ndak pa-pa” karena itu yang saya rasakan sama 

anunya makanya ada yang favorite disitu “dok tidak sakit kah kalau begini 

dok, jangan terlalu keras anunya ini” “iya pelan-pelan saja” dia ini 

P : trus selain karena dia control kita, di komunikasikan dengan kita, tadi kita 

sampaikan diatas, disapa, dipantau kondisita sampai kita bilang ada yang 

favorite, apanya yang lagi yang bagus dari dokter-dokter ini menurut ta 

saat memberi layanan? 

Pa2 : itu apa, apa namanya, kaya..gimana di’. 

P : ada lagikah yang lain, atau menurut ta dengan itu sudah banyak sekali, 

sudah cukup sekali mi itu anunya dokter pokoknya sangat puas meki? 

Pa2 : iya sering datang, sering di kunjungi. Sering kunjungi pasien “bagaimana 

ibu? Apa yang kita rasa?” 

P : dia bertanya kembali yah kondisi ta. Dalam satu hari itu bisa berapa kali 

dia datang? Khan kalau tensi khan 3 kali kalau pagi. Kalau dalam 1 hari, 

kurang lebih berapa kali ki dikunjungi itu dokter? 

Pa2 : sering-sering. Sering-sering dia datang. 

P : sering berarti kita anggap berapa itu, lebih dari 3 kali khan sudah, 4 kali, 

lebih dari 5 kali sehari? 

Pa2 : ada 

P : itu sebelum atau setelah operasi, atau nanti setelah operasi pi baru dia 

sering-sering datang? 

Pa2 : nanti dia setelah operasi pi. 

P : setelah operasi, sebelum operasi tidak? 

Pa2 : datang juga, tapi ndak sering. Karena khan dia berganti-gantian, kadang 

asistennya dr.Hasna “saya ini asistennya dr.Hasna ini-ini-ini, saya di ini 

apa namanya toh, saya ditugaskan ini” disitu nanti datang lagi yang lain 

asistennya juga. Banyak residennya dia. Nah itu, saya ini dia perkenalkan 

dirinya. 
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P : ah terus, diantara sekian hari, eh 7 hari kita tinggal di rumah sakit, yang 

mana yang paling berkesan kita rasa terkait pelayanannya disitu menurut 

ta yang berkesan sekali, apakah saat sebelum operasi saat kita dipersiapkan 

untuk operasi karena kita merasa dirawat dengan bagus ataukah pas masuk 

di kamar operasi ataukah saat setelahnya kita operasi 

Pa2 : setelahnya. 

P : yang mananya setelahnya operasi menurut ta. Khan tadi sebelum operasi 

ada kita bilang berkali-kali itu dikasi dukungan kita rasa, apakah itu yang 

berkesan ataukan setelah operasi yang mana? Dan kenapa kira-kira? 

Pa2 : e..apa namaya, kunjungan juga sebenarnya kita punya semangat disitu. 

karena dia bilang disitu “makan ki ibu banyak-banyak, istirahat yang 

cukup, banyak minum karena semua itu yang bantu kesembuhannya” ada 

juga pernah yang datang itu bilang obat biusnya itu ibu kita pakai misalnya 

khan itu untuk meminimalisir jadi kita pakai satu kita menghambat itu 

masih banyak resikonya toh, jadi sebaiknya dikurangi. Yah khan kalau kita 

kesakitan minta ki sendiri. Minta ki sendiri. 

P : oh kalau kesakitan, minta ki sendiri. 

Pa2 : iye, ada bantuan itu obat-obatan langsung ki dikasi, tapi kalau tidak, tidak 

ada ki juga dikasikan. 

P : kalau kita ndak mint akita ndak dikasi? 

Pa2 : iya, maksudnya kalau kita ndak terllau kesakitan 

P : kalau kita tidak terlalu kesakitan kita tidak minta? 

Pa2 : iya 

P : tapi diajurkan sama petugasnya.. 

Pa2 : sebaiknya jangan terlalu banyak menggunakan anastesi. 

P : kita terima itu dikasi begitu bu? Kita terima dikasi saran seperti itu? 

Bagaimana pandangan ta? 

Pa2 : Saya terima jie. Dia bilangi khan ini bagusnya bu eh supaya cepat ki 

mungkin pulih, karena kalau terlalu banyak anastesi lama. Saya juga 

kadang berpikir itu kemarin karena saya dapat tambahan itu akhirnya 

agak-agak lama saya itu juga efeknya sampai kencing tidak ini, bahkan 

kaki susah sekali diangkat, nah setelah saya joging di anu itu di rumah sakit 

saya bergerak-bergerak akhirnya saya bisa langsung angkat kakiku  



 
 

120  

P : kita bergerak ini setelah hari keberapanya ini kita operasi? 

Pa2 : yang pas saya kateter ini. di saat itu khan saya belum bisa bangun-tidur-

bangun-tidur, keskaitan. Padahal harusnya itu khan kalau habis operasi 

kalau sudah hari ketiga atau keempat sudah boleh pulang toh, pas saya 

rasakan di operasi pertama. Cepat jie. Hari ketiga, hari kedua saya disuruh 

jalan, semenjak saya turun dari tempat tidur maju-mundur-manju-mundur 

itu sempat ka disitu drop, jatuh. Langsung hilang pengihatan, ah gelap. 

P : dikoridor? 

Pa2 : iya, pas saya di koridor 

P : siapa yang bantu ki? 

Pa2 : ada jie ini mertua, saya bilang tidak enak perasaan ku mama, dia langsung 

bilang “ih masuk meki pale di tempat tidur nak”, pas saya belum sampai 

di tempat tidur saya sudah lemas tapi 

P : lemas tapi masih bisa jalan? 

Pa2 : tidak, ada langsung e..penjaga pasien yang tetangga yang langsung bantu 

semua datang 

P : kita sadar waktu itu, setelahnya baring kita sempat tertidur, kita sadar 

atau 

Pa2 : sebenarnya antara sadar dan tidak sadar tapi itu suara saya dengar cuman 

ndak ada, gelap. 

P : kita ndak ada dengar suara 

Pa2 : saya sempat dengar “eh rusak tensimu ini adek” mungkin tensinya eh 

perawat, jadi dia bilang tidak rusak itu dok, terbalik. Karena sakit paniknya 

orang. Pas saya bangun dia bilang “jangki paksa bu, pelan-pelan” saya 

bilang karena kita sudah disuruh bangun jalan jadi.. 

P : bersemangat sekali ki jalan 

Pa2 : bersemangat 

P : oh jadi kita bergerak karena disarankan yah untuk goyang. 

Pa2 : bagus sekali itu kalau bergerak ki habis operasi. Anu, apanya itu, kaya 

dibantu tekan-tekan itu yang habis di jahit. Lama-lama dikasi miring 

sedikit-sedikit, sakit memang tapi lama-lama itu yang batung kurang, 

kemarin itu bu eh kita liat toh di jalan-jalan begini bisa itu saya rasakan 

padahal pas masuk di ruangan obgin itu, ndak bisa. Eh sakit sekali itu perut 
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sampai ubun-ubun itu, sampai saya begini-begini kaki (menggoyangkan 

kaki dan badan kiri-kanan), mungkin na liat mi orang kenapa itu orang 

sementara jalan-jalan eh akhirnya saya bisa bertahan itu dari jam berapa 

sampainya ketemu dokter. Kalau duduk tidak bisa kursi rendah, harus agak 

tinggi begini. Dan pijatan apa di telapak kaki itu pas sakitnya keras. 

P :  kalau sakit 1 sampai sepuluh? Sebelas? 

Pa2 : lewat 

P : waktu ta anak ta yang pertama itu melahirkan normal ki? 

Pa2 : iye 

P : normal di’, lebih sakit mana dibandingkan sakitnya melahirkan? 

Pa2 : sakit ini 

P : lebih sakit ini? cocok mi 11, karena melahirkan khan 10. 

Pa2 : eh..sakit diluar, sakit di dalam. tidak ada belahannya tapi sakit di dalam. 

sakit di dalam tidak kelihatan 

P : trus ini khan selama ta di rumah sakit, tadi khan kita sudah cerita ada 

orang tua ta yang mertua ta yang tadi sempat temani waktu ta jatuh itu. 

Ada mertua ta sempat liat ki, trus ada perawat, terus petugas-petugas 

kesehatan yang lain. Trus yang kasi ki support selain dari mereka adakah 

dukungan lagi kita rasa, mungkin dari keluarga pasien yang lain, dari yang 

sesamaki juga pasien, dari mahasiswa juga 

Pa2 : dari sesama pasien juga ada 

P : dari sesama pasien, bisa kita cerita seperti apa kira-kira? 

Pa2 : itu juga yang bilang “semangat ki bu, semangat ki, eh kita jalani ki ini 

sama-sama” karena di sakit ki juga. Kita jalani ki sama-sama, kadang itu 

kalau saya dari pemeriksaan di itu ditanya lagi “ bagaimana kita ini? 

bagaimana kita di ini” “ndak jie bu, baik jie” karena kita juga tidak bisa 

kasi tau kebenarannya sama orang jangan sampai dia drop, jadi kita juga 

harus tutupi juga kalau misalnya ini.. 

P : sama-sama orang sakit kita mendukung dengan memberikan info positif? 

Pa2 : iya  

P : oke, sesama pasien, sebesar apa menurut ta ini dukungan sesama pasien? 

Menurut ta 
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Pa2 : supaya dia juga kuat 

P : oh cenderung kita yang kuatkan pasien lain? Selama ta di rawat di’ kita 

yang kasi penguatan. Kalau dari pasien lain kasikan ke kita ada tidak? 

Pa2 : itu mi maksudnya, dia yang kasikan ki. Sama-sama ki. Kalau pas dia 

sudah mau jalan ke ruang operasi bilang itu berdoa ki bu, sebelum kita 

masuk ke ruang operasi itu tetap kita bersyikir terus. Syikir ki terus, baca 

apa semua yang kita tau. Istigfar terus ki, itu saja yang ada dalam fikiran 

ta. Berserah diriki sama Allah, kita baca Lahaula Wala Kuata Illah billah. 

Itu saja, karena tidak ada yang bisa menolong kita selain Allah. Itu yang 

saya sampaikan dia. Itu mi sampainya sudah operasi apa dia bilang, doa 

makanpun saya baca doa inipun saya baca… 

P : dia cerita begitu di’, itu sebelum kita operasi atau setelah kita operasi? 

Pa2 : eh..setelah operasi. Setelah operasi jadi kadang itu sakit juga kadang kita 

mau ketawa juga kalau saya ketawa itu sakit sekali. 

P : iya, karena sama-sama ketawa sama batuk karena goyang ki 

Pa2 : dia bilang doa makan pun saya sapu rata. Pokoknya, saya bilang jangan 

cukup saja itu yang yang langsung kita sama ini..ndak usah baca yang lain. 

(….) 

 P : jadi ada dukungan sesama pasien? 

Pa2 : ada dukungan sesama pasien terutama pendamping kita. 

P : pendamping kita juga? 

Pa2 : iya, pendamping, orang tua, mertua. 

P : misalnya kaya bagaimana ini bu? 

Pa2 : kalau pendamping khan dia yang damping kita terus kalau kita sakit, kita 

meringis, kita ini, dia yang ini apa namanya pijit-pijit, di elus-elus 

belakang. Dia bilang itu apa namanya e…apa itu kalau dia bilang itu pas 

elus-elus itu e..”sabar ki, akan sembuh ki itu” na bilang begitu, banyak mi 

dia bilang, “bersemangat ki, ingat ki anak ta, masa tidak mau ki ketemu 

anak ta” 

P : dia kasikan ki semangat? 

Pa2 : iya, dia kasikan kita semangat. 

P : rumah ta memang disini?  
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Pa2 : disinika memang tinggal 

P : kerja ta tadi kita bilang di TK situ? 

Pa2 : iya di TK. 

P : e..kalau dari teman-teman kerja ta 

Pa2 : teman-teman kerja juga sering banyak yang sering WA. 

P : di WA teman-teman ta di’? 

Pa2 : ibu bagaimana ki? Sudah dikamar perawatan ki? Nanti saya pergi jenguk. 

Eh apa, ndak usah repot bu, kita kasi doa dan dukungan ta saja. 

(pasien kesakitan) 

Pa2 : itu karena ada batuk sedikit. 

P : tidak bisa ki menghindar dari nyeri, karena masih ada lukanya. 

Pa2 : tapi itu anti nyeri saya tidak sering minum, karena kalau e..nanti kalau 

dia nyeri sekali baru saya minum, kalau tidak nyeri saya lewati. Pas 

semalam saya lewati dia, ih tadi pagi pas subuh nyeri sekali baru saya 

minum 

P : mmm..betul sekali mi itu. Itu salah satu strategi untuk bikin kita tidak 

terlalu tergantung seperti yang kita bilang tadi toh. Dia minta supaya kita 

tidak terlalu tergantung sama obat nyeri. Bagus strategi ta ini, tapi nyenyak 

ji tidur ta toh? Tidak kesakitan jeki di tengah tidur ta, ndak jie? 

Pa2 : kadang nyenyak, pas itu tiba-tiba terbangun karena sakit. Mungkin kalau 

bergerak atau apa baru sakit. 

P : tapi dibandingkan dulu pertama kali keluar dengan sekarang bagaimana? 

Pa2 : sudah segar-segar mi sekarang 

P : jadi itu tadi kencing ta sudah bisa mi kita kontrol kita bilang karena bisa 

meki kunci-kunci. Nah itu tadi support dari orang terdekat sudah, yang 

kalau terkait dengan benda, kaya ruangan begitu selama sakit, pekerjaan 

selama sakit di handle sama teman ta mungkin atau ada bantuan dari 

keluarga kah atau ada bantuan tenaga dari keluarga, khan ada banyak 

jenisnya ini bentuk dukungan dalam bentuk sesuatu begitu , khan tadi rata-

rata dukungan emosional begitu, tidak kelihatan tapi kita rasa, nah ini 

kelihatan dan dirasa, misalnya apa kira-kira bu dan dari siapa dukungannya 

kita rasa? 
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Pa2 : dari keluarga 

P : dari keluarga, dalam bentuk? 

Pa2 : apa dikasi keuangan, makanan, makan-makanan itu kalau kita orang sakit 

kita tidak makan biasanya a,,tapi membantu juga orang yang jaga kita. 

Eh..kalau apa teman juga begitu bagus juga, eh apa pekerjaan di ambil alih, 

apa dia bilang yayasan kemarin dia bilang “eh, ndak usah kamu pikirkan 

sekolah, nanti itu masalah rapor eh ini nanti saya yang kerja sama e…bu 

guru” na bilang fokus saja sama anu ta penyembuhan ta, ndak usah 

pikirkan yang lain 

P : jadi kita rasa semua memberikan support, mulai dari keluarga, penjaga 

pasien, pokoknya yang kita interaksi selama ini ada kontribusi. 

Alhamdulillah bu di’ dapat ki 

Pa2 : dapat kontribusi, karena dari keluarga itu rata-rata kalau sepupu-sepupu 

dari jauh tau dia bawakan itu, khan di rumah sakit juga kita butuh danan. 

Sementara kita belum gajian, belum ini, ndak masuk mengajar. 

P : jadi bantuan bukan cuma tenaga tapi benda juga 

Pa2 : iya benda juga, kaya makanan apa dibawakan  

P : jadi ndak repot ki lagi siapkan makanan untuk penjaga ta di’ karena ada 

jie yang bantu. Yah di ujung mi ini bu, kalau tadi sudah kita sebut baik 

semua kita sebut tidak ada satupun ini yang kurang baik, betulkah tidak 

ada yang tidak baik? 

Pa2 : betulan, tidak ada yang tidak baik saya rasa 

P : kalau dari mohon maaf dari suami ta sendiri, bagaimana selama ta kita 

sakit? 

Pa2 : ah kalau dari suami pasti ada, karena mungkin dia sudah Lelah, sudah 

tidur, kita mau minum, kita mau waktunya minum obat itu terlelap ki, 

tertidur ki atau datang dokter keluar dulu sebentar kemana, pergi mandikah 

atau pergi itu.. 

P : jadi pas datang dokter tidak ada ki? 

Pa2 : aah.. ndak adai. Baru ditanya mana keluarga pasien ini, keluar dok lagi 

mandi, sebentar di panggil lagi namanya, saya bilang aduuuh…maunya 

jangan tinggalkan kalau anu saya, harusnya itu toh disana penjaganya 2 

ibu. 

P : oh..1 jikah penjaga? 
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Pa2 : satu… 

P :berarti aspek penjaga ini bu di’ mau diminta tambahan 

Pa2 : iye, tambahkan. Kalau bisa 2, 1 tinggal, 1 pergi. Kembali yang satu, 

satunya lagi. Karena maksimal 1 saja.. 

P : ndak muat mungkin tempatnya bu kalau 2? Menurut ta cukup kah kalau 

2-2 orang? 

Pa2 : anu, mereka khan tidak tinggal dalam ruangan ibu, harusnya kalau 1nya 

di dalam, satunya jalan-jalan di luar. Cuma 1 kartunya. 

P : iya maksudnya tadi dikasi cuma 1, supaya jangan 2 orang di dalam karena 

kalau 2 orang didalam khan 4 orang ki satu ruangan, berarti 8 tambag 4 

orang berarti 12 orang ki, tambah perawat lagi kalau misalnya datang 

berkunjung lihat ki… 

Pa2 : dulu waktu operasi pertama khan 2 

P : waktunya dulu berarti kita rasa lebih bagus karena 2 atau menurut ta…? 

Pa2 : dua, karena itu juga penjaga ganti-gantian tidur, tidur meki tidur yang 

satu, satunya disitu. nanti kalau pas yang satunya itu tidak ini yah dia yang 

bangun lagi. Setidaknya kita juga tidak setres, karena saya khan setres ibu 

kalau di itu 

P : kenapa kita stress? 

Pa2 : karena pas kalau mau batuk, mau ini mau minum kita sudah tidak bisa 

bergerak 

P ; menurut ta itu tugasnya penjaga? 

Pa2 : iye, tugasnya. 

P : menurut ta tugasnya penjaga itu? Bukan perawat atau dokternya? 

Pa2 : bukan jie 

P : menurut ta itu bukan tugasnya perawat atau dokter? 

Pa2 : dokter khan cuman anu itu misalnya kita e apa datang kunjungi toh 

ditanya kenapa ibu? Apa yang kita rasakan hari ini? apa keluhannya? 

P : itu tugasnya? 

Pa2 : iye. 
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P : kalau kita kesakitan, kaya tadi misalnya karena kita batuk yang harus kita 

panggil untuk ambil minum adalah penjaga  

Pa2 : penjaganya. Kah dia yang harus standby, betul-betul standby. Mau 

minum obatnya, mau minum ininya, semua 

P : bertambah lagi pertanyaanku, menurut ta tugasnya penjaga apakah ibu? 

Tadi kita bilang apa tugasnya penjaga ta? Penjaga pasian, kalau ada dokter 

dia harus ada, tadi kita bilang toh, jangan pergi kalau ada ee…kalau ada 

yang dibutuhkan sama pasien, dia standby selalu, ah trus apa lagi? Kasi 

makan pasien bagaimana?  

Pa2 : iya kasi makan. Karena kita khan semuanya pasti ndak bisa, ndak bisa 

ini, dikasi makan eh..minum jadi kalau penjanganya tidak telaten, betul 

pasiennya tidak akan anu, itu terutamanya ini air putih, baru kalau tidak 

telaten pasiennya juga pasti tidak terlalu bagus 

P : kalau penjaga tidak telaten, pasien tidak enak perasaannya? Tidak bagus 

rasanya 

Pa2 : kadang saya bilang, jangan kasi stress saya. Kita sakit, itu kita 

menghilang-hilang, iya…saya sempat bilang begitu ke suami 

P : bagaimana responnya waktu kita bilang begitu sama suami ta 

Pa2 : dia bilang sebentar sekali jeka disana, kadang di bilang “saya keluar dulu 

yah, mau ngopi-ngopi dulu” “jangan terlalu lama” di bilang “iya” 

P : beda memang laki-laki dengan perempuan yah? 

Pa2 : kalau perempuan yang menjaga aih..bagus. sedikit-sedikit suap sedikit eh 

1 sendok, nanti lagi kalau ada lagi ini dikasi lagi yang lain. 

P : khan di luar negeri tidak ada itu penjaga-penjaga 

Pa2 : tapi mungkin dikerjakan sama perawatnya. Andaikan mungkin 

petugasnya yang bergerak, mungkin teratur. Teratur obatnya, teratur 

ininya 

P : oh obat memang siapa yang kasi? Obatnya 

Pa2 : dari ..dari.. 

P : siapa yang kasikan obat? petugasnya jie? 

Pa2 : iya, satu-satu misalnya yang boleh diminum jam ini dibawakan. Bagus ki 

karena begitu. 
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P : bukan jie sentral yah? 

Pa2 : bukan jie kita dikasi semua. 

P : bukan jie kita dikasi semua trus control sendiri? 

Pa2 : kalau dikasi semua, kita khan baca lagi dulu, yang mana ini yang ini mau 

saya minum atau ini. yang mau 

P : tapi dia bilang tadi teratur obatnya, memangnya kenapa kalau ndak teratur 

atau bagaimana? 

Pa2 : tidak, pendamping itu kadang ndak teratur kasi kita. 

P : sudah mi dikasi obatnya 

Pa2 : sudah mi dikasi, sama dengan makanan, sudah dikasi sama e…ditinggal 

saja disitu sebentar ndak lama sudah datang itu 1 jam pemberian mau ambil 

tempat makannya khan, kita belum makan, dikasi pindah lagi. Begitu. 

P : harusnya tadi itu kita bilang kalau yang perempuan itu langsung ki na 

kasi sendok-sendok 

Pa2 : na kasi makan ki, biar satu kali, sebentar itu lagi kalau misalnya ini, lewat 

lagi bilang satu kali lagi, tidak kaya kita bilang tinggal duduk disitu disuap-

disuap, karena kita ini orang luka tidak bisa, masuk air putih saja sakit, 

makanan sakit, ndak bisa. Nah kalau tidak rutin mi juga, kadang juga 

tengah malam mi itu kita rasa mau makan 

P : ah..tengah malam, tidur ini penjaga? 

Pa2 : tidur, itu. Mau minum, mau apa. Dipanggil-panggil pi. 

P : kita ada pengalaman begitu tidak, di tolong sama penjaganya orang lain? 

Pa2 : iya, waktu ini saya, tetangga tempat tidur, oh pas di UGD tertidur mi, 

langsung itu penjaga disebelah bilang “saya bangun kan ki bu?” “iye, bisa 

minta tolong” “ pak-pak-pak, dipanggil ki” mana itu besi-besinya tempat 

tidur saya kasi begini (memperagakan memukul-mukul kursi), 

“yah..yah..yah…” tidak di dengar kah sudah nyenyak. Kadang juga itu 

tukang sapu itu juga saya di bantu 

P : oh biasa juga cleaning bantu kita, dalam bentuk apa dia bantu? 

Pa2 : dia bantu saya kasi bangunkan, dia nyenyak tidurnya karena khan dia 

capek juga kasian toh 
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P : oh karena tengah malam sadar ki toh, subuh setelah subuh tidur ki, disitu 

baru nyenyak 

Pa2 : iye, mau membersihkan tukang bersih-bersih dia tidur nyenyak. Eh bu eh 

pak angkat karpetnya, gulung karpetnya. Dia masih tidur. 

P : ada memang anu ta yang dikasikan ki tengah malam biasa? Obat ta atau 

apa yang harus tengah malam, ndak jie? 

Pa2 : ndak jie kayanya, paling batas jam-jam 10 mungkin eh ndak-ndak…jam 

8. Oh ada juga jam… 

P ; jadi yang na perhatikan mi itu penjaga, makan ta, kalau kita sakit di usap-

usap, habis itu diliati kateternya penuh atau tidak di’ 

Pa2 : kalau habis infusnya. 

P : kalau kita bisa jeki tidur di rumah sakit waktu ta itu dirawat, nyenyak jie? 

Pa2 : ada nyenyak, ada kadang nyenyaknya pas terbangun tiba-tiba itu 

kesakitan. Kadang lagi itu hilang sakitnya tertidur lagi sedikit terbangun 

lagi karena sakitnya. Itu. 

P : jadi kalau sakit mi begitu kita panggil mi penjaga ta? Jadi yang na kerja 

mi penjaga ta itu tadi, ada lagi? 

Pa2 : ini betis ini (memperlihatkan betisnya) bekas pijitannya ini. 

P : oh dipijit , kita suruh pijit? 

Pa2 : saya suruh pijit, karena kalau agak keras agak berkurang kurasa kalau 

dipijit-pijit, telapak kaki semua dipijit-pijit. 

P : sakit dimana, di telapak kaki kita rasa sakit? 

Pa2 : tidak, maksudnya saya cari anunya supaya  

P : cari enaknya? 

Pa2 : iya, sampai liat itu betisnya biru-biru gara-gara dipijit. Karena tidak anu,, 

P : kalau kasi mandi ki, siapa yang kasi mandi ki? 

Pa2 : eh..suami ji 

P : suami ta jie, penjaga ta ji di’? 

Pa2 : iya. 

P : perawatnya, dokternya, ndak pernah kasi mandi ki? 
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Pa2 : (menggeleng) 

P : kalau antar ke toilet, kalau pup dimana ki? Buang air besar? 

Pa2 : di toilet 

P : oh kita  bisa paksakan itu ke toilet yah? 

Pa2 : jauh sekali, kadang itu toiletnya di sana toh penuh. 

P : ada saran ta untuk toilet? 

Pa2 : saya sarankan begini, kalau menurut ku ini saya maunya itu satu ada 

khusus untuk pasien 

P : ada khusus untuk pasien satu.. 

Pa2 : anu pendamping atau apa ndak usah masuk disitu, begitu. Karena kalau 

saya liat disana kalau dia mandinya kaya seperti kalau di rumahnya 

lamaaaaa sekali, kita sudah diluar sudah mau ini. kadang saya bilang ndak 

pa-pa kalau saya pipis di depannya kamar mandi kalau begini. Pasien yang 

menunggu, penjaganya yang itu 

P : jadi lama kita rasa gara-gara, berarti sudah 2 mi saran ta, kamar mandinya 

khusus untuk pasien 

Pa2 : kamar mandinya kalau bisa dekat saja dari itu, kalau bisa didalam, kalau 

yang penjaga di luar mi. kadang itu kita mau masuk buang air kecil, ada 

orang lain di dalam yang ini. Kalau kita pasien pasti otomatis ada jedanya, 

ada jedanya.  

P : kalau makan, aman? Tempat tidurnya, fasilitasnya, tirai pembatasnya, 

kita rasa perlu ditambah? ACnya atau benda-benda apa yang ada di dalam 

menurut ta 

Pa2 : tidak ada ACnya, kipas angin. 

P : jadi menurut ta baiknya AC? 

Pa2 : iya, kalau maunya yang bagus yah AC, tapi khan tergantung juga faskes 

ta, kalau faskes ta itu yah itu yang kita dapatkan, cuman 1 itu yang paling 

penting sekali harusnya ada kamar mandi di dalam satu untuk pasien. 

Untuk pasien, dan di tekankan disitu hanya untuk pasien. Jadi kalau ada 

yang masuk disitu bisa ditegur misalkan anu toh. 

P : kalau bukan pasien? 
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Pa2 : eh..dan harus disampaikan terus ke anunya eh ini, apa kamar mandi hanya 

untuk pasien, tidak boleh digunakan untuk yang lain. Ih..menunggu ki 

sampai, makanya pas itu buka kateter saya, saya pakai popok, tapi memang 

tidak mau keluar. Saya sudah coba-coba, saya sudah jongkok, berdiri, 

jongkok, berdiri, masih tetap tidak keluar. Jadi saya bilang oh mungkin ada 

masalah di itu. 

P : jadi itu yang kita rasa kurangnya di’, dari aspek fasilitas sama penjaga. 

Kalau jam besuk, menurut ta cocok jie dirasa? 

Pa2 : bagus jie, sudah lumayan itu, jam besuknya jam 8 sampai jam 10 yah.. 

P : kita khan biasa yang besuk banyak orang begitu, menurut ta ndak pa-pa 

jie kalau kita di jenguk di besuk, kan pasien lain juga ada misalnya 

pasienya lain keluarga pasien lain pembesuknya banyak kita juga 

pembesuk ta banyak, menurut ta tidak pa-pa kira-kira? 

Pa2 : ndak ji 

P : jadi ndak ada sama sekali keluhan ta? 

Pa2 : ndak ada. 

P : kalau tentang ini pelayanan kamar operasinya, khan tadi kita bilang tidak 

dikasikan penjelasan toh kalau ada gini-gini, kalau mau operasi gini-gini, 

ndak dijelaskan ki, hanya dijelaskan bahwa nanti kalau dikamar operasi 

kalau ternyata memburuk itu kondisinya akan diangkat, begitu tadi toh kita 

bilang? Ada tidak penjelasanya tentang nanti itu pada saat operasi kita 

akan masuk di ruangan ini-diruangan ini? 

Pa2 : ba-ba-ba 

P : di jelaskan jie? 

Pa2 : ada.. 

P : siapa yang aksi penjelasan? 

Pa2 : dokter, yang pake hijau-hijau itu. 

P : oh di kamar operasi mi itu. Waktu di ruangan? 

Pa2 : tidak, di anu, masih di luar  

P : masih diluar, tapi bukan mi di ruang perawatan ta? 

Pa2 : bukan, di dalam anu, tidak-tidak adami bicara 
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P : tidak, maksudku di ruang perawatan ta disini waktu masih di pinang, ada 

yang kasi tau kaya begitu ki? 

Pa2 : ada- ada juga 

P : ada yang datang di ruangan utnuk kasi tau? 

Pa2 : iye 

P ; bukan petugasnya disitu, bukan e..perawat yang disitu atau bidan disitu 

yang datang kasi tau? 

Pa2 : residen jie kayanya. Khan di dalam ruangan operasi cuma di suruh itu 

berbaring, miring ke kiri, membungkuk 

P : oh untuk spinal anatesi. Kita rasa membantu juga itu petugas kamar 

operasi? 

Pa2 : membantu karena saya bilang bisa saya dibantu untuk di tidurkan? Soalnya 

saya dok panikan 

P : oh kita sampaikan begitu? 

Pa2 : bilang “tidur saja bu” pas itu lagi begitu eh..sebentar saya saya sudah rasa 

mi itu sudah keram mi itu pas itu ditanya dokter “kenapa tidak tidur ki?” 

“ndak bisa tidur mataku” di bilang “tutup saja” pas saya tutup ini itu mi saya 

ndak rasa. Pas juga saya di tanya itu, dingin mana dada atau perut? Ada atau 

ini? dingin mana ini-ini-ini 

P : kita masih rasa itu? 

Pa2 : masih  

P : menurut ta kita mereka membantu itu? 

Pa2 : membantu, nanti jangan sampai belum pi kram disini baru langsung 

dipotong, ih ngerinya itu eh.. kalau ndak ditanya-tanya dulu. Mereka itu 

mungkin kalau mau mengoprasi cepat 

P : apa lagi kita rasa membantu? 

Pa2 : ndak itu sudah 

P : itu saja, karena kita ndak sadar yah? 

Pa2 : iya 

P : oke, terus, tadi khan kita sudah kasi saran nah kalau terkait dengan 

perbaikan pelayannya. Khan tadi kita tentang saran fasilitas terus apalagi 
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tadi itu kita penjaga, aturan berarti saran aturan, kalau saran untuk perbaikan 

layanannya ada tidak? Misalnya harus lebih sering liat pasiennya, lebih 

sering temani cerita-cerita pasiennya 

Pa2 : nah itu yang penting, bagus juga itu, temani cerita-cerita pasien. Temani 

cerita pasien karena kadang itu kita pasien banyak sekali mau ditanyakan 

sama itu kalau itu eh kemarin itu dok tidak bisa minum karena ternyata kalau 

orang minum itu kalau pakai air hangat bisa minum ta satu gelas, trus dia 

bilang “oh iya” kaya kita curhat, curhat sama dokter. 

P : jadi bicara dari hati-ke hati begitu di’, kaya cerita begini ki 

Pa2 : iye 

P : kita suka ditemani, seandainya sewaktu di rumah sakit kemarin na temani 

ki cerita-cerita. Bukan pembesuk tapi petugas kesehatan? 

Pa2 : petugasnya 

P : kenapa bedeng kita rasa selain dia kasi tau ki tentang penyakit ta, apa lagi 

yang bagus di cerita-ceritakan sama itu petugasnya? tentang perasaan ta? 

Pa2 : itu-itu ji saja tentang supportnya ke kita. Di bilang “ndak ji itu bu” 

P : beda rasanya kalau petugas kesehatan yang kasi tau sama keluarga ta? 

Pa2 : beda 

P : apa bedanya? 

Pa2 : bedanya karena khan kita tau oh dia yang lebih ahli daripada keluarga ta. 

Keluarga khan tidak tau apa-apa. 

P : kalau kita dengar dari yang lebih ahli kenapa memang? 

Pa2 : dia lebih tau, lebih maksudnya.. 

P : lebih kita percaya? 

Pa2 : iya. 

P : kalau harapan ta kedepan, entah terkait dirita sendiri, penyakit ta, tentang 

keluarga ta atau tentang pelayanan, khan kita ini masih mau ke rumah sakit 

beberapa kali toh untuk buka kateter, ganti verband luka toh. Bagaimana 

harapan ta? 

Pa2 : harapannya itu sudah jaga pola makan 

P : berarti untuk kedirita 
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Pa2 : jaga pola makan, jangan makan biasanya itu tidak terkontrol makanan-

makanan yang siap saji itu supaya itu penyakitnya tidak kembali 

P : itu ke dirita, kalau ke keluarga ta harapan ta? Sabar sama kita.. 

Pa2 : iya, sabar, tidak ada berubah. 

P : yang sekarang kita rasa bagus dukungan, bagus itu jadi jangan berubah? 

Pa2 : iya 

P : oke, kalau ke rumah sakit? 

Pa2 : kerumah sakit itu sampaikan e..ke kita e apa rajin control. Control terus 

penyakit ta, jangan tinggal diam. Supaya kita tau bagaimana 

perkembangannya. 

P ; ah nanti, sameday ada orang lain yang punya pengalaman sakit yang sama 

sama kita, kita rekomendasikan tidak ke Wahidin saja, atau eh jangan ko ke 

Wahidin? Nah kita rekomendasikan tidak untuk gunakan fasilitas disitu atau 

kita eh..mending kita ke rumah sakit lain, apa kita rekomendasikan? 

Pa2 : iya rekomendasikan, bagus pelayanannya. Maksudnya rumah sakit yang 

apa di’ nomor satu mi kurasa disana 

P : jadi memang cocok dengan nomor satunya yang kita rasa dengan namanya 

dengan pelayanannya yang kita rasa? 

Pa2 : iya, betul. Yang saya rasaka sendiri, itu. Ini saja sebenarnya saya bisa 

dikerja di Malebu ibu, Rumah sakit Malebu. Saya khan dari klinik, klinik 

seroja dirujuk ke Malebu, saya minta ke Malebu minta dirujuk ke Wahidin. 

Saya bilang, mending saya ke Wahidin daripada dikerja di tempat lain 

sebentar dikirim lagi ke Wahidin, begitu 

P : mending langsung ki ke Wahidin 

Pa2 : ah..mending langsung ke Wahidin 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny. R/Pa3 

Usia Ibu   : 38 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis Sinjai 

Pekerjaan   : IRT 

Pendidikan terakhir  : SD 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  : 15 tahun 

Riwayat Parietas  : P1G1A1 (partus normal) 

Diagnosa   : Tumor Kandungan 

Jumlah rawat inap di RSWS : 2 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 4 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 3 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Post Operasi angkat kandungan 

Terakhir opname  : 18 November 2023 

Tanggal dan waktu  : 07 Desember 2023, 14.00 WITA 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Chile ruang Meeting  

P : Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. Perkenalkan ibu, saya 

Andi Fara Fadhilla, saya sekarang sementara melakukan penelitian 

mengenai pengalaman pasien selama dirawat diruang ginekologi rumah 

sakit Wahidin. Tujuannya ini untuk menggali pengalamnnya ibu selama di 

rawat untuk kedepannya supaya ada perbaikan dari rumah sakit. Bersedia 

jeki? 

Pa3 : iya 

P : usia ta berapa sekarang? 

Pa3 : 38 tapi kalau di KTP 48 kalau di KTP. Kalau di KTP sudah tua, saya 

kelahiran tanggal 1 bulan e.. tanggal 1 bulan apa itu bulan tujuh 

P : oh jadi tidak sesuai kelahiran ta dengan di KTP? 
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Pa3 : kelahiran 75 di KTP tapi saya kelahiran 85 

P : oh beda 10 tahun, kenapa bisa berbeda jauh begitu bu? 

Pa3 : yah karena dulu mau di kasi kawin sama orang tua jadi diambilkan saja 

KTP dulu, karena usia belum cukup jadi sembarang kasi saja orang tua 

tanggal lahir dulu. Sampai sekarang itu mi melekat di KTP 

P : suku apa ki ibu? 

Pa3 : suku bugis 

P : bugis mana ki? 

Pa3 : Sinjai, saya juga ini tinggal di Sinjai jadi ini bolak-balik saya dari Sinjai 

kesini. Tadi malam datang dari Sinjai jadi singgah istirahat saja dulu di 

situ masjid. Sebentar sudah periksa sama ini dokter kembali lagi ke Sinjai. 

P : sama siapa ki kesini? Tidak ada memang rumah kerabat disini bu? 

Pa3 : suami saya yang antar, tidak ada. Keluarga semua di Sinjai dan di Bone 

jadi kita datang kontrol yah begini saja sama suami, bolak-balik Makassar 

Sinjai istirahat masjid. Kemarin itu pas opname berdua juga sama suami 

bolak-baliknya karena kalau rombongan juga biayanya juga lebih besar toh 

jadi saya bilang toh “berdua meki pak saja, biar mi yang lain anak, saudara, 

orangtua mendoakan saja”  

P : berapa anak ta bu? 

Pa3 : ada satu 

P : pernah ki keguguran? 

Pa3 : sudah, pernah 1 kali 

P : karena apa itu bu, masih kita ingat? 

Pa3 : iya masih ku ingat, ndak tau karena sudah besar itu sudah usia 5 bulan 

P : tidak kita periksakan kenapa bisa ki keguguran? 

Pa3 : saya bawa saja itu hari ke bidan tapi untuk kelanjutannya juga tidak di 

periksa mi disana, kejadian juga sudah lama sekali mi. Kita juga kurang 

pengetahuan bilang apa, apa ini saya cuma rasa tidak ada ini goyang-

goyang jadi kebidan dan di bilang tidak ada denyut jantungnya.  

P : kita bilang tadi berbeda di KTP ta dengan usia asli ta karena akan 

menikah. Menikah ki dulu usia berapa bu? Masih kita ingat? 
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Pa3 : ee..itu akhir 2000 eh 2000 jie. 

P : tahun 2000, berarti 23 tahun eh iya 23 tahun yang lalu? 

Pa3 : iya, usia 15 tahun menikah. Muda sekali saya dulu 

P : oh iya muda sekali ki menikah 

Pa3 : iya, kemauan orang tua memang sudah berhenti sekolah jadi yah di kasi 

nikah saja. Kita tau itu orang tua dulu toh di kampung bagaimana, di kasi 

kawin saja anaknya.. 

P : iye, berapa mi umurnya anak ta ini yang sekarang? 

Pa3 : 21 

P : oh dewasa mi juga, itu yang keguguran itu hamil pertama ta atau adeknya 

yang ini? 

Pa3 : kehamilan kedua, eh dari itu tidak mi juga pernah hamil lagi jadi itu saja 

satu anak saya. Biar mi ini cukup mi ini satu. 

P : riwayat haid ta waktu ta menikah sudah haid meki? 

Pa3 : iyah…saya sudah haid memang. Usia 11an tahun kayanya saya sudah 

haid 

P : ada keluhan ta kalau haid ki? 

Pa3 : itu yang lalu? Ndak jie, haid seperti biasa kadang 5 samapai 7 hari terus 

itu jie rasa pusing 1 hari sebelum haid setelahnya keluar darah haidnya 

hilang mi juga pusingnya. 

P : ndak ada, apa ini diagnose ta yang dikasi taukan ki sama dokter? 

Pa3 : eih itu anu, tumor. Ada tumor di kandungan, jadi karena tumornya itu di 

perut tambah lama-tambah membesar jadi mau di operasi diangkat itu 

tumor 

P : oh, sudah berapa kali meki di opname disini bu? 

Pa3 : eh kalau saya sudah 2 kali saya di anu, dipasangi selang 1 kali. 

P : oh itu hari kenapa bisa dipasangi ki selang di perut ta? Ada asitesnya eh 

ada cairanya nah dipasangi selang disitu? 

Pa3 : eh anu ji..ginjalku bengkak toh. 

P : kena keginjal ki atau kenapa ki ginjal ta? 
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Pa3 : iyah, khan dulu memang sakit beginiku (memegang pinggang sebelah 

kirinya) buntu kencing ku, jadi di rujuk ka ke poli jadi kutanya mi dokter 

bilang “dok kenapa it buntu kencingku?” bilang itu jie kantong kencing ta 

di tumbuk ki tumor ta karena itu dulu ada jie itu sepupunya bilang khan 

dulu rujukanku bilang dikirai ji batu jadi yah dikasi ka anu toh, daun-daun 

ku minum, itu ji na turun. Itu jie na turun ki kencing ku, bisa ma kencing. 

Sekalinya itu tidak bisa ma kencing menangis ma terus jadi pergi ma ke 

puskesmas baru ke Sinjai ke rumah sakitnya. Dari sana di rujuk ma kesini. 

P : tadi kita bilang sepupunya yang suruh ki minum daun-daun, sepupu ta 

maksud ta bu? 

Pa3 : sepupunya suamiku itu ada penjual obat. Karena na liat ki rujukanku 

disitu di tulis batu ginjal jie jadi na suruh ka minum daun-daun saja dulu 

sebelum ke rumah sakit, nah turun betulan ki itu hari kencingku. Tapi ada 

beberapa hari itu tidak mau mi lagi keluar kencingku biar apa sudah ku 

minum jadi ke puskesmas trus di rujuk-dirujuk sampai meka disini 

P : jadi kita di rujuk kesini melalui IGD atau poli? 

Pa3 : saya itu kesini di rujuk ka untuk ke Poli karena di tidak keluar itu 

kencingku jadi masuk ma opname untuk dipasangi itu selang di ginjal 

supaya bisa keluar kencingku karena ternyata bengkak itu ginjal. Sudah itu 

dipasangi selang bisa mi keluar kencing jadi dikasi pulang ma sama dokter 

karena baik mi keluar itu kencingku lagi 

P : Di mana ki di rawat waktu yang pertama kemarin, di pinang juga atau 

dimana? 

Pa3 : di kandungan juga, eh sudahnya itu di opname ka yang pertama di 

control-kontrol di poli baru di ada lagi jadwalnya untuk operasi ini 

P : operasi angkat tumor yang dikandungan ta? 

Pa3 : iya, diangkat tumor diangkat kandungan 

P : oh di angkat ki juga kandungan ta sekalian di’? Tidak bisa mi 

dipertahankan itu kandungan? 

Pa3 : khan ku tanya ki itu dokter, bilang “dok, bagaimana ini solusinya bagus?” 

bilang ki “ibu, lebih bagus itu angkat mi karena biasa itu kalau tidak 

diangkat ki kembali ki lagi” jadi bilang ka dok, bagaimana solusinya bagus 

saya dok itu jie saya kujalani. 

P : bagaimana awalnya bu sampai ta maksudnya dari awalnya keluhan ta 

sampai ta di rujuk kesini ini yang kedua? 
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Pa3 : dulu saya demam-demam. Jadi pergi ma itu, khan kencing sedikit jie, 

minum ka kumis kucing toh, kencing ka lagi, sekalinya itu minum ka lagi 

obat anu toh obat eh penahan sakit. 

P : oh sakit kita juga rasa? 

Pa3 : sakit, jadi eh tidak kambuh mi lagi. Tidak demam ma lagi. Minum ka 

paracetamol. Sekalinya itu hari demam ka lagi, kalau tidak ada mi rasanya 

demam ka lagi. Jadi, buntu juga kencingku. Jadi minum ka terus itu kumis 

kucing, akhirnya kalau naik motor ka sakit jie prutku. Jadi kutaya mi itu 

keponakannya toh itu penjual obat bilang “ Ayu kenapa nah kalau kencing 

ka, putih jie kencingku” na bilang “heh tante, infeksi mi saluran kencing 

ta” jadi pergi maki lagi sama itu sepupunya sama ke bidan. Bilang kesitu 

meki ke puskesmas, eh na kasi ka dulu obat bilang kalau tidak berhenti ini 

ke puskesmas meki lagi. Jadi sekalinya itu ku minum ku minum obat, tidak 

ada jie perubahan jadi pergi ka USG toh di kliniknya dr.Niar. 

P : kita atas inisiatif sendiri jie pergi USG? 

Pa3 : iya, mau ka liat toh bilang apa jie itu nah bisanya itu saya demam-demam. 

Baru kalau haid ka nyeri. 

P : kemarin-kemarin haid tidak? 

Pa3 : tidak jie, biasa itu kalau 1 hari kalau mau ka haid tidur, lemas, kalau 

keluar mi tidak mi. baru ta’ sedikit juga, tidak kaya dulu. Kutanya mi itu 

dokter bilang “dok, kenapa itu dok kencing ku begitu?” jadi na kasi ma 

baru saya demam-demam, na USG ma. Bilang “ibu, tidak ada jie kelainan, 

tapi minum mi dulu ini obat, apa bila tidak demam meki, ada kelainan lagi 

kembali meki lagi” jadi sudah itu, tidak demam ma, tidak mi. Sekalinya 

itu tidak mentong mi mau keluar kencing ku lagi biar sedikit. 

P : berapa hari itu? 

Pa3 : 2 hari 

P : 2 hari ki ndak kencing sama sekali? 

Pa3 : 2 hari ka, jadi dipanggil mi lagi itu ibu bidan, bilang pergi meki ke Sinjai. 

Jadi itu sekalinya USG ka kembali disitu, bilang ada tumor. Jadi di rujuk 

ma kesini. Itu dr.Niar bilangi ibu ada disini bisa kuangkat itu tumor ada 

juga tidak bisa, jadi bilang “bagaimana solusinya dok?” “bagus ke 

Wahidin meki karena kalau di Wahidin lengkap, jadi secepatnya meki 

pergi, jangan meki tunda-tundai karena kalau tundai-tundai itu lebih besar 

nanti itu tambah parah ginjal ta. Padahal ginjalku itu sudah ada na 
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pengaruhi mi juga. Karena itu buntui kencingku juga, bilang pergi meki 

secepatnya karena nanti eh na pengaruhi ki juga ginjal ta. Padahal sudah 

terpengaruh mi. 

P : sudah terpengaruh mi di’, jadi itu mi dirujuk ki kesini? 

Pa3 : iya bengkak mi. Disini sekali ku di scan mi bilang khan itu ku tanya ki 

itu dokter bilang “dok, jangan mi ndak bisa kah itu langsung diangkat itu 

tumorku?” na bilang “ibu ndak bisa, kalau di operasi orang berat 

resikonya” jadi bilang bagaimana yang terbaik saya jalani dok, bilang yang 

“iya, karena itu jie parah sekali kalau langsung jie diangkat tumor ta karena 

ginjal ta bengkak jadi harus pa dulu di itu selang” 

P : jadi maksud ta itu kita minta bersamaan ini di operasi masalah ginjal ta 

dengan angkat tumor ta? 

Pa3 : iya, mau ku begitu. Sekalian mi saja karena sama-sama dibelah ji ini perut 

supaya sekali tapi na bilangi ka itu dokter ini dulu ginjal ta yang di tangani 

karena kalau ini mau di angkat tumor ta sama kandungan ta toh operasi 

besar, besar juga resikonya jadi tidak bisa di kasi bersamaan begitu. 

P : di terima jie dikasi ki penjelasan begitu sama dokter? 

Pa3 : iya, kalau di oikir-pikir juga betul itu (tertawa) 

P : oh jadinya itu 2 kali masuk opname di’ karena dua kali ki juga di 

rencanakan operasi. Trus itu berapa lama itu jaraknya ibu khan dulu 

awalnya kita bilang tidak nyeri haid, belakangan-belakangan nyeri haid mi 

toh. Berapa lama itu kita rasa? 

Pa3 : itu, sekalinya itu..itu..tiga bulan ji kayanya itu saya begitu. Tiga bulan itu 

kalau haid ka sakit sekali. Kayanya itu biasa kusuruh bapaknya bilang “pa, 

injak ki beginiku (menunjuk bagian perut bawah) beginiku sakit toh! Kaya 

mau bengkak, kayanya saya itu tidur terus, lemas tapi kalau keluar mi 

tidak. Baru itu ji kalau keluar ki tidak bagus ki dilihat toh, eh 3 hari selesai 

ma haid. 

P : 3 hari selesai meki? 

Pa3 : iya 3 hari selesai mi baru tidak banyak, tidak kaya dulu. Jadi itu curiga 

memang ma toh, eh mau ka pergi USG karena ada kelainan kurasa, tidak 

seperti biasanya ini haidku, sakit, sebentar na sedikit juga. 

P : ada memang kelainan kita rasa di’. Itu tadi kita bilang di awal dikasikan 

ki obat anti nyeri, apa ta memang sakit ta rasa karena khan kalau keluar 

haid ta tidak sakit mi. Apa ta sakit selama ini? 
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Pa3 : itu jie, selama ini? selama ini anu, sesudahnya operasi? 

P : sebelumnya operasi, itu yang kita bilang demam-demam ki toh, dikasikan 

ki obat penurun demam sama anti sakit yah? 

Pa3 : iya dikasi ka. Itu jie karena sakit jie ku rasa. 

P : apa ta sakit? 

Pa3 : ini jie di dalam (menunjuk bagian perut). 

P : setiap saat? Terus-terus sakitnya? 

Pa3 : iya kadang kadang datang sakitnya tapi setiap hari itu pasti sudah sakit. 

Eh trus itu hari sudahnya pasang selang di ginjal khan jadi itu kesini khan 

pake kateter ka 20 hari jadi na kasi ma disini obat, tidak tau obat apa itu 

toh, belum habis bagus mi kencingku, ndak mau mi lewat kateter, jadi 

kutanya mi itu toh kemanakannya khan kuliah ki di anu di kedokteran, 

bilang “Umi, mau ka buka ki ini nak kateterku’ bilang “ih, bagaimana mi 

tante kalau mau ki pipis?” “bilang, iyoh tanya mi dulu dokter” yah kutanya 

mi dulu dokter karena tidak mau mi lewat disitu toh jadi na lepas mi bagus 

mi sampai sekarang. 

P : oh bagus mi, ndak anu mi di’ndak lewat kateter mi. 

Pa3 : iya. 

P : tadi kita bilang ada obat dikasikan ki tidak tau obat apa yang belum pi 

habis nah bagus mi kencing ta, siapa kasikan ki obat? 

Pa3 : petugasnya disini waktuku sebelum pulang kemarin yang opname 

pertama pasang selang, disuruh ka habiskan ki trus control ka poli masih 

dilanjut itu obat trus ada mi berapa hari pasang itu kateter kaya kurasa mi 

juga makanya minta ka sama itu kemenakan untuk tanyakan dokter untuk 

bisa mikah dibuka kan 

P : masalah itu obat yang kita minum, tidak adakah yang tanya ki obat apa 

itu ta minum dan fungsinya apa, atau ada jie sudah tanya ki tapi talupa? 

Pa3 : eh dia bilang saja ini obat diminum supaya bagus ki kencing ta tapi belum 

pi habis, saya rasa mi juga tidak mau tommi juga lewat selang jadi minta 

ka dibuka. 

P : dimana dibuka itu kateter ta? 
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Pa3 : di Poli waktunya control toh, jadi waktunya masuk lagi sudah operasi 

angkat kandungan sehari ji itu dipasang lagi kateter setelah operasi dibuka 

mi, tidak ada mi keluhan di kencing sampai sekarang. 

P : jaraknya itu operasi pertama ta dengan yang kedua berapa lama 

sebenarnya ibu? 

Pa3 : operasi pertama itu yang pasang selang bulang agustus kemarin terus ini 

angkat kandungan ini kemarin keluar dari rumah sakit  

P ; berapa lama ki opname yang ini operasi angkat kandungannya? 

Pa3 : tanggal 14 ku masuk eh tanggal berapakah itu, pokoknya 2 hari ka masuk 

langsung operasi, 2 hari jie sudahku operasi langsung pulang 

P : dimana ki disampaikan itu kalau harus ki diangkat juga kadungan ta dan 

siapa yang sampaikan ke kita? 

Pa3 : itu waktu kontrol di poli kandungan, itu hari dokter sudah bilang ibu ini 

baiknya diangkat tumor ta sekaligus juga dengan kandungan ta karena 

bisanya itu kalau tidak diangkat kandungannya kedepannya itu bisa 

tumbuh kembali itu tumor jadi baiknya langsung di bersihkan. Jadi saya 

bilang mana baiknya saja dok, jadi di rencanakan mi sama dokter untuk 

tindakan operasinya dan masuk rawat inap. 

P : Bagaimana perasaan ta waktu di tanya ki bahwa harus di angkat ini 

kandungan ta? 

Pa3 : ndak jie, itu jie kubilang banyak jie penyakit yang di atasnya, jadi itu jie 

P : jadi kita bisa langsung menerima vonisnya dokter untuk angkat 

kandungan ta? 

Pa3 : mau ji diapa, khan ada juga tanteku satu jie juga anaknya na diangkat 

juga 

P : oh ada juga riwayat keluarga yang lain? 

Pa3 : iya,  

P : jadi apa na bilang anak ta pas kita kasi tau mau ki dioperasi? 

Pa3 : ndak jie, karena itu bukan bilang pertama kali tindakan di dengar, Sudah 

ada pernah pengalaman dari ini tanteku juga jadi itu dibilang santai juga 

tidak tapi tidak terlalu menjadi beban pikiran ki. Sudah ada bayangan 

begitu. 

P : adakah kemarin diperiksakan?sudah ada hasil pemeriksaan ta keluar? 
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Pa3 : iyah, ada. 

P : jadi apa hasilnya, tidak ada jie yang mengarah ke ganas dan harus 

dikemo? 

Pa3 : ndak jie, iya alhamdulillah itu tidak ada jie bilang itu harus dikemo, tidak 

ada jie hasilnya disitu toh. Itu jie bilang kutanya ki dokter, itu dulu waktu 

belum operasi “kenapa je ini ibu” ku dengar ki toh “kenapa je ini ibu na 

angkat ki kandungannya nah masih kecil” itu dokter waktuku baring ma 

toh waktuku mau di operasi khan pergi na pencet perutku, bilang “sakit jie 

ibu?” bilang “tidak jie dok” bilang “masih besar ki itu dok?’ bilang “tidak 

jie” eh na kasi begini ki tangannya di perutku (menelungkupkan telapak 

tanga di bagian perut). Eh ada di situ di satu kamarku besar sekali perutnya, 

sampai sekarang belum pi mungkin di operasi kasian. 

P : jadi tidak ada jie penyesalan kita rasa sudah diangkat kandungan ta apa 

lagi sempat ki dengar kata-kata itu dari dokter sekilas bilang kenapa ini ibu 

na angkat mi kandunganya blab la bla…artinya khan masih ada jie harapan 

tidak usah angkat kandungan 

Pa3 : tidak jie, karena kubilang sekalian mi saja daripada sedikit-sedikit nanti 

malah kembali lagi apalagi dokter juga sudah sarankan ji di awal begitu 

kalau tidak diangkat biasa kembali lagi. 

P : apa yang buat ki bu kuat sekali seperti ini kaya terima sekali mi dengan 

kondisi ta yang harus diangkat kandungan ta? 

Pa3 : itu saja berfikirnya masih banyak ji penyakit diatasnya ini, bersyukur juga 

ini hasilnya kemarin itu selesai mi di ini operasi, tidak perlu lagi kemo-

kemoan, saya juga tidak terlalu lama ji menderita karena itu tadi kalau saya 

tunda-tundai malah tambah parah bisa kaya itu yang teman kamarku besar 

sekali mi perutnya kasian. Sudah ada juga pengalaman dari tante yang 

diangkat ki juga kandungannya yang sekarang baik-baik ji tidak seseram 

kedengaranya bilang sudah diangkat kandungannya ini-ini-ini. 

P : khan kemarin di opname ki selama kurang lebih 4 hari menurut ta 

bagaimana pelayanannya rumah sakit yang kita rasakan? 

Pa3 : baik 

P : baik bagaimana itu? 

Pa3 : baik kalau pelayanannya, baik dr.Nugraha juga baik. Semuanya dokter-

dokter, perawatnya juga. 
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P : saya ganti pale pertanyaanku bu, selama ta di rawat disini puas ki atau 

tidak puas ki dengan pelayanannya? 

Pa3 : puas karena semua itu mulai dari dokternya sampai perawatnya semua 

ramah-ramah. Ini saya di tindaki juga termasuk cepat, karena memang 

itu hari bilangnya masuk ki dulu baru direncanakan eh dijadwalkan 

operasi jadi pas sudah masuk langsung semua cepat jie di operasi mi 

lusanya. 

P : kalau mengenai alurnya atau proses ta dapat kamar kemarin cepat jie kita 

rasa? 

Pa3 : tidak jie 

P : ha? 

Pa3 : itu waktu ku ini mau dipasangi selang, lama 15 hari baru ada kamar, 

sekalinya ini mau diangkat kandunganku, jam 11 ku pergi, itu jie jam 12 

masuk ma ke ruangan. 

P : oh cepat jie, yang kemarinnya itu lama yang sekarang baru-baru ini cepat 

jie 

Pa3 : iye, lama. Sekalinya ini yang angkat kandungan alhamdulillah eh cepat 

jie. 

P : jadi itu kemarin yang waktu ta mau pasang selang di rencanakan memang 

meki dipoli waktunya atau bagaiamana? 

Pa3 : iya, tapi karena lama baru dapat kamar jadi mundur juga, yang tadinya 

mau mi di operais karena kamar 15 hari pi baru di dapat jadinya dapat pi 

lagi kamar baru na tentukan lagi dokter kapannya operasi, ada pa di dalam. 

Untungnya tidak terlalu lama jie lagi setelahnya masuk untuk operasi. 

P : dari tadi kita bahas mengenai dokternya ke kita, kalau mengenai 

perawatnya atau bidannya ke kita selama perawatan bagaimana? 

Pa3 : iya, baik. Lumayan ramah jie 

P : kenapa ki bilang hanya lumayan bu? Apa ada yang tidak sesuai harapan 

ta atau bagaimana? 

Pa3 : yah, karena khan saya itu agak jarang juga bicara dengan mereka. Tidak 

banyak jie keluhanku waktu di opname karena ini sudah operasi kaya 

hampir dibilang tidak ada sakitnya. Jadi begitu.. 
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P : jadi tidak pernah datang petugasnya ke kita untuk sekedar bincang-

bincang saja? 

Pa3 : yah paling itu datang kalau ada tindakannya ke kita kalau yang datang 

bincang-bincang paling biasa kayanya mahasiswa itu tanya-tanya kaya 

sebelumnya masuk ka rumah sakit, apa keluhan ku, itu na catat-catat kuliat, 

kalau petugasnya sesekali jie karena tidak mungkin juga karena berapa 

menang meki disitu pasien jadi sibuk mondar-mandir bu bidannya ke 

pasienpasien yang lain-lain juga. 

P : kalau petugasnya datang ke kita bicara yang sesekali itu, apa biasa kita 

komunikasikan dengan mereka? 

Pa3 : iyah biasanya waktuku mau operasi toh itu selang, ada mi anu, bilang 

belum.. Dok jadi ditunda? Iya ditunda. Itu 

P : itu waktu di poli, kalau percakapan-percakapan ta selama di rawat inap 

entah itu sama bidannyakah atau perawatnya? 

Pa3 : itu biasa tanya kalau bagaimana ke adaan ta bu hari ini, ada keluhan ta 

atau waktu itu di tanya waktu hari operasi bilang “ibu masih puasa jeki? 

Jam berapa ki mulai puasa tadi malam, tidak bangun jeki sahur to tadi 

subuh” kaya-kaya begitu jadi yah kaya kita juga mau operasi itu tidaka da 

dipir apa rasa takutnya 

P : nah kalau kaya ada keluhan ta, jarang memang ada keluhan ta tapi kalau 

ada kita butuhkan di petuganya responnya bagaimana? 

Pa3 : itu jie tadi sudah ma ketemu dr.Nugraha na bilang e enam bulan baru 

datang lagi ganti verband, itu jie. 

P : waktu ta opname iya, khan biasa itu ada orang keluhan nyeri sudah 

operasi, khan sudah ki operasi toh? 

Pa3 : itu yang pertama saya dipasangi selang cuma darah saja keluar, itu jie 

anuku kalau sakit ada jie tapi sedikit. Paling itu ke perawatnya kalau habis 

saja infusku, na gantika ka langsung saat itu di laporkan ki ini infus 

P : alau di ruang perawatan pernah di ganti verban ta? 

Pa3 : Sudah sekali, ganti verban dulu sekali baru dipulangkan. 

P : siapa yang ganti verband ta? 

Pa3 : dokter, dokter itu yang masih sekolah kayanya itu. 
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P : kalau yang ini yang angkat kandungan bagaimana kondisi ta setelah 

operasi? 

Pa3 : kalau yang ini angkat kandungan, 1 hari saya sudah operasi bisa ma jalan. 

Disuruh ma jalan-jalan jadi saya bangun jalan. Jadi, itu pulang ma di rumah 

baru saya eh lemas. Sampai sekarang yah alhamdulillah bisa ma, makan 

ku rasa bagus mi, kaya dulu mi 

P : Nasuruh ki jalan-jalan dalam bentuk kata-katassaja atau ada perlakukan 

seperti na bantuki bangun, dia papah ki, atau lainnya? 

Pa3 : itu hari, na suruh ja jalan. Tapi mungkin kalau minta ka bantuan akan na 

bantu ja juga kaya itu di sampingku toh, pernah tidak ada penjanganya na 

mau ki minum kebetulan ada sustenya lewat minta bantuan ki diambilkan 

sampai dipegangi saya liat gelasnya. Jadi mungkin kalau minta ka bantuan 

na bantu ja juga cuma ini khan tidak ada jie sakit yang berarti saya rasa, na 

suruh ma jalan yah jalan ma pelan-pelan. Ada jie juga bapaknya bantu ka 

jadi tidak saya panggil jie perawat 

P :waktu di opname bagaimana bagus jie makan ta kah? 

Pa3 : bagus jie, cuman pulang ma, itu jie barang kali toh khan naik mobil ka 

toh, itu jie mungkin ku lemaskan. Itu hari ku keluar, jam satunya malam 

ku pulang. Jam satu malam keluar langsung naik mobil lagi ke Sinjai terus 

itu juga masih ada juga itu cairan-cairan keluar dari bekar oepraisnya yang 

cairan di perut 

P : em..karena ndak ada rumah disini di’ jadi langsung ke Sinjai? 

Pa3 : iya 

P : sama siapa ki kesini? 

Pa3 ; bapak na 

P : kemarin selama ta opname siapa yang temani ki disini? 

Pa3 : suami yang temani toh karena satu saja yang bisa jaga jadi suami saja 

yang temani, orang tua juga di sinjai sama anak sama adek  

P : jadi tidak kerja mi bapaknya? 

Pa3 : ndak jie, cuma anu jie toh sapi jie, kebun jie. Ada jie bapak di kampung 

dengan adek bantu jagai  

P : jadi tinggal ki juga sama orang tua di kampung ini? 
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Pa3 : iya, bukan jie tinggal di rumahnya orang tua toh tapi khan dikampung 

kita tau mi, baku samping-samping semua rumah dengan orang tua, 

saudara, jadi kalau kita ada apa-apa atau ada ada sakit ta atau susah ta 

paling duluan na tau ki karena itu baku samping jie rumah disana. Itu-itu 

jie keluarga semua satu baris berdekatan. 

P : jadi bentuk dukungan apa yang biasa keluarga ta berikan ke kita? 

Pa3 : yah itu toh orang tua sama adek bantu jagakan sapi sama kebun semenjak 

suami bolak-balik juga temani saya disini, karena lumaan itu 3 bulan ka 

bolak-balik sebelum ini operasi kalau tidak ada yang bantu di kampung 

tidak ada mi penghasilan kalau begitu 

P : terus, bagaimana perasaan ta waktu ta mau operasi? Ada rasa takutkah, 

atau ta pikirkhan bagaimana nanti rasanya setelah oeprasi? 

Pa3 : ndak jie, itu jie ku pikirkan yah mau jie diapa kalau takdirku toh. 

P : ndak ada rasa takut bilang bagaimana nanti rasa sakitnya kah.. 

Pa3 : ndak jie tidak ada rasa takut kurasa, itu kala dipikirnya yah di pikir jie 

tapi kalau sampai rasa takut itu tidak karena saya memang yang mau di 

operasi secepatnya. Tidak mau ka simpan-simpan ini barang terlalu lama 

karena nati malah tambah parah saja jadinya 

P : sekarang tidak cuci darah jeki? Tidak terlalu berpengaruh bagaimana jie 

ginjal? 

Pa3 : ndak jie, ini toh waktu ku sudah operasi biar sedikit darah tidak ada 

keluar, tidak ada. 

P : kalau skala sakitnya iya setelah operasi dari skala 1 sampai 10 skala 

berapa kita rasa? 

Pa3 : ndak ada jie, tidak ada sakitnya ku rasa. 

P : tidak ada rasa sakitnya kita rasa? 

Pa3 : ndak ada, cuma itu jie lemas jie kurasa 

P : waktu ta opname setelahnya ki di operasi bisa jeki beraktivitas sendiri 

atau bagaimana? 

Pa3 : iya, cuma itu saja bapaknya ku bilang temani ka ke WC toh karena agak 

jauh itu WC dari kamar apalagi kalau mau ka ke kamar mandi kalau 

malam, agak-agak sunyi saya rasa kalau tengah malam mi 
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P :Jadi suami ta yang kita minta tolongi temani ki ke kamar mandi waktu ta 

di opname? 

Pa3 : iya karena berdua ja memang disini, siapa lagi 

P : bukannya perawat atau dokternya  yang harusnya temaniki ke kamar 

mandi menurut ta? 

Pa3 : keluarga karena toh masa harus ki ditemani sama dokter atau perawat ke 

kamar mandi jie saja 

P : menurut ta apa perannya perawat disini selama ta opname? 

Pa3 : paling itu kaya penyambung kalau ada mau di tanyakan sama dokter 

kalau ada keluhan atau na kasi ingat ki kalau ada kaya itu disuruh puasa, 

Kalau ada obat dia yang kasikan ki sama itu pemeriksaan-pemeriksaan di 

lakukan kaya tensi, ambil darah.. 

P : ada kah motivasi atau apa dia berikan ki sebelum operasi? 

Pa3 : tidak ada. 

P : berarti jarang ki berkomunikasi sama mereka? 

Pa3 : iya, tidak sering, sesekali ji. 

P : khan na kasi ingat ki persiapan puasa ta sebelum tindakan operasi, nah 

kalau penjelasan mengenai proses di dalam kamar operasi nantinya ada 

diberika ki sama perawat atau bidannya waktu masih di ruang perawatan 

ki? 

Pa3 : emm..kayanya waktu di kamar operasi jie itu sekilas ada na kasi tau ka 

kemana-kemananya anti saya di bawa kalau sudah di dalam tapi kalau di 

ruang perawatan tidak sampai situ di jelaskan 

P : ada yang berkesan selama ta di rawat disini? Maksudnya adakah kejadian 

yang berkesan bagi kita 

Pa3 : tidak 

P : tidak ada yang berkesan, pernah ki di opname di rumah sakit lain? 

Pa3 : eh pernah, waktu ku kecelakaan (menunjukkan bentuk kakinya yang 

bengkok) 

P : oh iya kaki ta, kenapa itu? 

Pa3 : kecelakaan dulu toh tapi tidak bermalam. Tapi mama, na rujuk ka ke 

Makassar tapi mamaku tidak mau, takut ki nanti diamputasi ka. Oh iya, itu 
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juga pengalaman ku yang berkesan pale, ini toh juga mau di operasi disini, 

bilang itu jie sudah mi foto ki ini dulu (menunjuk kakinya), karena na lapor 

ki ke ahli tulang bilang ada pasien ku begini, itu sudah di pasangi selang 

toh khan masih loyo jie dirasa, ada mi tiu na aksi baring ma, na aksi berdiri 

ma, na kai berdiri mi ini kaki. Na bilang “ibu kalau tidak mau ki, ndak apa 

jie. Cuma perintah saja” bilang “iya dok, saya tidak tolak sebenarnya toh 

cuma ini jie yang terutama dok mau ku angkat toh tumor ku kasian karena 

ini jie makin hari makin berkembang, karena ini penyakitku khan diliat jie 

diluar” itu jie kubilang, bilang “iye, tanda tangan meki saja bu kalau tidak 

mau ki”, itu jie perawatnya tanya ka toh “Bagaimana bu, jadi jie dioperasi 

kaki ta?” jadi saya bilang tidak jie dok, selesai pi satu baru ini, nan dak jie, 

bagus jie ini kaki ku. Jadi sampai kaki ku ini yang bengkok padahal lama 

sekali mi patahnya mau juga na foto sampai na panggilkan ki dokter 

tulang.  

P : Oh, kapan ini kecelakaan ta kah? 

Pa3 : ih lama mi, kelas 3 dulu anakku SMP 

P : oh kelas 3 SMP, berarti ada mi sepuluh tahunan di’. Jadi waktu ta ini 

opname untuk kandungan na konsul ki juga ke Ortho karena naliat ki kaki 

ta? 

Pa3 : iya, tapi bilang ka kuterima jie ini dok toh, ini jie (menunjuk perutnya) 

khan paling bahaya ini karena tambah hari tambah, tambah besar. Itu jie 

sepupunya bilang, he pulang kampung meko berobat bugis toh, tapi saya 

tolak. Bilang kalau begitu kalau benjolan apalagi ada di dalam tidak bisa 

jie harus pa diangkat tidak mau ka saya, itu mi toh kubilang tidak mau ka, 

karena dia ada juga apa itu, gondok toh besar mi yang dileher berobat bugis 

ki tapi sampai sekarang kayanya besar 

P : oh tambah besar jie kita liat? 

Pa3 : tambah besar ki, itu satu kamarku juga dek, kutanya ki toh bilang kenapa 

ki besar mi pertu ta, bilang “itu dulu takut ka di operasi, jadi pergi ki 

berobat bugis akhirnya diurut, besar, sampai sekarang, itu dulu maksudnya 

kalau kencing ki bussu mi kencingnya karena Meletus mi di dalam karena 

selalu di urut toh. Bilang ka, oh ada juga pengalaman toh, takut ka dulu 

operasi jadi bilang ka bagaimana pale bu na mau mi di operasi ini. bilang 

ki iya, takut ka dulu 

P : siapa yang bilang itu bu takut ka dulu operasi? 
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Pa3 : itu, teman sekamarku bilang takut ka dulu jadi berobat bugis ka. Saya 

bilangi mi “ bu kalau penyait begini tidak bsia na sembuhkan bugis, karena 

di dalam ki, tidak ada komputernya” itu jie sepupuku mengeluh mi karena 

lama mi disini toh na belum pi diangkat anuku ini ku, jadi bilang berobat 

bus meki tapi saya tolak 

P : memang berapa lama ki disini sebelum diangkat? 

Pa3 : 3 bulan ma bolak balik kesini  

P : apa itu 3 bulan, control poli? 

Pa3 : control dulu, cek jantung apa toh akhirnya bagus mi  

P : oh ada juga jantung, eh penyakit jantung ta? 

Pa3 : tidak jie, control-kontrol saja cek-cek 

P : jadi menurut ka alurnya yang seperti itu lumayan ribetkah khan bolak balik 

ki 3 bulan? 

Pa3 : tidak jie, khan namanya berobat harus sabar toh. Khan memang na periksa 

lengkap ki dulu supaya tidak ada apa-apa terjadi kalau sudah ki operasi 

karena itu tadi na bilang dokternya operasi besar ini berat resikonya karena 

sampai angkat kandugan. 

P ; jadi tidak pernah ki ini di opname di rumah sakit lain di’, baru pi disini 

yang ini langsung operasi ki pasang selang lanjut opname kedua ini angkat 

kandungan lagi jadi tidak ada perbandingan dengan rumah sakit lain di’ 

Pa3 : iya, itu jie bilang ka memang toh kalau benjolan toh kalau di urut. Karena 

itu, kayanya melebar ki toh jadi Meletus ki di dalam jadi kalau kencing ki 

busuk ki kencingnya, jadi saya tanya ki kenapa menag bu, na bilang takut 

ka di operasi. Bilang bagaiamana mi pale bun a mau ji lagi di operasi na 

bilang takut ki, bilang ki “iye, itu dulu baru ka menyesal”. Karena itu 

memang saya buru-buru karena takutnya saya kalau  membesar ki besar 

resikonya jadi itu jie. Itu jie mamaku khan ada juga penyakit gula, ada juga 

orang bilang peruma kau rawat mamakmu karena tidak sembuh jie juga 

itu. Tapi sembuh mamaku, tapi itu jie dokter, dr.Amir bilang asalkan tidak 

mengeluh ki disini, insyaAllah pasti sembuh. Itu jie eh..sepupunya 

bapaknya tidak bisa mi jalan toh saya bilang secepatnya meki operasi ki, 

kah itu orang selalu jie nasuruh orang berobat bugis tapi saya bilang, itu 

adek ku tidak amu ki itu dulu, jadi saya 

P : jadi adeku ta tidak mau apa dulu 
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Pa3 : tidak mau, khan dulu itu pas lebaran ki dioperasi, idul adha 

P : oh yang pasang selang? 

Pa3 : ndak, itu mama ku. Pas itu idul adha mau lebaran orang, bukan jie itu di 

anu dipikir, bukan cuma kita saja disitu rumah sakit itu jie pikiranku baru 

menyesal mi toh, bilang ih seandainya lama mi ini, bilang ka “jangan ko 

menyesal karena saya dulu memang saya mau tapi kita tidak mau toh” jadi 

alhamdullah jalan mi, bagus mi kakinya. Iya bilang ka itu jie memang 

kalau ada jie memang itu penyakit mau di bugis ada juga tidak toh. Itu 

mamaku beroat bugis mi dulu tapi tidak berhenti tapi itu jie sepupunya 

bapaknya bilang “pergi maki-pergi maki. Kuantar ki” itu jie  

P : dari dulu memang ki bukan tidak percaya tapi medis dulu sambal jalan 

juga bugis begitu? 

Pa3 : iyah, itu jie bilang contoh memang ini toh karena itu dulu saudaranya 

mamaku begitu juga akhirnya itu berobat bugis toh ndak mau jie berobat 

dokter parah ki 

P : jadi ini keluarga ta terbagi dua ki, ada yang sarankan ki awalnya tidak usah 

ke RS berobat bugis saja ada juga yang suruh ki ke rumah sakit saja dan 

kita lebih milih ke rumah sakit langsung di’? 

Pa3 : iya, itu jie menurutku dek ada jie mau di obat bugis ada juga tidak bisa toh, 

itu ji pikiranku. Kalau ini yang suruh ka berobat bugis trus saja ku ikuti 

mungkin masih sakit ka sekarang. 

P : jadi sekarang ini sudah operasi, ada keluhan ta lagi? 

Pa3 : nda mi, lumayan mi kurasa, sudah bagus mi. 

P : bagiamana mi lukanya, bagus mi? 

Pa3 : anu mi masih ini, tapi tidak mi tidak terlalu basah mi. kemarin dulu itu 

loyo ka karena banyak sekali anu keluar karena banyak sekali itu keluar 

cairan-cairan di perut 

P : kalau kencing ta iya bagaimana mi? 

Pa3 : ndak mi, bagus mi. tidak buntu-buntu mi bagus mi juga warnanya. 

P : selain itu tadi kita bilang ada orangtua dan adek yang bantu jaga kebunnya 

suami, apa lagi bantuan yang kita terima dari tetangga mungkin? 

Pa3 : yah kalau tetangga yah paling itu tanya keadaan kalau sementara menelpon 

di kampung di doakan semoga lancar operasinya bantu kasi doa saja 
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(ketawa) kah tidak mungkin juga tawwa ke sini, jauh sekali ki kita saja ini 

di masjid meki istirahat.  

P : oh jadi selama ta di opname disini kaya tidak berpengaruh jie di kita jam 

besuknya? 

Ny.R : tidak jie karena tidak ada ji juga yang datang besuk di rumah sakit. Berdua 

saja sama suami datang kesini berobat, itu paling di besuk sama orang-

orang dikampung, tetangga-tetangga toh kalau pulang meki dari Makassar. 

Ada tommi itu bawa buah-buahan atau sayurnya. 

P : Apa saran ta untuk rumah sakit, ada saran ta atau harapan ta? 

Ny.R : cuma itu jie kamar agak susah, lama pah. Yah bagusnya itu bisa di tambah 

ruangannya lagi khan cuma 2 lantai itu, tambahkan kah begitu lagi supaya 

bisa lebih banyak pasien di tampung jadi tidak terlalu lama kasian kita ini 

tunggu kamar padahal sudah ada mi jadwal operasi ta di undur lagi di 

undur lagi karena tidak dapat peki kamar 

P : kalau mengenai isinya kamar bagaimana, fasilitasnya tempat tidunyakah, 

tirainyakah, nakasnya atau lemarinya, dan lainnya? 

Pa3 :ndak bagus semua, yah sesuai ji dengan kelas ta toh, namanya di rumah 

skait tidak bisa dibandingkan dengan di rumah ta tapi yah nyaman jie 

selama ka di opname 

P : tidak panas jie ruangannya atau bagaimana? 

Pa3 : panas, bawa ki kipas angin sendiri-sediri orang. 

P : oh kita di dalam berapa orang? 

Pa3 : berempat ka 

P : BPJS ta kelas berapa tadi? 

Pa3 : kelas 3 tapi karena kosongnya yang ada yang empat isinya jadi saya disitu 

P : tidak ada jie tambahan biaya ta 

Pa3 : ndak ada karena mau di taruh di kelas 3 tidak ada juga kosong 

P : kalau mengenai makanan atau menunya di rumah sakit bagaimana? 

Pa3 : yah lumayan bagus 

P : lumayan bagaimana? 
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Pa3 : iyah khan itu namanya orang sakit toh tidak bisa bagimana-bagiamna kalau 

makanan biar enak aslinya pasti kurang anu tong masuk di mulut. Jadi 

biasa sayurnya itu jie kumakan sama nasinyanya ji ta sedikit khan kalau 

sudah ki operasi tidak bisa langsung banyak dimakan toh, air juga di Batasi 

P : berapa lama dibatasi minum ta? 

Pa3 : tidak itu jie di awal-awal setelah operasi, besoknya boleh mi minum 

terserah tapi khan dasar kita masih belum peki stabil jadi yah sedikit-

sedikit saja makan juga begitu sedikit-sdikit saja 

P : jadi tidak ada jie waktu ta opname perasaan takut ta mau dioperasi? 

Pa3 : tidak jie, itu jie waktu anu toh di ruang operasi bilang ki :ibu takut ki?” 

saya bilang “tidak jie dok”, bilang “jangan-jangan takut ki” saya bilang 

“tidak jie” 

(Wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny.SM /Pa4 

Usia Ibu   : 34 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Maluku tenggara 

Pekerjaan   : Pegawai Kontrak Dinsos 

Pendidikan terakhir  : SMK  

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  : 19 tahun 

Riwayat Parietas  : P3G4A1 

Diagnosa   : Kista Ovarium 

Jumlah rawat inap di RSWS :1 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 6 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 2 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Post Operasi pengangkatan kista 

Terakhir opname  : 30 November 2023 

Tanggal dan waktu  : 08 Desember 2023, 11.00 WITA 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Chile ruang PKDRS 

P : Saya Andi Fara Fadhilla, sekarang sementara melkaukan penelitian 

mengenai “Pengalaman Pasien Selama Menjalani Perawatan di Ruang 

Ginekologi RSUP Dr.Wahidin Sudirohusodo” tujuannya ini untuk 

mengali pengalaman ta agar kedepannya bisa ada perubahan ke arah yang 

lebih baik. Ini saya rekam ibu di’, disini saya mau wawancara ki tentang 

pengalaman ta kemarin tapi ada juga beberapa data-data yang saya minta 

nanti seperti alamat ta dimana, usia ta, umur berapa ki menikah, berapa 

anak ta kaya gitu-gitu di’ 

Pa4 : Oke 

P : berapa usia ta ibu? 

Pa4 : sekarang? 34 tahun. 
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P : kita sukuya apa? 

Pa4 : eh… saya orang Maluku Tenggara 

P : disini sudah lama meki, eh sudah domisilin meki? 

Pa4 : tidak, di rujuk. 

P : oh di rujuk dari sana kesini di’. Pekerjaan ta apa? 

Pa4 : saya pegawai kontrak 

P : di bagian apa? 

Pa4 : di dinas sosial 

P : jadi sementara sekarang pekerjaan bagaimana? 

Pa4 : cuti alasan sakit 

P : cuti ki di’, sudah berapa lama meki disini? 

Pa4 : sudah berapa bulan ki disini? (bertanya kepada suami di sampingnya) 

satu bulan lebih lah. Datang dari November  

P : bapak iya kerja dimana? 

Pa4 : di Polres Kalimanan 

P : oh polisi, ibu bayangkari berarti ini saya temani bicara. Jadi cuti ki ini 

juga bapaknya? 

Pa4 : iya 

P : pendidikan terakhir ta ibu apa? 

Pa4 : SMK Akuntansi 

P : ada anak ta?  

Pa4 : ada 

P : berapa anak ta? 

Pa4 : tiga 

P : pernah ki ada riwayat keguguran begitu? 

Pa4 : ada, 1 kali 

P : anak keberapa? 

Pa4 : anak ketiga. Jadi ini yang terakhir anak ke empat 
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P : kenapa itu hari bu? 

Pa4 : eh..yang keguguran itu? Itu saya tidak tau kalau saya lagi hamil, ah dari 

Polres ada kegiatan lomba senam makanya saya ikut, disuruh lah kita ikut. 

Pas ikut khan setiap pagi sore itu khan latihan terus, ah jadi diberi waktu 

selama 1 bulan itu. Jadi selama 1 bulan itu ikut terus senam-senam-senam, 

latihan-latihan-latihan, akhirnya eh apa darah sedikit-sedikit keluar dari 

kencing jadi saya kira haid padahal besoknya tidak lagi, darah itu tidak 

keluar, tapi setiap kencing keluar jadi kalau tidak kencing tidak keluar. Ah 

disitulah saya periksa, ah pas tes hamil, positif. Pas 2 bulan, di tahan-tahan 

2 bulan, sering sakit pinggul akhirnya langsung tidak tahan dia keluar. 

P : jadi kecapean di’ faktornya 

Pa4 : iya 

P : kejadiannya itu berapa tahun yang lalu ibu? 

Pa4 : eh..itu kayanya 2019 

P : jadi ini anak terakhir ta yang keempat ini umur berapa mi bu? 

Pa4 : dia 3 tahun. 

P : jadi sekarang dia ada di Maluku atau ada ikut sekarang? 

Pa4 : ndak, ada ikut, yang kecil ikut. Yang kakak-kakanya ada disana dijaga 

sama orang tua. 

P : wah rame-rame ki juga pindah ke Makassar. Kalau haid ta ibu dulu ada 

keluhannya kalau haid ki? 

Pa4 : tidak, normal-normal saja. Nanti pas keguguran itu rasanya tidak normal 

P : tidak normal bagaimana? 

Pa4 : kaya ada nyeri kalau haid disini bagian pinggul. Sebelumnya tidak ada 

nyeri 

P : oh, kemarin ini di opname karena apa ki? 

Pa4 : e..kista ovarium 

P : oh jadi kemari di operasi? 

Pa4 : iya, operasi angkat kista. 

P : itu awal mulanya kita rasa ibu itu kista sejak kapan? 
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Pa4 : kista itu rasanya dari saya keguguran, habis keguguran itu sering sakit 

pinggul yah terus saya USG di dokter, USGnya dokter disana bilang eh 

ada segumpalan-gumpalan itu dalam perut tapi katanya saya tanya dokter 

bilangnya itu lemak. Nah saya mau hamil khan, khan anak saya khan laki-

laki 2, jadi saya bilang “dok, bisa tidak abis keguguran ini saya 

hamil?”saya bilang, dokter bilang “oh boleh” karena khan mau cari cewek 

saya, jadi udah dari situ saya selalu kontak ke dokter dari awal belum hamil 

sampai hamil. Ah hamil itu selalu karena sering sakit pinggul dari situ 

sudah sering sakit pinggul. Tapi pas USG anaknya baik, semuanya baik 

sampai melahirkan. Melahirkan juga secara normal. Jadi di rumah sakit 

biasa saja tetapi sering sakit pinggul, sering sakit-sakit sampai perut mulai 

membesar.  

P : oh membesar lagi perut ta di’ 

Pa4 : he-eh, dari selesai melahirkan itu perut terus-terus membesar-membesar-

membesar, membesar itu saya rasa terlalu berbeda dengan tubuh saya 

begitu. Perut saya itu membesar, haidnya juga tidak normal, hanya sedikit 

kadang tetes saja, satu hari saja itu langsung selesai, begitu pokoknya ndak 

nomal begitu. 

P : sejaknya itu melahirkan ki anak keempat ini? 

Pa4 : iya anak keempat ini 

P : tahun 2020 di’ berarti karena 3 tahun mi usianya anak ta 

Pa4 : iya tahun 2020. 

P : tapi sejak tahun 2020 itu baru pi ini periksa ini di’, kemarin itu apa 

pemicunya sehingga baru peki ini pergi periksa? 

Pa4 : kemarin itu, untuk ketahuan kistanya ini sebenarnya saya liat-liat di tiktok 

begitu atau di youtube begitu, baca-baca eh kenapa saya sering sakit 

pinggul, eh kenapa perut saya membesar begitu, trus saya liat eh ada kata-

kata yang bilang bahwa disitu macam mengarah ke kista atau apa miom 

gitu. Ah sudah, saya ngobrol sama teman saya juga ada operasi seperti saya 

gitu, pernah masuk ke sini. Di bilang “coba USG ulang ke dokter dulu” 

sudah, saya USG ulang karena sudah malas saya untuk USG di dokter 

karena dokter khan bilang “ah itu khan cuma lemak” gitu khan saya gemuk 

khan. Itu khan cuma lemak, jadi malas untuk mau USG tapi teman saya 

bilang coba USG ulang sapa tau ada yang lain, oh iya sudah, sudah ada 

jawaban oh iya sudah ke dokter, pas dokter ini periksa, di Kalimanan itu 

khan setiap tahun ganti dokter. Ha-ah kaya dokter praktek gitu ganti-
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gantian, jadi pas dokter kemarin yang bilang saya lemak-lemak-lemak itu 

sudah diganti, ganti ini ah baru saya ketemu dokter ini baru dokter ini kasi 

tau bilang bu ini kista bu. Disitulah saya baru tau kalau saya itu kista, betul-

betul kalau dokter yang kemarin bilang itu lemak bahkan saya kedokter 

ahli dalam itu bilang “ibu terlalu gendut, ini dulu eh apa diet dulu” sampai 

saya diet sampai saya dapat maag. Jadi pas di dokter yang ini, yang 

sekarang ini langsung baru tau karena katanya dokter eh apa tempat 

kandungan saya sudah tidak kelihatan karena tertutup kista. 

P : oh jadi lumayan besar ki? 

Pa4 : iya, karena perut saya gede begini kemarin (memperagakan besar 

perutnya), jadi dokter bilang ini harus operasi bu. Kalau di Kalimanan itu 

masih, eh di papua sana khan masih apa yah memang rumah sakitnya besar 

cuman alat-alatnya kurang begitu lengkap makanya dokter bilang ini saja 

rujukan saja, oh iya sudah dok, makanya saya minta rujukan kesini 

P : berapa lama ki dirawat itu hari disini bu? 

Pa4 : tiga hari khan, eh empat hari kayanya yah, empat hari setelah operasi, gak 

sampai 1 minggu karena tiga hari itu sudah boleh pulang 

P : oh langsung masuk ki itu besoknya langsung meki operasi? 

Pa4 : gak, eh hari rabu masuk, hari jumat operasi. 

P : tanggal berapa ki itu masuk? 

Pa4 : pokoknya operasi itu tanggal 24 hari jumat pulangnya hari selasa, selasa 

pagi 

P  : berarti 6 hari ki di’. 

Pa4 : iya, rabu kamis jumat sabtu minggu senin selasa (menghitung dengan 

jari) iyah 6 hari. 

P : hampir satu minggu ki opname di’. Selama hampir 1 minggu ki itu di 

opname, eh kita masuk lewat mana? Poli atau UGD? 

Pa4 : eh poli, di poli periksa dulu 

P : bagaimana menurut ta dapat kamarnya? Berapa lama ki menunggu khan 

biasa ada orang yang cepat ja dapa ada juga yang menunggu agak lama.. 

Pa4 : endak, langsung dapat. Kita kesini langsung dapat kamar 

P : baru ki pertama kali di’opname disini? 
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Pa4 : iya. 

P : kita pake BPJS kah disini? 

Pa4 : iya, 

P : kelas berapa? 

Pa4 : kelas 2, kelas 2 karena Polri toh, polisi 

P : terus ini khan ada ki 6 harian, hampirlah 1 minggu dirawat ki disini. 

Menurut ta itu bagaimana pelayanannya, puas ki atau tidak puas ki dengan 

pelayanannya disini? 

Pa4 : kalau menurut saya sih puas karena khan e..apa ditanya terus 

diperiksanya secara lengkap apalagi pertama-pertama khan awal-awal 

khan, diperiksa secara lengkap dulu baru di apa maksudnya ditau semua 

secara keseluruhan bahwa dia siap gitu, ibunya siap gitu untuk tindakan 

operasi. Membantulah sebelum tindakan operasi. Kemarin khan sebelum 

operasi saya nerfouse, baru pertama sekali saya melakukan operasi khan 

ah pas disitu gimana ini masuk ruang-ruang operasi itu, eh taunya 

dokternya suruh cerita “anaknya berapa?” dikasi tenang begitu, disuruh 

tidur “tidur meki ibu” jadi khan apa yah lancar semuanya 

P : jadi rentang puasnya tadi khan kita bilang puas, kalau saya rentang lagi 

puas, puas sekali, sangat puas sekali, dia dimana? 

Pa4 : kalau menurut saya yang terakhir. sangat puas sekali. 

P : oh sangat puas sekali. Kenapa bisa? Khan ini sangat puas sekali di rentang 

puas sangat tinggi ta mi itu, makanya saya tanya kenapa kita pilih itu? 

Pa4 : karena dari awal sampai disini tidak ada kendala buat saya, khan biasanya 

ada teman saya yang saya cerita itu dia khan operasi tapi cari kamarnya 

susah khan, lama gitu tapi saya tidak. Dari awal sampai operasi sampai 

sekarang mudah semua. Istilahnya macam kita selesai ini, kita khan mau 

pulang bahkan keluarga mengucapkan terima kasih buat rumah sakit baik 

dokter-dokternya, perawatnya, bidannya dan lainnya karena sangat 

membantu, sangat terima kasih saya. Jadi kalau ditanya puas dengan puas 

sekali yah saya pilih sangat puas sekali. 

P : kalau itu puas sekalinya bu untuk layanannnya, untuk dokternya, atau 

untuk perawatnya? 

Pa4 : semuanya, gabung semuanya. Karena khan menurut kami semua ini satu 

kesatuan, jadi bagaimana kami bisa merasa sangat puas sekali itu yah 
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karena konstribusi semuanya baik dokternya, perawatanya atau bidannya 

dalam memberikan pelayanan ke kami. 

P : trus dalam 6 hari itu adakah atau bagaimanakah perannya perawat selama 

ta di opname itu? 

Pa4 : perawatnya bantu saya untuk mempersiapkan segala keperluan untuk 

rencana operasi, kalau ada apa-apa yang di suruhkan oleh dokter dan 

kurang mengerti saya biasa bertanyanya ke perawatnya dan dijelaskan 

ulang oleh mereka 

P : Apa biasa dikomunikasikan perawat ke kita? 

Pa4 : kalau untuk komunikasi sih tidak banyak, tapi kalau eh apa pelayanannya 

untuk saya baik tentang kita di macam dikasi obat apa “ini obatnya yah 

minum sekarang” khan enak khan karena khan kalau macam perawat-

perawat lain kaya kita di Papua gitu khan kasar-kasar “oh obat ini 

(memperagakan sambil ketuk-ketuk meja)” taroh saja, tidak dikasi tau 

begitu, kalau disini khan “ini yah jam segini yah, jam Sembilan yah 

minum” atau “harus kuat jalan yah” gitu kaya di kasi semangat-semangat 

gitu, rasanya khan puas gitu berarti saya sering-sering diliat begitu. Jadi 

kalau ditanya puas yah puas sekali. Sangat puas. 

P : oh diberikan ki motivasi begitu. Jadi selama ta ini di rawat siapa yang 

jaga ki? 

Pa4 : suami 

P : sendiri ji menjaga? 

Pa4 : iya 

P : tidak ada keluarga lain yang biasa datang membatu jaga atau menjenguk? 

Pa4 : tidak ada 

P : oh dimana ki tinggal disini?  

Pa4 : di St. Dewi 

P : kos, sewa rumah atau  

Pa4 : ndak, tinggal sama mahasiswa dari Kalimana Papua Barat. 

P : oh rumah anunya kaya rumah 

Pa4 : sekretariatnya. 
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P : sama siapa ki kesini, sama suami ta ikut juga anak-anak ta, ikut semua 

anak ta? 

Pa4 : ndak, yang kecil saja ikut sama yang jaga. Itu saja, empat orang saja. 

P : yang jaga di rumah itu siapa? 

Pa4 : yang jaga itu ada di rumah sama si kecil 

P : iye, khan berdua jeki ini datang, tidak ada si kecil ikut. Siapa yang jaga 

di rumah? 

Pa4 : ada bawa penjaga. 

P : oh bawa ki penjaga, kaya asisten rumah tangga 

Pa4 : baby sitter, abis masih kecil dia. 

P : menurut ta itu dukungan dari pihak mana saja kita peroleh selama ta 

dirawat? Khan kaya ini perawat tadi kasikan ki kaya semangat kaya 

dukungan moril toh, adakah dukungan lain yang kita terima dari keluarga 

misalnya, dari teman kerja misalnya 

Pa4 : iya, dari keluarga pastinya. Selalu nelpon disuruh harus kuat begitu, kaya-

kaya gitu, seperti itu saja, pas sama teman-teman juga gitu  

P : itu kita rasa kena begitu berikan semangat smaa kita? 

Pa4 : he’eh (mengangguk) 

P : terus khan ceritanya ada pekerjaan ta kita tinggalkan disana. 

Pa4 : iya, sudah disuruh balik ini makanya (tertawa) 

P : bagaimana disana teman kerja ta apakah dia mem-backup pekerjaan ta 

atau bagaimana? 

Pa4 : iyah itu khan selama ini khan itu kita tenaga kontrak disana apalagi 

kontrak e..apa provinsi kementrian itu khan eh tidak boleh 1 hari 

tinggalkan laporan, jadi pake aplikasi selalu di monitor terus eh makanya 

selama saya berangkat ini di handle sama teman 

P : oh diambil alih pekerjaannya yah, kalau bapak ini yang menjaga? 

Pa4 : kalau bapak ini ada stafnya jadi dia serahkan saja sama stafnya. 

P : obat-obat yang di konsumsi selama ini, masih konsumsi sekarang obat? 

Pa4 : iya 
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P : di jelaskan jeki, waktu ta dikasi obat ada jie pejelasan bilang ini obat ini, 

ini fungsinya ini, ini efek sampingnya ini, atau langsung jeki na kasi bu ini 

2 kali sehari kita minum nah, ini bu kasi habis ki. 

Pa4 : ah kalau obat itu eh sudah dibilang itu bahwa ini anti nyeri saja jadi obat 

yang saya konsumsi itu anti nyeri saja ndak dapat obat yang lain karena 

dia bilang semuanya normal untuk saya makanya dia tanya ke saya “apa 

keluhanya bu?” saya bilang hanya nyeri saja yang saya rasa makanya 

dikasi obat anti nyeri.  

P : itu dikasinya tadi di poli atau sebelum pulang kemarin? 

Pa4 : sebelum pulang kemarin di perawatan dan sekarang tadi dari poli 

P : jadi ini masih nyeri kita rasa? 

Pa4 : sedikit-sedikit sih, ndak terlalu kaya yang kemarin-kemarin 

P : kemarin-kemarin itu bagaimana nyerinya? 

Pa4 : ih kemarin-kemarin nyerinya itu gimana yah sampai saya bilang sama 

suami mending kita melahirkan normal daripada begini 

P : oh jadi kalau kita bandingkan melahirkan normal dengan ini yang mana 

lebih sakit? 

Pa4 : yang operasi ini 

P : operasi ini lebih sakit, khan kalau ada skala nyerinya 1-10 itu, 1 tidak 

terlalu nyeri jie, 10 sakit sekali, orang kalau melahirkan itu khan skalanya 

10 katanya orang-orang begitu, ini skala berapa? 

Pa4 : ini..skala 100 kayanya (tertawa) karena tiap malam saya nangis terus, 

balik kiri sakit balik kanan sakit, sedangkan suster dokter bilang harus 

bergerak tapi balik kesini sakit jadi saya tidur begini saja (telentang) nangis 

trus begitu. 

P : jadi hari keberapa ki, khan disuruh ki biasa jalan kalau sudah operasi, hari 

keberapa ki baru bisa jalan? 

Pa4 : hari ketiga, hari ketiga itu saya paksa jalan karena dokter bilang “kalau 

tidur terus nanti ini apa ngak nyatu” pokoknya dokter terangkan gitu ya 

sudah saya paksa balik sana balik sini (balik kiri-kanan) sampai menangis-

menangis juga harus paksa tapi memang ada efeknya, yang dokter bilang 

memang betul. Jadi pertama saya nggak gerak itu khan karena kiri saya 

kaku, balik gini (balik kiri) setengah mati, jadi saya balik gini saja sudah 

balik kanan saja tidak bisa balik kiri, akhirnya saya paksa balik kiri sampai 
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tahan disini sampai keras betul-betul karena khan kalau dokter bilang balik 

eh apa selama habis operasi untuk gerak itu memang betul karena memang 

harus gerak karena kalau tidak gerak itu rasa macam berat disini 

(menunjuk bagian samping perut) akhirnya kemarin ganti verband masih 

basah yang sebelah kiri karena kurang gerak. 

P : oh jadi sekarang masih agak basah? 

Pa4 : yang kemarin, sekarang sudah tidak. Hari ini sudah bukan verbad sudah 

tidak basah 

P : siapa yang ganti verban ta di perawatan, pernah ki ganti veban? 

Pa4 : he’eh sekali. Dokter yang ganti sebelum pulang 

P : bagaimana tanggapannya petugas, ada jie petugas liat ki itu nangis-nangis 

kesakitan? 

Pa4 : iya, mereka bantu kasi anti nyeri tapi katanya tidak boleh juga sering-

sering, ada jarak waktunya baru bisa dikasikan lagi jadi kita tahan-tahan 

saja lagi sampai bisa dikasikan lagi anti nyerinya sambil usaha balik sini 

balik sana begitu. 

P : nah, 3 hari ki itu tidak bisa ki goyang begini saja (telentang) kaya mandi, 

buang air kecil, buang air besar itu bagaimana caranya? 

Pa4 : kalau saya kemarin itu kalau itu dokter saya minta untuk jangan dulu apa 

lepas kateter jadi dokter juga liat ah saya masih belum bisa gerak jadi 

masih pasang kateter kalau untuk buang air besar belum karena khan post 

operasi itu belum kentut itu khan belum bisa makan ah nanti kalau sudah 

makan sudah mulai ini baik sudah mulai ada rasa buang air besar tapi itu 

saya sudah mulai jalan baru saya mulai ada rasa buang air besar, kalau 

mandi yah lap-lap basah saja seadanya di tempat tidur karena jahitan juga 

khan khan masih basah jadi belum boleh kena air. 

P : oh berapa lama ki itu tidak buang air besar? 

Pa4 : emm…4hari. 4 hari karena hari selasa khan pulang paginya itu sudah 

ditanya kalau khan sudah sembuhlah sudah inilah tapi belum bisa buang 

air, akhirnya dokter tahan dulu kita bilang kalau hari ini belum bisa buang 

air berarti belum bisa pulang 

P : oh kaya orang sudah melahirkan di’ efeknya, konstipasi ki 

Pa4 : iya, pas selesai itu langsung buang air langsung pulang. 
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P : kalau makannya itu, 3 hari ki juga puasa. Berapa hari ki dikasi puasa? 

Bukannya setelahnya operasi beberapa jam setelah oeprasi bisa meki 

makan minum begitu? 

Pa4 : Iyah, itu sampai ini katanya kentut dulu baru bisa makan tapi ada versi-

versinya juga itu, ada juga yang bilang kentut dulu baru makan ada yang 

bilang boleh makan ah tapi sedikit-sedikit, jangan terlalu kenyang, gitu 

P : jadi kita makannya pas dihari keberapa? 

Pa4 : itu tidak lewat 1 hari. Malamnya, kalau saya khan keluar sore dari kamar 

operasi, malamnya sudah tidak tahan makanya saya bilang kasi makan, eh 

makan bukan tapi minum, haus, tidak ada rasa lapar cuman haus saja. 

Akhirnya cuman dikasi air panas, bukan air panas kaya air hangat-hangat 

begitu 1 sendok, 2 sendok, untuk basah-basah saja mulut sama 

tenggorakan. 

P : siapa bantu ki itu kasi minum? 

Pa4 : (menunjuk suaminya) tidak ada siapa-siapa disitu 

P : tidak adakah perawat atau dokterkah yang bantu berikan itu? 

Pa4 : ndak, ndak mau merepotkan. 

P : ndak mau merepotkan, menurut ta bu itu tugasnya siapakah temani 

kekamar mandi, kasi makan ki, sebenarnya tugasnya siapa menurut ta? 

Pa4 : mungkin kalau ini yah keluarga juga bisa kalau memang perawatnya mau 

juga tidak masalah tapi kadang kita kalau menurut kita sebagai pasien kita 

nggak mau menyusahkan atau merepotkan perawat khan kalau kita bisa 

yah keluarga saya khan biar lebih nyaman. 

P : oh lebih nyaman kalau keluarga yang lakukan? 

Pa4 : iya, lain juga dirasa kalau orang lain yang bantu kita daripada keluarga, 

kalau orang lain khan ih masih rasa bagaimana kalau keluarga khan lebih 

nyaman. Masih ada rasa risih kalau orang lain kaya petugas jadi masih ada 

keluarga yah keluarga saja dulu yang bantu kalau masih bisa. 

P : berarti banyak banya tugasnya bapak ini selama menjaga di rumah sakit, 

jadi bagaimana kepuasannya ibu terhadap penjagaan selama di rumah 

sakit? Adakah keluhan ta sama penjaga ta ini? 

Pa4 : tidak ada, puas saya (tertawa) karena khan mungkin sudah biasa menjaga 

kalau sementara dinas dia. Jadi mantap lah (tertawa) 
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P : ok, khan tadi khan ada dukungan dalam bentuk kasi semangat, adakah 

dukungan khan ceritanya dari maluku kesini bukan biaya sedikit 

Pa4 : dari Papua 

P : iya, dari Papua di’, dari Papua kesini bukan biaya sedikit, 1 orang saja 

kesini biaya terbangnya saja kesini itu bukan biaya sedikit apalagi kita bisa 

dibilang rombongan ki, jadi adakah bantuan kah dukungan kah dari 

keluarga masalah danakah atau apa? 

Pa4 : kalau keluarga sih apa, kalau kita sih ada sih jadi tidak mau merepotkan 

keluarga yang penting doa saja, itu sudah yang paling utama itu biarpun 

duit banyak tapi kalau tidak berjalan dengan lancar bagaimana. Makanya, 

ah tapi untuk eh saya dengan suami sudah persiapkan gitu khan, untuk 

datang kesini kita sudah persiapkan semacam kaya dana begitu biar tidak 

merepotkan keluarga sajalah biar pake kita-kita sajalah gitu. Jadi, yah tidak 

terlalu banyak juga disini. Intinya juga berapa bulan disini tidak terlalu 

banyak biayanya. 

P : terus itu anak ta yang kita bawa khan tidak mungkin di bawa ke rumah 

sakit untuk temani opname khan anak ta masih kecil, tidak mencari ji itu 

bilang mana ini ibu yah, panggilnya mama, ibu? 

Pa4 : mama 

P : mana ini mama, mana ini bapak tiap hari ini tinggal di rumah? 

Pa4 : dia yang penting ada HP. Dia, anak kecil itu khan apa ada yang takut 

orang ada yang tidak, tapi kalau yang anak saya ini tidak takut orang, 

malah dia bergaul sama mahasiswa-mahasiswa disana makanya pas saya 

di opname dia santai saja, yang penting kita video call tanya sudah makan 

belum, gitu saja sudah 

P : jadi kita sudah trust, percaya sekali mi sama penjaganya, orang lain kah 

penjaganya atau kelaurga sendiri ji juga? 

Pa4 : keluarga sendiri 

P : oh iya lebih trust-nya di alau keluarga sendiri daripada orang lain yang di 

jadikan penjaga. Khan tadi sudah mi bahas pelayanan, em..tentang kondisi 

ruangannya kita rasa? Kita ini di kelas 2 ki khan biasanya BPJSnya kelas 

2 tapi di titip di kelas 3 kadang juga BPJSnya kelas 3 di simpan di ruangan 

kelas 2 tergantung kamar kosong begitu. Kalau di kita sesuai jie ruangan 

yang ditempati atau tidak dengan BPJS ta? 
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Pa4 : eh makanaya kemarin ada muter-muter liat ada ruangan ada kelas 2 ada 

pake AC, ada kelas 2 kaya kita kemarin kelas 2 tapi gak pake AC, makanya 

saya bingung ih ini maksudnya ruangan apa yah pake AC begitu. Tapi 

untuk saya sih sudah dapat ruangan sudah enak, ya sudah khan banyak 

yang cari kamar tidak dapat pas kita eh langsung dapat khan biar mau pake 

AC, tidak pake AC, sudah yang penting ada kamar. Intinya itu saja. 

P : ndak kita tanya bilang suster kenapa ini pake AC kamar saya tidak? 

Pa4 : tidak terlalu mikir juga saya, saya pikirnya operasi saja sudah. Yang 

penting operasi, sehat, pulang. Itu saja. Tapi kayanya itu yang berAC itu 

ruang anak-anak itu. 

P : oh ruang anak-anak kita liat. 

Pa4 : mau nanya tapi nanti suster bilang dari Papua ini banyak nanya 

P : terus kaya bednya, lemari-lemarinya, adakah keluhan ta disitu? 

Pa4 : saya rasa puaslah. Bersih. 

P : kalau WCnya bagaimana? 

Pa4 : kalau WC kayanya bersih karena tiap pagi di bersihkan itu. Kalau 

masalah WC jauh memang tapi tidak masalah sih jauh itu untuk kita yang 

operasi baguslah untuk jalan khan cuman eh yang pengunjung yang 

pengantar iniloh. Khan, khan, kita khan apa lagi kemarin saya khan di apa 

di kasi jel di bokong itu khan untuk pup. Itu khan langsung rasa buang air 

jadi tidak bisa tahan itu sudah mau meluncur ini, ini orang masih antri. 

Khan kamar mandi cuma 2 baru itu semua pengunjung ada mandi. Kadang 

semua itu kramas jadi khan lama. Aduh..dimana kamar mandi ini. Apalagi 

kemarin abis operasi sudah belajar jalan khan jadi saya sendiri jalan, ini, 

ini ada keluar (suaminya) jadi saya paksalah jalan sendiri eh tau-taunya 

kamar mandinya penuh. Baru disitu yang antri semua bukan pasien, yang 

ngantar pasiennya ini yang antri mandi. Lah baru saya mau kencing 

dimana sedangkan jalan saya khan masih kaya nenek-nenek, masa mau ke 

kamar mandi segala di ujung sana. Ya sudah, balik lagi tahan kencing lagi, 

kaya gitu kemarin. 

P : oh ndak adakah kaya mereka ih pasien kodong biar mi dia duluan? 

Pa4 : dia liatnya saya sudah gini (memperagakan membungkuk kesakitan), 

sudah  keringatan tapi masih saja masuk tidak bilang “oh iya silahkan 

duluan ibu” saya khan malu hati juga siapa yang antri duluan nanti kalau 

saya di bilang, ya sudah saya mundur lagi 
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P : harusnya mengalah yah bu karena pasien ini yang sementara tidak fit 

kasian harusnya di dahulukan dulu. 

Pa4 : iya. Maksudnya gitu. Kita khan sudah pucat-pucat gitu kok. Dia tidak, 

dia malah masuk, mandi lagi, keramas lagi. Mending balik lagi tahan 

kencing lagi. Gitu. Tidak, tidak ini sih cuman maksudnya kalau apa tuh 

kamar mandinya banyak boleh khan. 

P : oh jadi fasilitas kamar mandinya kurang banyak ini? 

Pa4 : mungkin kamar mandinya di khususkan pasien, itu saja. Tapi kalau 

bersihnya kamar mandinya bersih. 

P : oh jadi jumlahnya tidak sepadan dengan jumlah pasien dan 

pengunjungnya. 

Pa4 : iya, apalagi kalau bersamaan pagi-pagi, aduuuh. 

P : kita itu 1 kamar 1 WC kah atau kamarnya beberapa WCnya itu jie? 

Pa4 : khan dikamar itu memang ada 4 tidur cuman kamar mandinya 2 saja 

diluar. 

P : diluar jadi untuk kamar mandi untuk kamar disamping ta juga dengan 

beberapa temapt tidur juga disitu? 

Pa4 : di situ juga WCnya. Pokoknya yang bagian kiri semua larinya kesitu. 

P : emm..jadi ini kamar-kamar-kamar WCnya disitu? 

Pa4 : iya gabung semua disitu, antri semua disitu makanya panjang antriannya. 

P : khan tadi itu ke kamar mandi karena disuruh meki jalan, di suruh ki jalan 

sama siapa, perawatnya atau dokternya? 

Pa4 : ada dokternya dulu baru perawtanya 

P : itu na suruh ki jalan hanya kata-kata saja atau ada tindakan seperti saya 

bantu ki ibu jalan, adakah? 

Pa4 : ndak 

P : tidak ada, jadi menginstruksikan kata-kata saja? 

Pa4 : iya, di bilang “jalan bu biar lukanya cepat sembuh, kalau nggak bisa jalan 

duduk. Biar duduk saja beberapa menit abis itu tidur lagi biar itu gerak” 

kaya gitu saja. Kalau untuk papah sih ndak. 

P : kalau disitu bu biasa ada mahasiswa, ada mahasiswa kita liat? 
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Pa4 : iya ada. 

P : pernah ki berkomunikasi dengan mereka atau kita lita perawatnya 

berkomunikasi dengan mereka? Atau melakukan tindakan ke kita sambil 

diajak juga ini mahasiswanya? 

Pa4 : oh iya, dia ajak liat kita, saya mau operasi besok sudah, diajak bicara 

yang mahasiswanya “ini dia operasi besok gini-gini-gini” kaya gitu. Trus 

jalan lagi 

P : bagaimana kita dengar caranya dia bicara dengan mahasiswanya? Lebih 

kaya ke mentoring yang baik atau kaya biasa ada orang “eh dek, ini dulu, 

eh dek..” 

Pa4 : ndaklah, kaya dia bicara ke kita pasien. Perawatnya biasa bilang “ini nih 

dari Papua, nanti besok..” kaya bercanda-bercanda begitu. Ramah caranya, 

“dari Papua dek” di tanya-tanya begitu “besok operasinya” kaya gitu 

P : sebelum masuk ki kemar operasi ada ditanyakan ki, khan kaya ibu nanti 

ini masuk kamar operasi, maksudnya alurnya di kamar operasi begitu, ibu 

dikasi tidur ki disini, baru pindah ki ke kamar ini nanti setelahnya dikerja 

ki kekamar ini ki menunggu, pernah ki ditanya begitu? Di kasi bayangan 

begitu, karena kita ini ketakutan ki kita bilang tadi toh baru pertama masuk 

kamar operasi 

Pa4 : eh ada sih. Cuma ada dokter juga satu, ada suster juga satu yang tanya. 

P : dimana ki itu ditanya? 

Pa4 : kalau suster kemarin kalau dimana yah, kalau yang saya ingat itu dokter 

karena pas sebelum operasi itu disuruh untuk eh apa namanya, USG ulang 

dulu. Ah kamar USG sudah pas sudah USG dokter baru bilang khan saya 

khan ini liat jauh sama dokter ini khan nanti di operasi disini, nati masuk 

disini trus masuk kesini, nanti keluarnya disini 

P : dimana ki itu di jelaskan, di kamar operasi? 

Pa4 : iyah, tidak masuk ke kamar sih cuman muter lewat pintu gitu sambil 

dokter bilang ini nanti masuk disini, gitu 

P : oh waktunya di perawatan tidak, waktunya jie diantar ki ke kamar 

operasi? 

Pa4 : iya, pas khan USG khan ada lewat di depannya, jadi pas lewatnya itu di 

tanyanya. 
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P : trus khan tadi ibu bilang takut ki toh waktu mau operasi, adakah yang 

bantu ki supaya redakan itu rasa takut ta. Khan biasa itu orang kalau takut 

tidak bisa ki tidur, naik mi tensi, dumba-dumba meki. Ada yang bantu ki 

tenagkan diri atau support ki dari siapakah ebgitu? 

Pa4 : eh apa dari pasien sebelah. Sama-sama pasien jadi dia juga saya masuk 

dia operasi dulu, jadi dia sudah operasi, nanti besoknya saya yang operasi. 

makanya saya bilang “kak, sakit kak?” saya tanya begitu, di bilang” 

jangan, jangan takut” di kasi inilah, semangat ke saya. Suami juga bilang 

“biasa saja, ndak usah kau terlalu takut-takut apa, kalau memang ini tidak 

mau liat, tidur saja” 

P : oh kaya tadi saya liat ki bicara dengan pasien lain diluar, itu juga 

bersamaan ki di rawat? 

Pa4 : iya, ada tadi yang tua itu juga setelah dia operasi baru yang tua tadi baru 

saya operasi. 

P : jadi saling cerita mi di pengalamannya di operasi, ketenangan kita 

dapatkan dari pasien lain justru di’ 

Pa4 : he’eh. 

P : oh iya bu, adakah yang paling berkesan selama ta di rawat disini? 

Pa4 : kesan baik saja, em..kesannya yang seperti apa yah? 

P : em..apakah itu yang menunggu WC yang berkesan yang tidak akan kita 

lupakan atau itu yang akan kita cerita ketika kembali kesana atau apa? 

Pa4 : eh..kesannya itu yang paling ini tuh kesan operasi sih, karena saya khan 

belum pernah operasi. jadie, eh apa mungkin kakak-kakak disana telp eh 

apa rasanya, bagaimana, saya bilang “ah biasa saja” itu kalau dibius itu 

nanti bagaimana, saya cerita lagi, “itu kalau di bius itu kaki ini semua 

enggak-enggak terasa” jadi saya cerita gitu, jadi kesannya itu hanya tertuju 

ke operasi  

P : oh jadi yang paling berkesan itu operasinya di, pengalaman pertama saat 

di operasi. 

Pa4 : pengalaman pertama, karena khan pasien yang disebelah saya khan 

macam paginya operasi dia malam baru diantar ke ruangan, jadi ih lama 

operasinya, ih padahal pas saya operasi cuman 1 jam. Iyah jadi 

pengalaman operasi itu saja. 

P : pernah ki di opname di rumah sakit lain? 
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Pa4 : di iya, di Papua 

P : menurut ta apa bedanya disana dengan disini? Adakah yang mebedakan? 

Pa4 : pelayanannya disini bagus. Kalau menurut saya khan rumah sakit itu dari 

kita nilai dari rumah sakitnya dulu, di Papua sana khan rumah sakitnya 

tidak seperti rumah skait disini, trus kalau untuk yah ruangannya kalau di 

Papua itu ruangannya itu kelasnya itu di pisah. Ah macam kelas 1 tuh ada 

ruangannya sendiri, jadi kalau kita yang masuk kita kaya di ruangan 

sendiri gitu ber-AC, sendiri saja di ruangan disitu, ada sofanya ada 

semuanya VIP di kalau kita disana. Tapi kalau di Wahidin makanya saya 

kemarin kaget, lah ruangan kelas 2 kita ternyata di gabung, kalau di Papua 

itu ruangan semacam kaya ekonomi begitu. Jadinya ih kenapa digabung, 

salah-salah-salah, tapi diliat keluar lagi oh iya ini kelas 2 ruangan 3 ini 

tulisannya. Makanya kalau menurut saya yah…tapi kalau menurut saya 

yang bagus untuk ini semua dari saya punya pemeriksaan yah disini. Ini 

khan rumah sakit besar, kalau di Papua sana dokternya cuma satu, jadi 

sudah kalau mau sakit ini sudah ke dokter itu. Tidak usah kaya apa, kaya 

disini khan polinya banyak begitu, macam-macam disini, tapi kalau disana 

di vonis kista langsung di operasi, memang ada ambil darah kaya begini 

cuman tidak terlalu banyak ini macam kaya eh tapi kalau disini khan harus 

detail, dia liat detail sekali supaya semacam dokter tau betul-betul kalau 

disana tidak. Kemarin memang saya mau sempat operasi cuma dokter yang 

itu hari pindah, dokter yang mau tangani saya itu pindah. 

P : em..jadi sebenarnya ini masih bisa jeki di operasi disana tapi karena 

dokternya pindah jadi kita dirujuk kesini? 

Pa4 : iya, kita bisa ada operasi-operasi kecillah disana juga, yang seperti kista 

juga ada cuman kemarin itu doktrenya itu pindah, kita disarankan kita 

operasi tapi tiba-tiba pindah akhirnya saya langsung ambil langkah untuk 

ini, karena dokter yang waktu itu bilang kistanya itu sudah terlalu besar 

bahkan khan saya sesak nafas, kaya orang hamil gitu. Duduk susah 

bernafas, berdiri susah bernafas, baring jalanpun bernafas susah, pokoknya 

apa kalau itu hari tidak cepat operasi setengah mati saya 

P ; apa saran ta untuk rumah sakit, khan tadi kita bilang ada mi-lah sarang 

tentang WC 1, adakah yang lain? 

Pa4 : kayanya WC saja sih, tidak yang lain ini. karena WC itu sangat 

membutuhkan pasien dengan pengantaranya. Semua butuh WC. Kalau 

begini sebenarnya sudah enak sih tapi kalau lebih bagusnya itu WC saja. 

P : kalau airnya di kamar mandi bagaimana? 
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Pa4 : iya ada, lancar sekali kalau airnya. Katanya kemarin ada yang ngeluh itu 

tidak jalan air, tapi khan itu bukan kesalahan rumah sakit itu khan faktor 

alam, kalau kesalahan rumah sakit khan mungkin kesengajaan ini khan 

tidak  

P : eh pertanyaan terakhirku, kalau seandainya suatu saat ada kita dapat 

orang yang cerita-cerita sama kita dengan penyakit yang sama, dengan 

keluhan yang sama, apakah kita merekomendasikan rumah sakit ini ke 

orang tersebut? 

Pa4 : yah pastinyalah. Karena khan saya sudah rasa. Bahkan saya punya mama 

khan disana ada sakit juga, dia juga sakit kaya saya gini, tapi khan kalau 

saya harus gitu segera makanya saya bilang “mama, coba datang kesini 

dulu” mama khan takut, takut operasi, disuntik saja takut, makanya saya 

bilang jangan pikir operasinya dulu, datang cek dulu penyakitnya disini 

saya bilang daripada mama sakit-sakit. Itu kalau operasi itu tergantung 

kita, mau tidak kita operasi begitu saya bilang. Sudah bilang disini semua 

lengkap, banyak dokternya macam-macam. Disana itu dokternya cuman 

5. Dokter anak bisa jadi dokter umum, jadi besar kecil bayi semua di dokter 

satu itu gitu. Kalau disini khan banyak dokter, makanya saya bilang “ma, 

disini banyak dokter yang temani, jadi kalau mama mau disini saja” 

sampai saya bilang kalau dokter disini sampai dokter kuku sampai apa 

semua lengkap disni. 

P : itu dari segi dokternya,kalau dari segi fasilitasnya, pelayanannya, 

perawatnya? 

Pa4 : sangat membantu banyak sih, bagus. Fasilitasnya sangat lengkap 

dibandingkan disana. Dibandingkan disana sih masih kecil lah rumah 

sakitnya masih kecil. Dia khan tipe B kecil, RSUD. Kalau perawatnya 

khan lebih ramah disini. Kalau di Sorong itu rumah sakit besar tapi kalau 

kita Kalimanan itu kabupaten baru jadi baru Pembangunan 

P : baru pemekaran yah begitu 

Pa4 : iya, pemekaran istilahnya. Jadi masih inilah, proses. 

P : iye, terima kasih ibu waktunya yang diberikan untuk wawancara ini. 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny.RH /Pa5 

Usia Ibu   : 55 tahun 

Agama    : Kristen 

Suku    : Batak 

Pekerjaan   : Pegawai Kebersihan 

Pendidikan terakhir  : SMA  

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  : 34 tahun 

Riwayat Parietas  : P5G5A0 (normal 4 kali, Sectio 1 kali) 

Diagnosa   : Sup. Malignant Neoplasm 

Jumlah rawat inap di RSWS :1 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 7 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 3 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Post Operasi Histrektomi total + 

Salpingooofonektomi bilateral 

Terakhir opname  : Desember 2023 

Tanggal dan waktu  : 11 Desember 2023, 10.00 WITA 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Chile ruang meeting 

P : Saya Andi Fara Fadhilla, sekarang sementara melakukan penelitian 

mengenai “Pengalaman Pasien Selama Menjalani Perawatan di Ruang 

Ginekologi RSUP Dr.Wahidin Sudirohusodo” tujuannya ini untuk 

mengali pengalaman ta agar kedepannya bisa ada perubahan ke arah yang 

lebih baik. Ini saya rekam ibu di’, disini saya mau wawancara ki tentang 

pengalaman ta kemarin jadi mohon ijin rekam yah ibu 

Pa5 : iya 

P : berapa mi umurta ibu? 

Pa5 : 55 tahun 

P : agama ta? 
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Pa5 : Kristen 

P : kalau suku ta apa? 

Pa5 : Batak. 

P : batak, oh kita sudah tinggal domisilin disini? 

Pa5 : sudah, saya tinggal dan besar disini. 

P : oh kita besar disini, suami orang batak juga? 

Pa5 : bukan, orang Papua tapi domisilin sini juga 

P : apa pekerjaan ta bu? 

Pa5 : pegawai kebersihan di terminal daya 

P : oh pegawai kebersihan di, pendidikan terakhirta apa? 

Pa5 : SMA 

P : SMA, disini ki SMA? 

Pa5 : saya SMA kelas 1 kelas 2 itu di Sungguminasa, kelas 3 bertepatan ibu 

sakit keras saya ambil surat pindah untuk kasi ke kampung supaya bisa liat 

mama toh untuk jenguk orang tua. Jadi saya tamat di SMA 1 negeri 

Siborong-borong Tapanuli Selatan. 

P : sudah meki menikah ibu? 

Pa5 : sudah 

P : ada anak ta? 

Pa5 : 5 anakku 

P :berapa? 

Pa5 : 5 

P : oh lumayan, pernah ki kaya keguguran? 

Pa5 : tidak jie 

P : masih ta ingat usia ta waktu ta menikah? 

Pa5 : ingat, mau masuk 34 tahun. 

P : dulu waktu ta haid ada keluhankah, waktu ta gadis-gadis begitu? 
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Pa5 : tidak ada. Normal saja, 6 sampai 7 hari haid itupun teratur setiap bulan. 

Tidak ada keluhan kalau haid, tetap saja beraktivitas, tidak ada yang 

terganggu 

P : kalau sekarang, masih haid ki? 

Pa5 : ndak. 

P : ndak mi, sejak kapan itu berhenti? 

Pa5 : sejak 2 setengah tahun yang lalu 

P : ada keluhan ta sebelum berhenti, khan biasa ada orang itu apa di kaya ada 

yang berubah sebelum berhenti. 

Pa5 : tidak ada. Tiba-tiba berhenti. Saat meninggal suami saya, hari itu saya 

masih haid hari meninggalnya, selang satu hari disitu saya langsung selesai 

haid. 

P : jadi selang satu hari ji di’meninggalnya dengan terakhir ta haid. Pantas 

kita ingat 2 tahun setengah mi berhenti ki haid karena bertepatan 1 hari 

dengan meninggalnya suami ta. Momentnya berdekatan sekali di’ 

Pa5 : iya 

P : berapa kali meki di rawat disini, di rawat inap? 

Pa5 : baru kali ini 

P : baru satu kali, berapa hari ki itu hari tanggal berapa ki itu hari masuk ibu, 

kita ingat? 

Pa5 : tanggal berapa yah, itu hari selasa tanggal berapa itu, tanggal saya operasi 

kenanya di tanggal 1 hari jumat 

P : 1 Desember ini? terus kita pulangnya di? 

Pa5 : iya, saya pulangnya itu di hari selasa. 

P : kita masuk di hari? 

Pa5 : saya masuk selasa jam 4 sore, terus tinggal dulu selasa rabu kamis jumat, 

jumat saya operasi. Sebelum sholat jumat saya sudah selesai dikerja 

P : masuk selasa sore, operasi jumat, pulang selasa. Berarti 1 minggu ki di’ 

Pa5 : he’eh satu minggu iye 

P : pulang ki selasa, berarti 7 hari lah. Awal mula ta itu sampai ada disini di 

operasi itu apa kita rasa? 
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Pa5 : saya ndak rasa apa-apa. Makanya sampai itu tumor besar. Ndak ada 

keluhan saya sakit-sakit sebelumnya, tapi mungkin sudah agak lama 

memang sampai itu tumor sebesar itu 

P : em..besar memang dulu itu tumor ta bu? 

Pa5 : besar, itu kaya orang hamil 9 bulan itu 

P :berapa lama itu kita rasa, tiba-tiba kah langsung membesar atau jaraknya 

lama-lama besar kaya tidak dirasa begitu? 

Pa5 : iye, lumayan lama juga, cuma saya tidak terlalu, saya khan namanya 

orang kerja-kerja begitu khan kalau tidak sakit pasti kita tidak ada keluhan 

dan kita tidak terlalu perduli khan. Tapi khan tetangga-tetangga, kita punya 

tetangga, teman-teman pasti ada keluhan dari mereka. Keluhannya itu saya 

rasa apalagi kita khan statusnya khan janda, jangan sampai mereka…tapi 

mereka tau kok membedakan yang hamil atau yang sakit. Tapi saya bilang 

iyo deh sebaiknya saya pergi periksa karena ndak enak juga sudah ada 

teman bilang begitu, jelek khan. Saya pergi periksa ke Leviora, Leviora 

lagi bilang itu dokter bilang bukan jie gemuk karena..bukan jie besar 

karena gemuk itu bu, banyak makan. Saya jawab mi sama bapak dokter, 

“pak, pasti kita tau membedakan toh gemuk karena makan dengan karena 

besar karena penyakit” iya makanya saya bilang begitu 

P : iya bu di’, beda itu besar karena makan, karena hamil, karena penyakit 

Pa5 : iya khan, lalu di bilang, sudah bu saya kasi saja anu surat rujukan supaya 

kita di rujuk ke dokter penyakit dalam di Daya. Ah, jadi saya di rujuk ke 

Rumah Sakit Daya dulu melalui dr.Hasan 

P : dan dari sana dilakukan USG? 

Pa5 : iya, dilakukan USG apa semua, ternyata benar itu tumor su besar 

P : jadi di rujuk meki kesini? 

Pa5 : emm…waktu di sana ukurannya itu masih 18 inci, ini waktu operasi 

sudah mau masuk 20 inci gitu 

P : em…di Daya itu 18 inci, ini operasinya 

Pa5 : iya, diameternya toh 

P : iya diameternya, lingkarannya itu. Disini 20 inci, nah jaraknya itu dari 

daya eh jarak waktunya itu dari Daya kesini berapa hari? 
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Pa5 : iya, lah saya lama. Waktu itu, oh iya waktu saya kesini, dekat kok cuma 

beberapa hari. Cuman disininya lama. 1 bulan saya khan control-kontrol-

kontrol terus baru masuk ke jenjang ini operasi. Khan itu waktunya yang 

panjang, kalau dari Dayanya saya kesini singkat paling-paling 3 hari atau 

2 hari ji jangka waktunya 

P : em..dari dayanya di rujuk disini jangka waktunya 3 hari jie cuma 

disininya yang kontrol-kontrol-kontrol baru di rencanakan operasi itu yang 

lama 1 bulanan 

Pa5 : he’em, jadwal saya operasi disini pertama itu dijadwal di 28 masih di 

bulan 11 khan 

P : iya 28 November 

Pa5 : di anu ulang lagi ke tanggal 30, di jadwal ulang lagi di tanggal 31 karena 

katanya pak Profesor itu sibuk. Banyak pasien harus di tangani. 

P : oh karena alasan dokternya belum ada waktunya jadi kita di undur-undur-

undur terus 

Pa5 : karena sibuk pak Prof karena banyak pasien, saya khan pasiennya Prof 

Syahrul, itu saja di maklumi karena saya liat saja teman-teman banyak 

yang lebih, yang lebih sakit, yang lebih parah jadi ndak apa-apalah 

P : jadi ini kita justru pergi periksa karena teman ta di’ yang tanya ki bilang 

ibu ada perubahan ini saya liat di badan ta 

Pa5 : iya, karena teman. 

P : kalau keluarga, anak ta tidak ada yang sadar bilang ibu pergi ki periksa, 

atau disini semua ji anak ta kah? 

Pa5 : iya tinggal sama semua saja. Karena khan dia pikir saya sehat-sehat saja, 

jadi di kerja saja dengan santai begitu. Jadi mereka merasa, ah mungkin 

gemuk karena banyak makan khan mamaku, karena  dia liat khan biasa 

khan kalau saya sudah makan, saya itu orangnya gimana yah, saya khan 

teledor. Pagi misalnya saya minum kopi, biasanya jam 2 baru saya rasa 

lapar, baru makan nasi, padahal itu sudah waktunya sudah makan itu sudah 

waktunya jam istirahat khan, nah sudah makan saya sudah su ngantuk, 

sudah menguap. Ah baring, jadi di pikirnya anak saya begitu, mungkin 

karena mama sudah habis makan tidur, khan. 

P : oh jadi dikiranya cuma karena suka makan langsung tidur makanya besar 

perut yah? 
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Pa5 : iya, khan begitu khan. Ah saya juga berfikiran juga gitu, tapi ternyata di 

dalam ada tumor 

P : tapi tidak ada jie kita rasa sakit, sesak kah kalau jalan, atau apa? 

Pa5 : kalau sudah mulai membesar begitu akhir-akhir saya sudah mau operasi 

itu memang sudah duduk saya begini sudah susah karena sudah besar khan 

terus kalau tidur juga karena posisinya itu besar sekali disini, kalau tidur 

bisanya sebelah ini aja (sebelah kiri), saya mau begini (telentang) susah 

sesak nafas juga, mau balik kesini (sebelah kanan) berat karena itu terasa 

kaya begitu toh kaya tertindis. 

P : jadi awal-awal ini tidak ada kita rasa, cuma karena teman ta bila 

membesarki jadi pergi ki periksa, nah jaraknya periksa ini lama-lama-lama 

membesar nah terasa mi keluhan ta, begitu di’? 

Pa5 : iya, maksud saya itu hanya karena waktu itu maksud saya khan khan 

pertumbuhan kaya begitu khan agak-agak cepat, 1 bulan selama control itu 

pertumbuhan dari 18 inci sudah langsung jadi 20 inci ya khan. Itu ji saja 

sih 

P : jadi menurut ta lumayan lama ini proses control-kontrolnya? 

Pa5 : iyah lumayan sih tapi mau diapa karena memang harus betul-betul di 

periksa semua baru bisa sampai di tahap operasi karena dokter bilang ini 

operasi besar. 

P : jadi ini luka ta sekarang masih basah? 

Pa5 : ah ini saya disuruh control ini pertama setelah operasi supaya di liat sudah 

kering apa sekalian ganti verband, terus ada alagi obat dari rumah sakit 

toh, begitu 

P : oh control pertama ini? tapi masih ada sakit-sakit kita rasa kah? 

Pa5 : yah, sakit itu pasti ada karena masih ada luka bekas perlukaannya kalau 

misalnya agak goyang kalau jalan misalnya saya agak paksa agak cepat itu 

pasti sakit. Terus kalau naik motor khan hentakannya itu toh pasti terasa 

sakit 

P : oh kita kesini naik motor sendiri atau di bonceng? 

Pa5 : di bonceng, tapi itu terasa anu, makanya saya kasi tau tadi “pak kalau kita 

liat agak berlubang minta tolong jangan ki lewat situ karena sakit sekali 

ini perutku” gitu 

P : naik ojek ki atau anak ta antar ki? 
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Pa5 : naik ojek jie karena anak-anak juga sibuk, ada mi juga yang sudah selesai 

semesteran khan 

P : oh masih kuliah anak ta 

Pa5 : anak saya itu ibu, masih bertingkat dari segi usia begini, jadi sekarang 

masih anak saya yang kedua itu sementara lagi susun laporan, lagi 

penelitian untuk persiapan skripsi begitu 

P : kaya saya mi ini ibu kapang.. 

Pa5 : kalau kita ini mungkin untuk ambil sarjananya toh 

P : iya bu 

Pa5 : kalau anak saya baru, dia baru diploma, cuma dia diploma 3 sementara 

mau susun skripsinya. Eh sama juga di poltekkes negeri Makassar. 

P : oh poltekkes, politehnik kesehatan? 

Pa5 : iye 

P : eh, saya lanjut lagi bu yah. Ini 7 hari ki ceritanya di rawat inap toh di 

rumah sakit, menurut ta puas ki atau tidak puas ki dengan pelayanannya? 

Pa5 : kalau saya rasa sih puas sih 

P : kenapa? 

Pa5 : yah maksudnya ndak-ndak terlalu, misalnya khan saya butuh bantuannya 

mereka atau apa mereka bantu susternya dokternya, suster-susterlah 

karena apa khan ndak terlalu ada jie apalagi saya memakai BPJS berarti 

tidak ada jie terkesulitan apakan soal pembayaran. 

P : BPJS kelas berapa kita pakai? 

Pa5 : kelas 3 jie 

P : trus kamar yang kita tempati itu kamar kelas tiga jie juga? 

Pa5 : iya begitu kelas tiga juga tapi yang saya liat itu bersih toh, saya senang 

saja. 

P : kalau saya rentang ki lagi bu, khan ada yang puas, puas sekali, sangat 

puas sekali, nah kita dimana ini tiga? 

Pa5 : yah di posisi puas saja 

P : puas saja, berarti kenapa? Berarti masih ada yang tidak sesuai harapan 

begitu, dalam hal seperti apa itu? 
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Pa5 : kalau saya rasa ndak mesti begitu, cukup di posisi puas saja ndak usah 

memakai puas sekali, seandainya mungkin saya katakan kalau saya di 

posisi pasien umum, trus ada keringanan istilahnya itu baru saya bisa 

mengatakan itu puas sekali, tapi kalau di posisi saya khan ini yang sesuai 

aja dengan yang saya punya BPJS, jadi puas aja. 

P : puas aja, oh jadi sesuai jie tidak ada kelebihan dari porsinya 

Pa5 : iya khan tidak ada yang kita liat toh. 

P : trus pernahkah bu ada masa itu yang kita harapkan nilainya 5 malah yang 

dikasikan ki 4? Yang tidak sesuai keinginanta begitu, harapan ta “eh begini 

pale..” adakah? 

Pa5 : kalau dalam hal pelayanan kesehatan ini belum pernah, khan saya juga 

jarang sakit khan. Tapi di dalam pelayanan pemerintahan itu saya rasa itu. 

Ah-ha itu jie,  itu jie. Tapi kalau soal di kesehatan saya jarang sakit jie puji 

Tuhan ibu jarang sakit 

P : kalau kemarin yang waktu di opname ki itu di belakang kaya begitu yang 

bilang”saya pikirnya tiap hari ka begini tapi begini” misalnya kunjungan 

dokter 

Pa5 : oh begitu, kepengen sih kita pasien itu kepengen seperti saya masih 

pengen ketemu wajahnya pak Prof istilahnya atau itu bawahannya tapi 

khan kita sebagai pasien juga mengerti juga bukan cuma kita pasien, kita 

juga ini masih bersyukur lebih sehat di banding teman-teman yang lain jadi 

tidak terpikirkan yah setidak-tidaknya teman kita yang lain itu bisa juga 

tertangani dengan baik. Saya itu begitu orangnya, tidak ada sifat-sifat egois 

yang mesti. Biarpun sekali masih mau ka ketemu beliau tapi yah melihat 

kondisi teman-teman yang banyak lebih parah saya ndak terlalu anu itu 

khan 

P : oh jarang ki ceritanya ini ketemu beliaunya kah sibuk ki beliaunya? 

Pa5 : iya, saat-saat control saja 2 kali ketemu pak Prof dengan bawahannya 

P : kalau asistennya iya? 

Pa5 : iya asistennya itu, kalau asistennya jelas selama control baru asistennya 

itu hari dr.Abbas khan 2 kali pertemuan waktu control saya ketemu 

asistennya namanya dr.Abbas. sekalinya berikutnya bukan lagi dr.Abbas. 

bahkan saya belum kenal asistennya Prof yang baru ini yang menurut saya 

toh. Saya penasaran tanya tapi waktu sempit toh. 
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P : waktu opname ki sering jeki na kunjungi? Waktu selesai ki operasi apa 

na liat dokter? 

Pa5 : ndak, tapi kalau asisten yah pernah 1 kali tapi berhubung juga banyak 

kasian yang harus dioperasi jadi dokter-dokter lain aja maksudnya suster-

suster lain aja yang lihat jenguk-jenguk apa toh 

P : terus waktu ta di sana kita liat bagaimana pelayanannya susternya, kaya 

sama kita bicara begitu? 

Pa5 : bagus kok 

P : bagus bagaimana itu? 

Pa5 : maksudnya bagus itu mereka sopan, cara mereka juga kerjanya juga 

bagus, bagus menurut saya sih, ramah  

P : kalau dokternya? 

Pa5 : kalau datang kunjungi juga ramah, sama semua cara bicaranya sopan ke 

kita 

P : jadi itu penilaian puas ta tadi untuk dokternya, perawatnya, atau 

pelayanannya? 

Pa5 : yah dokternya juga puas, sama perawatnya juga puas, sama layananya 

juga puas, maksudnya saya dilayani dengan baiklah disini 

P : e..waktu ta disana ada mahasiswa kita liat? 

Pa5 : banyak mahasiswa, ada dari Poltekkes misalnya keperawatannya khan 

P : anak ta keperawatannya kah? 

Pa5 : tidak, fisioterapi. 

P : e..kalau sama mahasiswa-mahasiswanya, pernah ki dipegang sama 

mahasiswanya? Di ajak bicara sama mahasiswa? 

Pa5 : iya sama mahasiswa yang misalnya mau tensi, mau apa namanya yah 

apalah yang biasa-biasa mereka kerja bilang ibu saya tensi ki dulu ibu ini 

saya ganti mi cairan ta di’ yah begitu-begitu bahasanya mereka. 

P : kalau pasang infus biasa ki dipasang kaya di ambil darah ta ditusuk 

misalnya sama mahasiswa? 

Pa5 : oh iya, tapi kayanya mahasiswa..biasanya mungkin perawat yang lebih 

senior deh khan, kalau mahasiswanya untuk hal-hal begitu ndak, nanti 

paling-paling disuruh ganti apa gitu, terus ukur tensi ya khan begitu 
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P : kalau untuk pasang infus tidak pernah ki di pegang sama mahasiswa di’, 

lebih ke perawatnya atau bidannya disitu yang memang punya skillnya 

bagus? 

Pa5 : he’ah makanya, oh iya bagus karena mereka tidak mengharap 

mahasiswa-mahasiswa yang apa khan. Belum terlalu tau, makanya saya 

bila saya suka jie. 

P : terus selama ta di rawat disana siapa jaga ki ibu? 

Pa5 : oh ya karena saya merasa sehat jie bu baru saya khan mengerti anak-anak 

saya masih sibuk, kalau anak saya malam-sore, misalnya ada 

kesempatannya tidak terlalu kegiatannya atau tidak terlalu dia datang 

tengok ka toh tapi saya selalu bilang kalau memang kau masih banyak 

laporanmu yang masih banyak kau harus urus toh nggak pa-pa kau ndak 

datang sini karena saya merasa saya bisa minta tolong sama suster kalau 

ada penting sekali tapi kalau ada mi waktumu kau datang mi kesini. Karena 

dia juga khan selain Menyusun skripsinya itu laporan-laporannya adeknya 

juga pasti dia liat karena kerjaku digantikan dulu sama adek-adeknya yang 

4 orang, memang sudah besar-besar kelas 3 SMP, kelas 3 SMA, kelas 2 

SMA jadi sudah bisa menggantikan posisi saya disana karena namanya 

kita harian lepas ibu toh, satu hari ndak kerja ndak berjalan gaji khan. Jadi 

yah begitu, ada adeknya ini yang kerja ini jadi setidak-tidaknya dirumah 

dia bisa masak dulu, nanti adeknya pulang kerja sudah ada sarapan begitu 

ceritanya untuk berangkat sekolah. Begitu 

P : jadi waktu ta ini di rumah sakit khan sudah ki ini operasi kemarin? 

Pa5 : sudah 

P : operasi apa, apanya diangkat tumornya saja? 

Pa5 : yah tumor termasuk juga tumor, kandungan, dengan rahimnya sekalian 

P : oh semua di’, apa perasaan ta waktunya sudah operasi itu? Khan biasa 

ada orang yang bobo saja begitu sakit begitu 

Pa5 : saya enak rasa khan 

P : enak? Maksudnya bagaimana? 

Pa5 : setelah operasi saya yah saya rasa enak aja. Tidur aja, mungkin karena 

pengaruh bius khan karena setengah dibius kesana khan (bagian pusar ke 

bawah) setengah kesini tidak (bagian pusar keatas), tapi enak saja saya rasa 

khan saya tidak rasa apa-apa. Nanti setelah selesai operasi baru mulai 

terasa itu khan, kaya itu eh..terasa sakit itu toh tapi nanti diantar saya ke 
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kamar kembali khan langsung pasang infus kembali, disuntikkan lagi itu 

anti nyeri itu toh ah baik-baik juga tapi kalau habis lagi anunya itu obat 

anti nyeri itu terasa lagi kaya pedis sakit apa gitu kaya digigiti begitu. 

Begitu 

P ; jadi itu anti nyeri diberikan ki rutin ada jam-jamnya atau kita minta pi 

baru dikasikan ki? 

Pa5 : rutin, ada jam-jamnya saya di suntikkan itu anti nyeri 

P : em..jadi setelah ta ini operasi kaya kencing ta, buang air besar ta, mandi 

ta, makan ta bagaimana? 

Pa5 : lancar, saya sendiri. 

P : kita bisa meki langsung jalan hari keberapa setelah operasi? 

Pa5 : saya bisa jie langsung jalan habis operasi, pulangnya saya jalan 

P : ndak ada jie bilang ah, sakit, ndak bisa ka dulu bangun besoknya pi 

setelah operasi baru bisa bangun? 

Pa5 : ndak..iya saya langsung terasa sehat setelahnya operasi. Mungkin cuma 

perlu anu, pelan-pelan. Namanya juga habis operasi pelan-pelan jalannya, 

tidak bisa angkat yan berat-berat, begitu toh, begitu saja yang penting kita 

tidak terlalu hentakannya yang keras 

P : ini pengalaman pertama operasi yah? 

Pa5 : iya 

P : bagaiamana rasanya bu pengalaman pertama operasi? 

Pa5 : oh pernah saya operasi kecil tutup kandungan di rumah sakit daya. Tapi 

jelas lah, tapi menurut saya sih hampir sama aja. Waktunya aja yang 

mungkin lebih lama karena operasinya lebih besar ini khan 

P : tidak ada jie rasa bilang takutku, dumbaku masuk kamar operasi? 

Pa5 : ndak, saya langsung yaki. Ini saja pertama waktu saya disuruh masuk, na 

bilang pak Prof “bu ini termasuk operasi besar yah bu, karena ini harus 

diangkat kandungan dengan rahim” sa sudah di periksa khan sudah sampai 

memang batas di rahim khan saya bilang “iya pak dokter, siap” dia bilang 

dia bilang bagus mental saya katanya puji Tuhan itu karena Tuhan bukan 

karena sayanya. Saya ini manusia biasa jie. Karena Tuhan kasi saya 

semangat, saya bilang lebih cepat lebih baik menurut saya pak Prof saya 

bilang 
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P : iya, bagus sekali mental ta. 

Pa5 : iya, saya saja jalan mau ke kamar operasi, itu dokter-dokter yang dimeja-

meja operasi dia kira saya khan ada di kursi roda khan ada di sorong dari 

tempat tidur khan ini saya jalan sendiri, dia bilang “ya ampun, pasiennya 

hebat sekali” iya 

P : mandiri ki bu di’, jadi ini waktunya sudah ki operasi ada jie anak ta temani 

ki dulu toh beberapa saat 

Pa5 : oh ada 

P : he’eh..bisa peki betul ke kamar mandi sendiri baru na tinggal ki atau na 

jaga terus meki setelahnya ki operasi? 

Pa5 : oh ada juga setelah, saat operasi itu jie kalau sudah sampai saya di tempat 

tidur saya belum khan saya dipasangkan kateter jadi ndak pergi-pergi 

kemana-mana. 

P : kalau pupnya? 

Pa5 : ndak juga, bahkan sampai saya pulang sudah sehari saya mau pulang dari 

rumah sakit belum pup jadi nanti saya usahakan khan ketepatan itu obat 

yang mau dikasi masuk di anu itu ndak ada di rumah sakit jadi saya beli 

saja di apotik sana. Begitu 

P : kurang ki di 

Pa5 : memang itu disitu kekurangannya namanya rumah sakit pemerintah khan 

kadang juga itu terlambat datang obatnya mungkin bukan dari orang disini 

yang mungkin pelit atau apa khan mungkin barangnya gak ada, belum 

masuk khan gitu, kita juga sebagai pasien itu harus mengerti semua itu toh 

P : terus kalau makannya ibu siapa bantu ki, khan ceritanya ini sudah meki 

operasi besoknya masih pasang kateter belum bisa pi terlalu, ada yang 

bantu ki ambikan ki makanan ta? 

Pa5 : oh iya, biasa saya kha minta khan tidak ada anak saya, langsung susternya 

biasa “dek, bisa tidak minta tolong” gitu 

P : oh jadi perawatnya jie yang bantu ki. Waktu pertama kali jalan itu disuruh 

meki kah bilang ibu bisa meki jalan? 

Pa5 : iya saya dari anu khan di bilang jalan-jalan, banyak jalan asal pelan-pelan 

aja supaya cepat juga itu proses penyembuhan itu toh. Saya juga jalan-

jalan, jalan-jalan  
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P : siapa suruh ki jalan, dokternya atau perawatnya? 

Pa5 : anu e..yang berhubungan dengan itu semua. Dokter dengan suster yang 

turun tangan menagani saya toh 

P : waktu ta na suruh jalan instruksi kata-kata jie bilang “ibu jalan mei” atau 

ada ibu sini saya papah ki bantu ki mulai jalan? 

Pa5 : dari saya sendiri saja.  

P : ndak perlu jeki di papah waktu pertama kali jalan? 

Pa5 : eh ndak. Makanya saya pasien yang paling mungkin mereka puji karena 

sehat ka diliat di hadapan mereka toh. Tidak ada juga maksudnya unek-

unek saya misalnya “aduh sakitnya” ndak juga toh 

P : ndak banyak keluhan 

Pa5 : ndak, ndak banyak keluhan 

P : kalau menurut ta selama ta ini opname, adakah dukungan-dukungan dari 

segala pihak kita dapat, dari mana-mana saja itu? Dari teman mungki, dari 

keluarga mungkin, dari perawat mungkin 

Pa5 : dukungan kaya kata-kata aja, iya jauh-jauh sebelum saya operasi mereka 

tau seperti dari teman-teman saya ibu-ibu dari Gereja di Daya ibu tau toh, 

teman-teman semua karena saya jemaat disitu, sudah lumayan apa yah 

lama dan saya sudah termasuk seperti satu ki bersaudara sekali. Kali di 

kompleks situ karena kami Ukumene dengan anggota TNI AUR disini jadi 

anu menyatu seklai jadi saya begitu ditau mereka sakit begitu khan di bawa 

dalam doa bu di Gereja, jadi semua jemaat itu khan tau, mohon doa, jadi 

di doakan dalam ibadah rumatan dan dalam ibadah di rumah-rumah itu 

masing-masing, bawa dalam doa itu semoga apa ibu cepat di operasi, lekas 

sembuh. Banyak saya dukungan ibu, bahkan disitu saya tinggal dalam 

terminal itu temna-teman aja banyak yang menyemangati saya 

P : pernah ki di jenguk waktu ta itu di operasi? ada yang biasa datang jenguk? 

Pa5 : ada.  

P : siapa, dari.. 

Pa5 : dari kami jemaat itu sudah harus memang ada bu, ada namanya apa 

bagian diakonia yang harus memang, jangankan dia diakonia harus ada 

dari ibu-ibu utusan dari organisasi ibu, dari jemaat ketua majelis ceritanya 

toh, terus seperti saya yang sibuk juga di kepemudaan organisasi pemuda 

dan sekolah minggu ada juga utusan disana jadi waktu datang kesini yah 
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jelas ada cuma mungkin ndak bisa terlalu blak-blakan khan berhubungan 

dengan rumah sakit. Namanya kesehatan melalui jiwa itu tidak terlalu bisa 

blak-blakan di rumah sakit 

P : iya-iya, oh datang mendoakan cuma ndak terlalu blak-blakan begitu di’ 

Pa5 : ndak bisa terlalu nampak toh 

P : iya, karena ada pasien lain juga toh 

Pa5 : iya.. 

P : terus menurut ta itu jam besuknya khan datang membesuk, menurut ta itu 

jam besuknya cukup ji kah? Tidak terlalu kurang jie, tidak pernah jie ada 

security yang menegur bilang ibu banyak sekali ki begitu? 

Pa5 : kalau seperti saya sih bu ndak, karena yah mungkin memahami situasi di 

rumah sakit. Jangan sampai diperlakukan begitu tidak sopan toh, jadi ndak, 

kalau penjenguk saya datang simple saja, sudah di doakan disemangati 

atau misalnya kalau ada amplop yang mau di selip toh yah sudah pamit 

pulang. Beda dengan teman-teman yang dari daerah ibu, pasien-pasien 

yang datang dari jauh mereka datang banyak, trus mereka ada keluarganya 

disini semua mereka datang berbondong-bondong itu mungkin kalau 

mereka kalau menurut saya sih ndak begitu 

P : jadi aman jie bu di’masalah penjengukan dan jadwalnya 

Pa5 : aman, aman sekali. 

P : nah ini masuk ki di rumah sakit itu, banyak biaya khan biar dibilang pake 

BPJS ki tapi biaya-biaya tambahan pasti adalah, adakah bantuan dari 

tempat lain dukungan. Khan ini tadi dukungan di moril, di doakan, adakah 

dukungan materil yang kita dapat? 

Pa5 : eh itu mi dari teman-teman jemaat saya pasti ada dukungan materil sih, 

bahkan dari temna-teman segereja dari teman-teman ada juga yang ada, 

kita tidak bisa memungkiri itu sedikit banyaknya itu ada ya khan. 

P : terus sekarang masih sakit kita rasa ibu? Masih ada obat kita komsumsi? 

Pa5 : tidak ada mi obat, sampai di hari jumat saja batasnya obat sudah habis. 

Jadi ini saya berharap sebentar di periksa diganti verband dan mudah-

mudahan masih terima obat lagi toh, obat anti nyeri sama itu obat 

bagaimana itu supaya cepat kering juga bukan cuma permukaan di luar di 

dalam sebenarnya penting karena disana khan banyak lemak ibu. Apa lagi 
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kita, saya sudah berusia gulanya pasti ada toh walaupun normal-normal 

saja khan, gitu 

P :oh kemarin pemeriksaannya di periksa semua ki normal semua jie? 

Pa5 : oh normal semua 

P : terus kalau dibanding kemarin, sekarang dengan waktunya setelah 

operasi bagaimana rasa sakitnya? 

Pa5 : iya 

P : kalau waktu setelah operasi itu kalau mau dikasi nilai khan 0 tidak nyeri, 

1 tidak terlalu nyeri jie, 10 sakit sekali kaya orang mau melahirkan itu sakit 

sekali jadi 10. Jadi ini setelah operasi ini kira-kira 1-10 ini berapa poinnya? 

Rasa sakitnya, nilainya kalau kita kasi nilai 

Pa5 : iya sih, tidak terlalu sakit sih bisa saya kasi nilai 8 lah, karena ada satu 

hari disitu dihari apa yah, hari kedua saya setelah ke kamar ada ndak tau 

apa yang membuat… obat kapang yah memang sudah waktunya dikasi 

obat belum ada obat khan diminum, iyoh di hari minggu itu anakku datang 

jenguk saya jadi tiba-tiba saya rasa sakiiit sekali badan saya kaya rasa sakit 

semua. Sakit, aduh sakit. Trus bilang “suster tolong dulu liat mamaku dia 

kesakitan sekali” ah disitu dia datang, suster datang, oh mungkin sudah 

waktunya dia kasikan saya itu suntikan yang dimasukkan kecairan untuk 

ini menghilangkan nyeri ini yang sakit. Itu, jadi itu. 

P : disitu saja moment yang sakit seklai kita rasa di? 

Pa5 : iya, lebih dari situ ndak ada. 

P : langsung jie datang susternya waktu dipanggil sama anak ta itu hari? 

Pa5 : iya langsung, dia datang liat trus kasikan langsung itu suntikan yang 

dikasi masuk di cairan untuk kasi hilang nyeri, ndak lama berangsur-

angsur berkurang saya rasa nyerinya. 

P : jadi selama ini kita dibantu sama perawat di’ dirumah sakit. Lebih ke 

perawat yang bantu ki karena anakta jarang jagaiki di rumah sakit di’ 

karena sibuk 

Pa5 : iya, tidak ada maksudnya kalau saya butuh khan “adek bisakah bantu 

saya” dia bilang “iye ibu, iya..” itu hari anak saya ndak datang karena dia 

harus ke direktorat khan, banyak urusan untuk mendapatkan nilai dari 

dosen, jadi ndak ada datang anakku, saya bilang “suster ndak datang kasian 

anakku menjaga saya, bagaimana caranya ambil itu obat ke lantai 2, saya 
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kayanya belum mampu berjalan ke lantai 2” “sudah ibu nanti biar saya 

yang ambilkan ibu ke atas” udah 

P : oh jadi selama ini keluarga yah yang ambil obat kalau ada? 

Pa5 : eh ketepatan yang waktu ada pemberitahuan nanti kalau datang penjaga 

ta anak ta bu tolong datang kesini melapor mau suruh ambil obat di lantai 

2 toh. Jadi anak saya terlambat datang, saya minta tolong sama susternya 

P : oh jadi susternya baik jie di, jadi cara komunikasinya ke kita ramah jie 

di? 

Pa5 : ramah sekali, tapi saya rasa itu dari cara kita juga mungkin kalau kita mau 

dia yah disekketi mungkin dari kitanya juga pa tapi kalau dari kitanya enak 

juga ngomen pasti mereka juga bilang “iye bu, saya bantu ibu” pasti begitu 

P : oh timbal balik di’, kalau baik ki sama orang orang juga baik sama kita 

Pa5 : iya khan, begitu toh 

P : terus waktu dikasikan ki obat ini sebelum pulang, khan dikasikan ki untuk 

beberapa hari toh. Na jelaskan jeki kah ini bilang ini ibu fungsinya obat ini 

Pa5 : oh iya, na jelaskan, na bilang na tunjukkan saya bilang kalau ini bu 3 kali 

sehari ini untuk penghilang misalnya penghilang nyeri, antibiotiknya kah 

ini misalnya, kalau anti nyeri itu kayanya cuma 2 deh kayanya itu yang 

kecil bahannya. Diterangkan sih, diterangkan, diterangkan ini bu nah ini 

ini namanya ini, ini untuk ini, ini untuk ini, ini jumlahnya ini cuma 2 kali 

sehari bu yah pagi dan malam, kaya begitu diterangkan kok 

P : terus kemarin waktu masuk ke kamar operasi adakah na tanya ki dokter 

bilang ibu nanti masuk kamar operasi eh masuk ki nanti lewat sini nanti 

didalam ki dibius disini baru menunggu ki disini keluar ki disini, adakah 

na tanya ki begitu? 

Pa5 : iya, ditanyakan. Pokoknya diterangkan saya khan sebelum pergi ka 

semacam USG kah apa itu disana saya sudah diterangkan di bimbing sama 

asisten dokter dengan dokter muda yang masih pelajar mahasiswa. Ah jadi 

bimbing saya begini-begini 

P : oh jadi waktu na dorong ki prg USG na kasi liat ki jalannya? 

Pa5 : he’eh. Khan ke USG ka lagi itu toh 

P : siapa dorong ki pergi USG, perawatnya, susternya atau siapa? 

Pa5 : dokter 
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P : oh dokter, ada perawatnya ikut? 

Pa5 : asistennya prof sama siswa dari universitas manakah itu yang manakah 

yang ditanjung kedokteran 

P : jadi pas ki lewat di dijelaskan bilang ini-ini, diterangkan. Terus tadi itu 

di tanya ki bilang mau diangkat itu kandungan ta itu disini dipoli atau di 

ruang perawatan? 

Pa5 : oh iya disini dipoli. Hari control kedua kali, yang pertama belum sejauh 

itu pembicaraannya pak prof, nanti kami control minggu berikutnya 

ketemu lagi pak Prof disitu dia bilag “ibu ini operasinya ibu siap to, 

lumayan besar” tapi saya tidak tanyanya besarnya bagaimana toh seberapa 

berat resikonya, ndak juga. Karena saya yakin saya punya penyakit ndak 

terlalu ganas, ndak menyakitkan toh. Jadi saya bilang “siap prof” 

P : jadi perasaan ta itu waktu ditanya bilang harus operasi? 

Pa5 ; iya saya senang-saja 

P : ndak ada bilang rasa taku begitu, kawatir begitu? 

Pa5 : ndak malahan teman-teman itu hari bilang ndak usah operasi minum 

ramuan-ramuan aja bilangnya, bilang saya jangan mi biar mi diangkat biar 

lebih ringan kalau proses pengempesan itu mungkin memakan waktu lebih 

lama tapi kalau sudah operasi, sudah diangkat cepat, nanti 

pengantisipasian kedepannya boleh kita bilang minum ramu-ramuan lagi. 

P : kita lebih memilih medis dulu di’, nantipi kalau masalah pengobatan 

tradisional belakangan baru nanti di terapkan utuuk utamanya jalur medis 

dulu di’ 

Pa5 : oh iya saya orangnya khan bodoh-bodoh kaya gini khan kalau soal 

namanya kesehatan ditangani dokter yah jelas lebih anu itu prinsip saya 

sih 

P : terus selama ta di rawat, adakah konstribusi pasien-pasien lain? Khan 

biasa kalau di rumah sakit ketemu ki dengan pasien-pasien lain saling 

cerita-cerita dapat motivasi, kalau kita bagaimana? 

Pa5 : kalau mereka sih mau gimana, malahan mereka melihat anu kekutan dari 

saya. Itu anak-anak karena kuliat banyak yang lebih parah toh mereka 

melihat saya mereka yang semangat tidak kawatir, mandiri khan sering ka 

di tinggal anak toh jarang tidak punya penjaga tidak seperti mereka yang 

penuh, malahan mereka bilang mudah-mudahan saya bisa seperti anak say 
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bisa seperti ibu, cepat sembuh, punya semangat, iya berarti saya yang 

pendorong. 

Pa5 : oh justru bukan kita yang dapat dukungan dari pasien lain justru kita yang 

mendkung pasien lain yah 

P : tapi waktu habis itu cairan ta waktu ta pasang kateter siapa yang tanya 

perawat, minta tolong ki sama keluarga pasien lain untuk panggilkan suster 

atau bagaimana? 

Pa5 : tidak juga, suster sering keluar masuk tengok-tengok. Khan saya dekat di 

pintu, jadi bilang”sus..” jadi saya panggil dalam kamar saja jadi saya tidak 

pernah kesulitan pokoknya 

P : oh kita dekatnya ners stationkah yang meja batu itu? 

Pa5 : iyah 

P : kita sebelah mananya depannya, atau kanan kirinya? 

Pa5 : depan, pas depannya ners stationnya jadi suara bisa kedengaran sama 

perawatnya 

P : khan tadi sudah mi layanannya, perawatnya, bidannya, dokternya, baik 

semua. Kalau kamarnya, fasilitasnya di dalam bagaimana? 

Pa5 : fasilitasnya yah kita tau bu yang namanya kelas 3 yah enak yah segitunya, 

kita berenam. Pertama saya ditempatkan di kamar 2 kelas 3 toh, yang 

disitu, disitu terus terang saya pengap tidak teratur tidak tau dimana 

jalanan mana ini tempat pasien maksudnya ruangannya pasien karena itu 

gorden-gordennya tidak tau deh baru bau khan kotor sekali, bau kurasa 

suasananya disitu. mungkin memang hawanya satu ruangan itu kurang-

kurang sedap itu. Disetiap rumah sakit sini juga bu ada lingkungan-

lingkungan yang tidak enak, begitu. Kalau dilingkungan rumah sakit ini 

ada yang dingin ada yang hangat begitu juga bu ruangan yang ditinggali. 

Disana itu hawanya panas dan bau, pengap gitu, padahal kalau dipikir khan 

sama-sama terbuka juga disana tapi suasananya ndak jaman. Sekalinya 

saya dikasi pindah tidak jauh dari ruangan kearah operasi sana toh, ih disitu 

hawanya sejuk, tenang saya rasa, bersih, gordennya teratur, artinya 

ruangannya itu tidak berisik, tidak samakah waktu diruangan 2 kelas 3 itu, 

berisik, kotor, pengap, panas. 

P : kenapa ki dikasi pindah kamar itu hari bu? 

Pa5 : itulah saya tidak tau, itu semua karena Tuhan. Mungki saya mau mau 

dikasi pemandangan yang lebih nyaman toh 
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P : padahal sama-sama jie ini ruangan kelas 3 dikasi pindahkan ki? 

Pa5 : iya puji Tuhan, di bilang hari saya mau operasi hari jumat pagi-pagi saya 

sudah dikasi pindah keruangan yang ku tinggali itu, ih perasaan saya itu 

enak sekali disitu, dingin, tidak berisik, tidak apa. Padahal mereka banyak 

juga pasien-pasien daerah yang banyak keluarganya tapi mereka istilahnya 

mereka disebelah sana tapi tidak berisik memang. Kalau ruangan saya 

seblumnya pokoknya berisik, bau, pokoknya ndak nyaman deh. Selama 

saya disitu 2 malam tidur gelisah saja. 

P : kalau itu waktu na bilnag perawatnya mau ki na kasi pindah kamar apa 

na bilang? 

Pa5 : karena sudah dekat hari operasinya bu, dokter bilang kasi pindah ki 

keruangan saya, saya bilang oh iya. Saya mangut saja, saya khan sebagai 

pasien kalau itu memang yang terbaik yah itulah yang di ikuti. Ternyata 

setelah saya dikasi pindah ke ruangan itu betul enak disitu 

P : kalau masalah WCnya ndak ada jie keluhan, ndak jauh jie? 

Pa5 : ndak juga sih. Waktu di WC khan waktu di kamar 2 kelas 3 itu WCnya 

dekat sih tapi baunya itu bukan main, sekalinya saya dikasi pindah ke itu 

kamar 1 kelas 3 WCnya lumayan lebih jauh daripada yang tempo hari tapi 

suasananya lebih nyaman, tidak ada bau-bau, bersih pokoknya begitu deh 

P : jadi lebih enak yang kita pindahi di’. Ini pindah kamar ta itu pindah sisi 

ki? 

Pa5 : iya adalah 2 kamar dilewati itu jaraknya itu kamar yang saya pindahi 

P : WCnya itu di dalam atau diluar? 

Pa5 : yah diluar, tapi khan karena bersih terus mungkin itu mi yang pengaruhi 

kaya saya bilang tadi ada itu tempat terbuka diliat tapi tidak nyaman begitu 

kali 

P : oh ada unsur-unsur lainnya menurut ta. Terus selama ta opname bu, 

adakah hal yang berkesan yang akan kita cerita ke orang kalau na tanya ki 

bagaimana di Wahidin, apa yang berkesan bagi kita? 

Pa5 : iya ndak, yang berkesan itu setelah itu kamar khan pindah kamar, ketemu 

teman-teman yang ramah, yang menurut saya mereka tidak terlalu berisik, 

maksud saya tidak berisik hanya khan kita curhat-curhat berteman-teman, 

mereka juga bilang semangat sekali ibu, semangat sekali rasanya liat ibu 

sehat begini, kami juga teropsesi ingin juga bisa seperti ibu semangati 

kami operasi, kami juga bisa langsung sehat seperti ibu. Yah kita saling 
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menguatkan aja. Disitu saja berkesan karena kita bisa ketemu, bercanda, 

curhat-curhat. 

P : tambah teman baru yah bu 

Pa5 : he’em. 

P : pernah ki di rawat dirumah sakit lain sebelum disini? 

Pa5 : ndak pernah 

P : oh ndak pernah, trus yang kemarin itu operasi ta yang tutup kandungan 

itu dimana? 

Pa5 : di Daya, khan saya setelah melahirkan khan saya memang langsung 

minta di tutup kandungan. 

P : berapa tahun yang lalu itu ibu? 

Pa5 : sudah berapa tahun yah, sudah 14 tahun itu anakku yang sekarang 

P : oh sudah 14 tahun yang lalu 

Pa5 : iya disana masih rumah sakit kecil dulu. Itu dia peralihan dari status 

puskesmas dulu masuk ke rumah sakit. Iya khan saya orang di dekat situ, 

jadi saya tau betul perkembangannya toh, masuk mi itu di rumah sakit itu 

melahirkan anakku sekalian tutup kandungan, masuk mi rumah sakit tapi 

khan ruangan aja belum begitu bagus dulu. Jelas karena sebenarnya belum 

begitu rampung waktu dimasa itu, perawat dimasa itu juga masih belum 

ramah. 

P : apa saran ta ibu untuk pelayanan di rumah sakit, adakah saran ta? 

Pa5 : walaupun sudah bagus pelayanannya sekarang, cara kerjanya sekarang 

sudah bagus, yah kita menginginkan lebih bagus lagi dan punya apa yah 

profesional yang betul-betul yang makin bagus lah mereka, cara 

pelayanannya juga ke pasien jangan arogan ya khan 

P : pernah ki dapat yang arogan? 

Pa5 : ndak juga sih, cuma saya berharap jangan sampai ada teman yang lain 

yang pernah mengalami demikian. Pasti pernah ada itu bu karena dari 

setiap perawat-perawat senior itu yang melihat pasien terlalu rewel atau 

terlalu agak jorok mungkin begitu yah mungkin saja karena kurang bisa 

bergerak namanya yah sakit sekali khan ada juga bilang “melihat tempat 

tidurnya saja sudah tidak sanggup saya” maksudnya mungkin ada yang 

begitu 
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P : tidak pernah jie kita liat langsung waktu ta di opname? 

Pa5 : pernah dengar langsung disini “enak sekali bu yah, senang sekali melihat 

ibu” katanya” kenapa bu?” “tempat tidurnya selalu rapi, selimut-

selimutnya selalu rapi” maksudnya khan berarti ada perbedaan saya 

dengan pasien yang lain dong. Tapi kita sebagai sesama-sama pasien 

mungkin saya merasa lebih ringan mereka mungkin merasa terlalu berat 

sehingga mereka tidak bisa agak rapi atau mungkin kepribadian mereka 

yang tidak terlalu rapi khan ada saja. Tapi ini khan ini pelayanan rumah 

sakit umum ini, dari segi pegawai pasti ada yang bilang melihat mendekati 

tempat tidurnya aja khan dari segi baunya gitu khan. Ada itu cuman dia 

tidak katakan. 

P : oh dipikiranya bilang pasti ada yang berfikir begitu di’ 

Pa5 : iya, khan sudah bilang melihat ibu senang begini melihat tempat tidur ibu 

melihat selimut ibu senang rasanya rapi, kalau yang gak rapi baru 

mendekat sudah bikin sakit kepala. Yah tapi dimaklumi saja, saling 

memaklumi, maksudnya petugasnya memaklumi itu toh 

P : kalau saran ta dari fasilitasnya adakah saran ta, kaya sarana 

prasarananyakah, wcnya kah tempat tidurnya kah.. 

Pa5 : oh iya, ketepatan itu hari bu WCnya toilet duduk itu tidak berfungsi itu 

dikamar disebelah sana, masih WC jongkok sementara kita khan pasien 

yang operasi bu tidak bisa ki langsung duduk begitu nanti takutnya yang 

bagian bawah gimana khan, yang jelasnya kita membutuhkan toilet yang 

lebih bagus bu, yang jelasnya pasien post operasi yang duduk begini bu 

kasian. Ya itu. Tapi yah itu perlu itu supaya toiletnya harus betul-betul apa 

gitu, WCnya tersedialah, yang duduk ada 2 yang jongkok bolehlah ada 2 

istilahnya saling berhadapan. Karena pasien-pasien seperti kita yang habis 

operasi pasti kita butuh yang duduk itu ibu. Tidak mungkin kita bisa 

langsung menghadapi langsung jongkok ibu. Di hari-hari kedua itu, hari 

ketiga itu pasti kita butuh toilet duduk itu untuk kita yang habis operasi 

begini kasian, supaya kita juga bisa enak dirasa. 

P : berarti ada jie untungnya bu di’tidak BAB ki sebelum pulang karena tidak 

bisa jongkok 

Pa5 : iya, itu saya bilang perlindungannya Tuhan disitu, ada hikmahnya semua. 

Itunya makanya saya bilang, tapi harapannya kita yang pernah dirawat 

disini yah berharap ada standby itu toilet dua jenislah. Selalu diperhatikan 

supaya tetap berfungsi dengan baik toh. 



 
 

192  

P : pertanyaan terakhirku ibu, kalau nanti ada kita dapat teman ta misalnya 

atau keluargata jangan sampai sih tapi seandainya ada dapat keluhan yang 

sama atau penyakit yang sama, kita rekomendasikan ji kah bilang ke 

Wahidin meki atau rumah sakit lain mi jangan mi di Wahidin? 

Pa5 : ndak sih, saya ndak terlalu, terserah mereka saja. Saya tetap dukung 

mereka ke sini karena saya sudah rasakan dan yang saya alami baik, yang 

kuterima jadi berharap mereka juga dapat yang baik. Tidak terlalu 

mengarahkan kesana atau kesini karena biar kita ini belum tentu lebih 

bagus dari yang sudah kita rasakan disini khan, apalagi seperti kita ini 

orang kecil, kita rekomendasikan misalnya yang jauh khan transportkan 

pengeluaran juga jadi lebih panjang ibu rutenya yah jadi kita tentunya yah 

kalau ada terdekat dan bagus memang mengapa tidak diarahkan kesini dari 

pada ke tempat yang jauh-jauh mungkin. 

P : jadi istilahnya kita bisa bilang, ke Wahidin mi kalau dekat dari situ, 

pelayanannya itu istilahnya tidak mengecewakan ji 

Pa5 ; iye tidak jie, saya aja itu hari waktu rujukan itu saya mau aja di Daya tapi 

ternyata di Daya ibu dokter saya bilang kurang memadai alat disini ibu, 

karena ini sudah termasuk operasi besar jadi saya rujuk saja ibu langsung 

ke Wahidin ke tangannya Prof Sahrul. Begitu. 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny.J /Pa6 

Usia Ibu   : 34 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Kendari 

Pekerjaan   : Perawat 

Pendidikan terakhir  : Ners 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  : 25 tahun 

Riwayat Parietas  : P1G1A0 (normal) 

Diagnosa   : Ca Serviks IIB 

Jumlah rawat inap di RSWS : 7 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 4 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 2 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Post Operasi Histrektomi Radikal 

Terakhir opname  : 01 Desember 2023 

Tanggal dan waktu  : 11 Desember 2023, 14.00 WITA 

Lokasi wawancara  : BTP (rumah partisipan) 

P : Saya Andi Fara Fadhilla, sekarang sementara melakukan penelitian 

mengenai “Pengalaman Pasien Selama Menjalani Perawatan di Ruang 

Ginekologi RSUP Dr.Wahidin Sudirohusodo” saya disini mau wawancara 

ki tentang pengalaman ta kemarin dan ini saya rekam ibu yah, bersedia 

jeki? 

Pa6 : iya 

P : kita asli mana? 

Pa6 : Kendari 

P : jadi kita ini dirujuk ki kesini? 

Pa6 : iya 
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P : memang asli Kendari ki? 

Pa6 : iya 

P : pekerjaan ta? 

Pa6 : perawat 

P : oh sejawat, pendidikan terakhir ta? 

Pa6 : ners 

P : oh ners dimana ki dulu? 

Pa6 : ners di sini dulu, di Nani. 

P : ners Nani, tahun berapa ki lulus bu? 

Pa6 : 2014 kayanya, 2013-2014. Saya ambil S.Kepnya di Kendari jadi lanjut 

saja nersnya di Nani 

P : oh nersnya saja yang ita lanjut disini. Sudah meki menikah ibu? 

Pa6 : iya 

P : ada anak ta? 

Pa6 : iya, satu 

P : pernah ki kaya keguguran begitu? 

Pa6 : ndak pernah 

P : kemarin melahirkan normal atau section? 

Pa6 : lahir normal 

P : masih kita ingat usia ta waktu menikah? 

Pa6 : 25 tahun 

P : umur 25, jadi berapa mi umurnya ini anak ta? 

Pa6 : se..sembilan tahun, baru 9 tahun kemarin bulan lalu 

P : ikut juga kesini? 

Pa6 : tidak, ada disana 

P : siapa jaga ki disana? 

Pa6 : ada suamiku, bapaknya 
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P : tidak na cari jeki? 

Pa6 : pertamanya jie waktu khan sudah 8 bulan saya disini toh 

P : oh 8 bulan meki disini, lamanya mi 

Pa6 : ho’oh, khan awalnya khan kesini langsung kemo dulu baru ini di operasi 

P : waktu ta dulu masih gadis ada dulu keluhan ta waktu haid? 

Pa6 : tidak ada 

P : berapa hari ki biasa haidnya waktu itu? 

Pa6 : saya itu paling haid paling normal mi saya itu dari saya cewek sampai 

menikah paling normal mi saya haid. Maksudnya siklusnya juga 6 hari 

baru kalau tanggalnya ini hari umpamanya tanggal 1 bulan depan pasti 

juga tanggal 1 begitu. 

P : oh teratur sekali jie di 

Pa6 : iya teratur sekali jie saya 

P : berapa kali meki opname disini? 

Pa6 : kalau kemo toh, 6 kali sama ini yang kemarin jadi sudah 7 kali. 

P : ini yang kemari, diapa ki kemarin ini opname ta? 

Pa6 : operasi 

P : berapa hari ki kemarin itu opname ta? 

Pa6 : 4 hari kayanya, hari ini masuk, 3 hari habis operasi keluar mi 

P : oh, 4 hari. Kita ingat tanggal berapa ki itu masuk opname? 

Pa6 : tanggal 27 

P : tanggal 27, 28, 29 berarti keluar tanggal 1 desember di’ 

Pa6 : saya ndak tau mi, oh iya tanggal 1 

P : kita pakai BPJS? 

Pa6 : iya 

P ; kelas berapa? 

Pa6 : kelas 2 

P ; jadi tempat ruangan yang kita dapat juga sesuai jie kelas ta? 
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Pa6 : iya, berempat. 

P : mau ka tanya ki, awal mulanya ini periksa diri ta apa kita rasa, apa 

keluhan ta? 

Pa6 : pendarahan, memang waktunya mi saya haid itu tanggalnya toh waktu 

bulan puasa, ih kenapa ini sudah lewat 7 hari, sudah 1 minggu toh, sudah 

satu minggu, saya bilang ah mungkin pengaruh kecapean karena itu 

harikan saya lagi bikin es buah itu banyak sekali toh menjual begitu. 

P : menjual sampingan ki di’ 

Pa6 : ho’oh kan pas bulan puasa, itu jualan, ih kenapa ini sudah 1 minggu ah 

saya anu mi saya pergi mi periksa ke dokter toh, dokter pertama bilang 

gangguan haid, ah sudah dia kasi obat ih kenapa 3 hari saya minum masih 

keluar haid. Darah toh makin banyak, makin banyak, 1 hari itu bisa berapa 

kali saya ganti softeks, pokoknya penuh sekali mi, baru kalau saya haid 

khan kalau normal ndak semuanya full itu darah di softeks, kenapa ini 

tidak ada biar tersisa tidak ada pokoknya full baru agak menghitam, ah 

biasanya khan tidak kalau darah haid pasti segar-segar merah atau maroon 

begitu, kenapa dia ini menghitam. Ah sudah mi, kenapa ini kasian, sudah 

mi saya minum-minum mi obat yang dokter pertama toh, saya pergi 

periksa tidak, masih itu kalau saya pergi kencing kaya muncrat begitu toh, 

ih kenapa ini. Sudah mi, pas itu saya simpan-simpan lagi barang 1 minggu, 

berarti 2 minggu mi toh. Ih tidak ada perubahan. Saya pergi mi periksa 

kembali ke dokter yang satunya lagi, ah itu pertama di USG tidak di dapat 

toh, tidak di dapat. Ah sudah langsung dia bilang ini gangguan haid jie ini, 

ah saya bilang mi “dok, tapi anu kenapa ini setiap ini saya bangun kalau 

subuh toh basah celana ku tapi kalau saya cium tidak busuk, tidak bau 

kencing, tidak ada begitu, basah saja tidak ada baunya” ah dia langsung 

periksa dalam toh, ah bisa saya periksa dalam? periksa mi itu yang alat toh, 

dia tidak dapat juga. Dia tidak dapat, “ah tidak ada jie bu” saya periksa 

dalam pake tangan, baru mi dia dapat ternyata ada mi itu dia bilang “oh ini 

ada tumor” dia bilang mi itu ini ada tumor, bisa kita biopsi 2 hari lagi itu, 

saya bilang iya dok bisa. Sudah mi 2 hari itu, biopsy mi. Biopsy dia bilang 

ini hasilnya saya kirim ke Makassar, 2 minggu baru ada hasilnya. Keluar 

hasilnya itu mi ternyata Ca serviks. Astagafirullah, saya bilang ya Allah. 

P : disana ki ini di Kendari di tanyanya?  

Pa6 : iya 

P : bagaimana itu perasaan ta? 
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Pa6 : saya disitu langsung menangis, saya khan badanku dulu 71 kilo. Saya tau 

itu langsung itu 2 minggu langsung turun badanku sekitar 5 kilo, langsung 

saya tidak enak makan bagaimana ini pikiranku itu toh serviks itu 

dipikiranku pembunuh perempuan paling tinggi 

P : oh iya karena kita sebagai tenaga kesehatan kurang lebih tau yah 

Pa6 : iya, saya langsung saya rasa, khan dulu waktu pertama-pertamanya itu 

anu dibilang serviks, khan dulu ada gratisan itu anu apa itu pemeriksaan 

P : papsmear? 

Pa6 : iya, saya khan ih kita tidak masa kita ini bukan orang yang itu berganti-

ganti begitu suami juga begitu toh. Ya Allah, sampai tidak ada mi itu roh, 

kaya tidak ada mi tinggal itu badan saya, bilang itu kasian masih kecil 

anakku saya bilang begitu toh, pokoknya ah…tidak ada mi. Langsung 

sudah mi, dia bilang suami apa anunya dokter toh bilang saya tanya mi 

dokter bilang dok apa anunya, dia bilang dokter tidak ada obatnya selain 

di kemo jadi saya harus di rujuk toh. Saya bilang iya dok, ndak pa-pa. Itu 

cuma berapa hari itu saya langsung kesini. 

P : jadi itu pas ki masa-masa ta itu bilang kaya di tinggal roh ki itu begitu 

Pa6 : iya pas saya menangis disitu, tidak berhenti saya menangis sampai 

dirumah sampai anakku bilang “kenapa ibu, kenapa menangis?” cuma 

saya bilang “sakit” “kesakitan apa? Ayo mi kerumah sakit” begitu toh 

anakku. Saya bilang “bukan sakit itu nak” alasanku anu bilang berdarah 

pantatku “ih kasiannya mi ibu” sampai sekarang itu dia tanya”ibu masih 

berdarah pantatnya? Kenapa masih pergi di Makassar” toh begitu-begitu. 

Pokoknya anakku itu perhatian sekali. 

P :jadi ini ceritanya kita ada masa-masa ta itu down sekali di’, waktu awal-

awal di’ 

Pa6 : aslinya down sekali mi itu, saya bilang pikiranku itu kasian tinggal apa 

namanya, tinggal menunggu harilah begitu toh. Pikiranku toh.. 

P : mainset ta begitu? 

Pa6 : iya, kaya sudah tidak bisa mi bertahan lama 

P : kejadian 8 bulan yang lalu itu di’? karena kita bilang 8 bulan meki disini 

Pa6 : iya 
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P : jadi waktu ta lewati itu masa-masa, siapa bantu ki, adakah? Karena butuh 

ki ini ceritanya kekuatan untuk bertahan sampai sekarang toh, 8 bulan itu 

bukan waktu yang pendek 

Pa6 : he’eh sudah suami juga pokoknya dia kasi kuatkan, pasti sembuh toh 

pasti sembuh. Orang tua juga termasuk mama yang selalu mi dari pertama 

saya kesini selalu sama-sama baru disini mungkin dukungan dari teman-

teman yang sudah kemo, semangat katanya pasti sembuh, banyak juga 

yang sembuh toh katanya begitu-begitu. 3 bulan kemudian itu mulai mi 

perasaanku ini maksudnya kaya,,kaya..apa 

P : Ikhlas? 

Pa6 : iya Ikhlaslah dengan keadaanku begitu. Sudah mulai mi ndak terlalu 

kepikiran mi penyakit begitu 

P : berarti dapat ki dukungan dari teman-teman di’ support keluarga begitu 

Pa6 : e’eh paling itu, paling anu itu kayanya teman-teman disini karena saya 

liat perjuangannya juga toh begitu 

P : oh sesama pasien disini? 

Pa6 : iya sesama pasien disini, jadi kaya kasikan motivasi begitu, kaya 

semangatlah begitu. 

P : apa yang dilakukan sama sesama pasien ini sampai-sampai kita merasa 

dapat ki motivasi begitu? 

Pa6 : dia ceritakan bagaimana dia perjuangannya kemo terus efeknya ke dia 

saat ini jauh lebih baik bahkan yang tadinya keadaannya atau stadiumnya 

lebih parah istilahnya dari saya itu sekarang dia sudah sangat baik 

keadaanya, karena dia khan sudah lebih dulu pengobatan jadi pasien-

pasien lain juga dapat cerita dari yang dulu-dulu bahkan bertahun-tahun 

sampai sekarang ada yang sudah dinyatakan bersih total apalagi kalau 

ketemu kalau kontrol poli khan jadi ada semangat yang tadinya saya pikir 

waktu saya sudah tidak lama ternyata disini saya dapat motivasi bahwa 

saya masih punya harapan besar untuk sembuh. 

P :emm… terus, ini 8 bulan disini terus ki atau pernah ki balik kesana? 

Pa6 : eh..pernah balik beberapa kali itu yah karena anakku lagi sakit itu hari 

toh jadi saya pulang, sama ini kemo terakhir saya pulang 1 bulan baru saya 

kembali ini. 

P : jadi ini ceritanya cuti ki? Apa kita kontak, PNS, atau BLU? 
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Pa6 : ah ndak, belum . honor pi, eh endak saya keluar mi 

P : oh kita resign begitu? 

Pa6 : ho’oh karena tidak bisa toh sudah lama tidak kerja. 

P ; oh jadi 8 bulan ini jadi resign ki di’. Suami kerja apa disana? 

Pa6 : Polisi 

P : jadi bagaimana tanggapannya suami ta waktu na tau ki bilang sakit ini 

ki? 

Pa6 : iya khan dia tau, maksudnya dia tau juga kalau itu serviks khan paling itu 

terlalu banyak di anu toh bilang berganti, bilang ki ih juga bingung, tapi 

memang saya juga percaya suami ku toh maksudnya, ndak tau mi juga 

kasian mungkin sebelum menikah sekarang begini khan tapi sudah berapa 

tahun, katanya toh saya tanya juga dokter, tapi saya juga ini anu ku khan 

saya menikah sudah mau hampir 12 tahun, dia bilang suamiku “saya lillahi 

taala mungkin tidak panjang umurku tapi selama kita sama-sama itu tidak 

pernah saya beranu sama mau saya jajan diluar” begitu toh jadi saya heran 

itu kalau dokter itu tapi ah tidak tau mi juga deh, ah sudah lah 

P : oh jadi istilahnya sudah takdirnya mi di’ 

Pa6 : iya, Allah mi saja yang tau ki 

P : oh jadi maksudnya sudah ndak usah cari tau kenapa bisa kenanya focus 

saja sembuhnya 

Pa6 : ah iya, saya pertama itu begitu waktu tau itu Ca Serviks, kenapa bisa toh, 

dari mana saya, selalu kepikiran itu, tapi makin kesini, makin kesini, jadi 

bilang banyak orang bilang kita juga orang rumahan ini kenapa bisa kena 

begini toh. Jangan katanya berfikir cari tau dari mana itu, focus mi karena 

tidak bisa mi kita rubah yang kebelakang jadi bu focus kedepan, sudah 

P : ibaratnya kalau ada ular masuk di rumah bukan ki dulu focus lewat mana 

masuk ini tapi bagaiamana caranya kasi keluar ini di’ 

Pa6 : iya, karena tidak bisa diperbaiki yang kemarin toh. 

P :ok lanjut bu, jadi itu haid ta langsung ki itu hari haid yang banyak sekali 

langsung ki pergi periksa atau ada ki berkali-kali haid baru pergi ki 

periksa? 

Pa6 : ndak, langsung itu. Karena barusan itu, barusan itu banyak begitu. 

Pokoknya 1 minggu itu saya tunggu itu maksudnya haidku toh yang bisa 
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kenapa 1 minggu tidak berhenti ah minggu kedua langsung saya pergi 

periksa ke dokter pertama. Masuk ke minggu ketiga baru saya periksa 

dokter kedua karena khan tidak mempan obatnya khan ceritanya 

P : jadi 3 minggu ki ini ceritanya haid? 

Pa6 : 3 minggu itu haid, jadi ih kenapa ini volume haidnya ini tambah banyak 

toh jadi saya pergi mi di dapat itu, jadi tidak berhenti itu haid sampai saya 

datang kesini 

P : berapa HB ta itu hari? 

Pa6 : tapi normal jie HB ku itu hari 

P : oh berarti nafsu makan ta tidak ada jie berkurang, cuma itu pendarahan 

ta? 

Pa6 : ndak berkurang, cuma saya kurangi makan nasi. Saya perbanyak makan 

buah karena disini itu hari pas saya datang saya ditanya-tanyai  yang sudah 

kemo katanya perbanyak makan buah. Jadi saya perbanyak makan buah, 

nasi ku yang kurang. Pokoknya buah-buah-buah begitu 

P : jadi asupan vitaminnya banyak di’ 

Pa6 ; he’eh 

P : kita masuk disini lewat IGD atau poli? 

Pa6 : langsung di poli, karena masih biasa belum ada saya rasa bilang apa-apa 

P : berapa siklus ki kemonya kemarin? 

Pa6 : 6 kali 

P : enam kali selesai itu, trus ini yang khan ini selesai ki ini operasi 

heteroctomy radikal yah diangkat ki dengan kandungan rahim ta ini semua. 

Itu direncanakan ki dari awal sebelum kemo atau sudah pi dikemo baru 

ditanya ki dokter bilang bu.. 

Pa6 : ndak, sebelum saya kemo, ditanya sama dokter sama Prof toh bilangnya 

eh dia bilang ini kemo dulu 3 kali baru kita liat dulu kalau tumornya 

mengecil baru bisa di angkat baru lanjut lagi 3 kali. Ah tapi ternyata itu 

hari sudah kemo ke-3 saya kesana tumornya turun cuma sedikit, belum 

bisa, jadi lanjut 3 kali. Jadi 6 kali semua toh, nanti habis itu dokter liat 

ternyata hampir habis itu tumornya toh ah baru mi bisa diangkat. 
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P : jadi ini 8 bulan kita bilang semua kemo 6 siklus di’ berarti proses 

kemonya ini yang makan waktu 8 bulan baru ki operasi ini. eh  baru-baru 

ki dioperasi kemarin di? 

Pa6 : iya baru-baru. Baru 2 minggu eh belum cukup 2 minggu, 13 hari kayanya 

ini hari 

P : apa kita rasa waktu ta sudah operasi? 

Pa6 : ndak ada jie 

P : ndak sakit? 

Pa6 : ndak sakit jie, cuman apa ngilu di..bukan di jahitannya yang ngilu, di ini 

heh disininya (memegang bagian pinggang) karena pernah 1hari waktu 

hari senin itu sakit sekali sampai saya tidak bisa sentuh, eh tidak lama itu 

ndak ada mi lagi biar saya tindis-tindis eh maksudnya ini saya tekan-tekan 

toh tidak ada  

P : jadi waktunya sudah operasi itu maksudnya sudah khan kemarin kita 

melahirkan normal toh? 

Pa6 : iya normal, 

P : khan ada yang bilang itu sakitnya 0 itu, anu derajat sakit khan 0-10 itu 

kira-kira setelah operasi itu di derajat di angka berapa itu skala sakitnya 

kita rasa? 

Pa6 : kayanya 2 jie 

P : 2 jie? 

Pa6 : iya karena memang saya tidak merasa sakit. Karena pas saya keluar itu 

dua jam kayanya itu saya langsung balik karena saya tidak tahan pegal 

belakangku 

P : oh langsung ki bisa goyang di’ 

Pa6 : ho’oh, langsung bisa goyang-goyang miring kiri kanan karena pegal 

sekali belakang ku. Memang terasa jie kaya, tapi bukan sakit kaya apa 

di’kaya habis dijahit itu bagaimanakah kaya dia apa 

P ; tertarik-tarik begitu? 

Pa6 : iyah, kaya begitu. Tapi saya pegang baru saya balik lagi begini, 

maksudnya sakit itu di kepalaku habis operasi itu, ya Allah kalau habis 

biusnya ini sakit kah, eh ternyata Alhamdulliah saya tidur malamnya 

besoknya tidak ada jie. Ndak ada bilang sakit, ndak ada. 
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P : ndak sakit jie? 

Pa6 : iya saya bilang Syukur alhamdulillah, tidak sakit ternyata. Itu jie kasian 

dipikiranku saya kalau sudah operasi katanya sakit. Jadi ndak ada sakitnya. 

Cuman itu hari saya rasa disini toh mungkin pengaruh apa khan disini yang 

saya liat waktu dioperasi khan yang diangkat disini (menunjuk perut 

bagian samping), itu ngilu sekali tetapi bukan sakit. Sakit-sakit khan kaya 

bagaimana tapi ini ngilu tapi bisa saya tekan, kalau sakit khan tidak bisa 

kita tekan toh. Ini bisa saya tekan, eh ndak jie. Ngilu, ngilu saja, kaya kita 

luka itu baru kita tekan itu ah begitu. 

P : jadi langsung jeki itu bolak-balik setelahnya 

Pa6 : langsung kiri-kanan saya. Tapi tidak bisa pi langsung berdiri. Oleng ka. 

P : oh oleng ki, tapi pasang kateter ki itu hari? 

Pa6 : iya 

P : ah, ada ki ini sekitar 4 hari di’ dirawat inap  

Pa6 : tidak, eh hari ini masuk toh, besoknya operasi, 2 harinya itu habis operasi 

saya pulang mi. iya 4 harilah 

P : iya, dari 4 hari ki ini, menurut ta puas ki kah atau tidak puas ki dengan 

pelayanan disini? 

Pa6 : alhamdulillah saya puas karena selalunya ditanya apa keluhannya, apa 

lagi di’ apa di rasa 

P : siapa yang tanya ki itu? 

Pa6 : bidan-bidan disini. Apalagi itu kalau pagi-pagi visite itu toh, selalu di 

tanya saya bilang alhamdulillah tidak ada, eh miring-miring kiri ki miring 

kanan, iyah sudah, belajar berdiri 

P : Bagaiamna perasaanta selalu di tanya begitu? 

Pa6 : yah saya senang, oh artinya saya di perhatikan sama petugas disini 

dibanding kita kalau tidak pernah di tanya kaya di biarkan saja toh, jadi 

saya senang ini karena sering ditanya yah walaupun keluhan memang tidak 

banyak 

P : Bagaimana cara komunikasinya kita rasa, ramah kah atau bagaimana? 

Pa6 : em..bagus, karena ibu miring-miring supaya cepat itu anunya, bilang iya 

ibu. Selalu kasi arahan 
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P : oh begitu, trus kalau saya rentang lagi bu, khan tadi bilang puas tadi, 

puas-puas sekali-sangat puas sekali, dimana ki ini 3 macam? 

Pa6 : em..puas sekali kayanya 

P : yang ketiga atau yang kedua? 

Pa6 :Apakah tadi pilihannya? 

P : khan puas-puas sekali-sangat puas sekali 

Pa6 : am puas sekali 

P : yang ditengah ini, kenapa? 

Pa6 : kenapa di, eh ndak bisa juga kita saya bilang sangat puas sekali karena 

memang kayanya di tengah-tengah mi itunya 

P : masih adakah pernah kita dapat moment bilang kita mengharapkannya 5 

tapi kita malah dapatnya 4? Kita harapkannya ih saya kira saya begini, tapi 

oh begini jie pale, adakah moment-moment itu? 

Pa6 : ndak ada jie 

P : ndak adakah yang kita rasa mengganjal dengan pelayanannya yang 

diberikan atau keluhan ta dengan proses yang kita alami ini selama ini? 

Pa6 : ndak jie, memang saya lebih suka disini karena selalu ditanya apa, kaya 

begitu toh. Kadang khan biasa kaya di rumah sakit lain malas kadang orang 

tanya, itu selalu di tanya. Berapa menit lagi ditanya kalau datang, ditanya 

lagi apa keluhannya. Bilang tidak ada ji bu, itu begitu. Pokoknya saya suka 

sekali disini kalau pelayanannya begitu 

P : selalu di diperhatikan? 

Pa6 : e-em. Iya, iya begitu 

P : terus waktu ta masuk disini di rawat inap, adakah informasi-informasi 

kaya edukasi apa tentang lingkungan sekitar ruang rawat ta? 

Pa6 : iya, ditanya bilang ini kamarnya, kamar mandinya disini, ini ruang 

perawatnya yah bu kalau ada keluhan ta bisa ki kesini cari bidannya 

perawatnya, kaya gitu yah walaupun saya sudah lumayan dikenal mi 

karena sudah bolak-bali kemarin masuk unuk kemo tapi setiap masuk saya 

di tanya lagi khan ada juga itu lembar edukasinya untuk di tanda tangani 

pasien khan 
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P : terus khan ini rencana operasi ki, adakah yang tanya ki bilang ibu ini nanti 

kita masuk kamar operasi disini nanti kita di kerja di dalam sana nanti kita 

keluarnya disini, adakah ditanyakan ki? 

Pa6 : tidak ada jie 

P : tidak ada, kita masuk kamar operasi langsung di tidurkan? 

Pa6 : iya. 

P ; itu rasanya pas mau operasi khan biasanya ada orang itu takut ada 

biasanya orang itu santai saja, kita masuk golongan mana ki yang takut 

atau yang santai? 

Pa6 : ah…takuut sekali. Saya mi itu orangnya yang takut sekali sama yang 

namanya operasi, ah ternyata di apa ternyata sampai juga disitu di yang 

paling ditakuti, takut sekali saya. Saya pada hari itu saya masuk, di 

fikiranku itu sudah operasi kasian saya selamat jie kah, selamat jie kah, itu 

pikiranku saya 

P : nah kalau ada pikiran begitu biasa kita ndak bisa meki tidur, naik mi tensi, 

pokoknya tidak enak mi perasaan, adakah yang bantu ki yang dukung ki 

sampai bisa ki bisa ki lalui ki? 

Pa6 : saya selalu kuatkan diriku begitu, eh suami bilang juga jangan berfikirkan 

yang lain-lain, akan berjalan jie dengan aman jie. Pokoknya apa namanya 

dia kasi tau lah begitu suami saya bilang jangan pikirkan yang belum 

terjadilah begitu dia bilang. 

P : berarti suami ta yang kaiskan ki motifasi, Kalau dari orang lain ada lagi? 

Pa6 : ndak ada, cuma suami sama suami saja palingan 

P : waktu ta opname disini siapa yang jaga ki, siapa yang temani ki waktu 

ini operasi ki kemarin? 

Pa6 : suami sama mama 

P : terus anak ta dimana? 

Pa6 : di kendari. Mertua yang jaga 

P : Mama sama suami di’, itu menjaga 2 bersamaan atau bagaimana? 

Pa6 : ganti-gantian karena ta’1 orang jie boleh menjaga jadi biasa kita 

menunggu di luar atau memang bergantian jaga. Kadang suami pulang 

ambil barang sama cari makan, mama lagi yang menjaga karena khan disni 
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cuma pasien yang ditanggung makannya kalau penjaga tidak sementara 

kita disini cuma kost di sini rumah tidak ada kerabat juga disini 

P : bagaiamana caranya menjaga ini penjaga ta? Adakah keluhan? 

Pa6 : tidak ada, yah walaupun mama memang yang lebih sering jaga saya itu, 

suami lebih sering bolak baliknya bawa cucian kotor, bawa makanan 

begitu. Yah namanya mama ta yang menjaga pasti diperhatikan betul 

kitanya kaya kembali anak-anak lagi kita di urus betul-betul sama mama 

lagi. 

P : terus, khan ini ceritanya ada motifasi-motifasi dari keluarga, kalau dari 

petugas ada pernah kita dapat motifasi, semangat gitu dikasi semangat 

sama petugas, dokter kah, bidan kah, perawatkah? 

Pa6 : ada itu bidan 2 orang itu tapi saya lupa namanya. Saya khan memang 

bilang mengeluh saya takut sekali toh, dia bilang jangan takut, iya 

kebetulan sebelum saya masuk ada yang habis operasi ini, di bilang “lihat 

ini ibu, santai begini, iyah jangan takut ibu, harus bersemangat, tidak ada 

operasi yang tidak sakit” 

P : eh..siapa itu bilang? Pasiennya ini? 

Pa6 : iya pasien sama perawat eh sama bidannya. Pasien sama bidannya bilang 

liat itu ndak sakit jie 

P : oh jadi kita kita dapat dukungan lain selain dari petugas dari pasien lain 

juga begitu? 

Pa6 : he’em. 

P : khan ini ceritanya khan dapat ki dukungan dari keluarga dari pasien lain 

itu khan ndak dilihat tapi dirasa, adakah dukungan yang dilihat dan di rasa 

misalnya materil atau barang-barag kaya begitu? 

Pa6 : barang-barang tidak. 

P : bantuan materilkah, uang kah, khan ceritanya dari Kendari ki kesini khan 

jauh 

Pa6 : kalau materil mungkin ada sama keluarga, bantu sedikit keuangan untuk 

kasikan uang-uang belanja selama disini 

P : oh terus adakah yang biasa datang jenguk ki selama opname ki? 

Pa6 : tidak ada kalau disini, khan tidak ada keluarga disini. Teman juga, teman-

teman kuliah bukan orang sini kebanyakan kaya dari daerah juga 
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P : jadi teman-teman kuliah ta na tau ini bilang adaki disini sakit begini? 

Pa6 : ndak, satu orang jie tapi dia juga kerja jadi cuma lewat komunikasi saya 

itu cuma lewat Hp. 

P : terus teman-teman ta disana waktu ta jadi perawat di rumah sakit apa? 

Pa6 : iya pas telpon yang betul-betul tiap bisa dibilang tiap hari menanyakan 

kabar apalagi waktu operasi, bagaimana? Sudah oeprasi, iya 

Alhamdulliah.. 

P : tidak adakah kemungkinan nanti InsyaAllah sembuh ki kembali lagi 

kesana jadi perawat lagi di panggil lagi? 

Pa6 : ha’ah selalunya begitu ‘ih cepat sembuh nah biar bisa kumpul-kumpul 

lagi, kerja lagi’ begitu 

P : jadi pihak sana juga masih membuka seandainya kita mau masuk lagi? 

Pa6 : iya, dia masih welcome. Iya jadi saya itu tidak terlalu kepikiran bilang ih 

saya mau cari kerja lagi kalau saya sudah sembuh toh, selalunya jie ada 

disana bisa kembali lagi nanti kerja kalau sudah sembuh kalau sudah 

semua pengobatannya masih bisa kembali lagi disana. 

P : jadi itu salah satu dukungan ta juga di dari tempat kerja ta yang dulu? 

Pa6 : iya, walaupun saya resign tapi mereka tetap welcome suatu saat nanti 

kalau saya kembali jadi kaya merasa ada pegangan ada kaya penambah 

semangat untuk cepat pulih jadi ndak tambah beban pikiran ih dimana saya 

lagi nanti cari kerja kalau sudah ini 

P : terus, kalau selama ta opname itu ada mahasiswa disana? 

Pa6 : mahasiswa? Banyak. 

P : pernah ki dipegang sama mahasswa maksudnya dipasangi infus, khan 

biasa kita mentoring ki toh ajar mahasiswa tindakan? 

Pa6 : kalau pasang infus tidak jie, dia cuma ganti-ganti apa, dikasi saja apa itu 

tensi itu, itu jie. Kalau infus satu kali jie itu jie yang bidan disitu yang 

pasangkan  

P : kalau mau pasang infus atau apa, informed consent jie kah istilahnya toh 

kita ini? 

Pa6 : em, cuma dia bilang dipasangi infus nah, itu saja jadi saya bilang iya 

P : terus, selama ta opname pernah ki diganti verband? 
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Pa6 : iya, sebelum pulang 

P : siapa yang gantikan ki? 

Pa6 : bidan 

P : oh bidan, bukan dokternya. Bagus jie caranya ganti verband? 

Pa6 : iya bagus, dia bilang ibu ini saya ganti verbannya, kalau mandi ki jangan 

terlalu di basahi dulu nanti kontrol di poli baru dilihat lagi lukanya, 

istilahnya na kasikan ki juga tips-tipnya toh kalau dirumah nanti. 

P : ini khan ceritanya sudah ki operasi toh, terpasang kateter, langsung jeki 

bisa jalan? Hari keberapa ki bisa jalan? 

Pa6 : hari ke-3, pas mau pulang itu saya langsung itu baru mulai jalan karena 

hari ke-2 saya mulai itu mau berdiri dari tempat tidur saya ndak bisa saya 

langsung gelap saya lihat jadi saya langsung di kasi baring dulu kembali. 

P : oh siapa yang liat ki itu waktu gelap penglihatan ta atau bantu ki 

dibaringkan lagi? 

Pa6 : suami sama mama 

P : itu yang suruh ki jalan perawatnyakah, bidannyakah, atau dokternya? 

Pa6 : bidannya, dia bilang kalau sudah bisa duduk belajar berdiri toh atau jalan-

jalan sekitar situ saja tempat tidur. Trus saya bilang ‘aduh tidak bisa, 

pusing’ 

P : waktunya itu disuruh ki jalan dia hanya instruksikan jalan ki dengan kata-

kata saja atau ada bantuan seperti sini saya papah ki sini saya bantu ki 

bangun? 

Pa6 : ah, cuma kata-kata saja 

P : oh ndak pernah bilang ada yang bantu ki berdiri.  

Pa6 : ndak, ndak minta tolong juga karena saya khan juga kemarin coba berdiri 

langsung gelap penglihatan jadi pas mau pulang di hari ketiga operasi baru 

bisa berdiri trus jalan di bantu sama suami 

P : trus ini selama 3 hari ki ini setelah operasi khan ceritanya di tempat tidur 

ki ini terus, buang air besar ki bagaimana? 

Pa6 : saya belum buang air besar, ah nanti eh hari ketiga pale baru mau buang 

air besar. Pas mau pulang, itu saya beranikan saya pelan-pelan bangun, 
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duduk, baru bisa berdiri, sudah tidak terlalu pusing itu baru saya ke kamar 

mandi. Alhamdulillah sudah mau BAB itu 

P : siapa antar ki ke kamar madi? 

Pa6 : suami 

P : kalau makannya iya? 

Pa6 : kalau makannya itu hari tidak terlalu anu makan tapi makan yah makan 

P : yang bantu makan juga suami? 

Pa6 : iya 

P : mandi bagaimana? 

Pa6 : kalau mandi, lap-lap basah saja, tidak pernah sampai mandi bagaimana 

apalagi ke kamar mandi. Masih takut, lukanya juga masih basah belum 

bisa kena air jadi lap-lap basah saja di tempat tidur 

P : oh lap-lap basah saja. Siapa yang lakukan? 

Pa6 : mamaku 

P : mama ta, tidak pernah ki dibantu sama perawat, mungkin kita tau 

tugasnya perawat itu memandikan toh? 

Pa6 : ndak-ndak pernah 

P : eh, kita memang tidak berniat minta tolong atau memang tidak ada yang 

tawarkan ki? 

Pa6 : kayanya saya memang tidak mau minta tolong karena masih ada orang 

tua toh, ada juga suami, kaya kita ini ada suami saja atau mama, lebih enak 

sama mereka kalau kaya begitu-begitu 

P : jadi tugasnya ini mama ta dan suami ta bantu ki semuanya. Nah menurut 

ta sesama perawat ki ini, tugasnya perawat itu apa? 

Pa6 : ah tugasnya itu saja kalau lebih menyampaikan saja kalau sudah dirawat 

mi toh, menyampaikan apa yang kaya begitu-begitu, tindakan-tindakan 

kasi obat dan lain-lain, kalau memandikan membantu begitu juga iya tapi 

selamanya keluarga masih bisa. 

P : padahal khan seharusnya perawat toh yang bantu kaya begitu mandi, 

makan dan lain-lain? 
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Pa6 : kalau kaya disini kayanya lebih kebanyakan deh keluarga, kayanya kita 

lebih dekat sama keluarga. Kalau sebagai pasien menurut saya kalau 

masalah mandi kaya begitu lebih nyaman sama keluarga daripada minta 

bantuan petugas selama keluarga masih mampu 

P : oh jadi intinya kita ini merasa lebih nyaman ceritanya kalau sama 

keluarga yang pegang-pegang begitu daripada petugas yang notabenenya 

adalah orang lain begitu di’ 

Pa6 : iya.. 

P : terus, waktu ta ini khan dikamar kelas 2 ki yah, bagaimana menurut ta 

kondisi kamar ta? 

Pa6 : em…apa di, soalnya saya baru juga masuk di rumah sakit baru tau juga 

kalau kelas-kelas begitu karena kalau di Kendari toh saya perbedaannya 

saja toh kalau di Kendari kelas 2 begitu besar dia, 4 orang memang di 

dalam tapi gak besar ruangannya jadi kaya kita leluasa anu, kalau disini 

agak sempit. 

P : tapi kaya tirai-tirainya, tidak ada jie kaya terbuka-buka sedikit? 

Pa6 : ah kalau tirainya bagus, tidak ada jie yang terbuka begitu, tertutup semua. 

Rapi juga kelihatan sama-sama semua maksudnya seragam semua tirainya 

disetiap ranjang-ranjangnya. 

P : Kalau WCnya bagaimana menurut ta? 

Pa6 : kalau WC ndak jie, kalau WC saya lebih suka disini daripada di Kendari 

karena lebih bersih 

P : ndak ada jie antrian panjang kalau mau masuk WC? 

Pa6 : ndak jie, kadang-kadang jie yah antri tapi masih dalam tolerir karena saya 

khan masuk WC itu jie hari terakhir yang mau pup karena disitu pi baru 

bisa berdiri toh baru bisa jalan pergi WC jadi ndak jie 

P :sekarang masih konsumsi obat ki? 

Pa6 : iya, masih ada. 

P : obat apa? 

Pa6 : em anu jie itu apa kasi kering itu luka, minyak ikan gabus. 

P : oh kaya vip albumin begitu di’, kalau anti nyeri tidak mi? 
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Pa6 : ndak mi, karena dari pertama juga tidak terlalu sakit jie, dari habis operasi 

saya tidak minum itu. Dikasi memang tapi saya ndak minum karena saya 

bilang bidan ini diminum kalau nyeri toh, iya kalau ndak nyeri jangan meki 

minum, jadi saya tidak minum. 

P : jadi selama ta disini adakah moment-moment yang bikin ki mengganjal 

hati ta disini enath itu pelayannya kah entah itu fasilitasnya kah? 

Pa6 : saya itu orangnya selalu berfikir positif, ndak pernah memperhatikan apa-

apa yang lain yang penting saya itu dilayani terus pulang, selesai semua 

sudah. Jadi tidak terlalu banyak anu.. 

P : itu hari kita masuk lewat poli di’? tidak lama jeki menunggu kamar? 

Pa6 : nda jie 

P : berapa hari ki itu menunggu kamar kosong? 

Pa6 ; itu hari, karena itu hari saya..tidak, langsung jie. 1 minggu jie saya 

mengurung langsung mi itu apa namanya, 1 minggu saya mengurus itu 

anunya toh semua-semuanya termasuk kontrol polynya baru itu langsung 

kemo 

P : kalau dapat kamar yang kemarin ini untuk operasi bagaimana? 

Pa6 : iya langsung jie, saya bawa pengantar rawat inap langsung dapat kamar 

langsung opname. Jadi tidak menunggu jie 

P : menurut ta selama ta di opname apa perannya perawat dikita? 

Pa6 : perannya dokter itu lebih menyampaikan kalau operasi itu begini, begini, 

begitu toh kalau HT radikal begini, begini, rahimnya diangkat, kalau 

perawat yah lebih ke kaya berperan disaya yang kasi tenangnya saya 

sebelum masuk operasi begitu. 

P : oh jadi dokter lebih ke edukasi tindakan, kalau perawat lebih ke motivator 

perannya ke kita di’. Terus waktu ta itu mau di operasi di jelaskan ki apa 

itu efeknya HT Radikal? 

Pa6 : ndak ada jie, cuma itu hari saya bilang kalau diangkat semua berarti sudah 

tidak haid, tidak ini, iya katanya dokter. Itu jie. Maksudnya terus bilang 

saya tanya itu hari dokter apakah itu merah-merah itu namanya di jas, jadi 

kalau itu diangkat tidak berpengaruh jie didalam, dia bilang insyaAllah 

katanya tidak jie. 

P : Memang kita sudah tidak ada rencana tambah anak kemarin atau karena 

ini kondisi jadi terpaksa tidak lagi? 
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Pa6 : iyah karena ini kondisi, karena saya tanya juga dokter toh bilang Prof 

lebih aman, kita ini cari aman toh karena khan sudah anak 1 jadi mungkin 

bisa eh bicarakan dulu sama suami toh kalau bisa, tapi menurutnya lebih 

amannya diangkat. Makanya saya kaget, tapi kita juga ini cari aman toh, 

mau sehat jadi yah ikut saja. 

P : adakah yang berkesan dari kita selama ta di opname disini? Yang kalau 

kembali ki Kendari nanti akan kita ceritakan disana 

Pa6 : yang saya mau ceritakan itu pelayanannya saja sama perawat-perawatnya 

saja baik-baik sekali karena saya pengalaman ku itu di Kendari perawat-

perawatnya itu ah jutek-juteknya minta ampun. 

P : jutek? 

Pa6 : iyah dikendari itu begitu 

P : nah kita ini perawat Kendari ki 

Pa6 : memang, maksudnya kadang khan anakku itu saya khan kerja di rumah 

sakit kaya Bayangkara toh, saya lebih bawa anakku itu ditempat lain 

daripada ditempatku bekerja. Ndak tau kenapa saya begitu. Ah anakku itu 

hari masuk, saya bisa pelajari itu perawat-perawatnya, Ya Allah, juteknya 

astaga. 

P : padahal kita sesama nakes disana 

Pa6 : disana dia tidak begitu, disana dia itu lebih kaya ‘ih saya perawat’ kaya 

begitu toh, kaya bagaimanakah itu pokoknya tidak baiklah itu kalau saya. 

Saya itu lebih, saya mau bicara ini sama suamiku memang kalau 

perawatnya disini di Wahidin best-best sekali, the best. Dia itu kaya kemari 

apalagi kalau di KTP kaya S.Kep kaya sesamanya kita dia itu lebih 

bagaimanakah itu, dia lebih cari tau ki bilang ih kenapa bisa, begitu toh. 

Pokoknya saya suka sekali perawatnya disini. Saya bilang ih kenapa di 

perawat-perawat disini baik-baik sekali apalagi kalau dia liat mi itu toh 

gelarnya S.Kep langsung kaya dia apa itu di akrab sama kita, dia bilang 

“iya di’, lebih baik diangkat ki supaya aman” kaya bagaimana itu kaya 

teman-teman sejawat begitu. Pokoknya setiap saya pergi selalu di tanya, 

perawat dimana ki, tugas dimana ki, selalunya begitu. Jadi ih baik-baik 

sekali orang disini di’. Beda sekali itu di daerah atas saya bilang begitu 

P : oh disana tidak liat bilang teman sejawat ini? 

Pa6 : em.. tidak ada itu. Ih ndak tau kenapa juga. Juteknya. Kaya pa di’, disana 

itu kaya lebih mana yang duluan yang paling begitu kerja kaya ingin 
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menjatuhkanlah, kaya senioritas. Jadi saya saya juga ikut disini panggil 

kakak, saya sudah 3 kali ini pulang selama ini saya selalu cerita sama 

temanku sudah tidak ada yang kalah itu perawat-perawat disana, paling 

bagus tidak ada yang jutek-jutek seperti kita disini. Iyah. Betul. Kalau kaya 

dipinang itu orang-orang panggil kakak, jadi saya juga sering panggil 

kakak sama perawatnya jadi ikut terbiasa toh. 

P : adakah saran ta untuk rumah sakit? Khan rentang puas ta tadi itu masih 

di tahap tengah-tengah toh ada kah untuk kemajuan untuk peningkatan 

kedepannya? 

Pa6 : kayanya anu jie, apa di kayanya ruangan jie. Ruangan jie yang bikin apa 

di, kaya-kaya saya pikir karena lebih sempit itu jie. 

P : kesannya sempit bangaimana kita rasa? 

Pa6 : agak pengap, selalunya penuh. Apalagi kemarin tidak ada ACnya aduh 

tambah pengap untung saya tinggal di dekat pintu jadi itu pintu selalu saya 

buka 

P : oh selalu kita buka, jadi maslah ruangan yah. Kalau kaya ada keluhanta 

selalu jie cepat ditangani atau perlu ditunggu? 

Pa6 : ndak jie, cepat responnya. 

P : pertanyaan terakhirku, kalau nanti suatu saat ada kita dapat teman ta kah 

keluarga ta kah semoga tidak sih tapi seandainya memoiliki keluhan 

penyakit yang sama, kita rekomendasikan jie kah kesini? 

Pa6 : kebetul ada tetangga kemarin dengan kasus yang sama dengan saya 

P : kenapa juga, pendarahan juga begitu? 

Pa6 : iya, kemarin dia sudah di rujuk, dia kasi tau saya khan kebetulan ketemu 

ka kemarin saya pulang lama di Kendari. Tetangga, menikah mi juga tapi 

kayanya masih agak muda. Kebetulan dia begitu eh sama penyakitnya, 

sudah dirujuk ah tapi dirujuknya di rumah sakit apa itu di pinggir jalan itu 

disana itu, Ibnu sina. Saya bilang jangan kesitu, lebih baik tempatku yang 

sekarang di Wahidin, dia lebih lengkap, pelayananya juga cepat, bagus, 

responnya juga perawat-perawatnya juga bagus, ndak jutek-jutek, 

akhirnya dia ubah itu tapi belum juga dia datang sampai sekarang. 

P : oh jadi kita rekomendasikan ji di’ 
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Pa6 : iya rekomendaikan disini sama kemarin ada juga yang meneliti anak-

anak disini bilang seandainya ada orang yang menayakan pertanyaan yang 

sama toh apa yang akan kita bilang? Pasti saya bilang kembali kesini 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny. F/Pa7 

Usia Ibu   : 40 tahun 

Agama    : Kristen 

Suku    : Flores Timur 

Pekerjaan   : IRT 

Pendidikan terakhir  : SD 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  :20 tahun 

Riwayat Parietas  : P2G2A0 (partus normal) 

Diagnosa   : Kista + Tumor Kandungan 

Jumlah rawat inap di RSWS : 1 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 5 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 3 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Post Operasi angkat kandungan 

Trakhir opname  : 16 November 2023 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Child ruang poli 

Uroginekologi  

P : Perkenalkan saya Andi Fara Fadhilla, mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan 

UNHAS yang sementara melakukan oenelitian tentang “Pengalaman pasien 

selama menjalani perawatan di ruang ginekologi RSUP Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Makassar”. Jadi nanti akan dijaga kerahasiaannya kita, nanti 

suaranya ibu hanya saya yang dengar dan kata-katanya ibu akan diubah 

menjadi tulisan jadi kalau ada yang kiranya nanti mau kita tidak usah 

disebutkan namanya bisa di sensor. Tujuan penelitian ini untuk menilai 

pengalaman ibu selama menjalani rawat inap agar dapat perbaikan 

kedepannya. Bersedia jeki ibu? 

Pa7 : iya, bersedia. 

P : Bagaimana pengalamannya ibu sampai terdiagnosis penyakit ginekologi 

sampai ada di rumah sakit ini? 
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Pa7 : Awalnya itu  nyeri haid, nyeri sekali kalau haid. Sebenarnya sudah lama di 

tau kalau ada kistanya cuma kita ini cuek bekerja kiri kanan di rumah jadi 

tidak periksa lagi. Di biarkan begitu saja karena tidak terlalu ada 

pengaruhnya disaya selain nyeri haid yang masih bisa ditahan-tahan begitu. 

Trus dia itu kaya di bawah pusat itu dia kaya ada sesuatu begitu keras begitu 

trus sesudah itu lama-lama-lama waktu corona kemari mulai kalau haid itu 

sakit sekali. Setiap haid sakit bahkan sampai muntah-muntah jadinya. Jadi 

saya periksa di rumah sakit ibu dan anak di BTP itu katanya ada kista di 

dalam, karena kistaya sebesar telur ayam jadi saya dirujuk ke RS Unhas 

untuk operasi angkat kista yang didalam. Sesudah itu selesai operasi, saya 

rasa sakit lagi kalau haid, masih sakit belum ada perubahan tapi ini dokter 

sarankan suntik itu suntik hormon jadi saya jalani suntik, sesudah suntik 

saya haid ada muntah-muntah sampai sa sudah tidak bisa tahan jadi saya 

kembali periksa lagi. Kembali periksa lagi, ternyata di jaringan-jaringannya 

ternyata masih ada begitu yang kistanya sebesar  3cm. Eh trus dokter bilang 

ada dalam kandungan juga tumor, jadi sudah dokter sarankan angkat 

kandungan saja. 

P : Jadi kemarin ini kita operasi angkat kista sekaligus angkat kandungan 

juga? 

Pa7 : Iya, operasi pertama itu cuma angkat kista di RS Unhas terus dirujuk kesini 

(RS Wahidin) untuk suntik hormon 3 bulan karena disana tidak ada obatnya, 

setelah suntik itu tadi kalau haid masih nyeri masih ada muntah-muntah jadi 

diperiksa lebih lanjut lagi ternyata memang masih ada sisanya sama ada juga 

di kandungan di dapat tumor jadi kemarin itu rawat inap disini untuk operasi 

itu lagi sekaligus angkat kandungan. 

P : terakhir di rawat inap ki berapa hari? 

Pa7 :berapa di’ minggu-selasa-rabu-kamis- (menghitung mengguakan jarinya) 5 

hari karena itu waktu memang saya di tanya masuk dulu opname baru di 

jadwalkan operasi. Ada 2 hari saya opname baru operasi, untung tidak ada 

perubahan jadwal atau ditunda-tunda. Jadi begitu dijawalkan operasi setelah 

2 hari opname, 3 hari sesudah opname boleh pulang jadi total 5 hari saya di 

rawat. 

P  : bagaimana persaan ta waktu dibilang harus angkat kandungan? 

Pa7 : ah itu rasanya berat, tidak mau sih tapi karena mau sehat kita jalani saja. 

P : apa yang membuat kita terasa berat pas divonis dokter harus angkat 

kandungan? 
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Pa7 : yah bagaimana yah, di suruh operasi angkat kista saja sudah cemas kitanya 

pikirkan segala-segala kemungkinannya, pikirkan rasa sakitnya, apalagi ini 

operasinya harus angkat kandungan yang bisa dibilang kita ini perempuan 

yang istimewa dikita yang kita punya kandungan walaupun sudah punya 

anak 2 orang dan belum ada kepikiran untuk nambah anak ke-3 karena 

biayanya itu tapi kalau sudah kaya begini sudah angkat kandungan tidak 

bisa ada lagi pikiran-pikiran anak lagi. Jadi semua terasa berat, tapi mau 

bagaimana lagi yah namanya kita mau sehat dijalani saja, masalah di rumah 

nanti kita bisa komunikasikan dengan suami bagaimana baiknya. 

P : waktu kita tanya suami ta untuk ini operasi, bagaimana reaksinya? 

Pa7 : tadinya berat-berat sih juga karena tidak sampai kepikiran ternyata ada juga 

tumor dikandungan dan harus diangkat beserta kandungannya khan 

biasanya kaya kemarin itu cuma kista yang diangkat atau biasanya cuma 

tumornya yang diangkat tapi ternyata ini dengan kandungannya yang harus 

diangkat. Tapi ada dukungan dari keluarga, cerita sana-sini akhirnya mau, 

jadi iya kalau itu buat lu sembuh na kita angkat. Suami setuju untuk itu 

angkat kandugan jadi dijalani. 

P : bagaimana pengalamannya ibu mengenai pelayanan yang diterima selama 

di rawat inap di rumah sakit ini? 

Pa7 : khan saya baru pertama kali opname di rumah sakit ini, sebelumnya sudah 

pernah hanya sekali di rumah sakit Unhas tapi yah tidak terlalu banyak 

orang jadi antriannya tidak terlalu banyak cuma pas disini itu tunggu antrian, 

khan lama. Banyak orang. Di poliklinik kita tunggu antrian, masuk di UGD 

lagi tunggu antrian lagi masuk kamar, tunggu lagi penjadwalan operasi. Jadi 

tunggu antriannya itu karena banyak orang bukan kita saja, jadi sabar saja 

menunggu. 

P : jadi kemarin kita masuk lewat poli atau IGD? 

Pa7 : lewat IGD masuknya cuma control kemarin di poli. 

P : kenapa bisa lewat IGD bu, kondisi ta kenapa sampai lewat IGD? 

Pa7 : Ndak jie. Khan pas haid saja baru nyeri. Jadi sesudah haid baru masuk. 

Lewat IGD karena begitu disuruhnya dari obginnya untuk lewat IGD saja 

masuk. Jadi saya ikuti arahan saja untuk masuk lewat situ. Jadi hari minggu 

masuk lewat IGD menunggu beberapa saat baru dapat kamar, did alam baru 

di jadwalkan untuk operasi hari selasanya. 

P : Apa yang ibu rasakan sewaktu menjalani rawat inap? 
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Pa7 : Rasa rasa sedih saja, mungkin karena suasana juga banyak orang sakit toh 

jadi kita tidak biasa dengan keadaan seperti itu jadi rasanya ndak enak saja 

(mulai menangis). Kalau petugasnya itu baik semua e sama kita 

P : ndak enak bagaimana itu kita rasa? 

Pa7 : Ndak enak begitu, namanya kita orang sakit dengan suasana rumah sakit 

yang penuh dengan berbagai tingkatan orang sakit. Belum lagi terbayang 

anak-anak dirumah ditinggal sendiri, harus urus dirinya sendiri  karena kita 

orangtuanya harus di opname suami juga harus jaga saya di rumah sakit. 

Belum lagi kita ini mau di operasi untuk kedua kalinya sekaligus angkat 

kandungan juga jadi apayah tidak enak perasaan karena terlalu banyak yang 

harus dipikirkan jadi bercampur semua cemas, takut, sedih jadi tidak enak 

perasaan. 

P : cemas, takut, dan sedih bagaimana itu kita rasakan? 

Pa7 : yah cemas karena nanti ini bagaimana operasinya, bagaimana setelahnya 

operasi takut juga sama kalau-kalau ternyata harus dikemo nantinya, sedih 

juga karena namanya kita orang sakit harus ditinggalkan rumah untuk 

opname tinggalkan anak-anak di rumah jadi yah begitu. Yang paling saya 

takutkan itu kalau-kalau harus kemo nantinya karena ada juga pasien 

beberapa saya tanya dan hampir sama kondisinya dengan saya tapi akhirnya 

mereka harus dikemo jadi saya takutnya disitu 

P : ada orang lain yang kita sampaikan mengenai perasaan ta ini selama 

opname? 

Pa7 : tidak ada. Saya tidak tanya siapa-siapa cuma biasa tiba-tiba menangis saja. 

Sampai sekarang masih suka tiba-tiba menangis saja. Karena kalau sakit 

begini khan kita sudah tidak bisa beraktivitas, ada yang berubah dalam 

keseharian jadi teringat perbedaan dengan dulu jadi masih suka menangis 

tiba-tiba kalau teringat lagi belum lagi ketakutan-ketakutan itu tadi yang 

kemo-kemo. Sebenarnya kita ini tidak mau sakit tapi cuman Tuhan kasi kita 

sakit jadi mau diapa, yah hanya dengan menangis saja saya bisa luapkan. 

P : kenapa tidak ada yang kita beritahukan tentang perasaan ta ini ke orang 

lain? 

Pa7 : kenapa yah, mungkin waktu itu saya sudah tidak bisa lagi berpikir sampai 

situ. Saya hanya sibuk pikirkan ini-itu semua sendiri jadi tidak tau juga 

kenapa bahkan sampai suami saya saja saya tidak tanya ini cuma menangis 

saja saya bisa kalau tiba-tiba lagi pikirkan itu segala kemungkinan-

kemungkinannya. 
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P : perawatnya tadi kita bilang baik-baik semua, maksudnya itu yang 

bagaimana bu? 

Pa7 : baik dalam melayani kita, ramah, tidak pilih kasih juga. Selama saya di 

rawat inap 5 hari itu yah saya rasa begitu. Kalau bicara dengan saya juga 

sabar jadi menurut saya pelayanannya sudah baik. 

P : nada bicaranya sama kita atau sama pasien-pasien lainnya bagaimana 

menurut ibu? 

Pa7 : nada bicaranya biasa kalau menurut saya, saya tidak pernah dapat petugas 

yang kasar atau bagaimana disaya malahan sabar petuasnya jelaskan disaya 

bilang kalau sudah lepas kateter ini harus jalan ibu supaya bagus jahitannya 

jadi yah menurut saya apa itu ramah petugasnya disana kalau dari 

pandangan saya yah begitu. 

P : Adakah perannya perawat, bidannya, atau petugas selama ta opname untuk 

menenangkan kita sebelum tidakan? 

Pa7 : ada, biasanya perawatnya cerita-cerita sama kita, tanya kondisinya kita. 

Mereka bilangnya harus kuat, harus makan, istirahat anti kita punya tensi 

darah kurang atau apa begitu, atau kalau tensi darah kurang mereka bilang 

mungkin ibu kurang tidur kayanya. Jadi komunikasi-komunikasi begitu saja 

kita sudah merasa diperhatikan jadi ada tambahan motivasi sendiri jadinya.  

P : kalau dokternya sering ji berkunjung selama ta di opname? 

Pa7 : kalau prof terakhir ketemu sebelum operasi saja tapi selalu ada dokternya 

yang liat saya setiap hari katanya asistennya. 

P : Bagaimana mengenai ruangannya dan fasilitasnya sesuai pengalamannya 

ibu rasakan? 

Pa7 : karena saya memang pake jaminan kesehatan kelas 3 jadi ruangan yang 

saya tempati ada 6 orang di dalam. Setiap ruangan ada WCnya walaupun 

lumayan berjarak tapi bukan masalah disaya itu. Jadi ruangannya tidak ada 

masalah cuman mungkin khan kiri-kanan banyak pasien baru apa di’ 

masing-masing punya penyakit tingkatan toh jadi kaya ndak enak begitu. 

Kurang nyaman saya rasa tapi berjalan waktu akhirnya bisa juga 

menyesuaikan diri. 

P : adakah bantuan dari petugas untuk penyesuaian kondisinya ibu selama 

opname? 

Pa7 : tidak ada, cuman berjalannya waktu menyesuaikan sendiri jadinya. Awal-

awal kurang tidur, jadi kalau di tensi setiap pagi suka rendah tensinya. Cuma 



 
 

219  

di kasikan saran sama petugasnya untuk istirahat, minum air hangat atau 

susu hangat sebelum tidur supaya bisa tertidur jadi tensi bisa naik lagi tidak 

rendah jadi seiring waktu mulai penyesuaian diri dengan kondisi sekitar. 

P : kemarin selama opname aktivitaskan dibantu atau bisa sendiri? 

Pa7 : sebelum operasi bisa sendiri semua karena sakitnya khan pas haid saja, tapi 

setelah operasi butuh di bantu dulu kalau ke kamar mandi hari pertama 

operasi pakai kateter jadi belum ke kamar mandi tapi setelahnya lepas 

kateter karena memnag disuruh jalan jadi jalan sendiri ke kamar mandi di 

bantu sama suami. 

P : Jadi bagaimana perasaan ta sekarang setelah tindakan angkat kandungan? 

Pa7 : sekarang ada rasa masih kurang enak di perut kaya ada terputar-putar tapi 

tidak terlalu sakit, masih bisa ditahan. Terus kemarin setelah operasi ada di 

periksa jaringan, katanya sudah ada tapi sekarang sementara tunggu 

penjelasan dari dokter bagaimana hasilnya. Jadi sekarang saya rasa agak 

takut sih karena itu takutnya kalau mengarah kemo. Karena khan ada 

beberapa pasien cerita kalau kemo itu efeknya kaya nyerilah, apalah, 

muntahlah, baru saya itu ndak tau bisa ka hadapi ki atau tidak. Tapi ini saya 

belum tau kalau haid nanti masih sakit atau tidak karena belum tau reaksinya 

bagaimana setelah operasi ini, tadi ini saya liat ada semacam darah kelur 

tapi tidak banyak jadi tidak tau ini kenapa karena pas setelah oeprasi 

kemarin tidak pernah keluar darah haid begitu baru ini ada keluar saya tidak 

tau darah apa ini karena baru mau di tanyakan dokter sebentar. 

P : adakah pengalaman yang berkesan selama di rawat di rumah sakit ini? 

Pa7 : yah selama di rawat kita bisa istirahat kalau di rumah khan pasti ada-ada 

saja yang dikerja. Walaupun dengan kondisi di ruangan yang khan beda-

beda orang beda-beda kondisinya yang adalah yang pendarahan, ada yan 

beol (BAB) disitu jadi apa di’ begitu. Jadi itu yang berkesan disaya selama 

rawat inap lihat kondisi pasien yang bergam semua di kamar itu walaupun 

tidak nyaman sih sebenarnya. 

P : dengan kondisi yang seperti itu masih bisa jeki istirahat? 

Pa7 : yah kalau sampai sa su trabisa yah saya tidur, yah karena mau bagaimana 

lagi, karena namanya juga rumah sakit pasti orang sakit semua isinya. Butuh 

semua penanganan, kita juga butuh penanganan makanya ada disitu jadi 

dimaklumi semua, sabar saja karena kita semua ini mau sehat makanya ada 

disitu. 
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P :Pernah ki dirawat di rumah sakit lain? Apa yang membedakan dengan 

disini? 

Pa7 : iya pernah, di RS Unhas waktu operasi angkat kista yang pertama. Yah 

mungkin karena disana itu pasien eh lebih sedikit jadi tenang, kalau disini 

banyak pasiennya jadi ada yang kesakitan suara keluar, ada yang 

pendarahan jadi agak rame begitu kondisinya disbanding di rumah sakit 

Unhas. Tapi kalau itu kita maklumi. 

P : kalau kaya itu sakit suara keluar, ada jie petugas yang kunjungi untuk 

tenangkan? 

Pa7 : iya ada. Biasa yang punya penjanganya itu pergi tanya suster bilang begini-

begini-begini, jadi datang suster kesitu. Saya juga waktu itu pas sudah 

operasi mungkin karena gerah tidak mandi jadi itu saja yang rasa tidak 

nyaman terus terasa mulas sekali perut tapi khan itu tapi saya tanya petugas 

eh suster bilang itu biasa. Tapi dia mulas dulu baru keluar angin sesudah 

operasi. Suster juga suruh kemarin pas buka kateter di suruh sama suster 

bilang jalan supaya jahitannya cepat pulih jadi saya jalan ada 1 atau 2 hari 

setelah oeprasi itu saya jalan terus. 

P : Adakah saran yang bisa diberikan untuk pelayanan rumah sakit? 

Pa7 : Cuma itu jie waktu diruangan kipas angin yang rusak jadi kita sudah 

bingung beli kipas angin mi sana sini begitu, mungkin pas saya masuk rusak 

jadi mungkin begitu, cuma itu kalau yang lainnya tidak ada keluhan cuma 

itu ruangan yang panas karena pas saya masuk kipas anginnya kebetulan 

rusak. Jadi bisa mungkin di perbaiki fasilitas-fasilitas yang buat nyaman 

pasien begitu karena kita masuk saja sudah dalam kondis yang tidak nyaman 

begitu ditambah lagi suasana sekitar juga penuh orang sakit yang 

bermacam-macam kondisinya jadi ditambah lagi kondisi ruangan yang 

panas tambah tidak nyaman. Kalau kaya saya karena memnag sudah 

domisilin disini jadi mungkin bingung begitu saja cari kipas tapi kalau 

pasien lain yang baru injak ini daerah mau pergi mana juga bingung baru 

harus lagi cari kipas, tidak cari kipas juga tidak nyaman karena kepanasan 

jadi yah begitu. 

P : terimakasih ibu atas partisipanya. 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny. D/Pa8 

Usia Ibu   : 29 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis Pinrang 

Pekerjaan   : IRT 

Pendidikan terakhir  : SD 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  :18 tahun 

Riwayat Parietas  : P2G2A0 (partus normal) 

Diagnosa   : Ca cerviks stadium IIB 

Jumlah rawat inap di RSWS : 1 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 3 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas3 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : perbaikan KU + kemoterapi kedua 

Trakhir opname  : 27 September 2023 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Child ruang meeting 

P : Assalamu alaikum, nama saya Andi Fara Fadhilla. Mahasiswa S1 Ilmu 

keperawatan UNHAS. Judul penelitian saya ini “Pengalaman pasien selama 

perawatan kanker ginekologi di Rumah Sakit Dr.Wahidin Sudirousodo 

Makassar”. Tujuannya penelitian saya ini untuk menggali pengalamannya 

ibu selama opname di ruang perawatan yang akhirnya nanti untuk perbaikan 

kualitas pelayanan rumah sakit dari pengalaman ibu. Bersedia jeki? 

Pa8 : iya 

P : Bagaimana pengalaman ta dari awalmula kita rasakan sampai kita 

periksakan dirita dan sampai terdiagnosa? 

Pa8 : waktu pertama, kaya apa yah. Mau bilang begitu yah, kaya capek begitu 

yah. Kaya lambat sekali anunya yah begini-begini-begini. Menunggu lagi 

lama satu minggu baru keluar, kita khan jauh dari Pinrang begitu. Hampir 

khan kemarin itu aku dirawat disini aku menunggu sampai 6 bulan takut 
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juga kemo karena banyak juga orang bilang begini jadi saya takut kemo. 

Banyak efeknya begitu… tapi aku anu lagi kata keluarga bilangnya harusko 

kemo karena kalau kau ndak kemo begitu-begitu kau. Ini anakmu begini-

begini-begini. Begitu saja 

P : apa awalnya yang kita rasakan sampai ta bilang untuk periksakan diri? 

Pa8 : gejalanya yang pertama kali itu pendarahan 

P : kaya haid begitu? 

Pa8 : iya kaya haid begitu. Awalnya keputihan dulu sudah itu satu bulan kadang 

2 kali halangan baru 2 bulan lagi baru halangan lagi. 

P : kalau halangan ki nyeri? 

Pa8 : nyeri. Sakit di perut. Perubahannya sejak bulan satu kemarin tapi 

keputihannya sejak tahun 2022 tapi aku periksa baru bulan 1 kemarin. 

Langsung di diagnose disitu waktu di Pinrang tapi belum terlalu pastikan 

sampai dirujuk ke sini udah itu langsung di diagnose 

P : keputihannya itu bagaimana? 

Pa8 : bau begitu, amis trus kaya cair begitu warnanya putih cair begitu. Tidak 

ada ji rasa gatal. 

P : kalau berhubungan ki ada rasa sakit begitu? 

Pa8 : iya, sakit begitu. Tapi kadang juga tidak kadang juga sakit. Jadi agak takut 

begitu 

P : ada perubahan aktivitas ta selama sakit ki? 

Pa8 : banyak. Selama saya sakit ini berubah makannya, tidurnya, banyak 

perubahan. Tidurnya kurang, trus makan itu ndak ini kadang ndak enak. 

Semuanya ndak enak dimana. 

P : kenapa bisa kurang tidur ta? 

Pa8 : karena sakit. Saya khan itu waktu di opname disini khan sakit semua dari 

sini turun ke paha (menunjuk perut bagian bawah) sakit begitu. Entah 

kenapa juga tidak bisa tidur, kadang 2 jam saja pagi ndak bisa tidur sampai 

malam, malam lagi bangun jam 2 tidak tidur lagi sampai pagi 

P : kalau nafsu makannya, kenapa tidak enak semua kita rasa? 

Pa8 : ndak tau kenapa. Tidak bisa turun, kaya tidak enak badan tidak ada nafsu 

makan begitu. 
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P : jadi terdiagnosa pasti ta itu kapan? 

Pa8 : bulan ini. Bulan kemarin, khan terdiagnosa bulan satu kemarin tapi belum 

pasti. Nanti dirujuk kesini, selama saya menjalani perawatan disini baru 

kemarin bulan sembilan saya didiagnosa sama dokter Prof Sahrul bilang 

stadium begini 

P : apa yang kita pikirkan saat itu mendegar diagnose? 

Pa8 : pertama saya di tanya di Pinrang khan itu, langsung ka eh “kok saya bisa 

begitu” bilangnya. Padahal saya ndak pernah, cuma nikah cuma satu kali. 

Khan kalau orang begini khan pe-apa kalau orang penyakit kanker serviks 

begini khan kiranya orang khan sudah berhubungan berapa kali begitu, 

kawinnya berapa kali begitu. Nah saya khan cuma satu kali saja baru ndak 

pernah juga begitu sama-sama yang lain. Nanti itu saja pikiranku bilangnya. 

Langsung drop begitu saja, menangis semalam (mata mulai berkaca-kaca)  

P : siapa yang pertama kali kita beritahu tentang ini penyakit ta? 

Pa8 : adek sepupu. Trus suami waktu tau, dia bilang jalani saja (mulai 

menangis). Itu kalau diingat lagi kaya apa yah, cuma satu saja bilangnya itu 

berobat-berobat. Ada anak masih kecil semua. Orangtua juga masih ada 

bilangnya kau berobat saja, jangan putus asa. Kau masih muda juga pasti 

bisa lewati. Ndak mungkin Allah kasi cobaan kalau kita ndak bisa, begitu 

saja. 

P : bagaimana prosesnya sampai kita terima keadaan ta ini? 

Pa8 : kemarin saya ini khan istirahat 6 bulan khan kemarin ini. Aku berobat 

disini bulan satu sampai bulan dua khan, nanti kembali lagi ke Pinrang aku 

istirahat khan berentikan berobat khan karena banyak itu, jadi belum siap 

aku. Orang tua lagi bilang “Ai, lanjut lagi berobatmu kalau kau masih mau 

liat anakmu besar, lanjut berobatanmu” jadi saya lanjut kemarin ini. Itu saja. 

P : bagaimana menurut pengalamannya ibu pelayanan disini, mulai dari proses 

masuknya di rumah sakit ini? 

Pa8 : pertama di puskesmas di Pinrang, disana tidak diperiksa cuma rujukan dari 

Pinrang saja, pertama khan dulu waktu di belum langsung di rumah sakit 

umum di Pinrang, diapotik farma dulu aku di dr.Sulfa, disitu pertama saya 

di komputer katanya penebalan dinding rahim, katanya “saya rujuk lagi ke 

rumah sakit untuk di telivisi itu” disitu saya di oper langsung ke rumah sakit 

Lasinrang Pinrang. Disana dibilangnya rahim bagus saja, pas saya bilang 

saya juga keputihan dok, langsung dia periksa. Setelah diperiksa dia bilang 

kayanya kau ini ada apa e..langsung dokternya bilang takutnya dicurigai 
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adanya mengarah kesini khan. Tapi dokternya masih 80% kanker serviks, 

tapi lebih jelasnya saya rujuk kita ke Wahidin 

P : menurut ta proses ta dari poli sampai ke rawat inap itu bagaimana? Bisa 

kita ceritakan bagaimana prosesnya yang kita alami? 

Pa8 : Panjaaang sekali. Pertama disini dulu aku bilangnya capek sudah aku, 

menyerah saja. Karena paling disini tuh lama menunggunya, antrinya lama 

sekali baru belum lagi keluar hasilnya lama lagi. Kita khan dari Pinrang baru 

mau tinggal dimana. Kemarin khan aku di scan disini lama sekali baru 

keluar, satu mingggu. Bilangnya, ya Allah kenapa berobat ini juga lama 

sekali. Sempat aku menyerah kemarin. Itu juga bikin aku menyerah kemarin 

karena lama sekali itu prosesnya keluar ininya-lah apanya-lah semua itu 

intinya lama sekali. Jadi saya pulang ke Pinrang kemarin itu saya tunggu ct 

scan ku itu, disitu saya istirahat 6 bulan. 

P : apa yang memicu ta kembali lagi kesini? 

Pa8 : itu juga karena kemarin khan saya drop. Beberapa kali aku kemarin drop 

khan di Pinrang. Pendarahan terus, pendarahan terus. Tranfusi-transfusi 

terus. Sampai Hb ku pertama Hb ku tuh 6,3. Sampai jatuh di WC. Jadi saya 

di opname lagi di Pinrang, kata dokter disana “kalau kau tidak ke Makassar 

tetap kau begini transfuse-transfusi terus. Jadi harus ko ke makassar”. Nah 

aku tidak dengar juga khan, “bukan apanya karena disana kita menunggu, 

capek”. Nah dari situ lagi saya drop lagi beberapa bulan kemudian lagi, 

sampai hb saya 3. 

P : apa yang kita rasa itu waktu ta drop? 

Pa8 : tidak ada, kaya oleng begitu. Karena sudah ndak ada tenaga, Hb-nya cuma 

3. Dingin langsung badan. Sampai dokternya bilang disana, dia bilang 

“Kalau kau memang sayang anakmu, sayang keluargamu. Jangan kau egois. 

Jangan ikuti dirimu sendiri. Ingat anakmu ini masih kecil-kecil semua. 

Kenapa kau takut botak begitu? Rambut itu akan tumbuh tapi kau penyakit 

itu susah hilangnya kalau kau pun tidak di ini di Kemo, penyakitmu itu harus 

segera di kemo” dari situ saya “InsyaAllah, iya dok. Pulang dari sini saya 

langsung ambil rujukan ke Makassar lagi” 

P : saya perjelas di’bu, jadi dokter ta yang berikan ki motivasi? 

Pa8 : iya, dokter pertama dari sana khan. Mungkin capek juga sudah berulang 

transfuse-transfusi terus khan. Dia bilang harus ko kesana kau dek. Harus 

ko kesana. Kalau susah ko disina di rujuk, hubungi saja saya. Yang penting 
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kau itu karena penyakitmu itu kalau tidak di kemo tetap ko itu begitu-begitu. 

Takutnya itu bilangnya kanker tu cepat menjalar bilangnya. 

P : jadi anak ta dimana sekarang? 

Pa8 : di Pinrang sama orangtua 

P : usia berapa anak ta? 

Pa8 : yang satu klas 6 SD, yang satu masih TK. 

P : tidak n acari jeki kalau kesini ki? 

Pa8 : tidak. Karena kemarin itu saya itu, bulan Sembilan itu saya bawa kesini 

karena mau lanjut khan pengobatannya kemarin khan, saya bawa kesini. 

Sudah kemo baru pulang lagi. Tanggal 14 kemarin, tanggal 14 ini. 

P : kalau disini, dimana ki tinggal? 

Pa8 : di NTI. Rumah singgah. Khan ada juga tanteku dari Tarakan, dia kena 

penyakit leukimia juga, khan ada rumah singgah bagi penyakit begini juga. 

P : sama siapa ki kesini? 

Pa8 : sama sepupuku, itu di depan. 

P : bagaimana pengalaman ta mendapatkan kamar? 

Pa8 : itulah juga, saya itu langsung ini. Kemarin khan saya bilangnya saya tanya 

orang bilangnya, khan saya berapa kali tanya orang bilangnya kalau sudah 

lagi pengobatan itu, ambil darah lagi, kalau kurang lagi transfusi lagi. Sudah 

di transfusi, normal Hb tunggu kamar lagi. Tunggu kamar 1 minggu, ya 

Allah capeknya aku bilang. Tapi alhamdulillah dilancarkan kemarin aku 

bilang, cuma transfuse 2 kali kemarin baru bisa ini, di kemo. Itupun 

langsung ada kamar, Alhamdulillah bilangnya. Ndak menunggu kemarin, 

katanya ada sering menunggu bilangyna kalau begitu tapi saya kemarin pas 

yang pertama alhamdulillah ada kamar kosong. Kebetulan bilangnya. 

P : kalau dari pengalamanta bagaimana kondisi kamar yang ta tempati? 

Pa8 : panas (tertawa). Ada AC-nya tapi kaya tersumbat itu ACnya. Iya panas, 

tapi kalau pelayanan disana Ok, tidak ada masalah  

P : Ok bagaimana itu bu? 

Pa8 : bagus saja. 

P : bagus yang seperti apa itu bu sampai kita bilang itu bagus? 



 
 

226  

Pa8 : ya gimana, kalau dipanggil itu langsung ada khan. Pelayanannya bagus, 

kalau dia periksa kita begitu ramah sama pasiennya begitu, khan ada biasa 

orang jutek begitu. Cuma itu saja kemarin begitu, panas ruangannya. 

P : Jadi tidak ada jie petugasnya yang jutek? 

Pa8 : tidak ada. 

P : pernah ki berkomunikasi dengan petugasnya, perawatnya? Bagaimana cara 

komunikasinya? 

Pa8 : cuma kalau mau di apa itu, kalau mau dirawat itu begitu. Nama saya 

dipanggil lagi, apa lagi, itu saja. Perawatnya juga bilangnya, jaga kesehatan. 

Banyak makan buah. Banyak makan sayur. Itu saja. 

P : waktu ta di opname bisa ki beraktivitas sendiri? 

Pa8 : kemarin, sempat aku drop kemarin pas lagi opname itu pas mau kemo itu 

khan. Setelah opname langsung pulang ke Pinrang, 2 hari setelah pulang di 

Pinrang langsung eh…tidak bisa kerja apa-apa. Sakit semua badan kaya lagi 

dinjak-injak mobil begitu rasanya badanku semuanya. 

P : waktu di opname iya, bisa ki beraktivitas sendiri? Khan ini setelah opname 

ki kita rasa. 

Pa8 : bisa saya sendiri. Ke kamar mandi sendiri. Khan pertama dibantu itu masuk 

ke kamar mandi, pas tengah malam khan kaya oleng-oleng begitu mungkin 

obatnya sudah bereaksi sedikit begitu, oleng-oleng bilangnya. Sudahnya itu 

sudah, bisa sendiri lagi. 

P : saya mau perjelas ibu yah, kemarin itu kita bilang belum siap untuk kemo. 

Apanya yang kasi tidak siap ki ibu? 

Pa8 : kemarin pas saya pulang kampung khan, cerita di kampung itu banyak 

sekali. Dari situ juga saya mulai drop kaya takut juga. Ada yang bilang 

jangan kau mau dikemo, karena dikemo itu kebanyakan rontok rambutnya. 

Trus banyak itu ndak panjang umurnya begitu. Jadi bagaimanalah pale, 

intinya saya berobat aja. Sempat itu aku pulang kampung berobat kampung, 

herbal begitu aku bilang khan supaya aku ini ndak dikemo, aih lama-lama-

lama makin hari makin aku drop bilangnya dokter kamu makin drop 

pendarahan trus-pendarahan terus kau. Dokternya bilang begitu. Pokoknya 

telinga di kampung itu banyak sekali kasi dengar jangan kau sampai dikemo 

bilangnya begitu. Itu kalau dikemo orang banyak orang ndak panjang 

umurnya begitu. Wallahuallam begitu yang penting saya jalani apa kata 

dokternya begitu, saya berusaha. Kalau seandainya saya memang sudah 
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sampai ajal begitu, mau diapa sudah begitu. Yang penting kita sudah 

berusaha berobat. 

P :sampai disini juga dijelaskan jeki kembali apa itu kemo, begini efeknya? 

Pa8 : ndak, cuma saya tanya-tanya begitu bagaimana sih kemo pertama, begini 

kalau kemo pertama itu sakit bilangnya. Makan ini pahit, tidak bisa tidur. 

Tapi satu minggu saja begitu. Ini badan, tulang-tulang sakit semua 

bilangnya. Tapi saya disitu kaya apa ya, insyaAllah, bismillah saja. Kalau 

saya ndak ini, keluarga bilang kau harus berusaha bilangnya. InsyaAllah. 

P : kalau petugasnya tidak ada yang pernah sampaikan ke kita kemo itu 

begini? 

Pa8 : tidak ada juga perawatnya. Karena saya tanya-tanya saja sama yang sama 

persis saya. 

P : ndak ada na bilang petugasnya ke kita? 

Pa8 : ndak pernah, dokternya itupun jarang. Itu saja bilangnya itu kemarin pas 

bilangnya saya mau di periksa pas mau ditanya langsung sudah stadium 

berapa. Itu aja pertama dokternya kemarin. Setelahnya itu ndak pernah lagi 

aku ketemu dokternya. Awalnya saja itu saya di diagnose sama Prof khan, 

disitu saja saya trakhir bicara sama dokternya. Dia bilang “kenapa lama baru 

datang periksa lagi? Bulan-bulan kemari itu kenapa tidak lanjut?” trus 

sepupu aku bilang “begini dok, kemarin itu dia berentikan pengobatannya 

karena banyak yang bilang banyak sekali pemasukan dari kampung begitu 

bilangnya begini-begini kalau di kemo itu, efeknya itu begini-begini”. Dia 

bilang “memang kalau di kemo itu pasti rontok rambut, tapi itu tumbuh pas 

sudah di terapi kemo” jadi saya bilang iya, InsyaAllah saya bisa jalani. 

P : khan trakhir kita bilang, dokternya cuma masuk 1 kali. Menurut ta butuh 

ki kah tiap hari di liat sama dokter ta? 

Pa8 : butuh lah. Kalau mau saya betanya, konsultasi begitu khan. Mau tanya 

bagimana saya, pokoknya banyak yang mau saya tanyakan begitu, kaya 

obat-obat apa yang bisa saya makan, apa makanan yang bisa saya makan 

selama kemo ini begitu. Cuma perawatnya saja kemarin saya tanya selama 

saya kemo, makanan dan minuman yang boleh saya makan dan ndak boleh 

saya makan yang bagaimana. Na bilang perawatnya makan saja semua 

karena kau masih muda, yang itu saja pastinya kau harus makan buah dan 

sayur yang banyak, itu aja. Kalau makanan larangannya, makan saja semua. 

P : waktu bicara ki sama perawatnya atau petugasnya, bagaimana cara 

komunikasinya? 
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Pa8 : bagus, sama kaya dokternya begitu juga 

P : bagus kaya bagaimana? 

Pa8 : dia bilang juga begitu, bilangnya makan sayur begitu banyak-banyak 

begitu. Istirahat. 

P : nada bicaranya bagaimana? 

Pa8 : intinya tinggi lah (tertawa) 

P : nada tinggi dalam artian apa itu ibu? 

Pa8 : mau di bilang marah ndak juga, kalau bagi orang lain mungkin marah 

padahal tidak ji begitu. Emang begitu kali yah. Yah kita sudah biasa dengan 

nada suara begitu, mungkin memang suaranya begitu mbaknya khan jadi 

saya anu saja.. 

P : jadi kita anggap nada tingginya itu bukan jie nada tinggi marah? 

Pa8 : ndak. 

P : kalau penampilannya petugasnya bagaimana kita liat? 

Pa8 : rapi, pakaiannya semua seragam. Tidak ada yang bagaimana-bagaimana, 

saya liat rapi saja semua. 

P : kalau professional kerjanya bagaimana? 

Pa8 : bagaimana yah, mau di bilang professional tapi antrinya lama sekali. Tapi 

selama menjalani rawat inap saya rasa kaya kalau mau tindakan pasang 

transfusi begitu, ambil darah, pasang infus begitu khan alhamdulillah bagus 

saja semua. Di opname juga kemarin disitu, bagus juga. 

P : bagus dalam segi apanya maksud ibu? 

Pa8 : bagus, aah apa tidak bagaimana yah, bicaranya sama kita itu kaya gimana 

yah, tidak terlalu bagaimana yah… dia sopan saja, dia ajak kita juga bicara 

bilangnya kaya tahan yah kalau di infus itu agak sakitnya begini, jadi bagus. 

Jadi dia juga bilangnya “maaf ya, saya liat dulu yah saya pasang infusnya 

yah”. 

P : kalau ada obat dikasikan ki, dijelaskan jeki? 

Pa8 : iya ada, kemarin itu pas ambil obat bukan saya yang ambil. Sepupu saya 

yang pergi khan ambilnya. Nggak ada juga dia bilangnya apa, cuma sepupu 

saya bilangnya kau makan ini setiap 8 jam. Ndak ada dokternya, ndak ada 
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juga yang tanya aku bilangnya obatnya efek sampingnya begini, ndak ada. 

Ndak ada yang tanya kami begitu. 

P : menurut ta pentingki untuk dibeitahukan itu? 

Pa8 : pentinglah, khan karena itu khan dari diri kita juga. Karena kalau obat itu 

khan dari diri kita juga karena kalau salah minumnya, yah percuma juga. 

Karena kalau tidak ada, khan harus ditau aturan minumnya. Khan itu cuma 

dikasi begini obat mu, ndak ditanya ka ini bagaimana minumnya. Apalagi 

kemarin itu kecil obat, dibagi dua lagi. Kaya gimana anunya ini, dia bilang 

“kau makan ini sepotong, delapan jam sekali” kaya begitu.  

P : ada di tanyakan ki fungsinya? 

Pa8 : ndak ada juga. Cuma obat apa, obat anti mual bilangnya. Kemarin tanya 

sama pasien lain saja, bilangnya obat apa ini, bilang ini obat anti mual sama 

vitamin. 

P : bagaimana perannya perawat selama ta di opname?  

Pa8 : alhamdulillah tidak ada. Alhamdulillah masih bisa saya semua sendiri. 

P : kemarin siapa yang jaga ki waktu opname?  

Pa2 : ada itu adek iparku, kemarin khan dia pulang ke Tarakan, hari selasa eh 

senin kemarin dia pulang. Saya bawa lagi keluarga dari Pinrang, jadi baru 

dia ini, tidak tau apa-apa jadi saya sendiri yang anu, baru mau ajari kaya-

kaya begini. Apalagi kalau nanti saya transfuse gitu khan, harus dia sendiri 

yang anu. 

P : jadi waktu ta di opname kemarin di beritahukan jeki disini toiletnya, disini 

arah kiblatnya, dan lain-lain? 

Pa8 : ndak ada. Saya taunya cuma dari tanya-tanya bilang “WCnya dimana?” 

“disini” saya tanya sama pasien bilang WCnya dimana, dia bilang disitu. 

saya nda tanya sama ini petuganya mereka ndak tanya saya juga. Sama 

pasien saja. Bilang “bu, WCnya dimana?”, kakakku tanya bilangnya “kalau 

mau sholat arah kiblat dimana?”. Itu kalau habis infusan baru tanya 

perawatnya lagi. 

P : bagaimana responnya kalau kita tanya begitu? 

Pa8 : langsung dia ada, tidak menunggu saya. 

P : pernah ki di rawat atau opname di rumah sakit lain? 

Pa8 : iya, di Pinrang 
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P : menurut ta apa bedanya di rumah sakit disanan dengan disini? 

Pa8 : kalau disana, kalau apa yah, kalau kaya transfuse disana, kalau disini kita 

sendiri yang ambil darah, semuanya berjauh-jauhan tempatnya. Jauh..jauh 

sekali, tapi kalau di Pinrang dia sendiri yang antarkan, dia sendiri yang 

ambilkan kita punya jadi terima saja disana. Kalau disini kita semua. Kita 

yang daftar, kita yang ambil obat, ambil darah kita sendiri. Bedanya begitu. 

P : kalau cara melayaninya bagaimana? 

Pa8 : sama saja disini dengan disana 

P : sama bagaimana itu bu? 

Pa8 : sama saja bilang kalau disini, sama ramahnya begitu. Namanya orang 

beda-beda sifatnya, kadang dapat yang bagus kadang juga dapat yang ini, 

yang jutek (tertawa) 

P : pernah ki dapat yang jutek? 

Pa8 : oh pernah waktu di Pinrang, tapi kalau disini alhamdulillah belum pernah 

dapat. Kalau di Pinrang itu kemarin pas di IGD ih… kalau disini ndak 

pernah alhamdulillah. Kalau pelayaannya disini tidak ada yang masalah, 

cuma itu saja antrinya disini. Cuma itu saja keluhannya disini, antrinya 

lama, kalau ujung-ujungnya juga antri baru ndak dapat kamar lagi. Kalau 

begitu pulang lagi, tunggu lagi beberapa hari, itu yang bikin capek juga kita. 

P : Hal apa yang paling berkesan selama ta menjalani perawatan apa entah itu 

suka maupun duka? 

Pa8 : yah begitulah kalau disini kaya jauh-jauh begitue tempatnya, itu juga yang 

bikin capek kita. Cuma itu saya yang paling berkesan juga bagi saya 

langsung dapat kamar untuk di kemo. Karena katanya khan saya tanya-tanya 

sama pasien lain-lain khan, katanya kadang itu kalau kemo pertama susah 

kalian dapat kamar, kami tunggu satu minggu baru dapat kamar, kadang 3 

hari baru dapat kamar. Yah alhamdulillah saya kemarin langsung dapat 

kamar. Yang ini juga semoga Hb ku bagus dan langsung dapat kamar juga 

dan langsung kemo juga. 

P : apa yang perlu diperbaki atau di perhatikan oleh pelayanan rumah sakit 

menurut ibu sebagai pasien yang menerima pelayanan? 

Pa8 : itu saja kalau saya, jangan antri lama-lama. Itu aja, itu saja yang bikin 

capeknya. Antrinya yang lama disini kalau di poli 

P : kalau di ruang perawtaan: 
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Pa8 : alhamdulillah bagus, cepat responnya, ramah, ruangannya bersih wangi, 

makanannya juga bagus karena dapat ayam dari gizi. Enak ji juga 

masakannya. 

P : apa yang ibu harapkan tentang perawatan ta ini kedepannya? 

Pa8 : yah mudah-mudahan semua dilancarkan semuanya, diberikan kesehatan 

dan cepat sembuh segera. Semoga habis kemo ini ada perubahan. 

P : kalau kemarin setelah kemo pertama, ada kita rasa perubahan? 

Pa8 : iya, ada perubahan. 

P : perubahan seperti apa itu bu? 

Pa8 : tidur ku sudah bagus begitu bu, keputihan sudah berkurang, makanku 

sudah enak. Cuma itu aja pertama saya sudah kemo itu tiga hari disitu paling 

drop aku disitu, tapi kubilang nya aku sudah ku tau memang khan, karena 

orang tanya kalau kemo itu 3 hari – 2 hari sudah beraktivitas lagi. 

P : drop bagaimana ki itu ibu? 

Pa8 : itu begitu, lemas aku, dibilang apa yah, tulang-tulang kaya lembek semua. 

Ndak bisa kita ngapa-ngapain tapi ndak apa juga dibilang pusing juga tidak 

cuma lemah begitu. Ini baring sakit semua, lebih sakit daripada sebelum 

dikemo. Pas saya 1 minggu dikemo, yang sakit itu disini (menyentuh perut 

bagian bawah) tembuh kebelakang. Kaya sakit orang kalau melahirkan. 

Sebelas duabelas-lah sakitnya sebelum dengan setelah kemo. Cuma waktu 

sebelum kemo ada beberapa bulan aku sakit, bilang “Ya Allah kenapa aku 

begini” bilangnya “ambil saja nyawaku” sampai aku bilang begitu. Aku 

ndak sanggup sudah ya Allah, kalau kau memang sudah sama aku, ambil 

saja nyawaku. Saya sudah tidak sanggup bilangnya. Sakit begitu khan. Tapi 

khan efeknya kemo sudah saya tau memang khan, sudah tau reaksinya kaya 

bagaimana, jadi saya tidak ini tidak kaget karena sudah saya tanya sama 

pasien yang lain bagaimana reaksinya kemo kalau pertama. “sakit” 

bilangnya kaya gitu. Bahkan tulang itu semuanya sakit semua kaya di injak 

mobil begitu. Yang terutama itu pencernaan, sudah mencret, keras lagi. Tapi 

2 hari saja begitu. Saya tu jarang tanya sama perawatnya, dokternya, cuma 

sama pasien saja soal penyakit. Itu bilangnya kalau sudah kemo itu langsung 

pencernaan itu dia ini perut kaya keras begitu, kadang orang mencret begitu 

juga. Jadi saya tau semua mi, tulang juga ini sakit semua ini, sampai-sampai 

kemarin saya ini ndak bisa jalan karena ini semua sakit kalau menginjak ini 

(menyentuh betisnya) setelah kemo. Sudahnya itu gatal lagi badan, berenti 
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lagi, sakit lagi badan berenti lagi gatal lagi. Efeknya semua tapi saya tidak 

kaget, karena sudah saya tau efeknya bagaimana. 

P : bagaiamna penangananta pas muncul itu semua? 

Pa8 : pas saya itu, saya makan buah. Pokoknya makan sayur dan buah begitu 

karena saya tanya sesama pasien bilangnya makan buah saja banyak-

banyak. Sudahnya itu bagus Sudah BABnya. Tidurpun bagus semua 

sudahnya itu. Berenti lagi sakit gatal lagi badanku itu, saya pakai bedak beli 

di apotik.  

P : selama ki opname tidak pernah ki ditanya tentang efeknya setelah kemo? 

Pa8 : tidak ada, tidak ada ditanya-tanya begitu. Ndak ada juga mau kutayakan 

karena saya juga sudah tau. Setiap saya ketemu bilang “sakit apa?’ sama 

pasien yang lain saja yang sama-sama penyakitnya bilang begini-begini. 

Jadi saya tidak tidak mau bertanya . 

P : oh iye bu, trus kira-kira apa saran ta untuk rumah sakit dan semua instalasi 

pelayanan kesehatan untuk perawatan kanker ginekologi? 

Pa8 : eh lebih di tingkat kan saja pelayanan yang ada, semua sudah baik tapi 

bagus juga kalau lebih di tingkatkan lagi mau keramahannya, fasilitasnya, 

dan lainnya. 

P : terima kasih ibu atas partisipasinya 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny.K /Pa9 

Usia Ibu   : 37 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis Makassar (Maros) 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Pendidikan terakhir  : SMK (perkantoran) 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  : 18 tahun 

Riwayat Parietas  : P4G4A0 (partus normal semua) 

Diagnosa Kanker  : Ca Serviks stadium IIIB 

Jumlah rawat inap di RSWS : 3 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 2 minggu 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 3 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Perbaikan KU + Post kemo terapi ke-3  

Trakhir opname  : 30 september 2023 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Child ruang meeting 

P : Assalamu alaikum, nama saya Andi Fara Fadhilla. Mahasiswa S1 Ilmu 

keperawatan UNHAS. Sekarang sednag melakukan penelitian skripsi 

tentang “Pengalaman pasien selama perawatan kanker ginekologi di Rumah 

Sakit Dr.Wahidin Sudirousodo Makassar”. Tujuannya penelitian saya ini 

untuk menggali pengalamannya ibu selama opname di ruang perawatan 

yang akhirnya nanti untuk perbaikan kualitas pelayanan rumah sakit dari 

pengalaman ibu sebagai pasien yang merasakan pelayanan. Bersedia jeki? 

Pa9 : iye 

P : bagaimana berdasarkan pengalamannya ibu awalnya kita terdiagnosa ini 

penyakit? 

Pa9 : awalnya itu pendarahan terus. Selama berapa bulan itu, selama 6 bulan. 

Setelah enam bulan itu baru saya tau bahwa bagaimana itu langsung saya ke 

rumah sakit salewangan di Maros. Setelah itu saya dirujuk kesini mi. 
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P : pendarahan bagaimana itu ibu? 

Pa9 : menggumpal ka baru berbau. Itu darah hitam menggumpal baru berbau. 

P : ada sakit kita rasa? 

Pa9 : tidak. Cuma pembengkakan perut ada pembengkakan perut. Keras. Tidak 

sakit kak. Biar saat berhubungan tidak sakit juga dan tidak ada juga darah 

keluar. Awalnya tidak pernah ada pendarahan begitu, jarang ji juga 

keputihan kak. Tiba-tiba langsung pendarahan begitu. 

P ; bulan berapa ki itu di diagnose? 

Pa9 : kalau bukan bulan 2, bulan 3 tahun ini. 

P : apa yang berubah dari aktivitas ta setelah ta terdiagnosa sakit? 

Pa9 : yang berubah itu e..semua pekerjaan tidak bisa dikerjakan kak. Karena 

saya tidak bisa jalan kak. Karena sebelah kanan itu tidak bisa menopang 

untuk tidur, kalau tidur selalu ke kiri. 

P : aktivitas ta semua dibantu? 

Pa9 : iye, sama suami. Dibantu bangun, dibantu jalan, dibantu makan, tidak ada 

pekerjaan bisa dikerjakan jadinya. 

P : apa perasaan ta waktu di diagnose kanker? 

Pa9 : kaget kak. Kaget bukan main kak. Kaget sekali, karena bagaimana kaya 

bagaimana itu di’ karena masih di ini..khan masih ada anakku kelas 3 kasian, 

saya ingat terus itu anakku. Bagaimana kalau saya ini, tinggalkan ki, 

sedangkan anakku ini tidak ada yang urus. 

P : siapa yang pertama kali kita tanya tentang ini penyakit ta dan bagaimana 

reaksinya? 

Pa9 : bersamaan ja sama suami ku itu hari dengar dokter bilang kena ka kanker 

kak. Yah keget semua ki. Karena dia juga katanya mau dioperasi sama 

kemo, eh dia pertamanya tidak setuju untuk dikemo ka karena mungkin dia 

fikir bagaimanasaya bawa lagi itu kemo, kaya cuci darah. Akhirnya di 

jelaskan sama dokter, dia bilang begini-begini akhirnya setuju. 

P : bagaimana pengalamannya ibu selama menjalani perawatan dan pelayanan 

di rumah sakit ini? 

Pa9 : alhamdulillah kalau dibilang rumah sakit disini kalau pelayanannya bagus 

kak, tidak ada jie yang bagaimana. tidak ada jie yang tidak mengenakkan 

kak dari pelayannya. Ramah jie perawatnya, tidak ada jie saya rasa kak yang 
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bisa bikin ka tidak enak hati atau marah, cepat jie juga kak melayani atau 

kalau ada keluhan ku kak 

P : berapa lama ki itu hari di opname? 

Pa9 : 2 minggu kak 

P : kenapa itu lama sekali ki di opname? 

Pa9 : e..karena Hbnya kurang juga kak. Kurang baru di transfuse darah juga. 

P : menurut pengalaman ta, alurta waktu masuk disini poli sampai masuk di 

kamar itu bagaimana? 

Pa9 : ndak ribet jie kak, langsung jie diarahkan kesana untuk cari kamar baru 

langsung jie dikasi masuk di ruang rawat inap. Cepat ji juga kak dapat 

kamar, tidak pernah jie menunggu. 

P : kalau yang ibu rasakan itu bagaimana kondisi kamarnya, bisa ki 

deskripsikan? 

Pa9 : kalau kondisi kamar kak bagus, maksudnya tidak..tidak kotor. Bersih. 

Maksudnya bilang tidak ada jie anu bilang berbau, semua bersih karena 

tukang servis, cleaning servisnya khan tiap hari jie pergi membersihkan. Di 

dalam kamar 6 orang ka, pake AC kamarnya jadi tidak panas ji kak.  

P : kalau dari pengalaman ta, bagaimana caranya berkomunikasi perawatnya 

disana? 

Pa9 : bagus kak. Setiap e..maksudnya air infus habis, perawatan eh perawat 

dipanggil langsung kak, langsung datang. Cara bicaranya juga bagus kak, 

ramah. Tidak ada yang maksudnya e…sensitive apa, tidak ada kak. 

Pokoknya ramah. Kalau dikasi penjelasan bilang begini-begini kak. 

P : selama 2 minggu ki itu, kira-kira apa yang biasa kita bicarakan sama 

perawatnya? 

Pa9 :  cuma itu kalau e…kalau saya bertanya ka kak bilang apa yang ndak boleh 

dimakan kalau orang sakit begini, dia kasi penjelasan bilang tidak boleh 

makan ini daging apa kalau orang sudah dikemo ndak boleh makan petsin, 

begitu kak.itu juka kak waktu na pasangkan ka gelang identitas nabilang 

jangan dibuka ini karena ini apa..identitasku disini 

P : pernah ki dikasikan edukasi atau penjelasan sama perawatnya kalau masuk 

ki obat kemo akan begini rasanya? 
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Pa9 : iye kak. Khan saya bertanya itu hari kalau masuk infus anu obat kemo 

bagiamana kak, dia bilang ndak terasa sakit ji. Cuma kaya air infus saja. 

Begitu saja. 

P : efeknya sudah kemo itu apa kita rasa? 

Pa9 : anu kak, tidak bisa jalan. Sakit semua badan. Setelah kemo 1 hari itu, sakit 

semua badan kak, susah makan juga. Kaya setiap mau masuk makanan kaya 

mau muntah. 

P : ada na tanyaka ki perawatnya tentang efeknya kalau sudah masuk kemo 

ada rasa begitu? 

Pa9 : iya kak. Biasa khan kalau sudah kemo kakak, perawatnya itu bilang “ada 

itu efeknya seperti ini, biasa itu ada orang sakit semua badannya. Biasa 

susah makan atau mual. 

P : penampilan ekspersi wajahnya bagaimana dari pengalaman ta petugasnya? 

Pa9 : bagus kak, sering jie tersenyum. Biasa juga sering bercanda kak. Rapi juga, 

bersih juga. Pakai seragam penampilannya semua kak. 

P : kalau dari professional kerjanya bagaimana? 

Pa9 : alhamdulillah kak, tidak pernah kak di tusuk berulang-ulang kali. Kalau 

ada saya panggil ki ada keluhanku secepat jie datang. Ta’ satu kali ji kak 

biasa itu kalau saya punya anak pergi memanggil langsung datang. 

P : waktu ta di opname 2 minggu kemarin itu, berapa kali ki di kunjungi 

dokternya? 

Pa9 : satu kali kak. 

P : satu kali satu hati atau satu kali saja selama opname ki? 

Pa9 : satu kali saja kak. Cuma ada asistennya jie kak yang pergi liat setiap hari. 

P : kalau ada obat yang mau masuk, di tanya jeki obat apa itu? 

Pa9 :iye kak, biasa masuk itu anti nyeri dia kasikan sama obat apa itu kalau mau 

kemo supaya tidak gatal itu kak. Ditanya ja sebelum disuntikkan ka kak 

sama minta izin jie juga kak sebelum menyuntik kak. 

P : siapa yang temani ki kemarin waktu ta opname? 

Pa9 : saya punya anak 

P : anak ta umur berapa? 
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Pa9 : eh..kelas 3 SMA. Yang pertama itu 18 tahun, yang kedua itu 17 tahun. 

Yang ketiga itu 16 tahun. Karena berturut-turut ki kak beda 1 tahun- 1 tahun. 

Itu mi yang biasa jaga kak, yang kempat itu baru kelas 3 SD. 

P : ndak na cari jeki itu anak ta yang keempat? 

Pa9 : tiap hari video call. Dia khan di Cerangki Maros kak sama suami. Saya 

khan kebetulan ada orang tua di dekat dari sini, jadi saya tinggal di orang 

tua dulu untuk sementara ini, jadi saya tinggalkan dia disana karena dia 

sekolah kasian. 

P : waktu ta di opname itu, bisa jeki lakukan kegiatan ta sendiri atau 

beraktivitas sendiri? 

Pa9 : bisa sendiri kak. Cuma Hb jie yang turun kak, 9,8 kak. 

P : 2 minggu ki itu di opname berapa kantong ki di transfusikan? 

Pa9 : 4 kantong. Sebelumnya itu kak e..7,8 tambah lagi 4 kantong, kurang lagi 

karena baru 9,8 jadi di tambah lagi 1. Jadi total 5 kantong darah yang masuk. 

P : apa kita rasa waktunya turun itu Hb ta? 

Pa9 : ndak ada jie kak. Tiba-tiba jie saja di periksa ternyata turun. 

P : jadi siapa yang pergi urus itu darahnya? 

Pa9 : saya punya anak. Dia pergi ambil darah di Kandea. Kalau ada obat juga 

diambilkan sama saya punya anak. Setiap ada obat, anak saya yang pergi 

ambil di apotik. Darah juga, anakku juga yang pergi bawa. 

P : dari pengalama ta, apa perannya perawat selama ta di opname? 

Pa9 : berperan sekali kak. Karena setiap apa, ada keluhan dia itu langsung 

ditanya langsung cepat datang kak. Khan biasanya itu, khan kalau 

pengalaman saya di rumah sakit sebelumnya kak toh, khan biasa kalau eh 

mengeluh pasien biasa khan bilang sebentar tapi disini alhamdulillah kak 

langsung dilayani. 

P : pernah ki dirawat di rumah sakit lain? 

Pa9 : iye, di rumah sakit salewangan Maros. 

P : menurut ta apa yang berbeda dari RS Salewangan Maros dengan disini? 

Pa9 : pelayanannya kak. 

P : pelayanannya kenapa? 
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Pa9 : disana yah bagaimana kak di’, kalau dipanggil susternya kaya lambat. Tapi 

kalau disini alhamdulillah kak cepat responnya. kalau ruangannya sama jie 

kak disini dan disana, sama-sama bersih, dokternya juga sama jie kak ramah. 

Cuma itu jie pelayanannya yang beda responnya kalau keramahannya sama 

ji juga, sama-sama ramah. 

P : apa yang berkesan waktu ta menjalani perawatan selama disini? 

Pa9 : oh itu, sama teman-teman kak, bisa ini saling bantu apa..kasi pengarahan 

bilang kalau dikemo pertama ki seperti ini-seperti ini. Saling sharing lah kak 

ceritanya sama teman kamar disitu kak. Banyak mi kak teman disitu, sudah 

bikin juga grup whatsapp kak. 

P : kalau bisa kita kasih skor, pelayanannya ini rumah sakit 1 sampai 10. 1 itu 

paling rendah, 10 paling tinggi kira-kira di angka berapa? Dan kenapa? 

Pa9 : saya kasi 9. Tapi khan, maksudnya belum ini saya semua kak toh belum, 

maksudnya khan sebagian jie perawat yang saya tau kak toh, belum 

semuanya. Tapi alhamdulillah sapa tau berikutnya bisa ini, saya bisa kasi 

10. Khan kemari waktu opname ka beda-beda perawatnya kak toh. 

P : pernah jie memperkenalkan diri perawatnya di kita? 

Pa9 : pernah kak. Tapi ndak semuanya kak. 

P : siapa yang kita ingat namanya disitu? 

Pa9 : itu, ibu siapa lagi namanya kak yang selalu kalau mau kemo dia yang 

masuk. Itu yang paling saya ingat, tapi ndak semuanya kak memperkenalkan 

diri. 

P : menurut ta apa yang perlu diperbaiki atau diperhatikan di rumah sakit ini 

utuk perbaikan kedepannya, menurut ta kita? 

Pa9 : kalau saya kak, setiap itu kamar khan biasanya itu apanya kak, kain 

hordennya kak. Tirainya. Biasa khan ada yang rapi, ada yang tidak kak. 

Biasa khan kalau ditutup khan biasa ada orang jalan jadi kita mau anti popok 

itu biasa kita diliat orang kak. 

P : pakai popok ki kemarin? 

Pa9 : iya pakai kak, disuruh sama dokter kalau dikemo kak. 

P : siapa bantu ki kemarin ganti ki popok ta? 

Pa9 : ada jie anak kak. 

P : anak ta cewek atau cowok? 
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Pa9 : cewek cowok kak. Yang pertama dan yang kedua. 

P : apa yang yang ibu harapkan terhadap perawatan ibu ini terhadap penyakit 

kanker ta? 

Pa9 : yah mudah-mudahan lekas sembuh lah kak. Diangkat penyakitnya kak. 

Mau segera cepat sembuh karena mau cepat pulang. 

P : Apa saran ta untuk perawatan kanker ginekologi untuk semua instansi 

kesehatan? 

Pa9 : tingkatkan saja pelayanan dan keramahan selebihnya tidak ada jie karena 

kalau dikamar itu selalu jie gembira karena banyak teman khan sharing – 

sharing cerita kak toh. Respon cepat jie juga, setiap ada pembagian nasi juga 

ramah, enak jie juga masakannya biasa dikasi ayam dan danging, pokoknya 

alhamdulillah kak. 

 (wawancara selesai). 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny.N /Pa10 

Usia Ibu   : 53 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis Bulukumba 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Pendidikan terakhir  : SD 

Status pernikahan  : Meniah 

Usia saat menikah  : 20 tahun 

Riwayat Parietas  : P3G4A1 (bersalin normal) 

Diagnosa   : ca cerviks uteri stadium IIIB 

Jumlah rawat inap di RSWS : 2 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 3 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 3 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : kemoterapi pertama 

Trakhir opname  : 5 Oktober 2023 

Tanggal dan waktu  : 26 Oktober 2023, 08.55 WITA 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Child ruang meeting 

P : Assalamu alaikum, nama saya Andi Fara Fadhilla. Mahasiswa S1 Ilmu 

keperawatan UNHAS. Sekarang sedang melakukan penelitian tentang 

“Pengalaman pasien selama perawatan kanker ginekologi di Rumah Sakit 

Dr.Wahidin Sudirousodo Makassar”. Tujuannya penelitian saya ini untuk 

menggali pengalamannya ibu selama di opname diharapkan nanti dari 

persepsinya ibu dari pengalamannya ibu bisa ada perbaikan, bisa diukur 

kualitasnya pelayanan seperti apa untuk perbaikan kedepannya. Bersedia 

jeki? 

Pa10 : iye 

P : pertanyaan pertama bu di’, bagaimana pengalamannya ibu awal mulanya 

ini kita rasa sampainya kita periksakan dirita sampai ta dirujuk ke Wahidin? 
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Pa10 : oh iye. Pertamanya anu e..ada darah keluar berkettul sampainya ku pigi ke 

rumah sakit Salassae, na rujuk ka pergi di anu di Rumah sakit Bulukumba, 

akhirnya dibulukumba dirujuk lagi ke Makassar di Wahidin. 

P : berapa lama itu darah keluar ibu? 

Pa10 : e..ada satu minggu lebih pertamanya keluar, trus sudah ka di korek sakit ki 

lagi perut ku. Sakit terus ki, jadi e anu e kebetulan ada darah keluar lagi. 

P : kapan itu kita mulai keluar darahnya? Masi kita ingat? 

Pa10 : masih ingat. Pertama tanggal 25 bulan 7 tahun lalu. Baru di korek ka di 

Wahidin akhir tahun lalu. Pas itu sakit terus lagi perutku kalau lama ka 

duduk, ada lagi darah keluar. Terus-terus sakit sampai sekarang, sudah peka 

dikemo baru hilang lagi sakitnya. 

P : kemarin sudah ki kemo di’, apa yang kita rasa setelah ta dikemo? 

Pa10 :ndak pernah ka bangun. Lemas ka. Eh anu, mataku anu kabur penglihatan 

setelah kemo sampai sekarang. Tidak terang ki penglihatanku, kaya 

bercabang ki diliat kaya 2 orang diliat. Lama pi baru saya rasa. Sampai peka 

di kampung baru begitu. Efeknya kapang. Waktu di infus ka ndak ji iya, 

belum pi terasa. 

P : selain itu apa lagi yang berubah, makan ta atau tidur ta? 

Pa10 : botak ka, itu cucuku heran na liat kah botak ka. Habis rambut ku. 

Setelahnya kemo muntah-muntah ka, tidak bisa ka liat nasi, kalau kuliat ki 

nasi, muntah munah ka lagi. Ada 4 hari kapang. Kalau tidur ku baik jie, 

kalau sudah isya tidur ma, kadang bangun ka jam 12 kalau mau kencing baru 

tidur ka lagi. 

P : waktu sebelum kemo iya? 

Pa10 : bah tidak bisa ka tidur kah sakit terus ki perut ku. Setelah pi kemo ini 

kurang-kurang mi. 

P : jadi sekarang masih sakit perut ta? 

Pa10 : ndak mi, bisa ma tahan ki. Kah dulu makan pa obat nyeri baru berenti sakit, 

kalau ndak, ndak bisa ka tidur. Sakit lain lain, kaya nyeri dirasa kaya pedas. 

Sekarang alhamdulillah bagus mi. sakit tapi sakit anu mi kaya anu sakit bisa 

jie di tahan. 

P : kalau keluar darahnya masih ada? 
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Pa10 : ndak mi. ada mi satu minggu lebih. Waktu sudah ka kemo, ada satu minggu 

lebih keluar darah terus itu berenti jadi ini tidak mi. ada mi satu minggu 

tidak keluar darah. Anu, eh kurang tommi keluar cairan. Kah ada darah ada 

tong cairan keluar. 

P : kaya keputihan begitu? 

Pa10 : iye, tapi anu e..tidak anu. Jernih. Kadang bau di celana. Tapi bukan juga 

keputihan. Jernih, kaya anu air ketuban. Lama begitu, selama sudah ka itu 

di ketumbuhan ada anu itu di perut ku sampai sudah ka ini dikemo ndak mi, 

alhamdulillah berhenti semua mi 

P : mau ka bertanya ibu, masih aktif ki secara seksual dengan suami ta? 

Pa10 : e..selama sakit perut ku, selama ada anu di perutku, dak pernah mi. kah 

kalau berhubungan ka ada darah keluar, sakit kurasa kalau berhubungan. 

P : sakitnya itu saat berhubungan atau setelahnya? 

Pa10 : eh..setelahnya sakit bagian sini (menunjuk daerah intim) 

P : kapan ki na tanya dokter ta kalau kena ki kanker? 

Pa10 : waktu turun ka minggu lalu sebelum kemo, akhirnya di kemo ma 

P : masih menstruasi ki? Masih haid ki? 

Pa10 : ndak mi. pernah ka 3 tahun berhenti terus datang haidku lagi, na itu mi pigi 

ka periksa. Na anu ada tumor di rahim na bilang jadi dikirim ka kesini, di 

Rumah Sakit Wahidin. 

P : bagaimana perasaan ta ibu waktu di kasi tau ki dokter bilang kanker ki ini? 

Pa10 : pertamanya itu tidak na kasi tau ka anakku. Lama baru na kasi tau ka. Na 

bilang kemungkinan ada kanker di perut ta. Waktu na kasi tau ka, takut ku 

rasa kaget ka juga. Tapi pasra ma saja kepada Tuhan, dari Allah saja. 

P : jadi selama itu anak ta jie yang tau atau ada anggota keluaga lain yang di 

beritahu sebelum kita? 

Pa10 : anakku jie yang tau karena sering dia yang temani ka di rumah sakit. 

Sekarang na tau mi juga suami ku, na dukung ka pergi berobat. 

P : apa yang berubah dari aktivitas sehari-hari ta? 

Pa10 : ndak ada jie 

P : ndak pernah jie kita rasa sakit? 
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Pa10 : itu ji kalau baru bangun ka biasa ka pusing kurasa tapi kalau lama-lama 

lagi ndak mi. Kalau pekerjaan rumah memang kaya menyapu jarang mi 

waktu di kemo ka iyah ka na suruh ka anakku istirahat 

P : oh jadi suruh ki banyak istirahat sama anak ta di’. Anak ta umur berapa? 

Pa10 : ada mi anaknya. 30 lebih mi kapang anak pertama ku. Anak kedua dan 

ketiga ku 20 lebih. 

P : yang disini yang antar ki siapa ibu? 

Pa10 : anakku yang pertama. 

P : menurut pengalaman ibu, bagaimana pelayanan di rumah sakit ini? 

Pa10 : bagus jie. 

P : bagus bagaimana itu bu? 

Pa10 : yah bagus. 

P : dalam artian apa bagusnya? 

Pa10 : eh na anu ka, na…hormati ki. na anu lah, kalau na tensi ki baik caranya 

cerita sama kita, tidak adakasarnya 

P : bagaiamana prosesnya waktu masuk disini, di poli sampai ta di rawat inap, 

bagaimana alurnya? 

Pa10 : kalau saya gampang jie kurasa. Na kasikan ka resep untuk pergi di, pergi 

cek darah di poli eh untuk foto rontgen trus sudah ada itu na kasikan ka 

pengantar untu anu eh..mau di kemo. 

P : cepat jeki dapat kamar itu hari bu? 

Pa10 : cepat ja. Satu malam. Menunggu ka satu malam ji. 

P : bagaimana kondisi kamarnya kita rasa? 

Pa10 : bagus jie, bersih jie. Lima orang ka di dalam. Ada anunya, ada ACnya, ada 

lemarinya. WCnya bagus juga eh bersih dan ndak ada kehabisan air. 

P : waktu sampai ki dikamar ta ada yang na tanyakan ki perawatnya na 

edukasikan ki? 

Pa10 : iye, na bilang ini anu ta ibu tempat tidur ta, di pakaikan ki dulu seprei baru 

baring ki. Na tunjukkan ja di mana kamar mandinya sama menghadap 

dimana sholat. Selebihnya anakku jie yang lebih sering bicara dengan 

petugasnya karena alhamdulillah tidak ada jie keluhan ku. 
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P :kalau habis cairan infus ta bagaimana? 

Pa10 : kusuruh anakku pergi tanya ki perawatnya. 

P : kalau dari jaraknya anak ta kasi tau petugasnya sampai na ganti itu cairan 

infus ta berapa lama kira-kira? 

Pa10 : ndak lama jie. Biasa… biasa sampai setengah menit jie. Cepat jie. 

P : na kasikan jeki kesempatan bertanya perawatnya? 

Pa10 : na kasikan ja, na bilang kalau ada keluhan ta kasi tau mi ke perawat. 

P : bagaimana cara bicaranya perawat sama kita?  

Pa10 : bagus jie nadanya. Kaya lembut, ndak ada jie keras suaranya. Bagus 

semua. 

P : penampilannya perawatnya bagaimana kita liat? 

Pa10 : cantik. Bagus, macam mana di’ eh rapi, sopan sama kita, seragam semua 

penampilannya. 

P : kalau professional kerjanya bagaimana menurut pengalaman ta? 

Pa10 : iye, alhamdulillah kalau na tindaki ka cepat ji. Ini juga kalau na pasang kan 

ka infus cepat jie kah naik jie anunya tanganku (menunjuk vena di 

tangannya). 

P : waktu ta opname ini, melakukan aktivitas sendiri jeki kah atau perlu ki di 

bantu? 

Pa10 : ndak. Ndak di bantu ka. Na bantu ja iya anakku kalau pergi ka kencing iya, 

na bawakan ka anu ku eh botol infus ku. Tapi waktu dikemo ka na anu ka 

na kasi pake ka popok, jadi duduk pa baru keluar kencing ku, jadi duduk ka 

di ranjang 

P : menurut ta ibu apa perannya perawat selama ta opname? 

Pa10 : ndak jie. Tapi biasa ji na tensi ka, na periksa ka, itu ji. 

P : pernah ki di opname di rumah sakit lain? 

Pa10 : pernah ka di anu, di Salassae Bulukumba 

P : menurutnya ibu apa yang membedakan disana dengan disini? 

Pa10  : sama jie. 

P : apanya yang sama bu? 
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Pa10 : eh anunya, pelayanannya, eh..perawatnya, sama-sama jie. Pelayanannya 

sama-sama bagusnya. 

P : kita bilang itu bagus, dalam segi apanya kita liat? 

Pa10 : dari segi daripada anunya pelayanannya, caranya ngomong, caranya 

melayani pasien. 

P : kalau lingkungannya iya, apanya yang beda disana dengan disini? 

Pa10 : bagus ki iya disini kah kota. Ruangannya juga bagus juga disini kah kota 

namanya. Lebih luas ki disini, lebih maju, lebih lengkap kah di kota 

namanya. 

P : siapa uang pergi ambilkan ki obat ta? 

Pa10 : anakku. Disuruh jie pergi ambil dikasikan jie resep baru pergi ambil ki 

diambil sendiri di loket, tidak di bawakan juga. Sama disini. 

P ; waktu ta di rawat disini bu, apa menurut ta yang paling berkesan? 

Pa10 : ndak ada jie kurasa, biasa-biasa semua jie. 

P : pernah jeki di kujungi dokter selama ta opname? 

Pa10 : pernah. Na tanya ka bilang berenti meko haid? Bilang ndak pa. masih ada 

dok, itu hari waktunya sudah di korek 

P : kalau yang opname kemarin baru-baru ini waktu kemo? 

Pa10 : waktu kemo…ndak ada kayanya. Ada jie asistennya itu dokter yang selalu 

pergi cek ki infus ku, biar malam ada dia. 

P : kalau tengah malam tidak ada jie biasa keluhan ta misalnya habis cairan 

infus ta? 

Pa10 : alhamdulillah tidak ada jie, eh pernah habis infusku tengah malam tapi na 

bilang dokter tutup mi dulu pa penghabisan mi anunya infusnya kah habis 

mi obat kemonya. Tidak diganti mentong mi karena pencucinya jie, tidak 

langsung na buka infus ku ka tengah malam mi jadi besoknya pi na buka ki. 

P : menurut ta ibu, apa yang perlu di perbaiki disini pelayanannya? 

Pa10 : bagus semua jie kurasa, kalau bagi aku. Tidak tau orang lain iya. Ndak ada 

jie yang perlu di perbaiki. 

P : apa yang ibu harapkan dengan perawatan kanker ta ini? 
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Pa10 : ku harapkan baik-baik saja lah. Mudah-mudahan na berentikan ki Tuhan 

kanker ku eh seperti dulu lagi. cuma saya berharap diangkat mi secepatnya. 

Maksudku di operasi. Cepat di angkat karena na bilang dokter masih ada di 

dalam. Kurasa kalau baring ka kurasa, na bilang dokter di kemo dulu enam 

kali baru diangkat kalau mengeil jie, kalau tidak mengecil ada ga lagi 

sesuatu kah di bilang di terapi apa itu. Kalau saya lebih baik operasi kalau 

bisa jie. 

P : apa saran ta untuk rumah sakit dan instansi kesehatann supaya ada 

perbaikan kedepannya? 

Pa10 : ndak ada jie, kah di bagus semua mi kurasa tidak tau apa lagi bisa saya 

kasikan saran. 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny. M/Pa11 

Usia Ibu   : 55 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : NTB 

Pekerjaan   : Buruh 

Pendidikan terakhir  : SD 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  :15 tahun 

Riwayat Parietas  : P1G1A0  

Diagnosa    : Ca Ovarium 

Jumlah rawat inap di RSWS : 3 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 3 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas3 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : post kemoterapi ke-3 

Trakhir opname  : 2 Oktober 2023 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Child ruang meeting 

P : Assalamu alaikum, nama saya Andi Fara Fadhilla. Mahasiswa S1 Ilmu 

keperawatan UNHAS. Judul penelitiannya saya ini “Pengalaman pasien 

selama perawatan kanker ginekologi di Rumah Sakit Dr.Wahidin 

Sudirousodo Makassar”. Tujuannya penelitian saya ini untuk menggali 

pengalamannya ibu selama opname di ruang perawatan yang akhirnya nanti 

untuk perbaikan kualitas pelayanan rumah sakit dari pengalaman ibu. 

Bersedia jeki? 

Pa11 : iya, coba-coba. 

P : bagaimana pengalaman ta dari awalmula kita rasakan ini keluhan ta sampai 

dirujuk ki kesini dan diagnose ki kanker? 

Pa11 :di Kendari, saya pernah itu dokter disana saya bilang tidak mau dikemo tapi 

disuruh. Sudah dulu di operasi angkat rahim karena kista, dia bilang itu 

masih ada akarnya yang mau di cuci dengan kemo.  
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P : kapan itu dia bilangnya bu? 

Pa11 : itu hari habis operasi setelahnya 18 hari habisnya saya operasi saya 

dipanggil lagi dokter itu-itu hasilnya, dia bilang mengatakan itu masih ada 

akarnya yang mau mengarah ke ganas. Dia bilang masih gejala. Bulan 

berapa itu di’ kira-kira habis lebaran haji tahun ini. 

P : sebelumnya itu diperiksakan dirita sampai di operasi apa kita rasa? 

Pa11 : sakit. Sakit disini (menyetuh perut) bagian perut trus ada benjolan. Saya 

pergi periksa, dia bilang kista trus saya dioperasi. Dirawat 7 hari karena 

ditransfusi darah, setelah 7 hari trus dioperasi. Setelah operasi 18 hari, 

dipanggil lagi ke rumah sakit ambil hasil pemeriksaan nah disitu dinyatakan, 

dia bilang akarnya mengarah ke ganas harus dicuci pake kemo. 

P : rumah sakit mana? 

Pa11 : dewi sartika, disana di operasi. Dirujuk lagi dari RS Dewi Sartika ke RS 

Batramas, dari RS Batramas di rujuk lagi ke RS Wahidin. Sempat saya 

bilang itu sama dokter, “dok, saya habis operasi saya tidak ada rasa sakit. 

Saya sehat” saya bilang. Tapi dia bilang itu dokter, itu penyakitnya ibu 

belum masuk, setelah masuk nanti ibu terasa sakit. Makanya secepatnya di 

rujuk ke Wahidin. Setelah 20 hari saya berangkat, itu saja. 

P : bagaimana perasaan ta waktu ditanya ki dokter bilang harus ki dikemo? 

Pa11 : iya, saya sempat kaget. Saya sempat menolak, tapi tidak bisa. Saya 

menolak tapi katanya harus dikemo. 

P : kenapa ibu menolak awalnya? 

Pa11 : yah saya takut karena kata orang kemo itu artinya sudah parah sekali ini 

saya belum lagi harus pergi jauh untuk ini kemo 

P : suami masih hidup? 

Pa11 : masih tapi sakit dirumah. Sakit gula. 

P : apa pekerjaannya suami ta? 

Pa11 : tidak ada. 

P : jadi, mohon maaf ibu di’ biaya hidup dari mana? 

Pa11 : eh..pokoknya saya..begitu sudah. Saya cari kemana-mana. Saya itu sudah 

berapa tahun jadi tulang punggung. Jadi sekarang tidak ada. Dulu saya 

bikin-bikin sapu saja di rumah (mulai berkaca-kaca). 
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P : bagaimana pengalaman ibu selama memperoleh pelayanan dan perawatan 

di rumah sakit ini? 

Pa11 : perawatannya bagus. Tapi setelah saya kemo itu, saya rasa sakit. Semua 

badan sakit. Setiap habis kemo itu saya pasti sakit tapi saya pasakan untuk 

makan. 

P : apa ta kita rasa sakit? 

Pa11 : semua badan. Dari mual, dari mencret, ndak ada tenaga. Itu. 

P : tadi ta bilang bagus perawatnnya, bagus bagaimana itu bu? 

Pa11 : iya bagus karena dia tanya saya rencana kemo bagaimana dan berapa 

kalinya. Langsung tindaki juga jadi cepat saya dikemo. Tapi itu saja setiap 

sudah saya dikemo saya rasa sakit. 

P : kalau alurnya dari ta dirujuk sampai di rawat inap bagaimana pengalaman 

ta? 

Pa11 : yah gampang-gampang susah. Soalnya saya itu ndak tau jalan, kemana-

kemana itu saya ndak tau. Saya bertanya lagi-bertanya lagi. Begitu terus. 

Tapi tidak di pingpong saya. Pertama itu dirujuk trus ambil gambar begitu 

trus sidik jari. Itu saja. Trus ambil darah baru dikasi pengantar untuk opname 

P : langsung jeki dapat kamar itu hari? 

Pa11 : yah kadang-kadang kalau saya darah normal cepat dapat kamar, kadang-

kadang bisa sampai 1 minggu menunggu kamar. 

P : apa yang dirasa kalau harus menunggu lama begitu kamar? 

Pa11 : yah bagaimana yah, kita khan mau cepat sembuh. Maunya sudah cepat 

dapat kamar tapi yah mau bagaimana lagi khan, kita menunggu saja. Itu 

sudah. 

P : bisa ki gambarkan ki kondisi kamar ta? 

Pa11 : enak. Maksudku nyamanlah begitu. 

P : dalam segi apa itu kita bilang nyaman? 

Pa11 : maksudku itu khan tidak ada yang bicara-bicara kasar, ruangannya bagus 

juga, ada ACnya, tidak ribut juga. Enam orang di dalam, pernah juga saya 

dapat kemo cuma saya, bersih juga ruangannya sama WCnya. 
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P : berdasarkan pengalaman ibu selama opname itu bagaimana cara 

komunikasinya petugasnya disitu, perawatnya kah, bidannya kah, atau 

dokternya kah. 

Pa11 : bagaimana yah, soalnya pengantarku itu yang bicara. Saya cuma ikut-ikut 

saja. Yang dulu, yang lain, kalau yang ini saya bawa belakangan (menunjuk 

anggota keluarganya di belakang) 

P : tidak pernah ki berbicara dengan petugasnya? misalnya saat tanya keluhan 

ta? 

Pa11 : na tanya. Saya kasi tau bilang saya sering sakit kepala, saya hipertensi, 

begitu. 

P : bagaimana itu cara bicaranya ke kita? 

Pa11 : baik. 

P : baik bagaimana bu?. 

Pa11 : pokoknya halus, lembut begitu. Di bilang ndak-ndak kasar. Kalau ada juga 

saya mengeluh langsung datang ke saya. Tapi selalu saya di tusuk-tusuk 

terus (memperagakan tangannya di tusuk). Ndak di dapat. Itu yang bikin 

saya sakit sekali. Sakit saya rasa. Itu kemo pertama sampai 5 kali baru di 

dapat. Trus kemo kedua, berapa kali itu…3 kali kalau ndak salah. Kemo 

ketiga, tika kali juga. Itu yang bikin saya takut kalau mau ditusuk itu. Sakit, 

saya takut. 

P : jadi tidak pernah langsung 1 kali masuk? 

Pa11 : ndak pernah. Selalu begitu. 

P : minta izin jie perawatnya waktu mau tusuk ki? 

Pa11 : iya. Sama itu waktu mau keluar na tanya ja juga, ibu apa yang kita rasakan? 

Saya bilang mual-mual sedikit. 

P : waktu ta opname bu, aktivitas bagaimana? Bisa sendiri ki atau perlu 

dibantu? 

Pa11 : bisa sendiri, saya makan sendiri saja. Masih bisa saya. Kalau masih bisa 

yah sendiri saja. 

P : Bagaimana menunya? 

Pa3 : yah, begitu sudah. Begitu yah namanya makanan rumah sakit, kita 

mengerti juga yah ndak ada rasa garamnya (tertawa). Tapi saya tetap makan 

saja biar bagaimana rasanya saya tetap makan karna saya ingat saya ingin 
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sekali sehat. Nanti kalau saya ndak makan, nanti saya tambah sakit. Saya 

bilang begitu saja. 

P : waktu ta masuk disini ada jie petugas yang kasi tau ki disini arah kiblat, 

disini WCnya? 

Pa11 : ndak ada. Saya liat-liat saja teman yang sholat. Soalnya kalau saya mau 

sholat ndak bisa, sudah di infus. Nanti di rumah saya double-double saja. 

P : pernah ki dirawat di rumah sakit lain? 

Pa11 : cuma itu di dewi sartika saja. 

P : menurut pengalaman ta, apa yang berbeda dari perawatan di dewi sartika 

dengan di wahidin? 

Pa11 : disini itu lebih luas, kita mau kesana bisa. Kalau di dewi sartika itu rumah 

sakit kecil. Dari pelayanan bagus semua, tidak ada yang berbeda, ramah-

ramah semua. Tampilannya juga petugasnya bagus semua. 

P : bagus bagaimana itu bu? 

Pa11 : pokoknya ibu-ibu cantiklah. Ibu-ibu cantik semua (tertawa). Perlakuannya 

baik semua ke saya, selama itu tidak pernah saya dapat yang judes, baik cara 

bicaranya, ndak ada yang kasar pokoknya. 

P : apa biasa yang na tanyakan ki perawatnya? 

Pa11 : yah keluhan-keluhan. Trus saya bertanya sama itu pantangannya apa, dia 

bilang jeroan, padahal tulisannya didepan situ banyak (tertawa). Itu saja. 

Hanya itu saja yang saya tanyakan apa pantangannya, dia bilang jeroan 

padahal tulisannya banyak. Oh berarti dokternya malas bicara saya bilang. 

Jadi saya baca-baca saja disitu yang ndak boleh dimakan. Jadi saya ikut itu 

sudah. 

P : jadi pikiran ta waktu di jawab singkat itu bagaimana? 

Pa11 : hanya saya berfikir saat itu oh dia malas bicara. Jadi saya ikut-ikut saja 

yang dibaca disitu. yang dibakar, yang manis, yang pedes-pedes, kita tidak 

boleh makan yang sakit begini kaya saya. Jadi saya ikut saja karena itu yang 

saya liat. 

P : apa yang berkesan waktu ta di opname, yang kita alami? 

Pa11 : yah saya takut. 

P : takut apa ibu? 
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Pa11 : pokoknya saya takut jangan sampai ada salah-salah saya buat. Na bilang 

itu dokter bilang, ibu tidak boleh mengantuk, jangan tidur yah bu. Sabar yah. 

P : waktu apa itu ibu dilarang ki tidur? 

Pa11 : waktunya mau masuk ruang operasi 

P : oh waktu ta mau operasi, kalau disini iya ada yang berkesan bagi kita di 

rumah sakit Wahidin selama ta di rawat inap? 

Pa11 : itu saja yang ditusuk tanganku berkali-kali, itu saja. Saya pikir, kapan saya 

masuk kemo, eh saya mau ditusuk lagi. Itu. Karena ndak pernah satu kali 

saya dapat. Waktu di Dewi Sartika langsung dapat. Ndak pernah ditusuk-

tusuk kaya disini. 

P : saya perjelas bu yah, waktu ta di rawat di RS Dewi sartika tu satu kali jie 

langsung dapat sedangkan disini berkali-kali di’ bahkan sejak awal kemo. 

Pa11 : iya 

P : menurut ta apa yang perlu diperbaiki dari rumah sakit ini, dari segi 

pelayanannya? 

Pa11 : aduh saya ndak tau, saya itu orangnya bodohlah begitu. 

P : dari pengalamannya saja ibu apa yang ibu rasa kurang begitu dari 

pelayanan rumah sakit ini? 

Pa11 : mau ku saya itu di periksa USG. Saya mau tau perkembangannya 

bagaimana. Apa sudah berkurang itu akarnya atau bagaimana, tapi saya 

ndak mau mengungkapkan, ndak berani. Saya takut bicara. Itu, ingin sekali 

saya di USG untuk lihat perkembangannya. Jangan sampai nanti saya pergi 

kemo enam kali, jangan sampai malah ada tambahan lagi karena saya ingin 

sekali pulang. Suamiku sakit dirumah. Itu saja saya inginnya. Saya sealu 

berdoa mudah-mudahan tidak ada tambahannya. Kalau sudah kemo 6 kali 

dia langsung bersih sudah, itu yang saya inginkan sekali. 

P : kenapa kita tidak coba bicara sama dokternya tentang keinginan ta? 

Pa11 : saya takut. Tidak pernah juga saya ketemu lagi itu dokter waktu pertama 

saya masuk. Ndak pernah juga datang waktuku rawat inap, cuma itu yang 

di tempat kemo dokter siapa itu namanya itu, yang perempuan. Tapi tetap 

saya tidak bisa bilang, saya takut. Itu saja, saya mau sekali sudah kemo ke 

enam sudah sembuh, mudah-mudahan jangan sampai ada tambahannya. 

Mana suamiku juga sakit dirumah, baru yang carikan uang tidak ada 
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semenjak saya di operasi sehabis lebaran haji. Sudah 4 bulan saya ini 

berobat di Wahidin bagaimana dan berapa kalinya 

P : dimana ki tinggal disini bu? 

Pa11 : disitu, rumah saya sewa (menunjuk arah). 800ribu satu bulan saya sewa. 

Saya pake uang yang dulu saya ambil untuk masa depan, untuk hari tua. 

Saat-saat dulu bisa menabung sedikit-sedikit waktu saya bisa cari uang. Tapi 

sekarang sudah ndak ada, sudah habis. Tidak ada lagi. Dipakai berobat, 

karena saya itu dirumah cuma 3 orang. Saya itu yang jadi tulang punggung. 

Anak saya yang dulu itu meninggal waktu kecil, sejak itu tidak bisa hamil 

lagi, jadi ada anak angkat sama saya tinggal. Kemenakan dulu masih kecil-

kecil, saya ambil adeknya ini (menunjuk anggota keluarga yang 

menemaninya), baru bisa duduk saya ambil sampai sekarang dia usia 21 

tahun. 

P : apa kerjanya anak angkat ta? 

Pa11 : belum. Dia dirumah saja, sekolahnya sudah tamat. Dia ndak bisa pergi cari 

kerja, bapaknya sekarang di rumah itu dia jaga. Sakit dia itu bapaknya. 

Kalau dia pergi, saya pergi, sudah tidak ada lagi. 

P : bapak sakit yang bagaimana kondisinya? 

Pa11 : bisa bangun sendiri, tapi tidak bisa kerja. (diam sejenak) Berat saya 

tinggalkan tapi mau bagaimana lagi, sudah saya pulang kemarin tapi cuma 

sebentar. Sudahnya kemo kedua kemarin itu saya pulang cari uang, soalnya 

ndak ada uang sudah buat sewa rumah, buat makan, gak ada (mata berkaca-

kaca) 

P : Apa harapan ta ibu untuk perawatannya ibu dengan penyakit ini? 

Pa11 : harapan saya itu, saya ingin sekali sembuh. Sudah ini kemo 6 kali sudah 

tidak ada tambahannya lagi. Supaya saya bisa cepat pulang kembali. Itu saja 

P : apa saran ta untuk semua instalasi pelayanan kesehatan? 

Pa11 : yah, saya ndak tau karena selama ini saya dapat pengobatan berjalan lancar 

saja, tidak pernah saya dapat halangan apa-apa. Itu saja. 

(wawancara selesai)  
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Inisial partisipan/No.Partisipan :Ny.RM /Pa12 

Usia Ibu   : 35 tahun 

Agama    : Islam 

Suku    : Maros 

Pekerjaan   : Pegawai Adminstrasi 

Pendidikan terakhir  : D3 

Status pernikahan  : Menikah  

Usia saat menikah  : 30 tahun 

Riwayat Parietas  : P2G2A0 (Sectio) 

Diagnosa Kanker  : Kista Ovarium 

Jumlah rawat inap di RSWS :1 kali 

Lama Rawat inap terakhir : 18 hari 

Jaminan Kesehatan  : BPJS kelas 2 

Tempat rawat inap terakhir : Pinang 2  

Terapi yang dijalani trakhir : Post op pemasangan selang dan angkat kista 

Terakhir opname  : Desember 2023 

Lokasi wawancara  : Poliklinik Mother and Child ruang meeting 

P : Saya Andi Fara Fadhilla, sekarang sementara melakukan penelitian 

mengenai “Pengalaman Pasien Selama Menjalani Perawatan di Ruang 

Ginekologi RSUP Dr.Wahidin Sudirohusodo” tujuannya ini untuk 

mengali pengalaman ta agar kedepannya bisa ada perubahan ke arah yang 

lebih baik. Ini saya rekam ibu di’, disini saya mau wawancara ki tentang 

pengalaman ta kemarin selian itu semua pembicaran kita saya rekam yah 

bu, nanti kalau ada yang mau kita tidak setujui untuk dipublikasikan nanti 

akan di sensor. Bagaimana, setuju jki? 

Pa12 : iye 

P : berapa mi umur ta sekarang ibu? 

Pa12 : sudah masuk 35 tahun 

P : agama ta? 
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Pa12 : Islam 

P : kalau suku ta apa? 

Pa12 : kalau saya gabungan, ada Bimanya ada juga Torajanya 

P : oh dimana ki tinggal sekarang? 

Pa12 : di Maros 

P : oh suami orang maros atau kita cuma domisilin disana? 

Pa12 : Suami orang Pangkep tapi kerja di Makassar, kebetulan nenek muallaf 

sudah pindah dari Toraja ke Maros sejak masih muda, sejak itu nenek 

tinggal beranak cucu di Maros dan jadi sekarang saya bisa dibilang orang 

Maros. 

P : apa pekerjaan ta bu? 

Pa12 : saya staf administrasi di salah satu sekolah swasta Islam di Maros 

P : pendidikan terakhir ta apa? 

Pa12 : saya D3 

P : D3 jurusan apa? 

Pa12 : saya sebenarnya D3 kebidanan juga tapi tidak sanggup saya shift malam 

begitu jadi saya beralih sekarang jadi staf administrasi saja di sekolah 

kebetulan mama saya juga guru di sekolah itu jadi saya diajaknya kerja 

disana saja 

P : sekarang bagaimana dengan pekerjaan ta? Mulai meki kerja kembali? 

Pa12 : belum, sekarang masih cuti sakit. Saya belum sanggup lagi untuk kembali 

bekerja, masih suka sakit kalau di bawa jalan ini perut. Naik tangga pun 

saya masih belum sanggup. 

P : sudah meki menikah ibu? 

Pa12 : sudah 

P : ada anak ta? 

Pa5 : ada sepasang 

P : berarti cewek-cowok yah 

Pa5 : iya, 1 cewek dan 1 cowok 

P : pernah ki kaya keguguran begitu? 
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Pa12 : tidak pernah 

P : masih kita ingat usia ta waktu menikah? 

Pa12 : usia 30 tahun. 

P : dulu waktu ta haid ada keluhankah, waktu ta gadis begitu? 

Pa12 : tidak ada. Normal, bahkan kaya orang biasa mengeluh sakit perutnya atau 

pusing kalau mau haid, kalau saya tidak. Entah mungkin karena rutinitas 

saya memang yang selalu padat dari dulu jadi tidak terasa atau bagaimana 

P : seperti apa kepadatannya itu kita bilang? 

Pa12 : saya khan 9 bersaudara dan ada yang tinggal di Luwu ada juga yang di 

Kalimantan jadi kalau ada lagi panggilan dari sana saya suka kesana belum 

lagi kalau ada perlombaan saya suka antar murid-murid bisanya keluar 

daerah kaya ke Aceh, Jakarta, tapi ini sejak menikah baru kurang-kurang 

lagi jalan saya keluar daerah. 

P : berapa kali meki di rawat inap disini? 

Pa12 : baru pertama kali 

P : tanggal berapa ki itu hari masuk disini 

Pa12 : e.tanggal berapa yah, saya masuk disini itu hari sabtu tanggal 25 kemarin 

kayanya trus di operasi pasangi selang itu hari kamisnya terus baru diperasi 

lagi angkat kistanya minggu depannya lagi 

P : oh 2 kali ki di operasi? 

Pa12 : iya, 2 kali pasang selang dulu baru diangkat kistanya 

P : jadi berapa hari ki itu di opname? 

Pa12 : 2 minggu lebih sekitar 18 hari kalau di sininya tapi totalnya saya opname 

itu ada 1 bulanan 

P : Dimana ki sebelumnya opname? 

Pa12 : Sudha di RS di Maros sekitar 4 hari baru dirujuk ke RS UNHAS. 

Semingguan disana baru dirujuk ke sini. 

P : jadi kita masuk disini lewat Poli atau UGD 

Pa12 : rujukan lewat UGD 

P : bagaimana awalnya itu kita rasa keluhan ta? 
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Pa12 : saya tidak rasa keluhan apa-apa sebelumnya. Tiba-tiba saja. Malamnya 

itu saya masih cerita-cerita dengan saudara-saudara saya di rumah karena 

khan saya tinggal rame di rumah mama, banyak adek-adek disana. Masih 

cerita-cerita sampai jam 12 malam. Subuhnya itu langsung saya rasa sakit 

sekali ini perutku, tidak bisa saya tahan rasa sakitnya. Suamiku pikir ah 

mungkin kaya dulu karena memang sebelumnya saya pernah mengeluh 

sakit perut ternyata efek maagku yang kambuh cuma sehari bermalam di 

IGD klinik di kasi pulang karena membaik mi, tapi ini tidak ada 

membaiknya. Di bawalah saya ke RS di Maros itu hari jumat sore, disana 

khan tidak ada dokter standby jadi karena tambah sakit saya rasa jadi minta 

ka di rujuk saja ke Makassar tapi katanya disana tunggu dulu diliat 

dokternya. Mana dilihat itu masih hari jumat sore sedangkan dokternya 

datang hari senin pi. Jadi itu saja paracetamol infus saja dikasikan ka kalau 

kesakitan tapi tidak ada pengaruhnya saya rasa. Tambah sakit jie saya rasa. 

Mengaku ka, tidak lagi-lagi ma kesitu. Mending saya langsung ke IGD di 

Makassar.  

P : mengaku kenapa ki? 

Pa12 : 4 hari ka disitu paracetamol terus saja yang dikasikan ka. Dokternya 

muncul di hari seninnya pi. Jadi mulai dari jumat, sabtu, minggu, sampai 

senin baru ketemu dokter. Selasanya saya baru di rujuk ke RS UNHAS. 

Tapi itu selama itu 4 hari ini perut kaya tambah besar terus sakit disini 

(memegang puggungnya) sakit sekali. Entah itu memang karena saya 

rendah toleransi nyeriku atau bagaimana karena waktu melahirkan itu hari 

di RS UNHAS sementara di meja operasi itu saya rasa waktu disobek 

perutku padahal sudah di bius mi itu, jadi dosisnya 2 kali lipat dikasikan 

ka obat bius. Mungkin karena itu jadi sakit sekali kurasa ini perut. Mulai 

juga sesak saya rasa karena tambah lama-tambah besar perut. 

P : Oh di RS UNHAS ki dulu melahirkan? 

Pa12 : iya, disana ka memang karena dokter kandunganku disana juga 

P :apa katanya dokter diagnosis ta waktu itu yang kemarin opname karena 

sakit perut ta? 

Pa12 : katanya ada infeksi di daerah panggul, jadi dikasi obat antibiotik sama 

anti nyeri. Seminggu di RS UNHAS kaya tidak ada perubahan, tambah 

membesar juga ini perut kaya orang hamil 9 bulan. Tambah sesak juga jadi 

saya harus dibantu pakai oksigen. Jadi saya di rujuk kesini, karena besar 

perutku karena cairan itu katanya dokter ada infeksi jadi itu cairan yang 

menumpuk harus dikeluarkan dengan pakai selang begitu, jadi dipasanglah 
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selang setelah 5 hari saya disini. Sudah itu terpasang selang diperiksa lagi 

lebih detail, mulai di USG lagi karena cairan yang diperut sudah mulai 

berkurang ternyata memang ada kista di kandungan. Padahal sebelumnya 

saya operasi sesar untuk melahirkan 2 anakku tidak ketahun disitu kalau 

ada kistanya. 

P : kapan ki itu operasi sesarnya? 

Pa12 : anak pertamaku di tahun 2019 trus ini anak kedua maret 2021.  

P : berarti sekitar 2 setengah tahun jaraknya yah, tapi disitu tidak ada yang 

bilang ada kista ta? 

Pa12 : tidak ada, USG ka tiap bulan periksa kandungan tidak ada terdeteksi kista, 

makanya ini saya kaget. Bahkan semua anggota keluargaku kaget, karena 

khan malamnya itu saya masih ketawa-ketawa sampai jam 12 malam eh 

paginya Sudah masuk RS dengan kondisi sangat tidak berdaya.  

P : nah selama kurang lebih 18 hari ki di opname di RS wahidin, apa puas ki 

atau tidak puas ki dengan pelayanan disini? 

Pa12 : puas, puas sekali. 

P : kenapa kita bisa bilang puas ki? 

Pa12 : yah puas karena berkat pelayanannya saya sekarang masih bisa bertahan. 

Tadinya saya di rumah sakit-rumah sakit sebelumnya kaya bingung saya 

ini sakit apa, kenapa begini, bisa jeka kah pulang di rumah, kenapa tambah 

hari malah tambah sakit, sampai disini pelan-pelan teratasi keluhanku, jadi 

sekarang tinggal proses pemulihan saja. 

P : kalau direntang lagi rasa puas ta tadi, dia berada di puas-puas sekali-

sangat puas sekali, dia berada dimana? 

Pa12 : puas sekali 

P : khan puas sekali ini ada di tengah-tengah berarti bu yah? 

Pa12 : iya 

P :kenapa masih berada di tengah-tengah, kenapa belum berada di tingkat 

puas paling akhir ta, apa yang menurut ta masih kurang begitu? 

Pa12 : apa yah, semua pelayananya bagus cuma itu (tertawa) yang jaga cuma 

terbatas 1 orang maksimal 2 orang jadi suami saya kalau mau datang itu 

suka sembunyi-sembunyi biar tidak dilihat securitynya, bukan kekurangan 

sih karena memang harus dibatasi karena kalau banyak penjanganya 
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pasien lain pasti terganggu juga tapi kalau diposisiku kemarin sebagai 

pasien yah itunya. 

P : oh kemarin itu kita dijaga oleh siapa memangnya, kenapa suami ta harus 

sembunyi-sembunyi datang? 

Pa12 : adek-adekku yang jaga ka kemarin. Suami khan harus kerja juga sama 

urus anak-anak juga jadi saya dijaga sama adek-adekku. Itulah untuknya 

saya punya banyak adek, itu saya baru bisa tidur kalau dipegang ini 

belakang saya dipijit keras supaya berkurang sakitnya. Jadi gantianlah 

adek-adekku kaya shift-shift-an juga mereka pijit ini belakangku. Jadi 

kalau pagi itu mereka sudah teler lagi tapi tidak boleh juga tidur kalau 

sudah pagi karena banyak dokter banyak petugas lalu lalang jadi bertukar 

lagi dengan adekku yang lain, bahkan mamaku ada tidur di parkiran dalam 

mobil karena tidak mau dia tinggalkan ka 

P : kenapa di parkiran ki, kenapa bukan diruang rawat ta na temani ki? Khan 

bisa gantian sama adek ta toh? 

Pa12 : iye, tapi khan saya tidak bisa kalau tidak dipijit ini belakangku biar 1 

menit pre-nya juga tidak bisa, sedangkan mamaku tidak sanggup juga pijit 

ka jadi dia bilang biar mi adek-adekku yang jaga ka di dalam dan dia di 

mobil saja menunggu. 

P : berarti ini dukungan peran serta keluarga ta banyak sekali di’selama ta di 

opname? 

Pa12 : iye, tidak tau saya apa jadinya kalau bukan keluarga besar ka. Ini saja 

terlambat saya kasi tau keluarganya suami di Pangkep bilang masuk ka 

rumah sakit nah kena meka marah dari mereka. Dibilang “kenapa baru 

bilang sekarang, seandainya tidak mau ko dipanggil jalan ke grandmall 

tidak ditau bilang opname ko” pokoknya marah padahal bukan mauku, 

saya sudah kasi tau ettanya eh suamiku bilang kasi tau orang di Pangkep 

dia bilang “iya-iya”ternyata tidak na kasi tau ki. Mungkin takut ki 

merepotkan tapi apami saya kena marah ka tapi bersyukurka karena semua 

orang disekitarku peduli sama saya jadi saya rasa ada tambahan tenaga 

untuk berjuang lewati ini penyakit. 

P : kalau itu tadi dukungan dari keluarga ta, kalau dari petugas kesehatan ada 

kita dapat semacam dukungan atau motivasikah? 

Pa12 : banyak, selalu datang kalau kaya mengeluh ka kesakitan lagi mereka 

bilang “ibu semangat ki perbaiki perasaan ta, atur nafas ta, harus ki 

semangat, itu liat ki keluarga ta banyak sekali dukungki, selain ini obat 
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dikasikan ki, kita juga harus semangat ” kaya begitu-begitu jadi kita rasa 

tenang juga dikasi semangat juga 

P : kalau pasien lain iya, pernah ki berkomunikasi atau dikasi semangat 

begitu? 

Pa12 : ndak, saya jarang berkomunikasi dengan pasien lain karena memang 

kondisiku waktu itu tidak mood untuk bicara dengan orang lain yang tidak 

saya kenal 

P : tadi kita bilang suami ta harus kerja dan jaga anak, jadi kalau kerja suami 

ta siapa yang jaga anak ta? 

Pa12 : ada juga adek sengaja datang dari Luwu untuk jaga anakku. 

P : wah besar sekali ternyata dukungan keluarga yang kita terima, kalau anak 

ta iya tidak na cari jeki? Khan lumayan lama ki ini di opname? 

Pa12 : kalau yang kecil dulu suka bangun tengah malam cari ka, karena khan 

masih ASI kemarin sebelum sakit ka, jadi kalau menangis mi tengah 

malam sama ettanya dibikinkan susu, dicapu-capu belakangnya, dikasi 

makan nasi tengah malam, pokoknya sembarang na bikin ettanya supaya 

diam ki tapi tetap ji menangis itu pi berhenti menangis kalau capek mi 

menangis dan sampai sekarang jadi lebih lengket ki dengan ettanya 

dibandingkan dengan saya. Kalau yang kakak kemarin paling video call 

atau asal dikasi HP sama ettanya diam mi, tapi ini kemarin pas pulangku 

hampir setiap menit ke kamar cari “ummi” kaya takut ditinggal begitu. 

P : tidak na liat ki mungkin kemarin waktu dibawa ke rumah sakit? 

Pa12 : iya, sementara tidur ki memang waktu dilarikan ka ke rumah sakit, jadi 

itu pi lama-lama pergi main kalau bilang ka “ada ji eummi disini nak, tidak 

pergi kemana-mana jie ummi. Pergi meki main” baru pi itu agak lama-

lama main di luar. 

P : nah ini banyak keluarga ta datang jenguk ki, menurut ta bagaimana 

dengan kebijakan jam besuknya? 

Pa12 : menurutku lumayan mi itu, ada siang ada juga sore hari. Kalau lama-lama 

juga khan kita pasien juga mau istirahat jadi yah tidak ada jie masalah 

kalau masalah jam besuknya. 

P : nah tadi kalau dari pihak keluarga, kalau masalah pekerjaan ta 

bagaimana, khan ini ada meki sebulanan tidak bekerja, bagaimana dengan 

tempat kerja ta? 
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Pa12 : bagaimana apanya? 

P : tidak ada jie kendala dengan pekerjaan yang kita tinggalkan terus 

bagaimana sikapnya teman-temanta ta tau kita sakit ini sekarang? 

Pa12 : oh kalau mereka selalu telpon, kasi semangat lewat telpon. Kadang 

mereka juga datang jenguk. Kalau dari sekolah masalah pekerjaan 

dialihkan ke teman yang lain, mereka bilang jangan mi dulu pikirkan 

kerjaan, pulihkan dulu kondisi kalau siap kembali bekerja silahkan 

kembali. Tapi saya rasa saya butuh waktu untuk kembali bekerja, bukan 

hanya untuk pulihkan diriku ini tapi anakku juga ini kaya belum siap untuk 

ditinggal lagi, masih berbekas diingatannya umminya yang tiba-tiba hilang 

berhari-hari jadi kaya nempel sekali ini yang kakak. 

P : khan ini ada ki total sebulanan di rawat dan 18 harinya di RS.Wahidin, 

adakah dukungan materil yang kita terima mungkin dalam bentuk uang, 

barang, atau yang lainnya mungkin? 

Pa12 : kalau bentuk materil uang pasti ada kaya dari sekolah datang membesuk, 

kalau barang yang biasanya kue-kue atau buah. Kalau kue-kuenya 

lumayan dikirimkan anak-anak di rumah kalau buah-buahnya juga sangat 

membantu saya yang memang hilang nafsu makan untuk makan nasi atau 

bubur, kalau buah ada sedikit yang masuk apalagi buah yang berair karena 

kering saya rasa ini tengorokan. Panas saya rasa, jadi alhamdulillah dengan 

buah-buah yang dibawakan keluarga atau teman-teman setidaknya tidak 

usah beli lagi saya… 

P : nah kemarin khan operasi ki untuk pasang selang dan angkat kista, 

bagaimana perasaan ta sebelum operasi, adakah rasa takut atau 

bagaimana? 

Pa12 : kalau rasa takut sih tidak karena saya lebih fokus apa saja yang penting 

rasa sakit ini berkurang, masuk kamar operasi juga bukan pertama kalinya 

walaupun dengan kondisi yang berbeda, cuma itu saja mintaku sama 

dokternya kalau bisa dibius total ka saja karena pengalamanku kemarin 

waktu sesar toh lumayan berbekas diingatanku waktu di robek itu perut 

terasa sekali perihnya. 

P : jadi dibius total ki? 

Pa12 : tidak tau juga bius total atau tidak tapi tidak saya rasa karena saya tertidur. 

Saya sadar sudah dalam kondisi selesai dikerja sudah mau pindah kembali 

ke ruang perawatan. 
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P : sebelum operasi ki ada yang sampaikan ki bilang ibu nanti kita masuk 

ruang operasi disini, dibius dan dikierja disini, keluarnya nanti disini, kaya 

alurnya nanti di kamar operasi? 

Pa12 : ada waktu mau di dorong masuk ruang operasi, sudah pakai baju operasi 

saya di dalam 

P : kalau di ruangan ada yang tanya ki? 

Pa12 : tidak ada juga 

P : khan ini ada ki lama opname, apa itu kita rasa selama ta opname, rasa 

takutkah, kawatirkah atau apa yang kita rasa, perasaan ta selain rasa sakit 

yang memang jadi keluhan utama ta 

Pa12 : saya rasa takut pastinya, untuk pertama kalinya saya opname selama ini 

yah ini. Sebelumya ini saya jarang sakit, paling itu cuma maag tapi ini 

betul-betul saya dibikin bingung sebenarnya saya kenapa, kaya sebelum 

ke sini itu dokter-dokter di rumah sakit sebelumnya kaya bingung sendiri 

juga dengan penyakitku apalagi saya, jadi doketrnya bingung saya 

pasiennya takut, pulang ja kah, kapan pi kodong berakhir ini rasa sakitnya, 

baru anak-anak juga masih kecil sekali. Saya memang kerja tapi ini anak-

anak tidak pernah saya tinggal karena selalu ikut saya ke tempat kerja, jadi 

campur aduk mi perasaanku. 

P : sewaktu diopname ki bisa jeki beraktivitas sendiri atau serba dibantu? 

Pa12 : dibantu semuanya. Untuk duduk saja saya harus dibantu apalagi aktivitas 

lainnya. 

P ; jadi siapa bantu ki itu? 

Pa12 : adek-adekku, kalau ada suami yah suami juga bantu 

P : kalau perawatnya pernah juga bantu ki aktivitas ta? Misalnya kasi makan 

ki, kasi mandi, dan lain-lain? 

Pa12 : ndak, saya juga tidak minta bantuan. Ada adek saya yang bantu, mungkin 

kalau diminta tolongi mereka akan bantu tapi yah saya masih risih jadi 

sama adek atau suami saja. Kalau mandi juga tidak pernah mandi 

bagaimana, paling lap-lap basah badan karena ini keringat terus saya 

selama di rawat 

P : panas ruangannya kita rasa tau kenapa sampai keringat terus ki? 

Pa12 : mungkin panas juga tapi memang keringat saya lebih banyak keluar dari 

biasanya sampai tiap hari itu 4 sampai 6 kali ganti baju karena basah baju 
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kena keringat. Padahal itu kipas angin sudah di atas kepala tetap saja 

keringat terus. 

P : berapa orang ki dalam 1 ruangan disitu? 

Pa12 : saya berempat 

P : BPJS ta memang kelas 2? 

Pa12 : iya 

P : bagaimana kita liat sarana dan prasarananya di ruangan yang kita 

tempati? 

Pa12 : kalau saya sendiri tidak terlalu perhatikan karena fokus sama rasa sakit 

yang saya rasa, cuma kalau tempat tidur, nakasnya bagus jie, memang 

tidak ada TV karena memang bangsal toh 

P : kalau WCnya bagaimana? Kondisinya jaraknya? 

Pa12 : kalau WCnya saya juga tidak tau karena selama saya dirawat disitu saya 

di tempat tidur terus. Mau BAB juga pakai popok terus saya juga di 

pasangi kateter sampai mau pulang baru lepas kateternya jadi saya tidak 

pernah ke WCnya 

P : khan ini sudah ki operasi pasang selang, jadi itu selangnya dipasang terus 

atau setelah ta operasi angkat kista dibuka mi juga? 

Pa12 : baru pi tadi ini dibuka, jadi masih agak perih disini. 

P : oh jadi kita bawa pulang selangnya? 

Pa12 : iya, tidak ada produksi baru dibuka ini 

P : khan sudah ki ini operasi, rasa sakitnya setelah operasi itu bagaimana? 

Pa12 : rasa sakitnya tidak jie, tidak terlalu dibanding rasa sakitnya sebelumnya 

itu yang sampai tembus kebelakang. 

P : jadi lebih sakit waktu belum operasi ki? 

Pa12 : iya, lebih sakit disitu, kaya mau melahirkan sakitnya tembus kebelakang 

cuma ini berhari-hari tidak tau kapan hilangnya 

P : kalau dikasi skala 1-10 skala sakitnya waktu sebelum operasi itu berapa? 

Pa12 : 10 kayanya 

P : terus rasa sakit setelah operasi kita kasikan dari 1-10 itu skala berapa? 
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Pa12 : skala 6 jie, itupun kalau sudah mi dikasi anti nyeri berkurang lagi sakitnya 

kalau yang sebelumnya kaya tidak ada pengaruhnya itu anti nyeri. 

P : waktu ta dikasikan obat-obat itu dikasi tau jeki obat apa dikasikan ki? 

Pa12 : iya 

P : apa yang petugasnya bilang? 

Pa12 : dibilang ibu ini anti nyerinya saya suntikkan disini, efeknya itu sekitar 1 

jam-an. Agak perih kalau pas disuntikkan jadi atur nafas ta di’ bilang 

begitu, jadi bagus saya rasa kita tidak kaget pas masuk obatnya. 

P : jadi cara bicaranya itu menurut ta bagaiman? 

Pa12 : bagus, ramah, agak besar kedengaran tapi ramah dan sopan 

P : menurut ta bagaimana peran sertanya petugas waktu ta opname ini? 

Pa12 : kalau dokternya itu tiap dikunjungi tanya kabar, periksa kondisi ini di 

perut sebelumnya operasi setelahnya operasi diliat lukanya sudah 

bagaimana, kalau perawatnya suka tanya bu bagaimana hari ini, masih 

sakit kita rasa, jadi kaya diperhatikanlah begitu 

P ; pernah ki diganti verband ta selama opename? 

Pa12 : pernah beberapa kali, apalagi ini verband yang di selang 

P : siapa yang biasa ganti bu? 

Pa12 : kadang dokternya kadang perawat atau bidannya. Kalau sudah mi diganti 

sama dokternya bidannya sudah tidak gantikan, tapi kadang ditanya sama 

perawat atau bidannya “sudah mi diganti verband ta” kalau bilang ki belum 

mereka mi yang gantikan. 

P : jadi ini sekarang masih nyeri kita rasa? 

Pa12 : masi ada sedikit tapi sudah tidak terlalu yang penting tidak terlalu 

bergerak banyak 

P : diganti verband ta lagi tadi? 

Pa12 : iya 

P : bagaimana kondisi lukanya? 

Pa12 : mulai mi kering, kalau ini khan yang bekas selang karena baru tadi dibuka 

selangnya jadi masih agak basah. 
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P : waktu di opname ki khan setelah oeprasi angkat kista biasanya orang 

disuruh jalan, kita juga disuruh jalan? 

Pa12 : iya, tapi karena belum sanggup, 2 hari setelah operasi itu baru bisa miring 

kiri miring kanan, tidak bisa jalan, nanti pas hari-hari terakhir baru bisa 

jalan sedikit-sedikit 

P : siapa bantu ki jalan atau miring kiri-miring kanan itu kemarin? 

Pa12 : adek 

P : waktu di anjurkan ki untuk miring kiri-kanan, jalan, apa hanya sekedar 

dalam bentuk kata-kata atau ada bantuan langsung dari petugasnya? 

Pa12 : awalnya kata-kata saja tapi saya bilang susah bu bidan, ini ada selang 

saya disebelah kiri jadi kalau mau miring susah, di bilang tidak ibu sini 

saya bantu keluarga juga perhatikan nanti kalau ibunya mau miring bantu 

begini jadi dia bantu pertama kali. 

P : oh jadi ada bantuan yah dari petugasnya? 

Pa12 : iya. 

P : selain itu apa lagi dibantukan ki? Kalau BAB ta bagaimana? 

Pa12 : saya pakai pispot biasanya, keluarga yang bantu. Gak enak panggil 

perawat atau bidannya kalau masalah begitu 

P : menurut ta itu tugasnya petugas atau keluargakah? 

Pa12 : yah karena kita memilih dirawat sama keluarga yah kita jadikan itu 

tugasnya keluarga yang merawat, mungkin kalau seandainya tidak ada 

keluarga pasti itu jadi tugasnya bidan atau perawat tapi ini khan ada 

keluarga yang menjaga jadi lebih nyamannya mereka saja yang membantu 

P : oh jadi menurut ibu karena keluarga ada menjaga jadi hal seperti itu 

menjadi tugas dari keluarga? 

Pa12 : iya, kita juga pasien lebih nyaman ke keluarga. 

P :selama ta di rawat ini adakah hal-hal yang paling berkesan bagi kita? 

Pa12 : berkesan bagaimana? 

P : yah yang akan kita ceritakan ke orang selama ta sakit selain rasa sakit 

yang kita rasakan? 

Pa12 : oh iya pernah itu sehari, waktu saya di rawat inap, suami saya lolos bawa 

masuk anak saya yang tua ketemu saya, setelahnya itu suami saya kena 
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marah sama petugasnya. Ndak saya salahkan juga, wajar mereka marah 

karena sudah peraturan khan tidak boleh bawa anak-anak. Saya juga 

sempat kaget pas liat ada anak saya berhasil jenguk saya, bahaya juga sih 

tapi dasar suami saya memang wataknya begitu agak-agak nekat, maklum 

anak STM dulunya (tertawa) 

P : jadi masuk itu anak ta. Usia berapa itu? 

Pa12 : usia 4 tahun 

P : jadi bagaimana perasaan ta waktu dimarahi sama petugasnya? 

Pa12 : bukan ji saya yang di marahi, suamiku, yah walaupun tetap rada tidak 

enak kita karena ceritaya kita ini melanggar aturan begitu 

P : menurut ta bagaimana itu aturan tidak boleh bawa anak kecil masuk? 

Pa12 : yah namanya rumah sakit, rumah untuk orang sakit apalagi untuk rumah 

sakit sekelas Wahidin yang besar pasti bermacam-macam penyakit yang 

ada disini jadi wajar saja anak-anak dilarang masuk, yah demi kebaikannya 

juga, saya dasarnya D3 kebidanan yang pernah juga jadi petugas kesehatan 

mengerti hal itu. 

P : dimarahi bagaimana ki suami ta waktu itu? 

Pa12 : bilang ki perawatnya pak bisa-bisanya ta bawa masuk anak ta, bahaya 

pak…yah begitu-begitu  

P : waktu ditanya begitu apa mi na bikin suami ta? 

Pa12 : minta maaf mami, baru na bawa anakku keluar. Tapi juga mengerti 

kenapa perawat marah-marah, tapi tidak bisa juga saya salahkan suamiku 

kodong, saya sudah rindu sekali sama anakku, itu anakku kasian sakit 

semua ki bersamaan mungkin karena rindu kasian 

P : uh kasian, rindu kodong anak-anak ta di’ 

Pa12 : iya, kah baru kasian pisah sama saya begini lamanya 

P : sekarang ini pergi ki kontrol ta tinggal ki lagi kasian? 

Pa12 : ada semua ikut, tapi di parkiran saja sama omnya. Tidak saya bawa masuk 

disini 

P : pernah ki dirawat di rumah sakit lain di’, apa yang bedakan dengan disini? 

Pa12 : namanya jelas rumah sakit tipe A pasti lebih lengkap semua 

pemeriksaannya dibanding rumah sakit-rumah sakit lain apalagi yang di 
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Maros, dokternya juga standby biar hari libur ada juga dokter yang pergi 

liat ki tapi kalau disana itu masuk ka dari hari jumat, kesakitan, senin pi 

baru ada dokter liatka baru untuk dirujuk ji paginya. Tapi yah namanya 

juga rumah sakit besar, banyak juga pasiennya jadi antrinya juga lumayan 

lama 

P : oh kemarin itu lewat UGD ki masuk di’, berapa lama ki di UGD? 

Pa12 : hari ini masuk besoknya baru pindah masuk kamar 

P : lama ki dapat kamar rawat? 

Pa12 : tidak jie, cepat jie dapat kamarnya cuma katanya dokternya belum siap 

pindah itu hari. Mau di observasi dulu baru bisa pindah, besoknya baru 

pindah 

P : oh jadi bukan soal kamar yang tidak dapat sampai lama dipindahkan tapi 

observasinya yah? 

Pa12 : iya, karena bukan cuma kandungan kemarin dokterku, saya dicurigai apa 

itu kelainan darah juga karena turun HBku, leukosit, sama trombositku. 

P : jadi sempat ki transfusi? 

Pa12 : iya sempat transfusi 4 kantong darah kemarin sebelum operasi angkat 

kista. Padahal tidak ada jie pendarahan 

P : kalau makan ta bagaimana? 

Pa12 : waktu sebelum sakit bagus jie, malahan banyak karena saya khan masih 

menyusui jadi cepat lapar tapi setelah ini sakit, tidak ada sama sekali nafsu 

makan. Kaya mual ka setiap makan, makanya ini badan turun sekali 

P : berapa banyak turunnya badan ta? 

Pa12 : ada kayanya 8 kilo turunnya. Pokoknya ini saya sudah dasarnya kecil 

tambah kecil ma jadi dilihat itu kemarin kaya orang busung lapar. Tulang 

berbalut kulit jie tapi perut kaya orang hamil. 

P : kalau sekarang bagaimana makan ta? 

Pa12 : sekarang agak membaik mi, mulai mi makan walaupun belum seperti 

semula. 

P : adakah saran yang ingin kita berikan untuk kemajuan pelayanan rumah 

sakit? 

Pa12 : untuk rumah sakit ini?  
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P : bisa seluruh rumah sakit dan fasilitas kesehatan 

Pa12 : kalau untuk semua fasilitas kesehatan, yah kalau jelas tidak bisa di 

tangani pasien jangan mi kodong disimpan berhari-hari pasien tidak ada 

kejelasan, tidak dilihat dokter, langsung saja rujuk kalau perlu karena 

lumayan itu 4 hari ka disimpan kesakitan. Kalau untuk rumah sakit ini yah 

kalau bisa itu ruangannya dikasikan AC, karena biar itu kipas angin 

dikepalaku mi masih saja mandi keringat ka. Mungkin karena ada masalah 

memang di tubuhku tapi tertambah mi karena memang panas ruangan. 

P : berarti dari segi ruangan bu yah 

Pa12 : iya. 

P : pertanyaan terakhirku bu, kalau misalnya ada kita temui orang lain yang 

memiliki keluhan yang sama dengan kita atau penyakit yang sama dengan 

kita apakah kita merekomendasikan ke RS Wahidin saja atau ke rumah 

sakit lainnya? 

Pa12 : langsung saja masuk ke Wahidin. Jangan mi transit-transit ke rumah sakit 

lain, bikin tambah lama saja penderitaan. Langsug saja. Pasti saya 

rekomendasikan langsung saja ke Wahidin. Pasti itu 

(wawancara selesai) 
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Inisial partisipan/No.Partisipan : Ny.Ba /P13 

Usia Ibu  : 47 tahun 

Agama   : Islam 

Suku   : Palopo 

Pekerjaan  : Guru  

Pendidikan terakhir : S2  

Status pernikahan : Menikah  

Usia saat menikah : 29 tahun 

Riwayat Parietas : P2G2A0 (normal) 

Diagnosa Kanker : Ca cerviks 2B 

Jumlah rawat inap : 3 kali 

Lama Rawat inap terakhir: 4 hari 

Jaminan Kesehatan : BPJS Kelas 1 

Tempat rawat inap terakhir: Pinang 2  

Terapi yang dijalani : Kemoterapi 

Lokasi wawancara : Poliklinik Mother and Child ruang meeting 

P : Ibu, perkenalkan nama saya Andi Fara Fadhilla saya disini akan 

mewawancara ibu tentang judul penelitian saya adalah Pengalaman Pasien 

Selama Perawatan di Ruang Ginekologi di Rumah Sakit Dr. Wahidin 

Sudirohusodo. Semua percakapan saya ini akan saya rekam, apa ibu 

bersedia? 

Pa13 : iya, saya bersedia 

P : saya mulai dengan data demografinya ibu, usianya ibu berapa? 

Pa13 : saya kelahiran 76 

P : kelahiran 76, berarti 47 tahun di. Sukunya ibu? 

Pa13 : Saya bugis palopo 

P : Bugis palopo, jadi kalau disini tinggal dimana ki? 

Pa13 : di Daya,  
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P : kalau rumah yang di Daya itu rumah kita sewa atau keluarga? 

Pa13 : rumah keluarga, saya ke Palopo nanti kalau habis kemo pulang, mau lagi 

kemo baru balik kesini 

p : kapan ki terakhir opname ibu? 

Pa13 : kemarin itu tanggal 21 kemarin itu toh kemo pertama kemarin, ini sudah 

mau kemo kedua 

P : kita rencananya berapa siklus kemonya ibu? 

Pa13 : kemarin saya tanya dokter katanya 6 kali kemo 

P : 6 kali kemo, baru kemo pertama di’ 

Pa13 : iye, baru mau kemo kedua ini 

P : pekerjaan ta ibu apa? 

Pa13 : saya guru 

P : guru di? 

Pa13 : di Palopo 

p : SMA atau 

Pa13 : SMA 

P : guru apa ki bu, mata Pelajaran apa? 

Pa13 : saya Bahasa Indonesia  

P : pendidikan terakhirta anu di.. 

Pa13 : saya UNHAS, S2 juga 

P : S2, sastra? 

Pa13 : bukan, saya dari antropologi untuk S2 cuman S1nya sastra 

P : ibu menikah? 

Pa13 : masih ada suami ta? 

P : berapa anak ta ibu? 

Pa13 : dua 

P : usia berapa? 

Pa13 : yang pertama itu kelas 3 SMA kira-kira 18 yah berapa 
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P : iya, sekitar 18 

Pa13 : kemudian yang kedua itu masih kelas 3 SD 

P : jadi umur berapa ki itu menikah ibu? 

Pa13 : saya menikah itu umur berapa di’, 29kah atau 30kah 

P : oh antara 29 atau 30 di’. Lamanya kemarin itu diopname ki berapa lama? 

Pa13 : enda, saya masuk itu hari Jumat, selasa sudah pulang 

P : kita masuk dengan rencana apa tadi bu? 

Pa13 : iye, kemo  

P : khan bisanaya orang di kemo cuma sehari bu, ini sekitar 4 hari ki di’ kalau 

dari jumat ke selasa 

Pa13 : iya, saya masuk rencana kemo tapi ternyata hasil darah saya sudah lama 

jadi di periksa ulang ternyata tidak sampai Hb 10 jadi masuk dulu darah 1 

kantong. Seninnya baru mulai kemo jadi selasa baru pulang. 

P : kita pakai BPJS? 

Pa13 : iye.  

P : sekarang sementara kemo yah ibu. 

Pa13 : iye 

P : bisa ki ceritakan bagaimana awalmula sampai kita diperiksakan sampai 

terdiagnosa ini? 

Pa13 : oh iya, saya khan dari Palopo memang diperiksa 

P : iye 

Pa13 : trus gejala awal khan itu haid sedikit-sedikit, trus saya ke dokter. Dokter 

bilang ih dia periksa dalam khan.ini-ini CA Serviks ini. Jadi saya langsung 

mi dirujuk kesini ke rumah sakit Wahidin tapi sebelumnya itu saya pergi ke 

praktek dokter. Dr.A toh. Dr.A bilang ih anu ini bu Ca Serviks langsung 

meki saya rujuk ke rumah sakit Wahidin ketemu sama dr.Safrianti. Makanya 

saya kesinilah..bla-blah pendaftaran, pasketemu dokter langsung disuruh 

periksa dalam. Pas dokter buka oh dia langsung bilang sudah langsung dia 

tebak oh ini Ca serviks ini bu. Kemudian dia biopsy saya. Dia biopsy saya 

akhirnya tunggu seminggu saya balik ke Palopo, seminggu saya kembali 

lagi kesini tunggu hasil, yah. Hasilnya itu eh, apa carcinoma endomentrium 

disitu hasilnya. Hasil Panya. Kemudian saya disuruhlah periksa MRI, 
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disuruh periksa darah periksa lab semuanya toh, thorax. Setelah itu saya 

kembali mi, pas kembali sudah mau ceritanya kemo. pas mau ketemu pas 

dipanggil namaku pas saya anu, saya saya saya keluar jadi namaku saya 

tidak disebut. Pas dokter panggil namaku ndak ada ka toh, jadi saya kembali 

saya bilang sama perawatnya ibu saya sudah datang ini, sebentar ya tunggu 

ya tunggu ya. Pas dipanggil mi orang lain toh, dipanggil mi lagi pasien lain 

saya disuruh tunggu bu tunggu bu tunggu yah. Pas jam setengah satu, 

istirahat toh pulang lah dr.Safrianti jadi saya tidak ketemu. Tidak lama, pas 

perawatnya panggil, ibu ini anu ta pergi meki anu periksa darah untuk 

dikemo, sudah adami protokolnya dari dokter. Ok, jadi saya ambil itu 

kemudian saya disuruh mi kedepan urus kamar khan. Ok, saya sudah dapat 

kamar, saya kebelakang mi, di pinang. Sampai dipinang eh, orang sana 

bilang ih ibu ini ndak bisa ini, karena bertentangan antara protokol sama 

hasil BPnya, hasil biopsinya toh beda. Jadi saya bilang toh saya bagaimana 

mi ini, dia bilang kembali ki lagi ke poli, tanya kembali dokternya. Maka 

kembalilah saya ke poli. Pas yang jaga itu dokter anu, bukan dr.safrianti.. 

P : dokter lain? 

Pa13 : iya, makanya dia telponlah dokter bagaimana anunya, bagaimana ini karna 

berbeda antara hasil BP sama protokol, hasil diagnosanya berbeda. Jadi, 

tidak lama kemudian ada telpon dokter katanya oh iya yang jaga ini disuruh 

kembali ke lab untuk dibaca ulang ini toh yang hasil adami MRInya yang 

jelasnya, jelas-jelas ini penyakitnya toh makanya diubahlah itu hasil PA. 

makanya hasil PA itu saya bawa kembali ke Pinang. Disana bilang, oh iya 

sudah betul ini sudah ketemu, akhinya itu ok masuk mi kamar, langsung anu 

proses kemo. 

P : tadi kita bilang ibu, haid ta sedikit-sedikit, berapa lama itu haid sedikit-

sedikitnya kita rasa? 

Pa13 : satu tahun kayanya, tapi saya pikir mungkin kaya mungkin kaya orang 

monopaus khan kaya begitu 

P : tidak ada pikiran sampai sana? 

Pa13 : tidak ada, kaya mau ka BAB kenapa itu kalau BAB ka keluar darah toh, 

oh ternyata dia serviks 

P : kalau haid ki, sakit kita rasa? 

Pa13 : Ndak jie 

P : kalau berhubungan? 
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Pa13 : ada keluar darah 

P : tapi nyeri? 

Pa13 : ndak jie. Jadi saya tanya itu hari pas anu toh, apa diapa lagi itu, eee apa mi 

saya mau bilang di’ saya lupa mi lagi 

P : dikasi masuk alat atau apa? 

Pa13 : iya, dr.Safrianti bilang oh iya stadium 2B ini 

P : bagaimana peraaan ta waktu langsung dapat diagnose seperti itu? 

Pa13 : weh, saya tidak bisa berkata-kata dek, saya kaya langsung aduh… 

(memegang dadanya), runtuh mi kurasa dunia ini maumi kurasa mati ini 

anakku dua, ya Allah masih kecil anakku kenapa Engkau kasi ka penyakit 

seperti ini.Saya tidak bisa berkata-kata, sampai-sampai dr.Safrianti jelaskan 

saya tidak bisa mi masuk diotakku (memengang kepalanya dengan kedua 

tangan). Saya bilang, tidak bisa ka dok (mata mulai berkaca-kaca) anu, nanti 

kita bicara sama dr.F saya bilang, khan dr.F saya punya keluarga toh. Kita 

bicara sama dr.F, oh iya. Saya ndak bisa berkata-kata sampai eh akhirnya 

saya bilang yah mau diapa sudah namanya penyakit kita harus terima. Jalani 

saja, jadi sampai sekarang seperti ini prinsipnya, masalah kematian itu 

urusan Allah. Itu saja 

P : jadi bagaimana caranya kita berdamai dengan perasaan ta itu? 

Pa13 : iya, saya bilang penyakit ini dari Allah, mungkin ada dosa-dosaku yang 

dulu yang belum bisa dimaafkan makanya Dia berikan penyakit seperti ini, 

mungkin dosa-dosaku itu bisa dihapuskan. 

P : terus siapa pertama yang kita tanya tentang penyakit ta? 

Pa13 : suamiku sama keluarga-keluarga semuanya 

P : bagaimana responnya? 

Pa13 ; dia kaget, saya bilang mau diapa namanya penyakit. Saya bilang juga orang 

itu bisa saja mati biar bukan karena kanker. Itu yang, itu yang, itu yang saya 

pegang sekarang. 

P : terus perubahan aktivitas ta bu, adakah yang berubah? 

Pa13 : ada, jadi, itu khan namanya dikemo khan itukan cepat cape jadi kalau saya 

pergi mengajar saya khan biasanya sampai sore, jadi saya mengajar jam-jam 

10 jam 11 saya sudah pulang. Ada juga kebijakan dari sekolah toh, bilang 

nanti kalau sehat datang kalau ndak mau yah ndak usah dulu. 
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P : jadi pihak sekolah tau juga yah bu? 

Pa13 : iya, mengerti. Iya khan biar bagaimana saya khan punya pekerjaan kita 

tetap harus anu, tidak baguslah kalau kita makan gaji buta. Makanya dia 

bilang kalau sehat datang ki bu, kalau tidak, tidak usah dipaksa 

P : kalau suami ta, kerja apa? 

Pa13 : Tidak, suamiku itu wiraswasta. Dia grab yah. Makanya dia antarka pergi 

berobat. 

P : terus bagaimana pengalaman ta ibu selama disini, prosesnya khan tadi 

dibilang sempat ditolak anu ta toh 

Pa13 : iya, karena berbeda toh antara…iya tawwa bukan tawwa, Namanya 

kesalahan yah jadinya pas sudah ketemu diagnose dokter dengan hasil PA 

dibelakang diterima, oh iya ibu silahkan berbaring 

P : khan banyak orang diluar bu bilang susah sekali dapat kamar di Wahidin, 

bagaimana menurut ta itu? 

Pa13 : yah namanya itu tergantung rejeki yah. 

P : kita langsung jeki dapat? 

Pa13 ; menunggu dulu satu hari. Menunggulah, dibilang antri bu yah, iye. Saya 

menuggu saja. 

P : kita BPJS kelas berapa bu? 

Pa13 : saya khan golongan tiga, jadi kelas satu. Tapi khan kalau kemo khan tidak 

berlaku BPJS toh. Jadi kita dapat anu dapat kaya bangsal tempatnya, tapi 

yah alhamdulillah bangsalnya itu lumayan baguslah dibandingkan dengan 

rumah sakit di Palopo. Ber AC, baru bersih, WCnya bersih. Jadi 

alhamdulillah, baguslah. Itu WCnya tuh bersih, itu ibu tukang bersih-

bersihnya uh tidak seperti ukuran bangsal toh. Mungkin karena dia tipe 

rumah sakitnya kelas satu yah tipe A yah jadi hehe (sambal tertawa). 

P : jadi jenis perawatan yang dijalani sekarang kemo therapi di’. Apa efeknya 

yang kita rasa kalau selesai kemo? 

Pa13 : aduh namanya kemo itu, betul-betul saya rasa itu saya bilang diriku mati 

saja, begitulah mungkin efek kemo, berdoa saja supaya sembuh. Gatal 

badan, ini rambutku sudah botak, karena rambut khan rontok sedikit-sedikit, 

disisir yah jadi daripada berantakan dikamar lebih baik saya anu ini, saya 

botak saja sekalian. Krena kalau habis begini (memperagakan memegang 

rambutnya) habis disisir jadis aya bilang botak saja deh. Baru itu lemas 
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sekali badanku adek, pernah juga ada sepupu yang harus dikemo dia bilang 

kalau kau dikemo itu banyak minum itu jus buah apel, wortel sama tomat. 

Jadi yah itu mi saya minum, pagi..tiga kali saya itu. Saya juga tanya 

perawatnya di dalam bilang minum ki jus 3 kali sehari. Jadi minum ma itu 

wortel, tomat sama anu toh eh ap aitu apel saya campur baru saya jus. Baru 

ada juga itu katanya daun apa sayur kale itu juga bagus untuk imun jadi saya 

pake sayur kale satu hari satu kali saya blender toh saya campur sama nenas. 

P : jadi itu kita pakai, kalau pengobatan herbal? 

Pa13 : tidak ada, itu jie, kayu bajaka teh-teh bajaka toh 

P : yang waktu ta dirawat ibu, edukasi apa yang pernah diberikan ki 

petugasnya disana, perawat disana? 

Pa13 : apa itu? 

P : tentang edukasi cuci tangan kah, pernah kah diberikan? 

Pa13 : tidak pernah kayanya. 

P : tidak pernah diberikan, menurut ta itu pentingkah? 

Pa13 : misalnya cuci tangan apa? Sebelum makan? 

P : prosesnya cuci tangan khan disini ada proses cuci tangan enam langkah 

Pa13 : oh tidak pernah 

P : kaya itu gelang, dipasangkan ki, dijelaskan jeki sebelum dipasangkan? 

Pa13 : itu jie dia bilang, gelang itu jangan dilepas ibu yah 

P : itu saja yah bu, tidak dibilang ini fungsinya apa? 

Pa13 : tidak jie kayanya. Dia bilang jangan dilepas yah ini identitas t di rumah 

sakit 

P : kalau pasang infus ki, minta izin jie sama kita? 

Pa13 : oh iya, bilang pasang infus yah. Bilang ka iye. Saya khan waktu awal saya 

juga kaget saya diinfus ka saya khan ndak tau, jadi pas satu kali dia tidak 

bisa masuk. Pas dikasi pindah lagi, dia bilang ibu kalau masuk ini Tarik 

napas yah supaya bisa masuk ini yah. 

P : kalau ada obat na kasikan ki ibu, na jelaskan jeki? Namanya apa, fungsinya 

apa? 
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Pa13 : ndak-ndak. Dia bilang ibu ini cairan yah. Oh iya, masuk. Ibu ini sudah 

masuk kemo ta yah, oh iya. 

P : menurut ta perlu kah itu dijelaskan ki bilang obat apa ini.. 

Pa13 : iyah, tapi kita khan yah, tapi menurut saya itu perlu. Supaya kita tau obat 

tapa ini dikasi masuk toh 

F : jadi tidak dijelaskan, langsung saja bilang ibu ini mau masuk ini.. 

Pa13 : iya, ibu ini mau masuk kemonya yah, oh iya. Ibu ini sudah kemo kedua, 

bilang iya. Sampai-sampai itu hari lucu, hampir salah kasi masuk itu dokter. 

Pagi-pagi toh, pagi-paginya ini dokter cepat-cepat ki kapang. Untung ada 

ibu satu itu pasien perhatikan ki, pas sudah hampir masuk. Ih pak-pak, slah 

nama ki, salah nama ki, bukan namanya itu ibu (suara meninggi). 

P : tidak dia liat gelang ta? 

Pa13 : bukan saya, ada pasien lain, mungkin karena dia cepat-cepat jadi panik ki 

toh, ini dokter cepat-cepat sekali. Kalau orang bugis bilang karapa-rapa ki 

P : jadi orang lain ini yang ceritanya hampir salah masuk obat? 

Pa13 : iya, bukan disaya. Di orang lain 

P : Cuma kita perhatikan kidi? 

Pa13 ; saya baring, Cuma itu ibu disamping bilang ih pak-pak salah nama ki 

bukan namanya itu. Saya kaget mi, saya panik. Saya komentari mi itu, oh 

itu ini dokter hampir salah kasi masuk obat 

P ; oh dokter di? 

Pa13 : dokter anu kayanya itu dokter yang mau ambil ahli toh. Nabilang pasien 

toh, ini juga dokter karapa-rapa mau kasi masuk 

P : bagaimana cara komunikasiy perawat disana, perawat, bidan disana? 

Pa13 : bagus jie dek 

P : tidak ada jie nada tinggi atau ada kata-kata yang menusuk? 

Pa13 : ndak ada – ndak ada  jie, cuma itu hari na bilang ibu tanggal berapa lahir 

anak ta cuma karena namanya kita blank toh, kita bagaimana namanya 

dikasi tau obat kemo seperti apa saya sudah takut-takut dia tanya ka ibu 

tanggal berapa anak ta lahir, kulupai ki (tertawa), dia ketawa ki 

P : tertawa ki, jadi perasaan ta waktu tertawa perawatnya itu bagaimana? 
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Pa13 : mungkin bercanda jie, tapi rada tidak enak dirasa diketawai, kah kita sudah 

ketakutan kodong namanya juga tidak fokus meki baru diketawai 

P : jadi aga tidak enak bagaimana itu kita rasa? 

Pa13 : yah ada malunya juga, maksudnya tidak dalam keadaan bisa ki ini dulu 

diajak bercanda begitu. 

P : bagaimana penampilannya bu, rapi? Seragam jie kita liat bajunya atau 

kadang berbeda-beda? 

Pa13 : bagus jie, berseragam 

P : kalau kebutuhan sehari-hari ta ibu itu hari dibantu atau bisa jeki laksanakan 

sendiri? 

Pa13 : itu hari cuma apa yah, cuma beli pemper saja sama mkanan khan dikasi, 

alhamdulillah ayam sama daging nakasi ki habis kemo 

P : Jadi suami ta iya? 

Pa13 : beli sendiri lah 

P : Pake pempers ki itu hari ta bilang? 

Pa13 : pakai, karena tidak bisa ki goyang toh jangan sampai kalau goyang nah 

bermasalah nasuruh ki pakai pemper saja tidak bisa ki ke WC 

P : itu atas inisiatif ta sendiri atau edukasi petugas? 

Pa13 : saya pernah dengan pakai pempers, jadi saya tanya perawatnya anu pakai 

pempers kah orang? Iya pakai pempers ki ibu supaya tidak goyang-goyang 

anunya tidak kemana-mana ki, disitu ki saja jadi pakai pempers lah saya. 

Dan rata-rata disitu memang pakai pempers juga 

P : siapa yang bantu ki ganti pempers? 

Pa13 : suamiku saya, ada suamiku 

P : tidak ditawarkan oleh perawat, ditawarkan untuk di bantu 

Pa13 : tidak, pasien-pasien sendiri. Mereka semua juga disitu 

P : kalau jam besuk, ada jie jam besuk, ada keluarga ta yg pernah datang 

jenguk ki? 

Pa13 : ada, dia datang magrib toh bawakan ka itu hari jus.  

P : Bisa jie masuk? 
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Pa13 : bisa tawwa masuk 

P : kalau masalah motivasi, pernah ki dikasi motivasi sama petugasnya, 

menurut ta ada? 

Pa13 : ndak kayanya 

P : kalau masalah spiritual ibu, untuk berdoa, na tunjukkan jeki arah kiblat 

Pa13 : tidak, Cuma liat itu ji saja arah tidak tau betulkah salah kah karena suamiku 

biasa sholat diruangan toh kalau saya toh khan sholat baring jeka 

P : khan disini ada kaya fasilitas kerohaniawan, pernah ki ditawarkan? 

Pa13 : ndak 

P : menurut ta penting itu kah? Kaya dipanggilkan ustadst untuk berdoa 

Pa13 : oiya, bagus sebetulnya itu. 

P : penah ki ditawarkan? 

Pa13 : ndak pernah. Oh iya tawwa kaya itu khan biasa di rumah sakit Palopo khan 

rumah sakit Kristen biasa dia ada toh itu pendetanya temani berdoa. Kalau 

disini belum adalahlah kalau di Palopo juga ndak ada. Kecuali itu di rumah 

sakit Kristen, apa itu Bintang laut kalau kita di Palopo, ada berdoanya. 

Sebetulnya perlu itu yah untuk mendoakan kita. 

P : selama ta dirawat disitu ? 

Pa13 : ndak jie, Cuma itu itu hari saya tanya, suster boleh jeki minum jus, dia 

bilang boleh jie tidak apa-apa. Itu jie 

P : kalau kaya habis cairannya, langsung jie datang 

Pa13 : oh iya, tawwa itu hari habis cairanku baru saya ketiduran untung ibu 

disampingku mungkin dia begadang toh, eh dia panggilkan tawwa anunya 

bilang perawatnya ini ibu yang satu habis infusnya 

P : langsung ji datang? 

Pa13 : iya, langsung jie datang 

P : Kalau kaya datang dokternya, datang perawatnya na kasikan jeki 

kesempatan bertanya? Kaya ibu saya pasangkan infusnya, boleh? Ada yang 

mau kita tanyakan? Begitu 

Pa13 : oh ndak jie, dia cuma bilang ibu saya pasang infusnya, oh iye. Begitu jie 

saja. 
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P : oh pertanyaan tertutup bgitu di’bu, tidak ditanya ki ki bilang mau ki 

bertanya? 

Pa13 : iye, ndak. 

P : apa yang paling berkesan bagi ibu selama di rumah sakit ini? 

Pa13 : berkesan itu bersih toh, baru standby ki dokternya walaupun dan terjaga 

tapi standby ki tawwa tiap hari ki dikontrol, dia masuk tok. Kaya itu hari toh 

cairannya ini cuma tiga jam eh kenapa lebih dari tiga jam pemasangan jadi 

dia percepatlah. Bagusnya disini itu karena sertiap saat ada dokter yang 

control ki. Baru itu juga bersih WCnya jadi kita nyaman, itu jie yang kita 

perlu. Bagaimanakah kalau kita sudah sakit baru begitu, tapi alhamdulillah 

ada AC bayangkan kalau kita sakit baru tiba-tiba fasilitasnya uh sudah. Itu 

yang saya syukuri semua itu 

P : kalau pelayanannya, ada yang berkesan bagi kita ibu? 

Pa13 : Cuma itu, alhamdulillah cepat dikasi kamar (tertawa) 

P : petugasnya iya, ada kita kenal? 

Pa13 : oh ndak ada 

P : tidak memperkenalkan nama ki ke kita? 

Pa13 ; oh tidak 

P : oh tidak pernah, bilang saya suster ini.. 

Pa13 ; oh ndak pernah 

P : biar satu kali? 

Pa13 : iya, tidak 

P : menurut ta apa yang perlu diperbaiki dari pelayanan disini? Di ruang rawat 

inap? 

Pa13 : oyah, itu tawwa fasilitas kamar kalau bisa. Kalau bisa ditambah kasian, 

karena banyak orang sakit tiba-tiba sampai masa kemonya tiba-tiba ndak 

ada kamar itu yang kami kalau bisa kamar itu supaya tidak usah kasian 

terlalu lama menunggu toh, apa lagi kaya kita penyakit kanker seperti ini 

yang takut ki kalau kemo aduh bagiamana ini kalau lewat mi kemo, tidak 

ada ji kah nanti apa-apanya begitu jadi kita khan begitu, jadi kita khan 

maunya kalau pas sudah tiba masnaya kemo yah kami dikemo toh, ndak 

usah kembali Langi ke persoalan kamar toh 
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P : itu kalau masalah ruang, kalau sistemnya iya ibu, kaya alurnya 

Pa13 : alhamdulillah bagus semua jie 

P : bagus dari segi apanya bu? 

Pa13 : bagus jie, yah maksudnya tidak beribet jie. Jelas memang alurnya kalau 

ini-ini yang dibutuhkan kalau mau berobat 

P : kalau orangnya 

Pa13 : bagus semua jie, ramah-ramah dia orangnya 

P : berarti tadi ruangnnya jie dia, harusnya di tambah 

Pa13 : iyah 

P : apa yang ibu harapkan kedapannya tentang perawatan ginekologi untuk 

diri ta? 

Pa13 : yah semoga kita ini yah, dikasi obat yang terbaik yah, yang bisa cepat 

menyembuhkan ini penyakit, toh semua itu yang saya harapkan 

P : kalau yang kita harapkan untuk keluar ga ta? 

Pa13 : iya setidaknya na temani ka, bagus tawwa ta’ dua satu anau di’ 

penunggunya. Cuma itu masing-asing bawa karpet. Seandainya anu toh 

disiapkan karpet-karpet toh jadi kisa kasian tidak usah bawa karpet lagi. 

Baru rata-rata itu rumah sakit tidak ada bantal gulingnya di’ 

P : tapi dapat jeki bantal waktu ta rawat inap? 

Pa13 : satu jie, jadi suamiku bawa antal mi dari rumah 

P : kalau seprei iya? 

Pa13 : dapat jie juga seprei 

P : harapan ta untuk rumah sakit ini dan petugasnya? 

Pa13 : semoag bekerja lebih baik lagi, kemudian kalau bisa keramahan 

ditingkatkan dan fasilitasnya juga 

P : jadi keramahannya kemarin menurut ta masih kurang? 

Pa13 : baguslah kalau di anu baguslah yang di ongko itu, Cuma mau ditingkatkan 

lagi 

P : apa saran ta untuk rumah sakit? 
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Pa13 : ah makanya itu saya bilang fasilitanya ditambah. Fasilitas kamarnya untuk 

kenyamanan pasien juga. Juga supaya tidak usah kasian menunggu juga 

lama-lama untuk berobat toh. Karena masalahnya ini toh rumah sakit 

rujukan toh, rumah sakit tipe A, bayangkan dari Indonesia timur dia kesini 

baru ruangan yang terbatas, kasian toh  

(Wawancara selesai) 
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Lampiran 11  

Analisa Data 

 

Tema 1: Informasi mengenai perawatan 

P/Pa1 Signifikant Statment Kata Kunci Kategori/sub tema 

Pa1 Sudah operasi selesai, pemulihan. Kontrol kembali, sudah bagus. 

Sudah tidak ada lagi, sudah bersih. Tapi waktu itu memang dokter 

sudah menyarankan untuk kemo. Tapi saya khan dasar, bilang “dok 

saya mau pake alternatif dulu”. Saya juga khan syok kalau harus 

kemo. Kemo khan itu dipikiran saya penyakit yang ganas. Jadi 

begitulah kesalahan saya. 

Tidak siap untuk menjalani 

kemoterapi karena takut dengan 

image kemoterapi itu 

Informasi/edukasi yang 

dibutuhkan 

Pa1 Karena khan kita orang kesehatan pasti tau khan, kanker itu seperti 

apa. Jadi saya sempat depresi saat itu, tidak bisa tidur karena saya 

tidak bisa terima sekali ini kenyataan ini saya dapat ini penyakit 

Awalnya tidak bisa menerima 

diagnose penyakit 

Informasi/edukasi yang 

dibutuhkan 

Pa1 

 

 

 

 

P 

 

Pa1 

….disitu seandainya cairan biasa saya ndak terlalu, disitu saya 

khawatir sekali. Saya ambil tisu basah, saya anu tanganku 

(memperagakan melap semua jari-jari tangannya) saya takut nanti ini 

tangaku kaya tiba-tiba kaya terkena air keras toh, itu yang terbayang-

bayang…. 

ada na edukasikan ki petugasnya, perawatnya setelah keluar itu cairan? 

 

ndak ada jie juga. Karena itu terbayang-bayang ma malamnya, Ya 

Allah kena kulit ku ini, maksudnya mungkin belum sekarang sebentar 

saya anu lagi jadi kaya parno 

Tidak ada edukasi yang 

diberikan oleh petugas saat 

pasien terkena cairan kemo 

yang menyebabkan pasien terus 

merasa khawatir sepanjang 

malam 

Edukasi/informasi yang 

diterima 
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ka, pagi-pagi saya periksa lagi, oh tidak jie, alhamdulillah. Saya kira 

mau melepuh kaya kena air keras. 

 

P 

 

Pa1 

lebih bagus itu maksudnya dalam segi apa bu? 

 

dalam segi semua kaya waktu kita baru masuk, dijelaskan seperti yang 

kita bilang tadi dijelaskan kalau disini seperti ini, kalau disini khan 

beda ndak dijelaskan…. 

Pasien menilai kualitas rumah 

sakit lain lebih bagus karena 

memperoleh penjelasan 

lengkap oleh petugas. 

Informasi/edukasi yang 

dibutuhkan 

Pa2 …ada juga pernah yang datang itu bilang obat biusnya itu ibu kita 

pakai misalnya khan itu untuk meminimalisir jadi kita pakai satu kita 

menghambat itu masih banyak resikonya toh, jadi sebaiknya dikurangi. 

Yah khan kalau kita kesakitan minta ki sendiri. Minta ki sendiri. 

 

Edukasi penggunaan analgetic 

dengan bijak sesuai kebutuhan 

dari petugas kesahatan 

Edukasi/informasi yang 

diterima 

Pa4 hari ketiga itu saya paksa jalan karena dokter bilang “kalau tidur terus 

nanti ini apa ngak nyatu” pokoknya dokter terangkan gitu ya sudah 

saya paksa balik sana balik sini (balik kiri-kanan) sampai menangis-

menangis juga harus paksa tapi memang ada efeknya, yang dokter 

bilang memang betul. 

Saran dokter untuk bergerak 

sangat memberikan pengaruh 

pada penyembuhan  

Edukasi/informasi yang 

diterima 

Pa5 na jelaskan, na bilang na tunjukkan saya bilang kalau ini bu 3 kali 

sehari ini untuk penghilang misalnya penghilang nyeri, antibiotiknya 

kah ini misalnya, kalau anti nyeri itu kayanya cuma 2 deh kayanya itu 

yang kecil bahannya. Diterangkan sih, diterangkan, diterangkan ini bu 

nah ini ini namanya ini, ini untuk ini, ini untuk ini, ini jumlahnya ini 

Edukasi penggunaan obat 

sebelum pulang 

Edukasi/informasi yang 

diterima 
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cuma 2 kali sehari bu yah pagi dan malam, kaya begitu diterangkan 

kok 

Pa6 saya pertama itu begitu waktu tau itu Ca Serviks, kenapa bisa toh, dari 

mana saya, selalu kepikiran itu, tapi makin kesini, makin kesini, jadi 

bilang banyak orang bilang kita juga orang rumahan ini kenapa bisa 

kena begini toh. 

Awalnya tidak bisa menerima 

diagnose penyakit 

Informasi/edukasi yang 

dibutuhkan 

P 

 

Pa8 

 apa yang kita pikirkan saat itu mendegar diagnose? 

…. langsung ka eh “kok saya bisa begitu” bilangnya. Padahal saya 

ndak pernah, cuma nikah cuma satu kali. Khan kalau orang begini khan 

pe-apa kalau orang penyakit kanker serviks begini khan kiranya orang 

khan sudah berhubungan berapa kali begitu, kawinnya berapa kali 

begitu. Nah saya khan cuma satu kali saja baru ndak pernah juga begitu 

sama-sama yang lain. 

 

Rasa tidak percaya di diagnose 

kanker karena hanya 

berhubungan seks dengan 

suaminya saja 

Informasi/edukasi yang 

dibutuhkan 

Pa8 Sempat itu aku pulang kampung berobat kampung, herbal begitu aku 

bilang khan supaya aku ini ndak dikemo, aih lama-lama-lama makin 

hari makin aku drop bilangnya dokter kamu makin drop pendarahan 

trus-pendarahan terus kau. 

 Gejala semakin memberat 

akibat menunda kemoterapi 

 Menunda pengobatan dengan 

obat herbal 

Pa9 Biasa khan kalau sudah kemo kakak, perawatnya itu bilang “ada itu 

efeknya seperti ini, biasa itu ada orang sakit semua badannya. Biasa 

susah makan atau mual. 

 

 Perawat memberikan edukasi 

efek kemoterapi kepada pasien Edukasi/informasi yang 

diterima 

Pa11 iya bagus karena dia tanya saya rencana kemo bagaimana dan berapa 

kalinya. 

Informasi tindakan yang 

diterima 

Edukasi/informasi yang 

diterima 
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Pa11 Trus saya bertanya sama itu pantangannya apa, dia bilang jeroan, 

padahal tulisannya didepan situ banyak (tertawa). Itu saja. Hanya itu 

saja yang saya tanyakan apa pantangannya, dia bilang jeroan padahal 

tulisannya banyak. Oh berarti dokternya malas bicara saya bilang. 

Informasi yang diberikan 

sangat minim 

Informasi/edukasi yang 

dibutuhkan 

Pa12 dibilang ibu ini anti nyerinya saya suntikkan disini, efeknya itu 

sekitar 1 jam-an. Agak perih kalau pas disuntikkan jadi atur nafas ta 

di’ bilang begitu, jadi bagus saya rasa kita tidak kaget pas masuk 

obatnya. 

Edukasi sebelum diberikan obat Edukasi/informasi yang 

diterima 

Tema 2:  Responsiveness petugas 

P/Pa1 Signifikant Statment Kata Kunci Kategori/ Sub tema 

P 

 

 

Pa1 

bagaimana pengalamannya ibu selama perawatan dan memperoleh 

pelayanan rawat inap di rumah sakit ini?  

 

Petugasnya bagus, responnya cepat. Kalau dikasi tau cairan habis atau 

apa itu langsung cepat ditangani, tidak terlalu menunggu lama, 

Petugas berespon cepat 

terhadap keluhan pasien 

Respon cepat petugas 

P 

 

Pa1 

kalau pengalaman ta mengenai professional kerjanya ibu? 

 

semua professional kerja, karena meskipun jam istirahat apa, kadang 

khan ini cairan tidak jalan tengah malam mi orang mungkin biasa khan, 

khan kita berfikir sapa tau mungkin tidur mi perawat tapi khan takut ka 

kalau ini misalnya saya tidak lapor, jadi saya lapor meskipun dalam 

keadaan ngantuk dia datang. Jadi professional kalau menurut saya sih. 

Perawat professional dalam 

menanggapi keluhan walaupun 

di waktu tengah malam 

Respon cepat petugas 
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P 

 

Pa1 

terus perannya perawat selama opname ki bagaimana? 

 

yah berperan sekali karena setiap saat dia datang masuk tanya apa 

keluhan ta? Pada saat ditensi dia tanya keluhan terus pada saat di 

panggil di cepat respon, cepat datang. Khan ndak mungkin dia mau 

jagaiki terus, yang jelas intinya setiap kita butuhkan begitu di panggil 

datang. Begitu jie 

Perawat selalu standby saat di 

butuhkan 

Respon cepat petugas 

Pa3 Paling itu ke perawatnya kalau habis saja infusku, na gantika ka 

langsung saat itu di laporkan ki ini infus 

Petugas berespon cepat 

terhadap keluhan pasien 

Respon cepat petugas 

Pa5 iya langsung, dia datang liat trus kasikan langsung itu suntikan yang 

dikasi masuk di cairan untuk kasi hilang nyeri, ndak lama berangsur-

angsur berkurang saya rasa nyerinya. 

Petugas berespon cepat dalam 

menangani keluhan nyeri 

Respon cepat petugas 

Pa9 Ramah jie perawatnya, tidak ada jie saya rasa kak yang bisa bikin ka 

tidak enak hati atau marah, cepat jie juga kak melayani atau kalau ada 

keluhan ku kak 

Pelayanan yang baik dalam 

bentuk keramahan petugas dan 

respon cepat 

Respon cepat petugas 

Pa9 Setiap e..maksudnya air infus habis, perawatan eh perawat dipanggil 

langsung kak, langsung datang 

Petugas berespon cepat 

terhadap keluhan pasien 

Respon cepat petugas 

P 

 

Pa10 

kalau dari jaraknya anak ta kasi tau petugasnya sampai na ganti itu 

cairan infus ta berapa lama kira-kira? 

ndak lama jie. Biasa… biasa sampai setengah menit jie. Cepat jie. 

Petugas berespon cepat 

terhadap keluhan pasien 

Respon cepat petugas 

Pa11 Kalau ada juga saya mengeluh langsung datang ke saya. Petugas berespon cepat 

terhadap keluhan pasien 

Respon cepat petugas 
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Tema 3: Budaya menjaga orang sakit 

P/Pa1 Signifikant Statment Kata Kunci Kategori/sub tema 

P 

 

 

Pa1 

jadi kebutuhan sehari-hari ta aktivitas ta keluarga yang bantu? 

iya, keluarga. Dan saya liat semuanya juga begitu, tidak ada yang 

dibantu perawat. Seandainya perawat yang mau bantu, berapa mi itu 

perawat yang dibutuhkan untuk mengurus semuanya. 

 

Semua kebutuhan aktivitas 

sehari-hari selama rawat inap 

dibantu oleh keluarga 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di rumah sakit 

P 

 

 

Pa2 

…menurut ta tugasnya penjaga apakah ibu? …. 

 

iya kasi makan. Karena kita khan semuanya pasti ndak bisa, ndak bisa 

ini, dikasi makan eh..minum jadi kalau penjanganya tidak telaten, betul 

pasiennya tidak akan anu, itu terutamanya ini air putih, baru kalau tidak 

telaten pasiennya juga pasti tidak terlalu bagus 

 

Penjaga/keluarga yang bertugas 

untuk membantu pemenuhan 

kebutuhan pasien selama di 

rumah sakit 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 

Pa2 Baru ditanya mana keluarga pasien ini, keluar dok lagi mandi, sebentar 

di panggil lagi namanya, saya bilang aduuuh…maunya jangan 

tinggalkan kalau anu saya, harusnya itu toh disana penjaganya 2 ibu. 

 

Batasan jumlah penjaga 

menjadi kendala karena 

aktivitas bergantung pada 

keluarga selama di rumah sakit  

Ketergantungan pada bantuan 

keluarga selama perawatan di 

rumah sakit 

P 

 

 

Pa3 

bukannya perawat atau dokternya  yang harusnya temaniki ke kamar 

mandi menurut ta? 

 

keluarga karena toh masa harus ki ditemani sama dokter atau perawat 

ke kamar mandi jie saja 

 

Keluarga yang bertugas 

mengatar pasien ke kamar 

mandi 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 
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Pa4 …kalau ini yah keluarga juga bisa kalau memang perawatnya mau juga 

tidak masalah tapi kadang kita kalau menurut kita sebagai pasien kita 

nggak mau menyusahkan atau merepotkan perawat khan kalau kita 

bisa yah keluarga saya khan biar lebih nyaman 

Merasa lebih nyaman aktivitas 

sehari-hari selama dirawat 

dibantu oleh keluarga daripada 

petugas 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 

Pa6 kalau kaya disini kayanya lebih kebanyakan deh keluarga, kayanya kita 

lebih dekat sama keluarga. Kalau sebagai pasien menurut saya kalau 

masalah mandi kaya begitu lebih nyaman sama keluarga daripada 

minta bantuan petugas selama keluarga masih mampu 

Merasa lebih dekat dengan 

keluarga untuk meminta 

bantuan mandi 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 

Pa9  Kalau ada obat juga diambilkan sama saya punya anak. Setiap ada 

obat, anak saya yang pergi ambil di apotik. Darah juga, anakku juga 

yang pergi bawa 

 Keluarga membantu dalam 

proses perawatan di RS 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 

Pa10  Na bantu ja iya anakku kalau pergi ka kencing iya, na bawakan ka anu 

ku eh botol infus ku. 

 Keluarga membantu dalam 

pemenuhan ADL  

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 

Pa12 Itulah untuknya saya punya banyak adek, itu saya baru bisa tidur kalau 

dipegang ini belakang saya dipijit keras supaya berkurang sakitnya. 

Jadi gantianlah adek-adekku kaya shift-shift-an juga mereka pijit ini 

belakangku 

Keluarga bergantian menjaga 

dan memebrikan rasa nyaman 

pada pasien 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 

Pa12 mungkin kalau seandainya tidak ada keluarga pasti itu jadi tugasnya 

bidan atau perawat tapi ini khan ada keluarga yang menjaga jadi lebih 

nyamannya mereka saja yang membantu 

Merasa lebih nyaman aktivitas 

sehari-hari selama dirawat 

dibantu oleh keluarga daripada 

petugas 

Keterlibatan keluarga dalam 

proses perawatan di Rumah 

Sakit 
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Tema 4: Alur penerimaan pasien 

P/Pa1 Signifikant Statment Kata Kunci Kategori/ sub tema 

P 

 

Pa1 

lebih bagus itu maksudnya dalam segi apa bu? 

 

dalam segi semua kaya waktu kita baru masuk, dijelaskan seperti 

yang kita bilang tadi dijelaskan kalau disini seperti ini, kalau disini 

khan beda ndak dijelaskan…. 

Pasien menilai kualitas rumah 

sakit lain lebih bagus karena 

memperoleh penjelasan 

lengkap oleh petugas saat 

pertama masuk ruag perawatan 

Informasi dan edukasi yang 

dibutuhkan saat awal masuk 

P 

 

Pa1 

kalau alurnya sampai di rawat inap ki bagaimana? 

 

 ….maksudku saya walaupun itu kondisiku tidak terbaca di hasil 

pemeriksaan lab disitu dinyatakan normal tapi kondisi nyatanya saat 

itu memungkinkan memang toh. Tapi katanya itu khan aturan BPJS, 

jadi saya bilang khan BPJS itu tidak kaku-kaku amat. BPJS tidak liat 

kondisinya pasien, yang liat kondisi pasien petugas. Dia khan pasti bisa 

menyimpulkan ini ada indikasinya dirawat inap dengan kondisi saat itu 

yang bagus hasil labnya tapi saya kesakitan, nyeri (sambal memegang 

pinggang nya) trus dalam kondisi kesakitan begitu mual muntah juga 

tapi dianggap tidak ada indikasi jadi hari pertama saya dirujuk dari 

Bulukumba saya dikeluarkan, disuruh ke dokter perakteknya saja 

dokter jadi saya keluar saat itu. 

 

Dinyatakan tidak ada indikasi 

rawat inap karena hasil lab 

yang normal tetapi dalam 

kondisi yang kesakitan 

Kepekaan petugas dalam 

melihat indikasi rawat inap 

Pa1 Di UGD obgyin saya datang dengan keluhan seperti itu lagi, jadi dia 

bilang tidak ada indikasi rawat inap. Jadi saya bilang “ibu, saya 

kesakitan”. Dia mintakan resep ke dokter untuk resep anti nyeri. Jadi 

Dalam kondisi kesakitan tetap 

dinyatakan tidak ada indikasi 

rawat inap  

Kepekaan petugas dalam 

melihat indikasi rawat inap 



 
 

290  

saat itu saya dikasikan obat anti nyeri, terus saya minum mi. Dikasikan 

anti nyeri khan otomatis tidak terlalu nyeri mi tapi yang saya 

khawatirkan kalau saya pulang lagi ke rumah. Tapi dia bilang “ibu ini 

terbatas yah, cuma sampai 6 jam observasi setelah jam segini ibu harus 

pulang”.  

Pa3 tapi karena lama baru dapat kamar jadi mundur juga, yang tadinya mau 

mi di operasi karena kamar 15 hari pi baru di dapat jadinya dapat pi 

lagi kamar baru na tentukan lagi dokter kapannya operasi, 

Waktu tunggu kamar yang lama 

sehingga tindakan di tunda 

Proses perolehan kamar rawat  

Pa3 Ini saya di tindaki juga termasuk cepat, karena memang itu hari 

bilangnya masuk ki dulu baru direncanakan eh dijadwalkan operasi 

jadi pas sudah masuk langsung semua cepat jie di operasi mi lusanya. 

Penjadwalan operasi yang cepat 

dilakukan 

Penjadwalan tindakan  

Pa3 sekalinya ini mau diangkat kandunganku, jam 11 ku pergi, itu jie jam 

12 masuk ma ke ruangan 

Proses mendapatkan kamar 

yang cepat 

Proses perolehan kamar rawat 

P 

 

 

 

Pa3 

jadi menurut ka alurnya yang seperti itu lumayan ribetkah khan bolak 

balik ki 3 bulan? 

tidak jie, khan namanya berobat harus sabar toh. Khan memang na 

periksa lengkap ki dulu supaya tidak ada apa-apa terjadi kalau sudah 

ki operasi 

Proses sebelum perencanaan 

operasi memakan waktu 3 

bulan pemeriksaan lengkap 

Kontrol poli sebelum rawat inap 

Pa4 karena dari awal sampai disini tidak ada kendala buat saya, khan 

biasanya ada teman saya yang saya cerita itu dia khan operasi tapi cari 

kamarnya susah khan, lama gitu tapi saya tidak. Dari awal sampai 

operasi sampai sekarang mudah semua. 

Proses perawatan yang mudah 

dari awal sampai akhir 

Proses perolehan kamar rawat 
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Pa5 Cuman disininya lama. 1 bulan saya khan kontrol-kontrol-kontrol terus 

baru masuk ke jenjang ini operasi. Khan itu waktunya yang panjang, 

Proses sebelum perencanaan 

operasi memakan waktu 1bulan 

kontrol 

Kontrol poli sebelum rawat inap 

Pa6 ditanya bilang ini kamarnya, kamar mandinya disini, ini ruang 

perawatnya yah bu kalau ada keluhan ta bisa ki kesini cari bidannya 

perawatnya, kaya gitu yah walaupun saya sudah lumayan dikenal mi 

karena sudah bolak-bali kemarin masuk unuk kemo tapi setiap masuk 

saya di tanya lagi khan ada juga itu lembar edukasinya untuk di tanda 

tangani pasien khan 

Informasi perkenalan ruangans 

etiap awal amsuk rawat inap 

Informasi dan edukasi yang 

dibutuhkan saat awal masuk 

Pa6 iya langsung jie, saya bawa pengantar rawat inap langsung dapat kamar 

langsung opname. Jadi tidak menunggu jie 

Proses mendapatkan kamar 

tanpa menunggu 

Proses perolehan kamar rawat 

Pa7 Di poliklinik kita tunggu antrian, masuk di UGD lagi tunggu antrian 

lagi masuk kamar, tunggu lagi penjadwalan operasi. Jadi tunggu 

antriannya itu karena banyak orang bukan kita saja, jadi sabar saja 

menunggu. 

 

Banyak pasien lain sehingga 

harus mengantri lama 

Proses waktu tunggu pelayanan 

 Pa8 

 Mau bilang begitu yah, kaya capek begitu yah. Kaya lambat sekali 

anunya yah begini-begini-begini. Menunggu lagi lama satu minggu 

baru keluar, kita khan jauh dari Pinrang begitu. Hampir khan kemarin 

itu aku dirawat disini aku menunggu sampai 6 bulan 

 Proses pelayanan yang lama 

membuat pasien merasa lelah 

Proses waktu tunggu pelayanan 

Pa8 Panjaaang sekali. Pertama disini dulu aku bilangnya capek sudah aku, 

menyerah saja. Karena paling disini tuh lama menunggunya, antrinya 

lama sekali baru belum lagi keluar hasilnya lama lagi. Kita khan dari 

Pinrang baru mau tinggal dimana. 

 Proses pelayanan yang lama 

sehingga pasien kebingungan 

mengenai tempat tinggal 

selama perawatan 

 Proses waktu tunggu pelayanan 
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Pa8  

 alhamdulillah dilancarakan kemarin aku bilang, cuma transfuse 2 kali 

kemarin baru bisa ini, di kemo. Itupun langsung ada kamar, 

Alhamdulillah bilangnya. Ndak menunggu kemarin, katanya ada 

sering menunggu bilangya kalau begitu tapi saya kemarin pas yang 

pertama alhamdulillah ada kamar kosong. 

 Proses mendapatkan kamar 

untuk rawat inap yang cepat 
Proses perolehan kamar rawat 

P 

 

 

Pa9 

menurut pengalaman ta, alurta waktu masuk disini poli sampai masuk 

di kamar itu bagaimana? 

ndak ribet jie kak, langsung jie diarahkan kesana untuk cari kamar baru 

langsung jie dikasi masuk di ruang rawat inap. Cepat ji juga kak dapat 

kamar, tidak pernah jie menunggu. 

Proses mendapatkan kamar 

untuk rawat inap yang cepat 

Proses perolehan kamar rawat 

Pa11 yah kadang-kadang kalau saya darah normal cepat dapat kamar, 

kadang-kadang bisa sampai 1 minggu menunggu kamar. 

 

Proses mendapatkan kamar 

untuk rawat inap yang tidak 

menentu 

Proses perolehan kamar rawat 

Tema 5: Kemampuan komunikasi petugas 

F/Pa1 Signifikant Statment Kata Kunci Kategori/ sub tema 

P 

 

 

Pa1 

kalau berdasarkan pengalaman ta selama opname, bagaimana cara 

komunikasinya perawatnya? 

 

yah bagus jie, baik jie. Ramah-ramah jie. Malah petugasnya 

menyampaikan “ibu kalau ada yang tidak dimengerti, bertanya”.  

Sikap ramah petugas saat 

berbicara dan memberikan 

kesempatan dalam bertanya 

Komunikasi verbal petugas  

Pa1 

 

… Suaranya agak keras begitulah, kita pasien kaget-kaget toh kalau 

dengar orang kasar begitu yang dia bilang “ jangan begini…bla bla” 

Nada suara keras dan kata-kata 

yang tekesan judes dari seorang 

Komunikasi verbal petugas 
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P 

 

Pa1 

khan kaget ki. Pas itu kakak saya mau ambil alat, mau ambil obat diatas 

dia pesan dia bilang eh “tabe yah, kalau ada keluarganya yang naik ke 

atas, bisa ketemu saya” jadi saya pesan sama kakak kalau selesai ki 

dari atas ketemu ki sama itu bidan kah. Tapi dia khan pulang 

belakangan, setelah itu dia kesana jadi saya bilang “ih ketemu ki dulu 

bidan nanti dia marah karena pesannya tadi dia bilang mau ketemu”. 

Sampai disana di bilang “ih siapa panggil ki?”(suara marah). Malahan 

kakakku menjadi anu toh, dia ceritakan ka, ih saya juga tidak tau. Saya 

khan pasti tidak enak, khan saya yang bilang tawwa toh bilang kesana 

ki karena memang itu pesannya.  

 

ada beberapa oknum atau semua begitu? 

 

… satu jie. Selebihnya itu bagus semua jie. Ramah semua jie. Makanya 

saya itu bilang yang tidak baik itu tertutupi jie dengan yang baik. 

 

petugas membuat pasien dan 

keluarga merasa tidak nyaman 

Pa1 ….jadi saya juga menganggap kalau pelayanan yang bagus pasien itu 

belum pi na minum obatnya sudah merasa sebagian sakitnya sudah 

sembuh dengan pelayanan yang bagus. Ndak usah mi bilang apa, dikasi 

senyum saja, dengan memberikan apa kita khan perawat senyum-sapa-

salam seperti itu pasien sudah merasa ringan toh… 

Pelayanan yang baik dan ramah 

membuat pasien nyaman dan 

dapat membantu proses 

pengobatan 

Pengaruh komunikasi non 

verbal 

P 

Pa1 

pernah ki dibentak selama perawatan waktu rawat inap ki? 

kalau dibentak secara langsung tidak, cuma saya dengar suara-

suaranya kaya agak-agak keras jadi saya juga agak segan mau bicara 

Nada suara dari petugas yang 

terkesan keras membuat pasien 

menghindari petugas tersebut 

Komunikasi verbal petugas 



 
 

294  

mau ada saya sampaikan tidak jadi. Saya cari perawat yang baik yang 

bisa diajak bicara ramah…. 

Pa2 nah itu paling semangat sekali kita itu kalau itu di sapa, dipantau, diberi 

semangat. “kenapa ibu?” “ndak pa-pa” karena itu yang saya rasakan 

sama anunya makanya ada yang favorite disitu …. 

Perhatian yang diberikan 

petugas menjadi bentuk 

dukungan pada pasien 

Komunikasi verbal petugas 

P 

 

Pa2 

bagaimana, kenapa kita bilang dia baik bu? 

 

ibu bidan bilang, itu kalau dia ambil darah kalau dia mau tusuk bilang 

maaf bu saya ambil darahnya mau diperiksa, trus kalau dia bawa juga 

e..apa namanya ada itu anak didiknya, mahasiswa itu juga dia bilang 

maaf ya ibu, ini karena mahasiswa saya lagi belajar dia kalau mau 

ambil darahnya kadang itu mahasiswa yang ambil darahnya tapi dia 

tetap dampingi. Jadi diajarkan saya liat disitu kalau sama 

mahasiswanya kalau mau melakukan sesuatu harus minta permisi 

dengan pasien dulu jangan langsung ini karena itu pasiennya bisa jadi 

marah atau ini. 

Petugas meminta izin dengan 

sepon saat akan melakukan 

tindakan dan mencontohkan 

pada mahasiswa praktek 

Komunikasi verbal petugas 

Pa2 …. bagus karena mereka juga ramah-ramah sama mahasiswanya. 

Tidak kasar, tidak keras. Maksudnya khan kadang ada itu apa namanya 

kaya mentor begitu kasar sama mahasiswanya, maksudnya tidak 

terlalu di ini, di biarkan saja begitu. Tidak terlalu dibimbing. Kuliat 

disana dibimbing. 

Petugas juga ramah kepada 

mahasiswa yang dibimbing 

Komunikasi verbal petugas 

Pa4 …tapi kalau eh apa pelayanannya untuk saya baik tentang kita di 

macam dikasi obat apa “ini obatnya yah minum sekarang” khan enak 

Cara memberikan obat dinilai 

ramah 

Komunikasi verbal petugas 
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khan karena khan kalau macam perawat-perawat lain kaya kita di 

Papua gitu khan kasar-kasar “oh obat ini” 

Pa5 maksudnya bagus itu mereka sopan, cara mereka juga kerjanya juga 

bagus, bagus menurut saya sih, ramah  

Petugas berkomunikasi dengan 

ramah dan sopan 

Komunikasi verbal petugas 

Pa7 baik dalam melayani kita, ramah, tidak pilih kasih juga. Selama saya 

di rawat inap 5 hari itu yah saya rasa begitu. Kalau bicara dengan saya 

juga sabar jadi menurut saya pelayanannya sudah baik 

Petugas berkomunikasi dengan 

ramah dan sabar 

Komunikasi verbal petugas 

 Pa8 
 Pelayanannya bagus, kalau dia periksa kita begitu ramah sama 

pasiennya begitu, khan ada biasa orang jutek begitu. 

 Petugas ramah terhadap pasien Komunikasi verbal petugas 

Pa8 

 mau di bilang marah ndak juga, kalau bagi orang lain mungkin marah 

padahal tidak ji begitu. Emang begitu kali yah. Yah kita sudah biasa 

dengan nada suara begitu, mungkin memang suaranya begitu mbaknya 

khan jadi saya anu saja.. 

 Tidak merasa masalah dengan 

nada tinggi petugas  

Komunikasi verbal petugas 

Pa8 bagus, aah apa tidak bagaimana yah, bicaranya sama kita itu kaya 

gimana yah, tidak terlalu bagaimana yah… dia sopan saja, dia ajak kita 

juga bicara bilangnya kaya tahan yah kalau di infus itu agak sakitnya 

begini, jadi bagus. 

Petugas sopan saat berbicara 

dengan pasien   

Komunikasi verbal petugas 

Pa9  Cara bicaranya juga bagus kak, ramah. Tidak ada yang maksudnya 

e…sensitive apa, tidak ada kak. Pokoknya ramah. Kalau dikasi 

penjelasan bilang begini-begini kak. 

 Petugas berbicara sopan 

kepada pasien 

Komunikasi verbal petugas 

Pa11 Perlakuannya baik semua ke saya, selama itu tidak pernah saya dapat 

yang judes, baik cara bicaranya, ndak ada yang kasar pokoknya. 

 Petugas berbicara sopan 

kepada pasien 

Komunikasi verbal petugas 
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Pa13 mungkin bercanda jie, tapi rada tidak enak dirasa diketawai, kah kita 

sudah ketakutan kodong namanya juga tidak fokus meki baru 

diketawai 

Petugas tertawa di saat yang 

tidak tepat bagi pasien 

Komunikasi non verbal 

 

 

 

Tema 6: Sarana dan prasarana di ruang rawat 

P/Pa1 Signifikant Statment Kata Kunci Kategori/ sub tema 

P 

 

Pa1 

menurut ta apa yang perlu diperbaiki dari pelayanannya rumah sakit 

ini? 

… oh cuma itu jie kasian, buru-buru sekali ambil tempatnya. Belum 

peki makan, na minta mi dikasi pindah tempat. Sementara kalau dikasi 

pindah tempat beda mi penampilannya. Tambah tidak berselera meki 

kalau sudah ditumpuk-tumpuk mi disitu… 

Waktu yang diberikan untuk 

pengembalian alat makan 

petugas gizi terlalu cepat 

sehingga akan berpengaruh 

pada selera makan pasien  

Waktu penggunaan peralatan 

rumah sakit 

P 

 

Pa1 

apa yang kita harapkan dari perawatan ta ini untuk instalasi kesehatan? 

 

yah, selamanya itu kita mau yah lebih ditingkatkan lagi, kalaupun ada 

kekurangan, bagus kalau seperti ditempat-tempat pelayanan ada kaya 

kotak saran, yang bisa kita secara spontan. Kalau sudah lama baru 

ditanya ki kita mungkin sudah anu mi toh. Tapi kalau pada saat kita 

mengalami dan langsung kita ada media untuk menyampaikan itu lebih 

akurat itu anunya, datanya.  

Kotak saran untuk media 

penyampaian keluhan tidak 

tersedia 

Media menyampaikan aspirasi 
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Pa2 …kamar mandinya kalau bisa dekat saja dari itu, kalau bisa didalam, 

kalau yang penjaga di luar mi. kadang itu kita mau masuk buang air 

kecil, ada orang lain di dalam yang ini. Kalau kita pasien pasti otomatis 

ada jedanya, ada jedanya 

Butuh fasilitas toilet yang 

diperuntukkan khusus untuk 

pasien 

Akses toilet bagi pasien 

P 

 

Pa4 

oh jadi fasilitas kamar mandinya kurang banyak ini? 

mungkin kamar mandinya di khususkan pasien, itu saja. Tapi kalau 

bersihnya kamar mandinya bersih. 

Butuh fasilitas toilet yang 

diperuntukkan khusus untuk 

pasien 

Akses toilet bagi pasien 

Pa5 masih WC jongkok sementara kita khan pasien yang operasi bu tidak 

bisa ki langsung duduk begitu nanti takutnya yang bagian bawah 

gimana khan, yang jelasnya kita membutuhkan toilet yang lebih bagus 

bu, yang jelasnya pasien post operasi yang duduk begini bu kasian. 

Butuh fasilitas toilet yang 

diperuntukka untuk pasien post 

operasi 

Akses toilet bagi pasien 

Pa5 Disana itu hawanya panas dan bau, pengap gitu, padahal kalau dipikir 

khan sama-sama terbuka juga disana tapi suasananya ndak jaman. 

Sekalinya saya dikasi pindah tidak jauh dari ruangan kearah operasi 

sana toh, ih disitu hawanya sejuk, tenang saya rasa, bersih, gordennya 

teratur, 

Kondisi salah satu ruang rawat 

yang pengap 

Kondisi kamar rawat 

Pa6 agak pengap, selalunya penuh. Apalagi kemarin tidak ada ACnya aduh 

tambah pengap untung saya tinggal di dekat pintu jadi itu pintu selalu 

saya buka 

 

Kondisi salah satu ruang rawat 

yang pengap 

Kondisi kamar rawat 

P 

 

Pa8 

kalau dari pengalamanta bagaimana kondisi kamar yang ta tempati? 

 

panas (tertawa). Ada AC-nya tapi kaya tersumbat itu ACnya. Iya 

panas, 

Kondisi kamar perawatan yang 

panas 

Kondisi kamar rawat 
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Pa9 kalau kondisi kamar ka bagus, maksudnya tidak..tidak kotor. Bersih. 

Maksudnya bilang tidak ada jie anu bilang berbau, semua bersih karena 

tukang servis, cleaning servisnya khan tiap hari jie pergi 

membersihkan. Di dalam kamar 6 orang ka, pake AC kamarnya jadi 

tidak panas ji kak. 

 Kondisi ruang rawat yang 

nyaman 

Kondisi kamar rawat 

Pa9  setiap itu kamar khan biasanya itu apanya kak, kain hordennya kak. 

Tirainya. Biasa khan ada yang rapi, ada yang tidak kak. Biasa khan 

kalau ditutup khan biasa ada orang jalan jadi kita mau anti popok itu 

biasa kita diliat orang kak. 

 Tirai yang kurang menjaga 

privasi pasien 

Kondisi kamar rawat 

Pa10  bagus jie, bersih jie. Lima orang ka di dalam. Ada anunya, ada ACnya, 

ada lemarinya. WCnya bagus juga eh bersih dan ndak ada kehabisan 

air. 

  Kondisi ruang rawat yang 

nyaman 

Kondisi kamar rawat 

Pa11 ruangannya bagus juga, ada ACnya, tidak ribut juga. Enam orang di 

dalam, pernah juga saya dapat kemo cuma saya, bersih juga 

ruangannya sama WCnya 

Kondisi ruang rawat yang 

nyaman 

Kondisi kamar rawat 

Pa12 Mungkin karena ada masalah memang di tubuhku tapi tertambah mi 

karena memang panas ruangan 

Kondisi kamar perawatan yang 

panas 

Kondisi kamar rawat 

Pa13 yah alhamdulillah bangsalnya itu lumayan baguslah dibandingkan 

dengan rumah sakit di Palopo. Ber AC, baru bersih, WCnya bersih. 

Jadi alhamdulillah, baguslah. Itu WCnya tuh bersih, itu ibu tukang 

bersih-bersihnya uh tidak seperti ukuran bangsal toh 

Kondisi ruang rawat yang 

nyaman 

Kondisi kamar rawat 

Tema 7: Support system selama perawatan 

P/ Pa2 Signifikant Statment Kata Kunci Kategori/Sub tema 
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Pa2 iya, dia bilang semangat. Akhirnya itu rasa sakit kaya berkurang. 

Saya goyang-goyangkan badan, saya tidak sadar kok saya bisa 

minum itu air 4 botol itu yang 1 liter setengah. 

Rasa nyeri berkurang karena 

semangat yang diberikan 

petugas 

Support dari petugas kesehatan 

Pa2 Tadinya itu di dalam penuh gas itu perut. Setelah dia support saya 

ih..sudah mulai berkurang itu gas nya terus itu kantong kencingnya 

juga sudah mulai terisi sedikit-sedikit 

Dukungan yang diterima 

memberikan pengaruh positif 

terhadap fisik pasien 

Support dari petugas kesehatan 

P 

 

Pa2 

di level mana mi itu pasrah ta? 

 

pasrah level terakhir mi. mungki saja, apa saya bilang sama dokter, 

dokter yang muda ini waktu di USG saya “ dok, masih ketemu ka kah 

anakku?” dia bialng masih itu bu, InsyaAllah. Masih. Akan sembuh ki 

yang penting kita semangat berobat. 

Menerima support dari petugas 

di masa-masa putus asa 

Support dari petugas kesehatan 

P 

 

Pa2 

…orang tua bicara seperti itu kasi penguatan jadi kita rasa.. 

 

kasi penguatan juga, dia bilang tidak nak, kembali ko dengan selamat 

 

Orang tua meyakinkan pasien 

akan sembuh 

Support dari keluarga  

Pa2 Sambil bernyanyi dia “kita bergandengan tangan” maksudnya itu 

semua yang bikin anu kita, bikin rasa kaya apa di’, kalau kaya rasa 

sakit agak berkurang. Kaya dihibur begitu. 

Bentuk hiburan dari petugas 

membatu mengurtangi rasa 

nyeri 

Support dari petugas kesehatan 

P 

 

Pa2 

dari sesama pasien, bisa kita cerita seperti apa kira-kira? 

 

itu juga yang bilang “semangat ki bu, semangat ki, eh kita jalani ki ini 

sama-sama” karena di sakit ki juga. Kita jalani ki sama-sama, kadang 

itu kalau saya dari pemeriksaan di itu ditanya lagi “ bagaimana kita ini? 

Saling mendukung sesama 

pasien dengan memberikan 

informasi positif 

Support dari sesama pasien 
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bagaimana kita di ini” “ndak jie bu, baik jie” karena kita juga tidak bisa 

kasi tau kebenarannya sama orang jangan sampai dia drop, jadi kita 

juga harus tutupi juga kalau misalnya ini.. 

 

Pa2 apa dikasi keuangan, makanan, makan-makanan itu kalau kita orang 

sakit kita tidak makan biasanya a,,tapi membantu juga orang yang jaga 

kita…. 

Pemberian materil merupakan 

bentuk dukungan lain yang 

diterima dari kerabat 

Support materil 

Pa2 …..kalau apa teman juga begitu bagus juga, eh apa pekerjaan di ambil 

alih, apa dia bilang yayasan kemarin dia bilang “eh, ndak usah kamu 

pikirkan sekolah, nanti itu masalah rapor eh ini nanti saya yang kerja 

sama e…bu guru” na bilang fokus saja sama anu ta penyembuhan ta, 

ndak usah pikirkan yang lain 

 

Bantuan dari teman kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

kantor yang di tinggalkan 

selama sakit 

Support dari lingkungan sosial  

Pa3 karena itu bukan bilang pertama kali tindakan di dengar, Sudah ada 

pernah pengalaman dari ini tanteku juga jadi itu dibilang santai juga 

tidak tapi tidak terlalu menjadi beban pikiran ki. Sudah ada bayangan 

begitu. 

Pasien merasa tenang karena 

sudah ada riwayat tindakan 

yang sama dalam keluarga 

Support dari keluarga 

Pa3 yah itu toh orang tua sama adek bantu jagakan sapi sama kebun 

semenjak suami bolak-balik juga temani saya disini, karena lumaan itu 

3 bulan ka bolak-balik sebelum ini operasi kalau tidak ada yang bantu 

di kampung tidak ada mi penghasilan kalau begitu 

 

Pasien di bantu oleh keluarga 

menjaga kebun yang menjadi 

sumber penghasilan 

Support dari keluarga 
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Pa4 ..Kemarin khan sebelum operasi saya nerves, baru pertama sekali saya 

melakukan operasi khan ah pas disitu gimana ini masuk ruang-ruang 

operasi itu, eh taunya dokternya suruh cerita “anaknya berapa?” dikasi 

tenang begitu, disuruh tidur “tidur meki ibu” jadi khan apa yah lancar 

semuanya 

Perasaan tegang di kamar 

operasi berkurang dengan 

bantuan petugas  

Support dari petugas kesehatan 

P 

 

Pa4 

…adakah dukungan lain yang kita terima dari keluarga misalnya…? 

 

iya, dari keluarga pastinya. Selalu nelpon disuruh harus kuat begitu, 

kaya-kaya gitu, 

Dukungan keluarga dari jauh Support dari keluarga 

Pa4 Sama-sama pasien jadi dia juga saya masuk dia operasi dulu, jadi dia 

sudah operasi, nanti besoknya saya yang operasi. makanya saya bilang 

“kak, sakit kak?” saya tanya begitu, di bilang” jangan, jangan takut” di 

kasi inilah, semangat ke saya. 

Pasien mendapatkan 

ketenangan dari dukungan 

sesama pasien 

Support dari sesama pasien 

Pa5 kerjaku digantikan dulu sama adek-adeknya yang 4 orang, memang 

sudah besar-besar kelas 3 SMP, kelas 3 SMA, kelas 2 SMA jadi sudah 

bisa menggantikan posisi saya disana karena namanya kita harian lepas 

ibu toh, satu hari ndak kerja ndak berjalan gaji khan 

Pekerjaan yang ditinggalkan 

digantikan oleh anak-anaknya 

agar tetap mmeeproleh nafkah 

Support dari keluarga 

Pa5 saya begitu ditau mereka sakit begitu khan di bawa dalam doa bu di 

Gereja, jadi semua jemaat itu khan tau, mohon doa, jadi di doakan 

dalam ibadah rumatan dan dalam ibadah di rumah-rumah itu masing-

masing, bawa dalam doa itu semoga apa ibu cepat di operasi, lekas 

sembuh. Banyak saya dukungan ibu, bahkan disitu saya tinggal dalam 

terminal itu teman-teman aja banyak yang menyemangati saya 

teman-teman lingkungan gereja 

turut mendoakan atas 

kesembuhan partisipan 

Support dari lingkungan sosial 
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Pa5 dari teman-teman jemaat saya pasti ada dukungan materil sih, bahkan 

dari teman-teman segereja dari teman-teman ada juga yang ada, kita 

tidak bisa memungkiri itu sedikit banyaknya itu ada ya khan. 

Bantuan materil dari teman-

teman 

Support materil 

Pa6 suami juga pokoknya dia kasi kuatkan, pasti sembuh toh pasti sembuh. Dukungan yang diberikan 

suami 

Support dari keluarga 

Pa6 sesama pasien disini, jadi kaya kasikan motivasi begitu, kaya 

semangatlah begitu. 

 

Motifasi yang diperoleh dari 

pasien lain 

Support dari sesama pasien 

Pa6 Saya khan memang bilang mengeluh saya takut sekali toh, dia bilang 

jangan takut, iya kebetulan sebelum saya masuk ada yang habis operasi 

ini, di bilang “lihat ini ibu, santai begini, iyah jangan takut ibu, harus 

bersemangat, tidak ada operasi yang tidak sakit” 

 

Semangat yang di berikan 

petugas kesehatan sebelum 

operasi 

Support dari tenaga kesehatan 

Pa6 kalau materil mungkin ada sama keluarga, bantu sedikit keuangan 

untuk kasikan uang-uang belanja selama disini 

Bantuan uang belanja dari 

keluarga selama perawatan 

Support materil  

Pa6 … walaupun saya resign tapi mereka tetap welcome suatu saat nanti 

kalau saya kembali jadi kaya merasa ada pegangan ada kaya penambah 

semangat untuk cepat pulih jadi ndak tambah beban pikiran ih dimana 

saya lagi nanti cari kerja kalau sudah ini 

Tempat kerja yang masih 

membuka kesempatan untuk 

kembali bekerja selah sembuh 

Support dari lingkungan sosial 

Pa7 biasanya perawatnya cerita-cerita sama kita, tanya kondisinya kita. 

Mereka bilangnya harus kuat, harus makan, istirahat nanti kita punya 

tensi darah kurang atau apa begitu, atau kalau tensi darah kurang 

mereka bilang mungkin ibu kurang tidur kayanya. Jadi komunikasi-

Merasa sering di perhatikan 

oleh perawat 

Support dari tenaga kesehatan 
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komunikasi begitu saja kita sudah merasa diperhatikan jadi ada 

tambahan motivasi sendiri jadinya 

Pa8 Orangtua juga masih ada bilangnya kau berobat saja, jangan putus asa. 

Kau masih muda juga pasti bisa lewati. Ndak mungkin Allah kasi 

cobaan kalau kita ndak bisa, begitu saja. 

 

 Motifasi dari keluarga untuk 

menjalani pengobatan 

Suport dari keluarga 

 Pa8 

 …Sakit begitu khan. Tapi khan efeknya kemo sudah saya tau memang 

khan, sudah tau reaksinya kaya bagaimana, jadi saya tidak ini tidak 

kaget karena sudah saya tanya sama pasien yang lain bagaimana 

reaksinya kemo kalau pertama. “sakit” bilangnya kaya gitu… 

 Sudah siap dan tau efek 

kemoterapi dari sharing dengan 

teman penjuang kanker 

Support dari sesama pasien 

Pa9 sama teman-teman kak, bisa ini saling bantu apa..kasi pengarahan 

bilang kalau dikemo pertama ki seperti ini-seperti ini. Saling sharing 

lah kak ceritanya sama teman kamar disitu kak. 

Sudah siap dan tau efek 

kemoterapi dari sharing dengan 

teman penjuang kanker 

Support dari sesama pasien 

Pa12 jadi alhamdulillah dengan buah-buah yang dibawakan keluarga atau 

teman-teman setidaknya tidak usah beli lagi saya 

Pemberian makanan dari 

kelaurga mengurangi 

pengeluaran extra selama di 

rawat 

Support materil 

Pa12 oh kalau mereka selalu telpon, kasi semangat lewat telpon. Kadang 

mereka juga datang jenguk 

Motifasi dari keluarga dari jauh Suport dari keluarga 

Pa12 Kalau dari sekolah masalah pekerjaan dialihkan ke teman yang lain, 

mereka bilang jangan mi dulu pikirkan kerjaan, pulihkan dulu kondisi 

kalau siap kembali bekerja silahkan kembali 

Lingkungan kerja yang 

mendukung proses pengobatan 

Support dari lingkungan sosial 

Pa13 kalau saya pergi mengajar saya khan biasanya sampai sore, jadi saya 

mengajar jam-jam 10 jam 11 saya sudah pulang. Ada juga kebijakan 

Lingkungan kerja yang 

mendukung proses pengobatan 

Support dari lingkungan sosial 
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dari sekolah toh, bilang nanti kalau sehat datang kalau ndak mau yah 

ndak usah dulu 


